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Cetakan Pertama 
Semula merupakan kumpulan makalah yang dibahas dalam 
Kongres Bahasa Bali IV tahun 1996 yang diselenggarakan di 
Balai Penataran Guru Denpasar 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang dipergunakan atau 
diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari 
penerbit, kecuali dalam hal kutipan untuk keperluan penulisan 
artikel atau karangan ilmiah. 
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Kami memanjatkan puji syukur ke hadapan Ida 
Sanghyang Widhi Wasa karena dengan rahmat dan kehendak­
Nya buku "Kongres Bahasa Bali IV' dapat diterbitkan dalam 
waktu yang relatif singkat. Demikian pula, kami tidak lupa 
menyampaikan penghargaan kepada Kepala Dinas Kebudaya­
an Propinsi Bali, yang telah rnemberikan dorongan untuk 
menerbitkan makalah kongres bahasa Bali yang dapat dijadi­
kan acuan bagi guru, mahasiswa, siswa, dan pencinta bahasa 
Bali. 
Penerbitan ini merupakan usaha penerbitan kumpulan 
makalah yang dilaksanakan oleh Balai Penelitian Bahasa 
Denpasar, ya.ng dibiayai dengan Anggaran Rutin 1,111:;' 
1998fl999. Kumpulan makalah tersebut telah ditampilkan 
dalam forum Kongres Bahasa Bali IV tanggal 7-9 November 
1996 di Denpasar. 
Penerbitan makalah rnerupakan salah satu usaha 
penyediaan buku-buku acuan yang rnenyangkut aspek bahasa 
dan sastra daerah . Dengan tersedianya buku-buku acuan baha­
sa daerah itu , usaha pembinaan dan pengembangan bahasa, 
khususnya bahasa dan sastra daerah akan lebih rneningkat, 
terutama mutunya. 
Akhirnya, karni sampaikan ten rna kasih kepada 
koordinator dan segenap penyunting yang telah bersusah 
payah rnengumpulkan dan mengolah naskah sehingga terbit 
seperti ini . 
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LAPORAN KETUA PANITlA PELAKSANA 

KONGRES BAHASA BALI IV 

Menjelang berakhirnya tahun 1996 di Jawa dan Bali 
dilaksanakan kegiatan penting dalam bidang kebahasaan, 
khususnya bahasa derah . Pada tanggal 22-26 Oktober 1996 di 
Malang Jawa Timur dilaksanakan Kongres Bahasa Jawa, dan 
tanggal 7--9 November 1996 di Denpasar diadakan Kongres 
Bahasa Bali IV. Pelaksanaan kongres tersebut memang tidak 
dapat dilepaskan dari rangkaian peringatan Bulan Bahasa dan 
Hari Sumpah Pemuda ke-68. 
Kongres Bahasa Bali IV yang diselenggarakan ini ber­
tujuan memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Bali, baik 
sebagai bahasa daerah yang keberadaannya diakui serta 
dijamin oleh negara sesuai penjelasan pasal 36 Undang­
Undang Dasar 1945, maupun sebagai lambang identitas daerah 
yang memberi ciri serta warna kebudayaan Bali . Dalam 
hubungan ini bahasa Bali merupakan bagian dari kebudayaan 
Bali yang memiliki akar sejarah yang panjang, kaya dengan 
tradisi tulis dan lisan, serta fungsional dalam beberapa segi 
kehidupan tradisional. 
Dalam Kongres Bahasa Bali IV ini dibahas kedudukan 
bahasa Bali sebagai bahasa daerah serta lambang identitas 
daerah . Dilihat dari segi fungsi , bahasa Bali baik sebagai 
sarana komunikasi, sebagai bahasa pengantar dalam bidang 
pendidikan dan pengejaran, sebagai unsur serta sarana pen­
dukung pengembangan kebudayaan daerah, maupun ~ebagai 
sarana dalam beberapa segi kehidupan tradisional masyarakat 
Bali dibahasa secara mendalam. 
Kongres Bahasa Bali IV dilaksanakan oleh Pemerintah 
Daerah Tingkat I Bali bekerja sam a dengan Fakultas Sastra 
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Uni vers itas Udayana, Badan Pembina Aksara dan Sastra Bali , 
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Tingkat 1 Bali, Balai Penelitian Bahasa Denpasar, dan STSI 
Denpasar . Para pembicara yang tampi I dalam Kongres Bahasa 
Bali IV terdiri dari para pakar kebahasaan dari dalam dan luar 
negeri yang berasal dari kalangan birokrat, akademis, dan 
masyarakat umum. Keseluruhan makalah yang dibahas ber­
jumlah 21 buah terbagi atas tiga makalah kunci dan delapan 
belas makalah utama dengao topik yang berbeda-beda. Untuk 
menunjang kelengkapan laporan ini semua makalah yang 
dibahas selama kongres tersebut disertakan secara utuh . 
Para peserta yang meogikuti Kongres Bahasa Bali IV 
seluruhoya berjumlah 200 orang, terdiri dari para pakar dan 
praktisi, guru, serta undangan atau l!,us~n dari Pemerintah 
Daerah Tingkat 1 serta Tingkat 11 se-Bali, Depdikbud, Dinas 
Pendidikan Dasar Tingkat I dan Tingkat II se-Bali, Parisada 
Hindu darma, Widya Sabha, Kantor Dokumentasi Kebudaya­
an Bali, dan lembaga-Iembaga atau instansi terkait serta para 
pemerhati bahasa. 
Upara pembukaan Kongres Bahasa Bali IV dilaksana­
kan di Gedung Ksirarnawa Denpasar, dibuka oleh Menteri 
Peodidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan ditutup 
oleh Gubemur Kepala daerah Tingkat 1 Bali . Keseluruhan 
acara persidangao, baik sidang pleoo maupuo komisi dilaksa­
nakan di Balai Penataran Guru Denpasar. 
Penyelenggaraan Kongres Bahasa Bali IV tidak mung­
kin berhasil tanpa adanya baotuan serta ke~a sama dari 
berbagai pihak. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan 
yang baik ini kami menghaturkan terima kasih yang setulus­
tulusnya kepada Bapak Gubemur Kepala Daerah Tingkat I 
Bali yang telah menaruh perhatian secara total pada bidang 
bahasa, aksara, serta sastra daerah Bali sehingga memung­
kinkan terselenggaranya Kongres Bahasa Bali IV ini Segenap 
jajaran panitia yang telah bekerja keras lInluk Illensukseskan 
pe-Iaksanaan Kongres Bahasa Bali IV, kallli Illenyalllpaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya. Ucapan terima kasih 
juga kallli salllpaikan kepada selllua pihak yang tc\ah turut 
memberi bantuan demi keberhasilan pelaksanaan kongres. 
Kami menyadari bahwa sebagai manusia, kami memi­
liki keterbatasan . Oleh karena itu, segala kekurangan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan kongres Bahasa Bali IV, atas 
nama Panitia Pelaksana, kami mohon maaf yang sebesar­
besamya. 
Dcnpasar, 15 Novem ber 1996 
Kepala Dinas Kebudayaan 
.. Propinsi Dati I Bali 
:.~F .< ...S ~laku Ketua Panitia Pelaksana 
,/ ............ <../ . . 
':~~~iK::';hresBahasa Ball IV, 
\ .-- J ~ 
.."'." '__ ' < D·'. Ida Bagus Pangdjaya 
r ! ' . ·Pembina Tingkat I 
NIP 010068919 
LAPORAN KETUA PANITIA PENGARAH KONG RES 

BAHASA BALI IV 

Kamis, 7 November 1996 

Yang terhormat, 
Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
Prof Dr. Wardiman Djojonegoro 
Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan RI 
Prof Dr. Edi Sedyawati 
Bapak Gubernur KDH Tingkat I Bali 
Prof Dr. Ida Bagus Oka 
Bapak-Bapak Anggota Muspida Daerah Tingkat I Bali 
Para undangan, para pemakala!-;, dan para peserta yang kami 
hormati pula. 
Om Swastyastu, 
Puja dan puji kami panjatkan ke hadapan Tuhan Yang 
Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya kita semua 
dapat berkumpul pada mal am yang berbahagia ini, Kamis 
Umanis (Legi), 7 November 1996, di Gedung Ksirarnawa 
Taman Budaya Denpasar. Kami mengucapkan terima kasih 
atas kehadiran Bapak-bapak, Ibu-ibu, dan para undangan yang 
telah memenuhi undangan kami untuk menghadiri upacara 
pembukaan kongres. Terutama, kami mengucapkan terima 
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan 
Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 membuka 
Kongres Bahasa Bali ini dengan resmi. 
Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 yang kami 




Pada kesempatan yang berbahagia ini kami melapor­
kan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kongres 
ini. Bapak Gubernur KDH Tingkat I Bali lelah menerbilkan 
Surat Keputusan tentang "Pembentukan dan Susunan Keang­
gotaan Panitia Pelaksana Kongres Bahasa, Aksara, dan Sastra 
Bali Propinsi Daerah Tingkal I Bali Tahun 1996" bulan Juni 
yang lalu. Untuk menindaklanjuti hal itu, panilia pelaksana 
·telah "mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kongres dimaksud. Dan pada malam ini kita 
bersama-sama melaksanakan upacara pembukaan kongres. 
Tema yang dipilih dalam kegiatan kongres kali ini 
adalah "Mengukuhkan Fungsi Bahasa Bali sebagai Bagian 
Kebudayaan Nasional unluk Memantapkan Jati Diri Mema­
suki Era Industrialisasi dan Peradaban Global" . Tema tersebut 
kemudian dikonkretkan ke dalam sejumlah topik makalah, 
yaitu makalah-makalah kunci dan makalah-makalah utama, 
yang disajikan oleh sejumlah pakar dalam bidang kebudayaan, 
bahasa, sastra, dan aksara. Salah satu pembicara kunci dalam 
kongres ini adalah Ibu Profesor Dr. Edi Sedyawati, Direktur 
Jenderal Kebudayaan RI . 
Kongres kali ini tidak hanya memokuskan diri pada 
pembahasan masalah-masalah kebahasaan bahasa Bali, akan 
tetapi juga masalah-masalah kebahasaan bahasa Nusantara 
yang lain, seperti bahasa Jawa, Sunda, dan Sasak. Tidak hanya 
dari satu disiplin ilmu (Humaniora), tetapi juga dari bidang 
IPTEK Oleh sebab itu, kongres kali ini juga melibatkan para 
pakar dari beberapa daerah, perguruan tinggi , dan bidang 
keahlian, seperti dari Universitas Padjajaran Bandung, Univer­
sitas Indonesia, Jakarta, Universitas Gadjahmada Yogyakarta, 
Universitas Mataram Lombok, dan beberapa perguruan tinggi 
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di Bali seperti Universitas Udayana , STSI, Unhi, dan tokoh­
to1;.0 11 masyarakat. Selain itu, kongres ini juga menghadirkan 
para pembicara dari luar negeri, seperti Amerika Serikat, 
Inggris, dan Australia. 
Kongres ini d iikuti oleh 200 orang peserta dari seluruh 
Indonesia dan beberapa orang dari luar negeri . Sedangkan 
acara pembukaan ini dihadiri oleh kurang 1000 (seribu) orang, 
yang berasal dari kalangan guru-guru, para pelajar, sena 
mahasiswa Untuk memeriahkan kegiatan kongres ini, tadi 
Bapak Menten telah pula berkenan meninjau pameran aksara, 
bahasa, dan sastra Bali , berbagai aktivitas sastra yang masih 
hidup dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari masya­
rakat Bali hingga sampai kini, akti vitas yang ditunjukkan oleh 
para siswa dari SMA Plus Kebudayaan, Sidamahan K?-~angc 
asem; kreati vitas anak-anak dari Sanggar Seni Bajrasandhi. 
Dan juga pameran komputensasi aksara Bali. Pada malam ini 
juga ditampilkan sebuah drama tan berlakon "Basur" yang 
ditampilkan oleh Sanggar Seni dari kota Singaraja, Kabupaten 
Buleleng. Drama tari ini adalah peraih Juara Pertama dalam 
Festival Theater Seni yang diadakan belum lama ini di 
Badung. Kani ucapkan terima kasih atas kesempatan dan 
penghargaannya. 
Bapak Menten yang kami hormati, 
Pada kesempatan ini, secara sekilas ingin pula kami 
sampaikan bahwa pembahasan mengenai berbagai persoalan 
kebahasaan bahasa Bali sesungguhnya telah dimulai sejak 
tahun 1957. Jauh sebelum itu, yaitu sejak zaman Belanda, 
tahun 1915 sampai tahun 192 I , masalah-masalah yang 
berkaitan dengan keberadaan bahasa Bali sudah mulai 
dirumuskan . Akan tetapi, mulai tahun 1957 (setelah zaman 
kemerdekaan), tepatnya pada tanggal 23--26 Oktober 1957 
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persoalan-persoalan bahasa Bali di.bicarakan dalam sebuah 
pertemuan besar yang disebut dengan "Pasamuhan Agung 
Bahasa Bali", yaitu kongres tentang bahasa Bali . Hasil-hasil 
"Pasamuhan Agung Bahasa Bali" tersebut kemudian dibahas 
lagi pad a sebuah pertemuan bahasa Bali tahun 1963. Perte­
muan tahun 1957 dan 1963 tersebut, antara lain membahas 
ten tang kedudukan bahasa Bali dan masalah penulisan bahasa 
Bali dengan aksara Bali . Tahun 1973 diadakan lagi sebuah 
kongres dengan nama "Pasamuhan dan Lokakarya tentang 
Ejaan Bahasa Bali" yang membicarakan masalah penulisan 
bahasa Bali dengan A.ksara Latin yang disesuaikan dengan 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Selanjut­
nya, tahun 1991 kembali diselenggarakan sebuah pertemuan 
yang disebut dengan "Kongres B~L~sa Bali" . 
Hasil-hasi 1 kongres tahun 1991 tersebut, mendapat 
sambutan yang baik dari masyarakat dan pemerintah, dalam 
hal ini Pemda Tingkat I Bali, dengan menerbitkan Perda NO.3 
Tahun 1992 tentang bahasa, aksara, dan sastra Bali. Salah satu 
keputusannya adalah bahwa "Kongres Bahasa Bali" diadakan 
setiap lima tahun sekali . Berdasarkan keputusan tersebut, pada 
tahun 1996 ini kembali diadakan Kongres Bahasa Bali, yang 
merupakan kongres ke-4 yang berlangsung selama tiga hari 
mulai tanggal 7-9 November 1996. 
Bapak Menteri dan undangan yang berbahagia, 
Demikianlah laporan singkat ini, kami mohon maaf bila 
ada hal-hal yang kurang berkenan. Kami sampaikan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
ikut berpartisipasi menyukseskan kongres ini . SelanjLtnya, 
kami mohon Bapak Menteri berkenan membuka kongres ini 
dengan resmi, dan sekaligus menandatangani prasasti peres­
6454 
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mian Balai Kajian Sejarah dan Nilai -Nilai Trad isional , serta 
Balai Penelitian Bahasa. 
Om Shanti , Shanti, Shanti Om. 
Denpasar, 7 November 1996 

Kelua panitia, Pengarah, 

~-~~-, 
Drs. I Gusti gung Mayun Eman 
Pembina ama M 
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALI 

SAMBUTAN GUBERNUR KEPALA DAERAH 

TINGKAT I BALI P ADA ACARA 

PEMBUKAAN PESAMUHAN AGUNG BASA BALI IV, 

KONGRES BAHASA BALI II 





Ylh . Bapak Menleri Pendidikan dan Kebudayaan . 





Rekan-rekan Muspida Propinsi Daerah Tingkat I Bali. 





Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur 
ke hadapan Ida Sang Hyang Prama Kawi, Tuhan Yang Maha 
Esa, karena atas asung wara nugraha serta perkenan-Nya kita 
dapat berkumpul pad a malam yang berbahagia ini dalam 
rangka Upacara Pembukaan Kongres Bahasa Bali IV. 
Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 
bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan atas kesediaannya 
hadir di tengah-tengah kita untuk membuka secara resmi 
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Kongres Bahasa Bali IV dan Peresmian Gedung Balai Pene­
lilian Bahasa Oenpasar. set1a Balai Kajian Jarahnitra Kanwil 
Oepdikbud Bali. 
Saudara-saudara yang kami hormali. 
Sepet1i telah dilaporkan oleh Kelua Panitia bahwa 
Kongres Bahasa Bali IV yang diselenggarakan tahun ini ber­
tema "Mengukuhkan Fungsi Bahasa Bali sebagai Kebudayaan 
Nasional untuk Memantapkan Jati Diri Memasuki Era 
Industrialisasi dan Peradaban Global". Kiranya tema ini sangat 
tepa!. Oi dalam Undang-Undang Oasar 1945 Pasal 32 telah 
ditetapkan bahwa "Pemerintah memajukan kebudayaan 
nasional". Selanjutnya, dalam GBHN 1993, antara lain di­
gariskan bahwa "Pembinaan bahasa daerah perlu terus dilan­
jutkan dalam rangka m~r-gc"l~;.;~gktH1 se~ .. ~cmpe.\k~ya· p€r­
bendaharaan bahasa Indonesia dan khazanah kebudayaan 
nasional sebagai salah satu unsur jati diri dan kepribadian 
bangsa". Dengan demikian, Kongres Bahasa Bali IV ini 
selaras dengan tujuan yang dicanturnkan dalam GBHN 1993 
dan kongres ini diharapkan dapat menghasilkan rumusan 
sebagai bahan pembentukan jati diri bangsa. 
Dalam situasi global yang kompelitif, setelah berbagai 
kebutuhan dasar terpenuhi , kita mulai mendambakan pola 
pembangunan yang semakin beragam dan semakin menekan­
kan pada hark at martabat manusia. Saat ini corak pemba­
ngunan perlu mencakup hal-hal yang bernilai kualitatif Dika­
ilkan dengan tema kongres ini tampak korelasi, koherensi, dan 
relevansinya dengan azas kemandirian, yang mengisyaratkan 
bahwa pembangunan nasional harus berlandaskan pada 
kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri , set1a 
bersendikan pada jati diri dan kepribadian bangsa. 
p[npUSH \~~N 
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Saudara-saudara peserta kongres yang berbahagia, 
Seperti kita pahami bahasa Bali dengan aksara dan 
karya susastranya merupakan teks kehidupan yang sarat 
dengan makna simbolik yang memiliki kedalaman filosofis 
berupa ajaran kearifan serta nilai etika, estetika, dan moral. 
Kongres ini hendaknya dapat menggugah kesadaran untuk 
dapat mengaktualisasikan ajaran dan nilai yang terkandung da­
lam sastra Bali agar bermakna bagi kehidupan nyata . Hal-hal 
yang telah diupayakan adalah melestarikan, mengembangkan, 
dan mewari skan serta mengapresiasikan dan mewarnakan tafsi r 
baru tanpa meninggalkan akarnya, sehingga diharapkan dapat 
mengisi jiwa baru agar mampu menjawab tantangan zaman 

dalam per~pc:.,:ti f ke depar. 

Peserta kongres yang berbahagia, 

Pembangunan daerah Bali telah menetapkan kebuda­
yaan sebagai strategi dasar yang melandasi segala gerak dan 
langkah pembangunan. Demikian juga setiap gerak pemba­
ngunan senantiasa bertumpu pada azas keseimbangan, kese­
rasian, dan keselarasan yang menuntun keseimbangan dalam 
tata kehidupan kita antara dunia dan akhirat, material spiritual 
rokhaniah, dan badaniah. Bertumpu pada wawasan budaya dan 
konsepsi keseimbangan pembahasan bahasa, aksara, dan sastra 
Bali dengan segala aspeknya mempunyai arti yang dalam 
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang mempunyai 
jati diri yang mantap penuh percaya diri dan serasi sebagai 
warga masyarakat daerah, baik nasional maupun global. 
Seperti kita maklumi bersama bahwa dalam perjalan 
sejarah yang panjang, di kalangan masyarakat Bali telah hidup 
suatu tradisi nyastra yang merupakan bent eng pertahanan, 
pelestarian dan penyelamatan bahasa, sastra, dan aksara Bali . 
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Apabila membaca referensi sastra Bali, kita dapa\ menemukan 
bahwa tradisi saSIra Bali bertahan karena ada semangat 
menuliskannya kembali . Menulis kembali karya-karya sastra 
itu karena ada semangat untuk mempertahankannya, disebab­
kan oleh nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan dirasa­
kan masih relevan dengan tantangan zaman. Oi samping 
semangat untuk tetap menyalin atau menuliskan kembali 
karya tersebut, semangat untuk membaca dan mengapresiasi 
karya sastra tersebut juga tetap bertahan dengan tradisi 
mabebasan yang masih hidup dalam masyarakat Bali. Namun, 
secara jujur kita mengakui tradisi-tradisi tersebut, akhir-akhir 
ini kurang memikat, bahkan dapat dikatakan hampir dijauhi 
oleh generasi mud a kita. 
lnilah . . sebuah tanlangan yang harus dicari peme­
cahannya. Mudah-mudahan dengan berkumpulnya para pakar 
dalam forum kongres ini akan dapat merumuskan strategi 
untuk mengantisipasi fenomena ini. 
Saudara-saudara peserta kongres yang berbahagia, 
Keberadaan karya sastra klasik Bali sangat erat 
kaitannya dengan pendidikan humaniora. Pendidikan bahasa 
dan sastra Bali telah ditetapkan sebagai muatan lokal untuk 
sekolah-sekolah di Bali. Namun, disadari dengan segala 
keterbatasan, baik kuantitas maupun kualitas guru bahasa Bali 
masih jauh dari harapan. Seberapa jauhkah para guru sastra di 
SLTP, di SL T A, dan perguruan tinggi yang dengan santai 
mengutip bait-bait kakawin atau geguritan untuk pengajaran­
nya? Ataukah mengutip kisah Rama dan Panca Pandawa 
dalam epos Ramayana dan Mahabrata sambi I mengadaotasi­
kannya dengan semangat zaman bagi anak-anak didiknya. 
Sebaliknya, apakah kegemaran membaca sastra klasik 
sudah dinilai sebagai kegemaran yang membuang waktu, 
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kurang praktis, tidak menghasilkan uang. tidak coeok dengan 
zaman teknologi? 
Dari aspek ftlologis untuk mengkaji nilai-nilai yang 
terkandung dalam naskah-naskah serta mempelajari perkem­
bangannya, aksara dan bahasa Bali tetap perlu diajarkan. 
Sedangkan sebagai bahasa Iptek, karena eepatnya perkem­
bangan, rasanya berat, tidak mungkin kita mengejarnya melalui 
media aksara dan bahasa Bali. 
Saudra-saudara peserta kongres yang berbahagia, 
Karya sastra klasik kita adalah juga kekayaan budaya 
kita. Berbagai eara dapat ditempuh untuk menghadirkan kem­
bali agar karya klasik itu alctual kembali . Tentu saja bukan 
dengan sikap aja wera yang tanpa alas an atau sikap isolatif 
penuh ketakutan akan perubahan yang terjadi Justru tatkala 
ada usaha yang berhasil mendorong untuk menggalakkan 
tranformasi sastra klasik ke dalam sastra Bali atau Indonesia 
yang lebih alctual, maknanya labih menggema terdengar. 
Inilah tantangan bagi para guru bahasa Bali dan 
sastrawan kita. Seberapa jauh karya-karya sastra klasik kita 
akan merangsang pengarang sekarang untuk menuliskannya 
kembali dalam tafsir, bahasa dan resepsinya masing-masing 
dalam bentuk baru, sehingga atma (roh) sastra itu akan hidup 
terus, memberi pilihan eakrawala pandang buat leita . Hal ini 
akan menjadi lebih penting sebagai benteng pengaman dari 
pengaruh-pengaruh budaya luar yang kurang sesuai dalam arus 

globalisasi dewasa ini. 

Saudra-saudara peserta kongres yang berbahagia, 

Bagaimanapun kita mengagungkan aksara, bahasa, dan 
sastra Bali sebagai warisan yang sarat nilai fdosofts yang 
adiluhung apabila tanpa penghayatan untuk meresapi jiwa 
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semangat untuk mengembangkannya tentulah tidak akan 
bermakna bagi kehidupan budaya masa kini dan masa depan 
Untuk generasi muda kita diharapkan mempunyai ke­
lapangan dada dan sudah selayaknya menunjukkan kembali 
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam susastra Bali agar 
terefleksi dalam jati diri dan ketahanan bangsa. Nilai-nilai 
tradisional yang masih tersimpan dalam peti perbendaharaan 
budaya Bali mungkin dapat memberikan inspirasi apabila 
diekspresikan dalam bentuk baru di tengah-tengah proses 
pergeseran budaya yang sedang berlangsung. 
Akhirnya, semua gagasan dan harapan tersebut ber­
pulang kembali kepada para pakar untuk mengkaji dan meng­
ujinya. Melalui kongres ini diharapkan dapat menemukan 
secara arif dan Jijak gaga:"n-g"g~~a;:. un:uk Jebih meningkat­
kan pemahaman dan penghayatan bahasa, aksara, dan sastra 
Bali. 
Selamat berkongres, semoga dapat membuahkan man­
faat tidak hanya terbatas pada masyarakat Bali tetapi terlebih­
lebih bagi kepentingan nusa dan bangsa yang tercinta ini . 
Om santi, santi, santi, 
Denpasar, 7 November 1996 
Gubernur Kepala Daerah Tk [ Bali 
Ida Bagus Oka 
MENTE R! 
PENDIDKAN OAN K£8UDA YA.AN 









Kongres B~hasa Bali II dan Pesamuhan Agung Bahasa B~H !V 

Denpasar, 7 November 1996 

Assalamu-alaikum Wr. Wb. 
Om Swastyastu 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke 
hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas perkenan-Nya 
kita dapat menghadiri acara pembukaan Kongres Bahasa Bali 
IV ini . Saya menyam-but gembira dan memnyampaikan peng­
hargaan yang tinggi atas terselenggaranya kongres (Pesamuh­
an Agung Bahasa Bali ini .) . Kongres ini mempunyai arti 
penting sebagai salah satu upaya untuk melestarikan dan 
mengembangkan budaya bangs a, khususnya budaya etnik Bali . 
Bahasa Bali sebagai bahasa daerah di tanah air merupakan 
kekayaan budaya tersendiri yang sepatutnya memperoleh per­
hatian dalam upaya pelestarian dan pengembangannya. Forum 
kongres ini merupakan karya nyata bagi upaya pelestarian dan 




Perkenankan!ah berikut ini saya menyampaikan beber­
apa pokok pikiran sebagai sumbang saran dalam forum para 
pakar bahasa Bali. Sumbang saran pertama, tentang pengem­
bangan budaya dan bahasa nasional; dan kedua, tentang 
pengembangan bahasa Bali itu sendiri . 
PENGEMBANGAN BUDA Y A DAN BAHASA NASIONAL 
Bagi bangsa Indonesia, nilai-nilai budaya dan jati diri 
mempunyai temp at yang cukup sentral dalam pembangunan. 
Pembangunan kita adalah pembangunan yang berakar pada 
nilai-nilai budaya bangsa, sehingga mampu mengukuhkan 
kepribadian dan jati diri bangsa dan meningkatkan persatuan 
dan kesatuan nasionaL Oleh karen a itu, pembangunan nasional 
yang tengah kita laksanakan adalah pembangunan yang ber­
matra budaya, sebagaimana GBHN 1993 menegaskan bahwa 
"Pengembangan Kebudayaan nasional diarahkan unluk mem­
berikan wawasan budaya dan makna pada pembangunan 
nasional dalam segenap dimensi kehidupan bermasyarakal, 
berbangsa, dan bemegara serla dilujukan unluk meningkal­
kan harkat dan marlabal manusia Indonesia serla memper­
kualjati diri dan kepribadian bangsa ... " 
Atas dasar pemikiran tersebut, kita menyadari bahwa 
masalah kebahasaan pada khususnya, dan kebudayaan pada 
umumnya, sangat penting untuk dikembangkan sebagai 
bagian tak terpisahkan dari pembangunan nasionaL Bahkan 
dalam GBHN 1993, secara tegas diamanatkan bahwa proses 
pem-bangunan bangsa itu pada hakikatnya merupakan proses 
kebudayaan itu sendiri. Arti penting dimensi kebudayaan 
pembangunan nasional ini menjadi semakin nyata pada saat 
bangsa Indonesia menghadapi tantangan penduniaan yang 
terus meningkat, disertai semakin derasnya arus informasi . 
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Tantangan Pengembangan Budaya 
Sehubungan dengan pengembangan budaya nasional, 
bangsa Indonesia menghadapi berbagai lanlangan dan kecen­
derungan. Pertama, lerjadinya proses transformasi masyarakat 
yang menyangkut aspek nilai, mentalitas, sikap, dan perilaku 
sosial sebagai akibat revolusi teknologi komunikasi, banjirnya 
informasi, dan akibat pembangunan itu sendiri. Sebagaimana 
layaknya bangsa yang sedang mengalami proses indus­
trialisasi, masyarakat Indonesia akan terus berkembang dan 
bergeser dari struktur tradisional menuju struktur modern. 
Perubahan struktur masyarakat tersebut sangat konpleks 
berdimensi banyak (multi-dimensi) sehingga menimbulkan 
berbagai perubahan mendasar di dalam berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, tidaklah 
mengherankan jika dalam masyarakat kita terjadi semacam 
benturan antara nilai-nilai tradisional yang melekat pada 
budaya agraris dengan nilai-nilai budaya industri yang baru 
berkembang. Benturan-benturan terse but dapat menyebabkan 
hilangnya keseimbangan pegangan dalam masyarakat. Meski­
pun secara alamiah setiap budaya memiliki kemampuan dalam 
mekanisme untuk menyelesaikan konfliks intemalnya sendiri, 
benturan itu seharusnya ditangani secara terarah. 
Kedua, proses persaingan dunia yang semakin terbuka 
yang ditandai dengan munculnya beberapa zona perdagangan 
bebas; menuntut bangsa Indonesia untuk mengambil manfaat 
dari suasana tersebut. Era persaingan dunia ini semakin ketat 
karena terjadinya proses penduniaan dalam berbagai bidang. 
Dengan demikian, tantangan kita ialah meningkatkan daya 
saing dan kemandirian bangsa Indonesia. Penduniaan yang 
semakin menggejala ini telah mengakibatkan batas-batas po­
litik, ekonomi, sosial, dan budaya antarbangsa menjadi begitu 
transparan. Penduniaan menimbulkan persaingan antarbangsa 
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yang semakin lajam lerulama dalam bidanng ekonomi serta 
bidang ilmu pengelahuan dan leknologi . Hanya negara yang 
mempun yai kemandirian alas dasar kernanlapan jali diri 
bangsa yang mernpunyai keunggulan ekonomi dan lptek 
sajalah yang akan dapat mengambil rnanfaat besar bagi 
globalisasi. Kemandirian akan dapal dicapai apabila suatu 
bangsa mempunyai jati diri yang kukuh, sementara keunggul­
an ekonomi dan lptek dapat dicapai terutama dengan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Jika 
jati diri kita sebagai bangsa tidak kuat dan kualitas surnber 
daya manusia kita lemah, banyak peluang yang tidak dapat 
dimanfaatkan secara rnaksimal, terlewatkan atau terbuang sia­
sla. 
Ketiga, dalam era penduniaan sekarang ir.i, tidak dapat 
dielakkan teljadinya interaksi budaya nasional dengan budaya 
global Sehubungan dengan itu, kita perlu secara sadar 
berpikir dan bertindak secara rnandiri, percaya pada kekuatan 
sendiri , agar kita rnarnpu berinteraksi secara sehat, yaitu 
mampu rnenyerap nilai-nilai positif dan pada saat yang sarna 
mampu menepis nilai yang negatif, tanpa kita kehilangan jati 
diri yang berbasiskan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Hal ini 
perlu diperhatikan, rnengingat interaksi budaya tersebut ber­
langsung secara cepat dan mernbawa perubahan dalam nilai, 
sikap, perilaku, dan wawasan masyarakat. Kita perlu rnenaruh 
perhatian yang seksarna terhadap tantangan penduniaan 
tersebut dengan sikap terbuka dan kritis, agar kita dapat 
mernilih dan rnenarik rnanfaat yang sebesar-besamya dalarn 
rnencapai kernajuan pembangunan. Sikap terbuka dan kritis 
tersebut hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 
dalam pengernbangan kebudayaan nasional. 
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Acuan Pengembangan Kebudayaan 
Menghadapi berbagai persoalan dan tantangan terse­
but, ada tiga acuan yang perlu dijadikan pegangan bagi bangsa 
Indonesia dalam pcngembangan kebudayaan. 
Pertama, pengembangan kebudayaan pada dasamya 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan 
masyarakat Peningkatan kualitas tersebut meliputi pemenuh­
an kebutuhan hidup mereka, baik yang bersifat materi, etis, 
maupun estetis. Kedua, pengembangan kebudayaan juga 
merupakan bagian dari upaya bangsa dalam menghadapi 
globalisasi dan mengantisipasi masa depan, dengan segala 
masalah dan tantangannya. Dengan demikian, wajarlah pe­
ngembangan kebudayaan harus berorientasi ke depan. Waris­
an budaya masa lalu tetap penting, namun agar mempunyai 
makna bagi kehidupan masyarakat, diperlukan penafsiran­
penafsiran yang kreatif Ketiga, agar kedua acuan tersebut 
dapat terlaksana, diperlukan persepsi budaya yang utuh, tidak 
terkotak-kotak. Dengan demikian, pengembangan kebudayaan 
perlu diperhatikan seluruh unsur dan peringkat secara menye­
luruh, baik yang menyangkut kebudayaan lokal maupun 
nasional. 
Dengan ketiga acuan tersebut, perkembangan kebu­
dayaan kita akan menumbuhkan dan meningkatkan keman­
dirian hidup masyarakat dan bangsa. Dalam kemandirian ini 
terkandung juga nilai-nilai keterbukaan, kreativitas, dan ke­
beranian masyarakat dan bangsa dalam menghadapi berbagai 
perubahan dan tantangan yang ada. Apabila kemandirian 
tersebut dapat kita kembangkan, kita akan optimis dalam 
menghadapi dan berinteraksi dengan budaya global. 
Sementara itu , perkembangan global , terutama per­
kembangan i1mu pengetahuan dan teknologi yang didukung 
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dengan leknologi informasi telah membawa perubahan ling­
kungan secara cepat dan kompleks. Perubahan lersebul juga 
mempengaruhi persepsi, wawsan, dan sikap masyarakat, serta 
kesadaran dan kecintaan terhadap bangsa sebagai salah satu 
perwujudan idertitas nasional. Untuk menghadapi perubahan 
tersebut, diperltikan pembinaan bahasa secara terus-menerus 
dan berkelanjutan, yang dilujukan kepada peningkatan 
kualitas penggunaannya secara baik dan benac 
PENGEMBANGAN BAHASA BALI 
Sumbang saran bagian kedua ini saya kemukakan 
dengan beranjak dari pertanyaan: Apakah peran bahasa Bali 
dan seberapa jauh. kemaknaannya dalam pengernbangan kebu­
dayaan nasional khususnya, dan kehidupan berbangsa pada 
urnurnnya? 
Ada tiga hal yang rnenggarnbarkan kernaknaan bahasa 
Bali dalarn kehidupan berbangsa, yang dapat dijadikan bahan 
kajian untuk rnenjawab pertanyaan tersebul. Ketiga hal yang 
rnenandai kernaknaan bahasa Bali sebagai salah satu asel 
budaya tersebut ialah (I) kedudukan bahasa Bali dalarn sistern 
budaya etnis, (2) hubungan bahasa Bali dengan perkernbangan 
bahasa Indonesia, dan (3) kedudukan bahasa Bali dalam 
pernbangunan nasional. Berikut ini akan dipaparkan secara 
singkat ketiga tujuan tersebul. 
Bahasa Bali sebagai Komponen Budaya Etnis 
Kita rnenyadari bahwa bangsa Indonesia terdiri atas 
berbagai suku bangsa, lengkap dengan berbagai ragarn buda­
yanya. Di sisi lain, rnasyarakat kita juga sedang berkernbang 
menuju suatu kehidupan yang rnaju, sejahtera, yang Juga 
diharapkan mempunyai basis kebudayaan yang kuat Atas 
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dasar kenyataan tersebut , bangsa Indonesia mempunyai dua 
sistem budaya yang keduanya perlu dikembangkan , yaitu sis­
tem budaya etnis kedaerahan dan sistem kebudayaan nasional. 
Sistem budaya etnik kedaerahan bersifat otonom, yang ditandai 
dengan proses pewarisan nilai-nilai luhur budaya banagsa dan 
merupakan unsur utama bagi terbentuknya jati diri bangsa. 
Sistem budaya nasional berlaku umum untuk seluruh suku 
bangsa, namun berada di luar ikatan budaya etnik kedaerahan. 
Nilai-nilai yang terbentuk dalam sistem budaya nasional ini 
bersifat menyonsong masa depan. 
Bahasa daerah, termasuk di dalamnya bahasa Bali , 
merupakan bagian yang terpisahkan dari sistem budaya etnik 
kedaerahan . Dengan ungkapan lain, bahasa Bali merupakan 
komponen penting dalam budaya Bali, yang nilainya beakar 
kuat dalam masyarakat Bali . Bahasa Bali juga berperan seba­
gai si mbol identitas komunal masyarakat Bali yang senantiasa 
mengalami perkembangan. Dengan demikian, di samping 
sebagai komponen bahasa daerah, bahasa Bali juga berperan 
sebagai wahan bagi proses perkembangan sistem budaya etnik 
itu sendiri . Dari uraian ini diketahui bahwa bahasa Bali di 
samping merupakan kekayaan budaya etnis Bali, juga merupa­
kan "alat" bagi perkembangan budaya Bali itu sendiri. 
Jati diri bangsa yang kokoh, antara lain, tumbuh dari 
pewarisan dan pengembangan nilai-nilai luhur bangsa. Hal ini 
hanya dapat terjadi apabila sistem budaya etnik mengalami 
perkembangan terus-menerus, dengan terjadinya proses vitali­
sasi dan aktualisasi nilai-nilai. Bahasa daerah sebagai bagian 
yang tak terpisahkan dari sistem budaya etnis merupakan unsur 
yang penting dalam rangka perkembangan dan proses vitalisasi 
serta aktualisasi budaya etnik tersebut. Proses pewarisan nilai 
luhur bangsa, moralitas, daya cipta, dan kesadaran sejarah, 
salah satunya bersumber pada bahasa daerah. 
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Namun, untuk dapat mewujudkan harapan dan 
idealitas tersebut, perhatian kita akan perkembangan bahasa 
daerah perlu terus ditingkatkan lagi. Laju perkembangan 
budaya dan bahasa daerah yang dinilai tidak secepat laju 
perkembangan budaya nasional, telah menyebabkan kekhawa­
tiran di kalangan para pelaku dan pengamat budaya etnis. 
Proses menjadi Indonesia, yang secara simultan terjadi pula 
proses menjadi modem, oleh banyak pihak dianggap akan 
dapat mendesak perkembangan kebudayaan daerah. 
Kekhawatiran akan kurang berkembangnya budaya 
etnis termasuk bahasa daerah tersebut adalah suatu yang wajar 
mengingat bahwa dalam sistem budaya etnik terkandung 
kekayaan rohani bangsa yang tidak temilai. Bagi bangsa 
Indonesia, yang terdiri atas berbagai suku dan beragam 
budaya tidak perlu dipertentangkan antara perkembangan 
budaya etnis dengan budaya nasional, karena keduanya akan 
saling menopang. 
Perkembangan budaya nasional dalam rangka mewu­
judkan budaya Indonesia yang modern serta mengantisipasi 
dinamika perubahan masa depan memang harus berpijak pada 
nilai-nilai budaya etnis agar tetap terjaga integritas dan 
identitas kita sebagai bangsa. Usaha kita untuk menjadi 
bangsa yang modem adalah dengan tidak mengecilkan nilai 
warisan nenek moyang tersebut, bahkan kita harus meng­
usahakan agar dapat menjadi unsur pemerkaya khazanah 
budaya Indonesia yang modem tersebut. 
Sebaliknya, perkembangan budaya nasional tersebut 
juga memberi inspirasi bagi perkembangan dinamis budaya 
etnis, terutama dalam menghadapi dinamika perubahan yang 
ada . Perkembangan budaya etnis ini akan tetap menunjukkan 
kekhasannya, dan tidak mengabaikan atau "compatible" de­
ngan kemajuan zaman . Dengan demikian , sesuai dengan yang 
kita butuhkan. yaitu suatu interaksi yang dinamis antara kedua 
elemen budaya bangsa tersebut. 
Dari sudut pandang itulah kita makin menyadari 
kemaknaan pengembangan bahasa Bali dalam rangka kontri­
busi nilai-nilai etnis Bali bagi perkembangan sistem budaya 
nasional. Dan sebaliknya, bagaimana perkembangan budaya 
dan bahasa nasional dapat memberi inspirasi bagi perkem­
bangan budaya dan bahasa Bali . 
Bahasa Bali dan Perkembangan Bahasa Indonesia 
Seperti dikemukakan di depan, walaupun perkem­
bangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dewasa ini 
sangat pesat, tidak berarti peran bahasa derah menjadi tidak 
ada lagi . Hal ini dapat dimengerti, karena perkembangan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa modem tersebut tidak terlepas 
dari konstribusi bahasa daerah. Dengan demikian, bahasa 
daerah termasuk bahasa Bali tetap mendapat peluang untuk 
berkembang sejalan dengan perkembangan bahasa Indonesia. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa identitas masyarakat 
tutur bahasa Indonesia pada umumnya bersifat ganda bahasa 
(bilingual), karena mereka sekaligus sebagai penutur bahasa 
daerah. Adanya sifat ganda bahasa tersebut, berlangsung 
kontak antarbahasa daerah yang akan memungkinkan terjadi­
nya pengaruh timbal balik an tara bahasa Indonesia dengan 
bahasa daerah. Dengan kontak antarbahasa ini, bahasa Indo­
nesia sebagai unsur budaya modern dapat menyerap dan 
diperkaya oleh materi budaya etnis melalui bahasa daerah . 
Apabila kita mengikuti perkembangan bahasa Indone­
sia selama ini, kita melihat temyata konstribusi bahasa daerah 
cukup besar. Konstribusi tersebut bukan terbatas pad a serapan 
kosakata bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia, melainkan 
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juga serapan ungkapan dan "tata-krama". Kesemuanya itu 
menjadikan bahasa Indonesia semakin kaya dan berkembang, 
yang tetap berakar pada nilai-nilai luhur budaya bangsa. 
Dengan demikian, konstribusi bahasa daerah bagi perk em­
bangan bahasa Indonesia tersebut masih dapat ditingkatkan 
lagi, apabiJa ada upaya aktif dari para pakar bahasa kita. 
Untuk ini , kegiatan penelitian dan pengkajian bahasa daerah 
sehubungan dengan perannya dalam pengembangan bahasa 
Inoonesia perlu dipertimbangkan. Sebagai ilustrasi, pengem­
bangan bahasa nasional dalam bidang ilmu Hulcum Adat 
misalnya, akan memerlukan konstribusi bahasa daerah yang 
begitu besar. Demikian juga dalam hal pengembangan berba­
gai cabang ilmu dasar dan terapan yang terkait dengan 
kekayaan alam kita, seperti ilmu-ilmu pertania!\ biologi, dan 
farmakologi. 
Bahasa Bali dan Pembangunan Nasional 
Dari uraian di atas diketahui bahwa bahasa daerah 
merupakan suatu aset budaya bangsa, karena melalui wahana 
bahasa derah tersebut dapat dilestarikan beraneka ragam nil ai­
nilai luhur budaya bangsa dari tiap daerah di tanah air. 
Sebagai media komunikasi masyarakat, bahasa daerah mem­
punyai arti pula sebagai wahana komunikasi perubahan dalam 
masyarakat tersebut. Dengan ungkapan lain, bahasa daerah 
merupakan komponen yang penting sebagai wahana komu­
nikasi pembangunan. 
Untuk dapat memahami kemaknaan bahasa Bali dan 
bahasa daerah pada umumnya dalam pembangunan nasional, 
dapat kita simak dari kenyataan bahwa lebih dari 70% pendu­
duk Indonesia menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. Hal ini berarti juga bahwa media 
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komunikasi pembangunan di daerah Jawa Barat, 70%-nya 
dilangsungkan dengan bahasa Bali. Peran bahasa Bali (daeah) 
dalam pembangunan ini makin terasakan mengingat bahwa 
tidak sedikit dari yang 70% tersebut hanya dapat bertutur dan 
mengerti bahasa Bali saja. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan betapa penting­
nya peranan bahasa daerah sebagai wahana komunikasi 
pembangunan. Di samping sebagai media komunikasi, bahasa 
juga be'lleran dalam pembentukan perilaku masyarakat, 
terrnasuk perilaku pembangunan. Secara empirik kita telah 
membuktikan bahwa penggunaan bahasa daerah oleh para juru 
penerang dan petugas lapangan lebih memperoleh hasil dari­
pad a menggunakan bahasa nasionaL Demikian pula, peng­
gunaan media kesenian tradisional yang memakai bahasa 
daerah sebagai media komunikasi dan sosialisasi pemba­
ngunan lebih memberikan hasil yang diharapkan. 
Strategi Pembinaan Bahasa Bali 
Dengan menyimak situasi bahasa Bali kiranya kongres 
ini dapat menyarankan strategi yang tepat untuk melestarikan 
dan mengembangkan bahasa dan sastra Bali. Melestarikan 
dalam hal ini harus dipahami dalam pengertian yang dinamis. 
Nilai-nilai unggulan yang sudah ada di dalamnya perlu 
dipertahankan, sedangkan kebutuhan-kebutuhan baru sesuai 
dengan situasi aktual pun perlu mendapat ruang pengem­
bangan. Salah satu nilai unggulan yang dimiliki bahasa Bali 
adalah bahwa bahasa ini secara lekat digunakan sebagai 
"bahasa agama" bagi masyarakat Bali , baik yang berada di Bali 
maupun yang berada di daerah lain. Di samping itu , bahasa ini 
juga digunakan sebagai "bahasa seni", yang bagi masyarakat 
bali memang terkait erat dengan kehidupan keagamaannya. 
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Persoalan yang perJu dikaji dalam kongres ini ialah bagaimana 
memanfaatkan nilai keunggulan lersebul unluk mengembang­
kan bahasa Bali dalam gejolak perubahan masyarakal dan 
budaya yang semakin mendunia ini . Kiranya dalam forum 
kongres ini para pakar dapat mencari upaya pemecahannya. 
Pad a kesempatan yang berbahagia ini saya mengajak 
kepada seluruh peserta kongres untuk mengkaji upaya nyata 
bagi pelestarian dan pengembangan bahasa Bali melalui jalur 
pendidikan. Sebagaimana kila ketahui, mulai tahun 1994 akan 
dilaksanakan kurikulum pendidikan baru, yang di dalamnya 
antara lain berisi 6 jam muatan lokal, yang ditentukan berda­
sarkan kepentingan masyarakat setempat. Maksud diadakan­
nya muatan lokal tersebut ialah agar pendidikan kita benar­
benar relevan dengan persoalan nyata yalig dihadapi 
masyarakat. Bahasa daerah tennasuk bahasa Bali merupakan 
salah satu mata pelajaran yang dapat diajarkan dalam mengisi 
muatan lokal tersebut. 
Hal yang perlu dikaji dalam forum kongres ini ialah 
bagaimanakah meningkatkan efektivitas dan kualitas peng­
ajaran bahasa daerah tersebut di tingkat SD, SLTP, dan SLTA. 
Untuk ini diperlukan pengkajian yang lebih mendalam lagi 
tentang metode pengajaran yang mangkus dan perangkat pen­
dukung, berupa paket bahan-bahan ajar, yang memadai . 
Metode pengajaran dan penyediaan bahan ajar ini merupakan 
pokok garapan tersendiri yang pedu ditangani secara profesi­
onal. Dengan berbagai upaya tersebut, diharapkan para siswa 
dapat menjadi penutur bahasa Bali yang baik dan benar, serta 
dapat menangkap esensi dan kemaknaan bahasa ini dalam 
kehidupan mereka d i masyarakat. 
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Hal lain yang saya harapkan untuk dikaji dalam forum 
kongres ini ialah menyangkut penelitian bahasa Bali. Kegiatan 
penelitian ini merupakan suatu hal yang mutlak apabila kita 
bertekad untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa Bali . 
Lingkup penelitian bahasa Bali ini cukup luas, terutama bila 
dikaitkan dengan tiga peran bahasa daerah yang secara singkat 
telah saya ulas di depan. Memang, kegiatan penelitian terkesan 
sebagai upaya yang lamban dan memerlukan waktu yang lama 
untuk dapat dipetik hasilnya. Namun, tanpa penelitian mustahil 
peran bahasa dapat diaktualisasikan dan dikembangkan. 
Langkah-Iangkah strategis lain yang perlu dijalani demi 
pelestarian kehidupan bahasa dan sastra Bali adalah pendukung 
terhadap media massa berbahasa Bali. Dalam hal ini produksi 
kemasan-kemasan apresiatif dan edukatif mengenai substansi 
tersebut kiranya merupakan suatu keharusan, di samping sum­
ber masing-masing seni pertunjukan itu tetap harus dipelihara 
vitalitasnya. 
PENUTUP 
Akhirnya, saya mengharapkan Kongres Bahasa Bali IV 
ini dapat mengungkapkan kekayaan budaya bangsa kita . Kita 
menyadari betapa bangsa Indonesia sangat kaya akan nilai­
nilai budaya etnis, namun kita juga menyadari bahwa 
sebenarnya masih sangat sedikit yang kita ketahui akan 
kekayaan tersebut. Dengan memohon rahmat dan karunia 
Tuhan, dengan "bismillahirrahmanirrahiem", Kongres Bahasa 
Bali IV secara resmi dibuka. Sekali lagi say a mengucapkan 
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selamat berkongres, semoga Tuhan Yang Maha Esa mel im­
pahkan keberhasilan pada forum kongres yang mulia ini . 
Terima kasih . 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 
Om Santi Santi, Santi Om 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Prof Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro 
BAHASA BALI OALAM TlNJAUAN SEJARAH 
Edi Sedyawati 

Direktur lenderal Kebudayaan 

Dalam makalah ini, saya akan mencoba melihat bahasa 
Bali dalam tinjauan sejarah. Artinya, akan dilihat makna apa 
yang telah te~adi pada masa-masa lalu, masa kini, dan 
mungkin yang akan terjadi pada masa-masa· mendatang. Untuk 
itu , terlebih dahulu izinkan say a mengutip--dengan perubahan 
seperlunya--beberapa alinea makalah saya pada Kongres 
Bahasa Jawa II di Batu, pada tanggal 22 Oktober 1996 yang 
berkenaan dengan posisi bahasa-bahasa daerah di tengah 
perkembangan kebudayaan nasional Indonesia. 
Bahasa Daerah dan Kebudayaan Nasional 
Permasalahan yang dihadapi bahasa Bali dewasa ini 
sudah tentu tidak jauh berbeda dengan permasalahan yang 
dihadapi bahasa-bahasa suku bangsa lain di dalam tubuh 
bangsa Indonesia ini . Di satu sisi, eksistensi bahasa Bali perlu 
dipenahankan dalam konteks persatuan bangsa baru, bangsa 
Indonesia, yaitu sebagai wujud kebhinekaan dari semboyan 
Bhinneka Tungga/ lko. Namun, di sisi lain perubahan kema­
syarakatan yang terjadi dari waktu ke waktu mengharuskan 
bahasa-bahasa daerah itu senantiasa menyesuaikan diri dan 
menata ulang posisinya di dalam masyarakat yang berubah itu. 
Perubahan masyarakat itu sendiri dapat dijelaskan 
sebagai sesuatu yang didorong oleh dua macam penggerak, 
yaitu gerakan politik dan gerakan mekanisme pasar. Sebuah 
gerakan politik yang besar dalam sejarah Indonesia, yang 
merupakan momentum bagi perubahan kemasyarakatan yang 
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besar pula adalah gerakan kebangkitan nasional yang men­
capai puncaknya pada pencapaian kemerdekaan bangsa 
Indonesia dari semua bekas penjajahannya, kemudian disusul 
oleh berbagai program kebangsaan untuk memperkuat 
kedaulatannya di antara bangsa-bangsa lain di dunia ini. 
Program-program untuk memperkuat diri sebagai satu bangsa 
yang berdaulat dalam wadah sebuah negara pada dasarnya 
mempunyai dua aspek yang sarna pentingnya, yaitu aspek 
kejiwaan dan aspek kebendaan. 
Aspek kebendaan yang telah dibangun bangsa Indo­
nesia yang berhasil selama ini, khususnya pad a periode Orde 
Baru, meliputi berbagai sarana dan prasarana yang telah di­
manfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat 
Indonesia. Di sisi lain, aspek kejiwaan yang telah dibangun 
at as bangsa Indonesia meliputi perasaan kebangsaan yang di 
masa lalu telah berhasil membangkitkan semangat perlawanan 
terhadap segala bentuk penjajahan dan pada masa-masa selan­
jutnya untuk mengatasi berbagai macam ancaman perpe­
cahan. Termasuk di dalam segi kejiwaan dalam pembangunan 
bangsa dan usaha pembinaan negara itu adalah kesadaran 
sejarah dan kesadaran berjati diri budaya. Bangsa Indonesia 
perlu senantiasa menguatkan niat dan mencegah kelengahan 
dalam mengintemalisasikan penghargaan yang tinggi dan 
kecintaan kepada budaya bangsanya sendiri. Dalam pengertian 
"budaya bangsa" ini termasuk bahasa nasio'nal, bahasa 
Indonesia, beserta semua bahasa suku-suku bangsa yang juga 
merupakan kekayaan warisan bangsa secara keseluruhan. Di 
antara khasanah warisan bangsa itulah terdapat pula bahasa 
dan sastra Bali yang akan dibahasa dalam kongres ini. Dalam 
perkembangan kebudayaan nasional Indonesia bahasa-bahasa 
daerah atau lebih tepat bahasa-bahasa suku bangsa, yang telah 
terbentuk melalui proses berabad-abad itu , mempunyai peran­
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an, baik sebagai sumber kebahasaan untuk memperkaya bahasa 
Indonesia, maupun sebagai pemberi rasa berakar bagi seluruh 
bangsa Indonesia. 
Dalam kaitan ini , izinkan saya mengoreksi apa yang 
tersurat dalam panduan kongres ini , yang menyiratkan bahwa 
"bahasa- bahasa daerah" maupun "kebudayaan Bali" adalah 
bagian dari kebudayaan nasional. Konsepsi mengenai kebuda­
yaan nasional Indonesia itu perlu dijernihkan. Kebudayaan 
nasional Indonesia adalah kebudayaan yang dimiliki suatu 
bangsa yang barn terbetuk dalam abad XX ini . Suatu bangsa 
baru yang terbetuk dari kesatuan sejumlah besar kelompok 
etnik, yang masing-masing kita sebut sebagai "suku bangsa" di 
dalam kesatuan bangsa Indonesia itu. Inti budaya bangsa baru 
ini terdiri dari paduan sejumlah nilai budaya mode:n dan 
sejumlah tradisional yang diangkat dari perbendaharaan 
budaya suku bangsa yang tergabung di dalamnya. Ini tidak 
berarti bahwa keseluruhan budaya suku bangsa itu serta-merta 
menjadi bagian dari kebudayaan nasional, melainkan hanya 
dalam konstitusi Republik Indonesia disebut sebagai "puncak­
puncak kebudayaan". Berbagai interpretasi dapat diberikan 
mengenai kualifikasi "puncak kebudayaan" itu . Dalam ber­
bagai kesempatan, saya telah mengajukan saran untuk tidak 
menafsirkan "puncak" itu dengan ukuran teknik dan mutu 
substantif berdasarkan model tertentu. Oleh karena itu, pasti 
akan mengandung unsur prasangka dan subjektif Unsur yang 
harus dilihat sebagai "puncak" itu adalah unsur suatu 
kebudayaan suku bangsa yang temyata telah dapat diterima di 
luar asalnya--di dalam interkasi budaya di dalam negara 
Indonesia ini--di an tara seluruh warga masyarakat Indonesia 
yang hidup di dalamnya. Unsur-unsur budaya suku bangsa 
yang "meng-Indonesia" itu dapat berasal dari aneka ragam 





alall leknik pembenlukan benda lertcntu, seperti lempa keris 
bcrpamor, lenun ikal, balik, dan songkel Di sam ping itll, 
dapal pula berupa kosakata dan llngkapan-ungkapan tertentu , 
dapat juga berupa resep-resep makanan ataupun bentuk­
bentuk kesenian tertentu. Di sam ping itll , unsur-unsur tertenlu 
dari budaya suku bangsa terserap ke dalam khasanah 
kebudayaan nasional Indonesia yang masing-masing mem­
punyai kemandirian sebagai sebuah kebudayaan yang 
terintegrasi, dan senantiasa dapat berbeda di dalam proses 
perubahan internal. 
Bahasa Bali Dewasa Ini 
Penutur bahasa Bali , seperti halnya penutur bahasa 
Jawa, telah menyebar dari daerah asalnya. Program trans­
migrasi telah membuat terjadinya komuniti-komuniti orang 
Bali di luar pulau Bali. Orang-orang Bali itu, apabila pergi 
bermigrasi beserta keluarganya dan dalam kelompok-ke­
lompok yang cukup besar, dapat dipastikan akan membawa 
budayanya, termasuk bahasanya. Pada dasarnya, manusia 
merasa lebih aman kehidupan batinnya apabila ia berpeluang 
mempunyai jati diri budaya. Konsepsi-konsepsi jati diri 
budaya bangsa Indonesia itu pada umumnya ganda, yaitu 
budaya suku bangs a dan budaya nasional Indonesia. Kondisi 
kegandaan ini bervariasi dan bergradasi. 
Dilihat dari segi penggunaannya, dapat dibedakan 
antara penggunaan bahasa Bali untuk percakapan sehari-hari 
sebagai bahasa resmi dalam kesusastraan, dan dalam seni 
pertunjukan Peluang untuk pelestarian bahasa Bali dapat 
ditinjau dari sudut aneka macam penggunaan iersebut. 
Penggunaan untuk keperluan percakapan sehari-hari 
dewasa ini sedikiat banyak telah mendapat pengaruh dari 
bahasa Indonesia. Hal ini tentulah memerlukan penyikapan 
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yang jelas dari pembina para bahasa. Oi salu sisi, pengaruh dari 
luar lerhadap sualu bahasa adalah wajar. Balas kewajaran itu 
adalah pada penyerapan kosakata, pengambilalihan konsep 
ketalabahasaan, dan pemerkayaan gaya bahasa. Akan tetapi, 
hal itu tidak bertentangan atau tidak mengacaukan kaidah­
kaidah bahasa penerima. Apabila terjadi pengacauan kaidah, 
usaha-usaha 'pelurusan' harus segera diambiL Oi sinilah 
program-program "pelajaran bahasa Baliyang baik dan benar" 
perlu mengambil peranan, baik melalui lembaga formal 
kependidikan maupun melalui media massa. Dalam hubungan 
ini, peluang kemajuan teknologi komunikasi dan informatika 
kiranya perlu dimanfaatkan untuk mengemas paket-paket 
untuk pengajaran dan apresiasi. 
Penggunaan bahasa di media massa itu, tergolong 
penggunaan resmi bahasa Bali. Di samping itu, penggunaan 
resmi terdapat pula, baik dalam pembicaraan resmi (pem­
bahasan keagamaan, rapat, perundingan, upacara keke­
luargaan, dan lain-lain), maupun forum-forum terbuka, seperti 
sarasehan, pesamuhan, dan mebasan. Dewasa ini penggunaan 
resmi seperti itu cenderung mempunyai tempat yang kukuh 
dalam masyarakat Bali. Buktinya, adanya kekukuhan posisi 
agama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bali. 
Penggunaan jenis lain adalah di dalam kesusastraan. 
Ungkapan seni sastra ini mempunyai berbagai perwujudan, 
yang masing-masing mempunyai kecenderungan berbeda 
dalam hal peminatnya oleh khalayak ramai. Karya sastra 
murni, baik dalam bentuk prosa maupun puisi, hidupnya sangat 
bergantung kepada medianya, seperti surat kabar, majalah, dan 
terbitan lepas. Studi mengenai tiras media tersebut kiranya 
dapat memberikan gambaran mengenai mengembang at au 
menyusutnya pendukung aktif dari sastra Bali. Oapat 
diperkirakan bahwa kehidupan media berbahasa Bali sangat 
bcrg"'l111l1g kcpada pangsa pasar yang amal khuSlIS Dalam hal 
Ini, seSlIalu yang amal khas lerdapal pada Illasyarakal Bali 
adalah bahwa medium dan alaI lradisional ul1luk penulisan 
karya saSlra, yailu daun lontar dan pengulik, masih sangal 
vital dalam kehidupan sastranya Kegiatan dengan medium ini 
memang kebanyakan adalah untuk penyalinan. Namun, dari 
waktu ke waktu selalu juga ada penciplaan karya baru ditulis 
dengan teknik tradisional itu. Kenyataan ini merupakan suatu 
kekuatan yang memberikan ketahanan hidup bagi sastra Bali 
Keadaan yang lebih baik mungkin dimiliki oleh bahasa 
dan sastra Bali yamh digunakan dalam berbagai benluk seni 
pertunjukan dan seni narasi (sastra lisan Bali) seperti wayang 
kulit, wayang wong, prembon, gambuh, drama gong, dan 
:c:ebasan. Daya tarik bentuk-bentuk sen; pertunjukan tertentu 
kiranya masih cukup besar, misalnya di kalangan generasi 
muda. Di situlah terdapat peluang yang amat baik untuk 
pelestarian bahasa dan sastra Bali, yang di samping dapat 
berkembang sesuai tuntutan aktualitas, juga sekaligus dapat 
menjadi ajang pembinaan "bahasa Bali yang baik dan benar" 
dan forum "apresiasi saslra Bali", serta pembinaan pendalam­
an pemahaman agama dan susastra. 
Strategi Pembinaan unluk Masa Depan 
Dengan menyimak situasi bahasa dan sastra Bali 
seperti yang telah terpaparkan di at as, kiranya kongres ini 
dapat menyumbangkan strategi yang tepat untuk melestarikan 
bahasa dan sastra Bali. Melestarikan dalam hal ini harus 
dipahami dalam pengertian yang dinamis. Nilai-nilai unggul 
yang sudah ada di dalamnya perlu dipertahankan, sedangkan 
kebutuban-kebutuhan baru sesuai dengan situasi aktual pun 
perlu mendapat ruang pengembangan. 
Dilihat dari segi pendidikan formal, kiranya perlu 
dipertegas pembedaan dua pendekatan metodologis, yaitu 
pengajaran bahasa Bali sebagai bahasa pertama dan pengajaran 
bahasa Bali sebagai bahasa kedua. Sudah tentu perangkat 
pendudkung, berupa peket bahan-bahan ajar, harus disediakan 
secara khusus. Metode pengajaran dan penyediaan bahan ajar 
merupakan pokok garapan tersendiri yang perlu ditangani 
secara profesiaonal. 
Langkah-Iangkah stratcgis lain yang perlu dijalani demi 
pelestarian kehidupan bahasa dan sastra Bali adalah 
pendukungan terhadap media massa berbahasa daerah, serta 
perawatan dan perluasan minat terhadap bentuk-bentuk teater 
berbahasa Bali. Dalam hal ini produksi kemasan-kemasan 
apresiatif dan edukatif mengenai ~ubstansi tersebut kiranya 
merupakan suatu keharusan. Di samping itu, sumber masing­
masing seni pertunjukan itu tetap harus dipelihara vitalitasnya. 
Semua upaya yang hendaknya mengarah kepada 
pengemasan itu tak lain adalah untuk mejawab tantangan era 
industrialisasi dewasa ini. Para pemilik bahasa dan sas((a Bali 
perlu "mempromosikan" miliknya itu, "menjajakannya" de­
ngan kemasan yang semenarik mungkin sebagai sesuatu yang 
perlu dan dapat diperkaya kehidupan batin 'konsumen 
sasarannya'. Tinggallah kini menentukan siapa konsumen 
sa saran itu. Saya sarankan, generasi muda Bali sendiri, 
generasi muda Indonesia dari suku-suku bangsa lain, serta 
orang asing dari berbagai negara yang sudah cenderung 
gandrung kepada berbagai bentuk seni Bal i. Berikan kepada 
mereka lebih banyak bentuk-bentuk seni yang memerJukan 
pemahaman bahasa dan sastra. Kemasan bahan-bahan ajar 
yang menarik dan efektif untuk memahaminya. Dengan 
demikian, dapat meningkatkan penikmatan karya-karya seni 
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yang bersangkutan. ltulah tantangan yang perlu dihadapi 
untuk lebih merebut pasar pada abad XXI yang segera akan 
tiba ini 
Kesadaran Sej arah dan Semangat Persatuan 
Oi samping bahasa Jawa, bahasa Bali yang tenmasuk di 
antara bahasa-bahasa suku bangsa lain di Indonesia, tergolong 
bahasa yang terpanjang masa perkembangannya yang terliput 
oleh data tertulis. Abad ke-8 Masehi telah membenkan data 
tertulis tertua mengenai bahasa Jawa Kuna, yaitu bahasa yang 
merupakan warisan bersama dari penutur bahasa Jawa dan 
bahasa Bali dewasa ini. Khasanah sastra Jawa Kuna boleh 
dikatakan masih hidup dalam kegiatan kebahasaan orang Bali 
sekarang, yaitu khususnya dalam penggunaaannya pada 
upacara-upacara keagamaan dan dalam kegiatan pembahasan 
sastra yang disebut mabasan. Hubungan keterkaitan yang 
tepat antara bahasa Jawa Kuna bahasa Bali, bahasa Jawa yang 
kita kenai sekarang ini merupakan sebuah masalah akademis 
yang masih memberikan peluang untuk dikaji lebih jauh. 
Kiranya berbagai faktor sosial politik mempunyai peran yang 
menentu-kan dalam proses tersebut. Fakta yang tampil adalah 
bahwa khasanah sastra Jawa Kuna masih memiliki kelanjutan 
sejarah dalam berbagai bentuk, asli atau saduran, baik dalam 
sastra Jawa maupun sastra Bali masa kini . Kosakata bahasa 
Jawa kuna pun, untuk sebagian terserap ke dalam bahasa Jawa 
dan bahasa Bali yang digunakan di masa kini . Walaupun 
demikian, kosakata itu pun telah mengalami pergeseran, baik 
dalam bunyi maupun arti. 
Suatu fakta lain yang perlu mendapat telaah lebih 
lanjut adalah kehadiran bahasan Melayu Kuna,. Dalam 
berbagai variandengan bukti-bukti tertulis masa lalu, baik di 
Jawa maupun di Bali. Kehadiran bahasa Melayu Kuna pada 
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prasasli-prasasti di Bali dan di Jawa pad a sekitar abad IX 
Maselli itu tentulah membu tuhk an penjelasan lersendi ri. 
Hipolesis yang dapat diajukan adalah bahwa dari waktu ke 
waktll, sepanjang berabad-abad pergaulan antara bangsa di 
Nusantara, o rang-orang yang berbaha sa (dan berbudaya) 
Melayu , kemungkinan besar--demi eksplorasi mata pencaharia­
nnya--berkoloni di berbagai daerah pantai pulau-pulau di 
Nusantara. Asimilasi ataupun aliansi dan berbagai kesempatan 
hidup berdampingan dengan masyarakat setempat dapat terjadi 
dari waktu ke w~ktu;· dan pada situasi-situasi tertentu memer­
lukan peneguha n berupa penulisan prasasti. 
Pengetahuan umum warga negara Indonesia mengenai 
fakta-fakta sejarah itu, baik mengenai pewarisan bersama atas 
khasanah-khasanah budaya tertentumaupun landasan yang kuat 
bagi tarjaclinya ikatan-ikatan antarkeiompok etnik dan 
antarnegara di masa-masa lalu. Kiranya hal itu harus kita raih 
dengan pemahaman yang tepat sehingga dapat berfungsi seba­
gai peneguh persatuan kita di masa kini . 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan kejer­
nihan hati dan kekuatan daya nalar kepada kita untuk 
meningkatkan pengkajian kit a terhadap berbagai masalah 
akademik , serta melapangkan wawasan untuk dapat melak­
sanakan usaha-usaha pelestarian dan pengembangan bahasa 
dan sastra Bali . Di samping itu , bahasa dan sastra daerah lain, 
tetap memiliki keteguhan yang sama untuk membina kekuatan 
bagi kebuda-yaan nasional Indonesia. 
BAHASA SEBAGAI JATI DIRI BANGSA 
Hasan Alwi 

Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa 

Bahasa menunjukkan bangsa. Demikianlah untaian 
kat a dari kaum cerdik-pandai dan para bijak-bestari zaman 
dahulu kala yang selalu kita kaji ulang pada saat-saat yang 
dianggap tepat untuk mengungkapkannya. Dalam konteks 
Indonesia dan berbagai hal yang menyangkut keindonesiaan, 
pengajiulangan terhadap"butir mutiara" itu akan tetap penting 
dan selalu rei evan, terutama sehubungan dengan ciri keindo­
nesiaan yang multietnis, multikultural, dan (yang berakibat 
pada) multi-lingual. 
Kongres bahasa seperti ini merupakan forum yang 
sungguh tepat bagi para pakar dan peminat bahasa yang 
mengikutinya untuk sekurang-kurangnya melakukan tiga hal, 
yaitu (1) memahami apa yang tersurat dan tersirat dalam 
ungkapan para bijak-bestari dan kaum cerdik-pandai itu; (2) 
menerjemahkan pemahaman tersebut berdasarkan kenyataan 
dan kecenderungan sosiolinguistik yang senantiasa bergerak 
searah dan seirama dengan perubahan so sial budaya yang 
melingkupi dan menyemangatinya; serta (3) menyusun 
perancanaan bahasa yang lebih terarah dan komprehensif agar 
bahasa-bahasa di Indonesia merupakan sarana komunikasi 
yang tetap mantap sesuai dengan keduduka\l dan fungsinya 
sehingga "bahasa menunjukkan bangsa" jJga tetap terjaga. 
Masalah kebahasaan di Indonesia erat berkaitan 
dengan bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah (selain 
bahasa asing yang tidak akan secara khusus dibicarakan 
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kecllali dalam hal "pengaruhnya" terhadap kedua jenis bahasa 
itu) Oleh karella itu, lingkup tinjauan dalam makalah ini akan 
berkisar pad a dua hal yang menyangkut perilaku berbahasa. 
Pertama, pada saat kit a berbahasa Indonesia, seharusnya kita 
meng-gunakannya sedemikian rupa sehingga jati diri kita 
sebagai bangsa Indonesia tetap tampak dan terjaga. Kedua, 
pada saat kita menggunakan bahasa daerah, hendaknya bahasa 
daerah yang kita gunakan itu juga mencerminkan jati diri 
keetnisan kita masing-masing. Dengan perkataan lain, jati diri 
kita sebagai bangsa ataupun suku bangsalkelompok etnis perlu 
ditampilkan dalam setiap pandangan, sikap dan perbuatan yang 
sa lah satu bentuk pengungkapannya adalah perilaku berbahasa. 
Pemahaman kila terhadap jali diri lazim menggunakan 
konsep kebudayaan (dalamarti yang seluas-Iuasnya) sebagai 
kerangka acuan. Apabila jati diri itu diuku r dengan meng­
gunakan parameter penlaku berbahasa, seperti yang telah 
disinggung di alas dan yang akan dipaparkan lebih lanjut 
dalam makalah ini , mengakibatkan konsep kebudayaan itu 
harus lebih difokuskan pada seberapa jauh acuan yang lazim 
disebut faktor so sial budaya itu mampu mempengaruhi dan 
mewarnai nuansa-nuansa penggunaan bahasa kita . Dampak 
faktor sosial budaya terhadap perilaku berbahasa ini, kalau 
dilihat dari masalah kebahasaan di Indonesia yang secara 
sepintas telah disinggung di atas, seharusnya tidaklah sarna 
antara persoalan yang diakibatkan oleh pemakaian bahasa 
Indonesia pada salu pihak dan pemakaian (salah satu) bahasa 
daerah pada pihak lain . 
Ketidaksamaan itu bersumber pad a atau berkaitan erat 
dengan "sikap batin" orang Indonesia terhadap bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah kelompok etnisnya Sikap batin ini 
sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh hubungan emosional 
yang bersangkutan terhadap kedua jenis bahasa itu . Tentang 
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hal itu dapat dikemukakan semacam asumsi yang berkenaan 
dengan tingkat keakraban yang bersangkutan terhadap bahasa 
Indonesia dibandingkan dengan tingkat keakraban terhadap 
bahasa ibunya. Secara singkat, karena hal itulah justru yang 
dijadikan benang merah makalah ini. Dapatlah dikatakan 
bahwa sikap batin, hubungan emosional, dan tingkap ke­
akraban dalam berbahasa itu dapat dihubungkan dengan "usia" 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah kita masing-masing. 
Dengan mengecualikan hahasa Melayu yang kita akui 
bersama sebagai bahasa yang diangkat menjadi bahasa 
Indonesia, asumsi itu harus didasarkan pada kenyataan bahwa 
bahasa-bahasa daerah di Indonesia (jauh) Iebih tua daripada 
bahasa Indonesia. Atas dasar itu , apabila rata-rata orang 
Indonesia "menguasai" bahasa daerahnya, hampir dapat 
dipastikan bahwa sikap batin, hubungan emosionaI, dan ting­
kat keakraban mereka terhadap bahasa daerah masing-masing 
Iebih mantap daripada bahasa Indonesia . 
MeIaIui butir ke-3 Sumpah Pemuda 1928, bahasa 
Melayu telah diangkat sebagai bahasa persatuan bangsa Indo­
nesia dengan nama bahasa Indonesia. Meskipun sesungguhnya 
butir ketiga Sumpah Pemuda itu merupakan pemyataan yang 
bersifat politis, formulasinya mengisyaratkan agar kita 
"menjunjung" bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
sehingga bahasa Indonesia berfungsi bukan sekadar sebagai 
lambang kebudayaan dan identitas (jati diri) nasional, 
melainkan juga sebagai alat pemersatu dan alat perhubungan . 
Dengan beban "fungsi" yang demikian, bahasa Indone­
sia telah terbukti keberhasilannya dalam mengantarkan bang­
sa Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaannya. Tanpa 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, akan sulit dijawab 
pertanyaan tentang bahasa apa yang akan digunakan oleh para 
pemimpin bangsa pada masa perjuangan kemerdekaan, baik 
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sebagai alat komunikasi di antara mereka sendiri maupun 
untuk rnembangkitkan dan mengobarkan semangat p~rsatuan 
dan kesatuan di antara rakyat Indonesia secara umum. Bahasa 
apa yang akan digunakan dalam teks proklamasi (kemerdeka­
an) dan dalam UUD 1945 juga akan sama sulitnya untuk 
dijawab kalau kita belum memiliki bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan. 
Satu hari setelah Indonesia merdeka, bahasa Indonesia 
bahkan mempunyai kedudukan yang lain, yaitu sebagai bahasa 
negara yang tertuang-dalam' Pasal 36 UUD 1945 . Yang amat 
penting dalam hal ini ialah penjelasannya yang menyebutkan 
bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipelihara secara baik-baik 
oleh rakyatnya akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara . 
Selain itu, disebutkan juga bahwa bahasa-bahasa daerah itu 
juga merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang 
hidup . 
Kedudukannnya sebagai bahasa negara mengakibatkan 
bahasa Indonesia tidak hanya digunakan sebagai bahasa resmi 
kenegaraan dan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, 
tetapi juga sekaligus sebagai alat perhubungan (dalam arti yang 
luas) tingkat nasional dan bahkan sebagai alat pengembangan 
kebudayaan, i lmu pengetahuan, dan teknologi 
Dengan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia seperti 
yang telah disebutkan di atas, bagaimana halnya dengan 
kedudukan dan fungsi bahasa daerah? Iawaban atas pertanyaan 
ini patut dihubungkan dengan penjelasan Pasal 36 UUD 1945 . 
Untuk itu, kita perlu memahami apa yang dimaksudkan dengan 
bahasa daerah yang dipelihara secara baik-baik oleh rakyatnya 
Secara sederhana hal itu dapat diartikan bahwa bahasa daerah 
yang bersangkutan digunakan sebagai alat perhubungan dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat daerahnya . Selain itu, 
tentu saja setiap bahasa daerah harus pula dipandang sebagai 
lambang jali diri daerall dan sekaligus sebagai lambang 
kebanggaan daerah. Dalam GBHN 1993 bahkan digaris­
bawahi pentingnya bahasa daerah untuk keperluan pengem­
bangan bahasa Indonesia dan kebudayaan nasional sehingga 
terhadap bahasa daerah (termasuk sastranya) perlu dilakukan 
berbagai upaya penelitian berikut penyebarluasan atau pe­
masyarakatannya. Sementara itu, bahasa Indonesia yang 
pemerkayaannya antara lain diperoleh dari bahasa-bahasa 
daerah itu perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga ia 
dapat berfungsi dengan mantap sebagai bahasa ilmu penge­
tahuan dan teknologi. 
Uraian singkat di atas menggambarkan perlu dibeda­
kannya secara jelas antara peran bahasa Indonesia dan peran 
bahasa daerah dalam kehidupan berbahasa di Indonesia, 
terutama dalam hubungannya dengan upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa, seperti yang termaktub dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945. 
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa perlu terus 
dilakukan dalam berbagai sektor kehidupan dengan meng­
optimalkan potensi dan pemanfaatan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa negara, terutama yang menyangkut fungsi bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan 
sena alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi . pengoptimalan potensi bahasa Indonesia mengan­
dung makna ganda, yaitu pemantapan norma bahasa yang 
dibarengi dengan pemerkayaan kosakata berikut peristilah­
annya. Hal yang disebut terakhir ini perlu secara terencana 
dan terus-menerus diupayakan melalui pemanfaatan sumber­
sumber di luar bahasa Indonesia, baik yang terdapat ddam 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Namun, yang perlu tetap 
diperhatikan ialah bahwa masuknya kosakata dan istilah yang 
berasal dari bahasa daerah dan bahasa asing itu haruslah 
lunduk pada ""aluran main"" yang berlaku dalarn kelentuan­
kelentuan normatif bahasa Indonesia, seperti yang tercantum, 
misalnya, dalam Pedan/all Un/1I11l t'jacl/I Bahasa Illdollesia 
yallg Disempllmakall dan Pedan/all Unlllm Pemhelllukall 
l"Iilah. Melalui pemantapan norma bahasa dan pemerkayaan 
kosakata serta peristilahannya itu , bahasa Indonesia diharap­
kan tetap berperan sebagai alat pengungkap yang efektif untuk 
berbagai pikiran, pandangan, dan konsep, mulai dari yang 
paling sederhana sampai kepada yang paling rumit dan 
kompleks. 
Pemerkayaan kosakata dan peristilahan bahasa Indo­
nesia itu sebenamya merupakan proses yang sudah sangat 
alamiah sifatnya dalam setiap peristiwa kontak bahasa. Bahasa 
yang kuat akan selalu mempengaruhi bahasa yang lemah. Yang 
perlu diupayakan ialah agar bahasa yang berstatus "Iemah" 
menggali dan memanfaatkan sumber-sumber kekaya-an bahasa 
yang berstatus "kuat" untuk kepentingan dirinya tanpa harus 
mengorbankan identitas at au jati dirinya. Untuk itu, ada prinsip 
yang harus seeara konsisten diterapkan kata dan istilah yang 
diserap dari bahasa daerah dan bahasa asing itu hanyalah 
bentuk-bentuk yang tidak ada padanannya dalam bahasa 
Indonesia. Adapun kata dan istilah yang sudah ada padanannya 
dalam bahasa Indonesia harus kita hindari pemakaiannya 
karena hal itu hanya akan mengotori atau mencemari eiri 
keindonesiaan bahasa persatuan dan bahasa negara kita. 
Apabila hal itu terjadi, kita tidak dapat lagi dengan bangga 
menyatakan bahasa Indonesia sebagai labang jati diri bangsa. 
Prinsip seperti itu merupakan bagian yang amat stra­
tegis dalam upaya kita menerjemahkan "menjunjung bahaca 
persatuan bahasa Indonesia". Bagian lainnya yang tersirat 
dalam butir ketiga Sumpah Pemuda itu berkenaan dengan 
upaya kita untuk senantiasa meningkatkan mutu pemakaian 
bahasa Indonesia yang secara populer dimasyarakatkan 
melalui ajakan atau imbauan agar kita menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. Yang sering disalahpahami 
ialah seakao-akan bahasa Indonesia yang baik dan benar itu 
hanyalah satu jenis atau satu macam saja, yaitu bahasa 
Indonesia yang tingkat kebakuan dan keresmiannya tinggi . 
Padahal kenyataan pemakaian bahasa Indonesia menunjukkan 
bahwa ragam bahasa Indonesia itu alangkah banyak dan 
beranekanya: ada bahasa tulis dan bahasa lisan, ada ragam 
resmi dan tidak resmi (dengan sejumlah gradasi di antara 
keduanya), dan ada pula ragam fungsional (seperti bahasa 
jurnalistik, bahasa laporan, dan bahasa surat-menyurat). 
Kalau upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dikait­
kan dengan pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai ba­
hasa negara dan bahasa persatuan, peran apa yang harus 
dimainkan oleh bahasa daerah? Seperti yang telah ditegaskan 
di atas, pemantapan norma bahasa dan pemerkayaan kosakata 
berikut peristilahannya itu haruslah diupayakan tanpa harus 
mengorbankan ciri keindonesiaan bahasa Indonesia sebagai 
lambang jati diri bangsa. Untuk keperluan yang disebutkan 
terakhir inilah bahsa daerah dapat mengambil posisi untuk 
tampi I secara lebih ber.peran. 
Fungsi bahasa daerah sebagai bahasa yang digunakan 
di lingkungan keluarga dan masyarakat daerah serta sebagai 
lam bang identitas dan kebanggan daerah pada gilirannya akan 
berfungsi sebagai perekat yang makin mengukuhkan pilar­
pilar dari sebuah bangunan monumental yang bemama 
kebudayaan Indonesia. 
Kecenderungan sosiolingustik yang senantiasa berge­
rak mengikuti perubahan sosial budaya itu, bila dihubungkan 
dengan pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah, akan 
makin jelas memperlihatkan perbedaan pertan di antara kedua 
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jenis bahasa itu Dengan memperlihatkan peran seperti itu, 
seharusnya kita dapat pula menentukan dan menarik garis 
pem~atas.yang transparan dalam pemakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah dengan tolok ukur sikap batin, hubungan 
em.osiona.l, dan tingkat keakraban yang sesuai unluk jenis 
. bahasa yang. 'digunakan Tolok ukur "kedaerahan" digunakan 
unluk melihal (alau menilai?) mutu pemakaian bahasa daerah . 
Sejalan dengan hal ilu, mulu pemakaian bahasa Indonesia pada 
giliranny.a harus pula dipertanyakan dengan menggunakan 
lolok ukur "keindonesiaan" . 
Apabila . mutu pemakaian bahasa Indonesia ilu dihu­
bungkan dengan cara pengungkapannya yang berbenluk bahasa 
lulis dan bahasa lisan, yang palut dirisaukan adalah pemakaian 
bahasa lisan karen a pemakaian bahasa lulis lidak memper­
lihalkan lingkal kegawatan yang merisaukan seperti halnya 
bahasa lisan. Hal ilu disebabkan oleh adanya perbedaan yang 
amal mendasar: bahasa lisan terikal oleh waktu dan temp at, 
sedangkan bahasa tulis lidak. Akibalnya, karen a tunlutan 
bahwa bahasa lisan ilu harus berciri sponlan, sedangkan kita 
sebagai pembicara kurang "menguasai" bahasa Indonesia yang 
kila gunakan, akibatnya yang terjadi ialah interferensi dari 
bahasa daerah ke dalam bahasa I ndoo~sia Interferensi dalam 
benluk pengaruh lafal untuk sementara tidak periu diperhitung­
kan sebagai faktor yang menimbulkan kerisauan. Keanekara­
gaman pelafalan setiap bahasa daerah, bagaimanapun bahasa 
daerah ilu akan tetap merupakan batu sandungan ke arah 
terciptanya satu jenis pelafalan bahasa Indonesia yang dapat 
dicermati oleh keseluruhan bangsa Indonesia. Yang dapal 
diupayakan unluk dihindari ialah interfere~si leksikal dan 
gramatikal. Dalam hal ini , upaya untuk mengatasi interferensi 
leksikal harus lebih diprioritaskan daripada yang gramalikal, 
lerutama apabila kita sedang berbicara terhadap khalayak yang 
bahasa ibunya belum lemu sarna dengan bahasa ibu kila 
Apabila hal ilu tetap beriangsung karena kita beium mampu 
mengatasinya (karena berbagai alasan), pendengar atau lawan 
bicara kita tidak akan sepenuhnya memahami apa yang kita 
ucapkan . Akibatnya, bahasa yang kita gunakan dapat disebut 
gagal sebagai alat komunikasi . Selain itu, bahasa yang kita 
gunakan akan kehilangan ciri keindonesiaannya Dengan 
perkataan lain, bahasa Indonesia yang kita gunakan tidak lagi 
mencerminkan lambangjati diri bangsa . 
. Pemakaian bahasa Indonesia lisan dengan interferensi 
leksikal dari bahasa daerah itu, apalagi dalam porsi yang 
berlebihan, dapat diartikan bahwa yang bersangkutan belum 
termasuk ke dalam penutur yang "menjungjung bahasa per­
satuan bahasa Indonesia" . Gejala berbahasa seperti ini 
tampaknya tidak at au belum disadari sepenuhnya oleh yang 
bersangkutan. Sebaliknya, kita bahkan dapat menyaksikan 
makin meningkatnya kecenderungan yang tidak menggem­
birakan itu . Penulis makalah ini belum dapat memastikan 
apakah masalah itu, yang makin lama akan makin teraku­
mulasi kalau tetap dibiarkan. Pada saatnya nanti akan 
berpengaruh terhadap keutuhan persatuan dan kesatuan 
bangsa yang telah sejak lama kita bina dan kita pelihara. 
Peiajaran berharga yang dapat kita petik dan yang harus kita 
upayakan agar tercermin dalam perilaku berbahasa kita ialah 
menyadari perlunya ciri kedaerahan pad a saat kita mengguna­
kan bahasa daerah dan ciri keindonesiaan ketika kita 
berbahasa Indonesia. Kalau sikap bat in, hubungan emosional, 
dan tingkat keakraban kita terhadap bahasa daerah tidak perlu 
dipersoalkan lagi karena boleh dikatakan sudah mantap. 
Dalam bahasa Indonesia rasanya ketiga faktor itu masih harus 
kita upayakan secara lebih bersungguh-sungguh sehingga 
pada akhirnya nanti , entah kapan, orang Indonesia mampu 
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menggunakan bahasa ibunya dengan sebaik-baiknya karena 
ditopang oleh penghayatan terhadap lingkungan sosial budaya 
yang melatar-belakanginya dan mereka pun seka ligus dapat 
menggunakan bahasa Indonesia (denga n baik dan benar) 
karena dilatarbelakangi oleh penghayatan yang memadai 
terhadap lingkungan sosial budaya yang makin jelas memper­
lihatkan corak keindonesiaan. 
Corak keindonesiaan yang melekat pada pemakaian 
bahasa Indonesia (Iisan) seperti yang digambarkan di atas 
untuk ukUTansekarang ini masih tergo long sebaga i cita-cita 
yang perlu kita upaya kan pewujudannya melalui suatu 
perencanaan bahasa yang komprehensif yang antaralain, 
menggambarkan berbagai kegiatan pembinaan yang harus 
dilakukan terhadap kelompok-kelompok sasaran yang urutan 
prioritasnya telah ditentukan. Berbagai be ntuk kegiatan 
pembinaan bahasa mutlak mendapat dukungan dan pihak­
pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
berkepentingan. Pusat Bahasa, Balai Penelitian Bahasa, dan 
para pakar bahasa perlu makin meningkatkan keterlibatnnya 
dalam upaya membina dan mengembangkan kerja sarna 
dengan kelompok-kelompok profesi , termasuk dengan opara 
pejabat di tingkat pusat dan daerah. Dalam ha l ini, para guru, 
penulis, sastrawan, dan kelompok media massa cetak dan 
elektronik (termasuk media cetak) perlu disebut secara khusus 
Tokoh masyarakat, pemuka agama, dan pejabat pemerintahan 
juga memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam upaya 
pembinaan bahasa, terutama karena mereka itu sering pula 
mendapat kehormatan untuk ditempatkan sebagai kelompok 
"panutann. 
Di atas telah disebutkan bahwa perencanaan bahasa 
yang koprehensif perlu disusun yang salah satu cakupannya 
ialah kegiatan pembinaan terhadap kelompok-kelompok 
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sasaran berdasarkan urutan prioritas Masalah pembinaan ini 
sebenarnya untuk kasus Indonesia merupakan bag·ian akhir 
dari perencanaan bahasa, tetapi sekaligus merupakan hal ya ng 
amat kompleks mengingat adanya berbagai kendala, sepeni 
adanya anggapan bahwa bahasa asing lebih bergengsi dari­
pada bahasa Indonesia dan bahasa daerah, tingkat kemampuan 
dan keterampilan berbahasa Indonesia yang masih sangat 
beragam dan masih langkanya kelompok panutan. 
Perencanaan bahasa di Indonesia penama-tama harus 
berupa panutan yang rapi terhadap posisi bahasa Indonesia, 
bahasa daerah, dan bahasa asing sehingga kedudukan dan 
fungsinya masing-masing jelas terlihat. Hal penama ini perlu 
ditegaskan agar pemakaian bahasa asing, misalnya, tidak 
menyebabkan tergesernya posisi bahasa Indonesia yang baik 
dan benar yang dicetuskan oleh Presiden Soehano tanggal 20 
Mei 1995, yang dalam pelaksanaanya difokuskan pada pener­
tiban pemakaian bahasa asing di temp at umum, merupakan 
upaya yang amat strategis dan bermakna agar kedudukan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara 
tetap mantap dan terpelihara. 
Perencanaan bahasa yang juga harus memberikan 
peluang yang seluas-Iuasnya terhadap kegiatan pengembangan 
bahasa agar bahasa Indonesia dan bahasa daerah tetap mantap 
dan aktual sebagai alat komunikasi dalam berbagai bidang 
kehidupan mencakupi unsur-unsur kebudayaan, ilmu penge­
tahuan, dan teknologi . Untuk itu, bahasa dan sastra Indonesia 
dan daerah perlu dikaji dan diteliti untuk dapat mengetahui 
dan menata potensi yang terkandung di dalamnya . Sementara 
itu, hal yang berkenaan d"ngan pengajaran bahasa asing perlu 
pula dilakukan penelitiannya. 
Sepeni yang telah disebutkan, upaya-upaya pembinaan 
yang benujuan agar kita mampu "menjunjung" dan memiliki 
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sikap positif terhadap bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
perlu pula dilakukan secara berencana dan terarah. Meskipun 
perhatian kita terhadap kegiatan pembinaan dan pengembang­
an bahasa ini (boleh dikatakan) sarna , kedua kegiatan ini 
memperlihatkan adanya perbedaan dalam hal yang menyang­
kut tingkat keberhasilannya Secara singkat dan sederhana 
dapal dikatakan bahwa keberhasilan kegiatan pengembangan 
bahasa dapat diukur, sedangkan tingkat keberhasilan untuk 
kegiatan pembinaannya hampir tidak mungkin dapat diukur 
secara tcpat. 
Pada bagian akhir makalah ini perli ditambahkan 
beberapa catatan mengenai angka-angka pemakaian bahasa 
Indonesia dan bahasa Bali. Hal itu diperlukan agar kegiatan 
perr.binaan bahasa di propinsi ini sekurang-kurangnya di­
dasarkan pada data yang memadai . 
a. 	 Laporan Biro Stalistik tahun 1990 menunjukkan bahwa 
dari penduduk propinsi Bali usia lima tahun ke atas yang 
berjumlah 2.525 .506 orang masih terdapat 23.92% yang 
sarna sekali tidak memahami bahasa Indonesia alias buta 
bahasa Indonesia . Angka in; berada Uauh) di atas angka 
rata-rata buta bahasa Indonesia secara nasional yang 
(hanya) 17.16%. Sementara itu , penduduk Bali yang 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari 
berjumlah 5,33% (angka rata-rata nasional 15,19%). 
Sisanya, yaitu sebanyak 70,75%, dapat memahami bahasa 
Indonesia, tctapi tidak menggunakannya sebagai bahasa 
sehari-hari (angka rata-rata nasional 67,65%). 
b. 	 Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 1980 dan 1990, 
jumlah 	penutur bah as a Bali mengalami penurunan, yaitu 
1,69% tahun 1980 menjadi 1,64% tahun 1990. Persentase 
ini didasarkan pada jumlah penduduk Indonesia pad a kedua 
kurun waktu itu . Penurunan tersebut jelas terlihat pada 
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laporan sensus lahun 1990: di propin si Bali lercalal 
2.312.349 orang yang menyal akan bahasa Bali sebagai 
bahasa ibu, lelapi yang menggunakannya sebagai bahasa 
sehari-hari berjumlah 2 .301.337 orang. Penurunan jumlah 
penuulur bahasa Bali itu, sepeni yang terlihat pada tabel 
berikut, terutama terjadi pada penduduk golongan umur 
5-9 tahun dan 10-14 tahun . Angka pada tabel berikut 
menggambarkan jumlah penutur bahasa Bali di seluruh 
Indonesia. 
PENDUDUK BERUMUR 5 TAHUN KE ATAS 

MENURUT GOLONGAN UMUR 

DAN BAHASA BALI YANG DIPAKAI SEHARJ-HARJ 

Golongan Sensus 1980 Sensus 1990 
Umur Jumlah % Jumlah % 
5--9 363 .145 16,78 304 .745 11,77 
10--14 297 .108 13, 73 323 .329 12,49 
15--24 458 .656 21,20 588.145 22,71 
25--49 706.439 32,65 944.95 6 36,50 
50 + 338 .256 15 ,63 428066 16,53 
Tak Te(awab 223 0,01 15 0,00 
JumJah 2 .163 .827 100,00 2. 589. 256 100,012j 
Sumber: Biro Pusat Statistik 
c . 	 Apabila dibandingkan dengan jumlah penutur bahasa­
bahasa daerah yang lain, termasuk bahasa Indonesia, pada 
tabel berikut terlihat bahwa bahasa Bali berada pada 
posisi ke-8 pada tallUn 1980 Cdi atas bahasa Banjar), 
sedangkan pada tahun 1990 pada posis i ke-9 Cdi bawah 
bahasa Banjar) . 
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BAHASA-BAHASA DI fNDONESIA DAN lUMLAH 
PENUTURNYA 
No . Nama 
Bahasa 






I. Jawa 59.357.040 . 40,44 60.267.461 38,08 
2. Sunda 22.110A03 15,06 24 .155.962 15,26 
3. Indonesia 17.505.303 11 ,93 24.042010 15,19 
4. Madura 6.913 .977 4,71 6.792.447 4,19 
5. Minang 3.545 .928 2,42 3.527.726 223 
6. Bugis 3.322.192 2,26 3.228.742 2,04 
7. Batak 3.106.970 2, 12 3.120.047 1,97 
8. Bali 2.481.249 1,69 2.589.256 1,64 
9 . Banjar 1.661.792 1, 13 2.755.337 1,74 
10. Lainnya 25 .653.378 17,48 27.070.883 17, I I 
II. Tak 
Terjawab 
1.118.235 0,76 712.629 0,45 
Jumlah 146.776.473 100,00 158.262.639 100,00 
d . 	 Akhirnya, tabel berikut perJu pula ditambahkan untuk 
mengetahui ketersebaran parapenutur bahasa Bali di se­
luruh Indonesia sekaligus membandingkan dengan penutur 
bahasa Indonesia. 
PENDUDUK MENURUT PROPINSI 

DAN BAHASA YANG DIPAKAI SEHARI -HARI 

Propinsi Bahasa Indonesia - Bahasa Ba I i 
Dista Aceh 373.355 
Sumatera Utara 3.532.362 124 
Sumatera Barat 80.200 94 
Riau 206.267 122 
Jambi 228.763 784 
Sumatera Selatan 344.373 5.562 
Bengkulu 85.761 465 
LamjJung 680.956 71887 
DKI Jakarta 6.889 .081 1.065 
Jawa Barat 4.690 .654 1300 
Jawa Tengah 373.106 283 
DIYog"akarta 82 .826 418 
Jawa Timur 787.599 1.558 
Bali 134 .686 2.301337 
Nusa Tenggara Barat 103.728 69.415 
Nusa Tenggara Timur 515.421 263 
Timor Timur 42.932 828 
Kalimantan Barat 233 .268 65 
Kalimantan Ten.gah 60.366 2.427 
Kalimantan Selatan 65 .837 9.218 
Kalimantan Timur . 637.141 2.686 
Sulawesi Utara 911351 10.274 
Sulawesi-Tengah 479.5 12 63 .266 
Sulawesi Selatan 861.862 30.500 
Sulawesi Tenggara 239.673 14.995 
-
Malnku 587.547 94 
Irian Java 513019 226 
Jumlah 24042.010 2.589 .256 
Sumber: Biro Pllsat Statlstlk 1990 
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Where,·er languanges are in contac~ the)' are in 
competition for usere. They may be seen as commo­
dities on a language market, and the\' \\'illlive only as 
long as tile), find customers who "ill buy them. 
Language competence is a skill "ith a market value 
that detennines who "ill acquire it The price of a 
language is the benefits its use "ill bring to the 
learner. E,en our socalled mother tongue, tile rust 
language we learn willy-"illy from our envirorunmt, 
"ill be maintened only if seryes as a mediwn of 
communicati~n with speakers \\ith whom we wish to 
communicate. 
Einar Haugen 
Apabila dibaca judul di atas yang diberikan oleh 
Panitia Kongres kepada pemakalah, orang yan tidak ahli 
linguistik pun akan mengetahui persoalan yang ingin di­
pecahkan. Maksudnya, dengan adanya kehidupan baru di 
Indonesia yang memasuki era industri sekaligus pascaindustri 
akan memberikan gambaran betapa sulit dan besarnya 
masalah yang dihadapi terhadap kehidupan bahasa-bahasa 
daerah di Indonesia. Masa baru tersebut dalam era globalisasi 
sebenarnya sudah dirasakan beberapa tahun akhir-akhir im 
dengan masuknya budaya baru lewat perlbagai media, ter­
utama dengan adanya alat-alat komunikasi yang serba canggih 
seperti : internet, televisi, telepon, dan faksimile yang intensi­
tasnya didukung oleh ekspansi ekonomi yang semakin 
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5S 
bersaing untuk merebut pasaran. Dalam persaingan tersebut, 
agar orang memperoleh pasar yang seluas-Iuasnya tidak boleh 
tidak orang pun mempergunakan bahasa, di samping bahasa 
nasional juga bahasa asing, khususnya bahasa lnggris Bahkan, 
dalam sektor-sektor tertentu bahasa Jcpang , bahasa Mandarin 
mulai pula tampak ekspansinya . Hal ini seiring dengan peranan 
negara-negara tersebut mengadakan ekspansi, bukan saja 
mengalirkan barang-barang yang produksinya, melainkan juga 
mereka pun datang misalnya, sebagai wisatawan yang jumlah 
semakin tahun semakin meningkat ke· ·lndonesia . Untuk 
melayani mereka, peran bahasanya sangat penting, apalagi 
mclihat sifat konsumtif mereka yang relatif lebih besar menge­
luarkan uang dari wisatawan Euro-Amerika. Oleh karena itu, 
dapat dipahami akhir-akhir ini orang mempelajari bahasa 
semakin meningkat 
Keadaan seperti tersebut di atas dikaitkan dengan 
kehidupan, baik bahasa daerah maupun bahasa nasional sudah 
barang tentu ada pengaruhnya karena bahasa adalah suatu 
unsur budaya yang hidup dalam masyarakat. Artinya, mereka 
berinteraksi satu sama lainnya agar saling memahami dalam 
hal pemakaian bahasa. Bahkan dalam era yang sebagaimana 
diuraikan di atas di samping bahasa nasional dan bahasa 
daerah, masyarakat kita pun dituntut dapat bersaing hidup, 
harus pula menguasai bahasa asing sesuai dengan keperluan di 
tempat mereka bekerja . Dalam kedaan demikian, tidak ada 
orang-orang di Indonesia yang eka bahasawan, bahkan mereka 
adalah dwibahasawan. Dalam era industri globalisasi yang 
semakin menggejala di Indonesia, penggunaan bahasa tidak 
dapat dilepaskan dari situasi di atas yang merefleksikan pula 
persaingan dalam penggunaan bahasa. Hal ini perlu dipahami 
secara ekologi bahasa yaitu apakah peta penggunaan bahasa itu 
jelas dapat dilukiskan? Kejelasan keekologisan itu mem­
perlihatkan perluasan dan pengeeila n bahkan juga tidak keeil 
kemllngkinan penggusu ran total fungs i bahasa berupa ketidak­
terpakainya suatu bahasa di dalam masya rakat. Sejauh mana­
kah hal ini terjadi di Indonesia terutama pemakaian bahasa 
Ind onesia di satu pihak dan bahasa daerah di pihak lain? 
Pengetahuan mengenai situasi peta pemakaian bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah dalam situasi diglosik ini sebenarnya 
telah diketahui dari penelitian-penelitian yang pemah dilaku­
kan oleh sarjana-sarjana di Indonesia terutama yang dibiayai 
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, di samping 
sudah barang tentu pengetahuan yang diperoleh dari seminar 
dan kongres yang akhir-akhir ini telah dilakukan oleh 
pemerintah daerah. 
Muneul pertanYalln di depan kita mengingat proses 
globalisasi pada tahun-tahun mendatang akan lebih meningkat 
dalam keadalln yang dilihat dari segi ekologi bahasa. Apakah 
ada peluang yang memungkinkan bahasa daerah--bahkan yang 
mempunyai tradisi, baik tulis maupun ya ng hanya mempunyai 
tradisi lisan--mendapat peluang untuk hidup dan memiliki 
ketahanan dipakai pada ranah-ranah baru yang muncul akibat 
globalisasi itu? Hal ini seeara budaya, sejak dahulu potensi 
bahasa daerah adalah mendukung bentuk budaya agraris 
dengan pelbagai tingkat tipe sosial budaya yang berbagai 
maeam eoraknya ada di Indonesia. Dalam kaitan ini, dapat 
disebutkan bahasa melayu misalnya, telah tumbuh dari zaman 
Sriwij aya, kemudian dapat berkembang dan mempengaruhi 
daerah yang sa ngat luas berkat peran penutumya yang 
berkehidupan maritim . Di sampi ng dipakai sebagai bahasa 
kebudayaan pada masa Sriwijaya dan juga pada masa 
berikutnya menjadi bahasa budaya Islam yang hingga kini 
terlihat peranannya di Sumatera, semenanjung, Kalimantan, 
dan sebagainya. Sedangkan di bagian bela han timur, ber­
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peranlah bahasa Jawa yang bersamaan dengan terbentuknya 
kerajaan Majapahit telah mendukung meluasnya budaya Jawa 
ke seluruh Indonesia, bahkan juga di luar Nusantara . Dalam 
keadaan seperti itu, fungsi bahasa melayu dan bahasa Jawa 
misalnya telah menjadi bahasa susastra, diplomasi, dan juga 
perdagangan. Pada waktu itu ada bahasa asing seperti bahasa 
Sansekerta dan bahasa Arab. Namun, kedua bahasa tersebut 
dapat memantapkan fung sinya menjadi bahasa budaya 
Apabila keadaan di atas dikaitkan dengan situasi 
pemakaian bahasa daerah dalam era industri denganlatar 
belakang globalisasi, tampaknya kenyataan itu memperlihat­
kan perbedaan yang cukup berarti. Bahasa-bahasa daerah di 
Indonesia, baik bahasa daerah memiliki tradisi sastra, maupun 
lisan menghadapi perrnasalahan yang khusus. Apakah masih 
berpeluang menempati kedudukan dan fungsi seperti di atas? 
Oleh sebab itu, perlu pencermatan lebih jauh dan mendalam 
tentang keekologisan bahasa yang memberikan gambaran 
sesuai dengan potensi yang dimiliki, terutama loyalitas bahasa 
penuturnya. Dari segi sosiolinguistik, terutama dari ekologi 
bahasa yang menekankan aspek peran penuturnya yang mampu 
ditanggapi oleh penutumya? (Simpson, 1981 :241). Hal ini 
tentu bergantung pada tingkat loyalitas penuturnya menjawab 
tantangan yang muncul dal am persaingan bahasa dalam era 
globalisasi. Untuk menjawab masalah ini diperlukan penelitian 
yang lebih mendalam, baik masalah penutur, loyalitaslkese­
tiaan bahasa, tingkat budaya maupun kebijakan yang 
diterapkan oleh pemerintah Indonesia. 
Permasalahan yang muncul di atas jelaslah memper­
lihatkan kerumitan terutama untuk menjawab pertanyaan: 
apakah dalam tantangan itu masih ada peluang untuk berkem­
bangnya bahasa daerah? Kerumitannya terutama terletak pada 
sifat globalisasi yang menjamah segala bidang kehidupan 
termasuk penggunaan bahasa daerah. Sepeni lelah uiuraikan 
di alaS, dalam silUasi glosik lidak kecil keillungkinannya 
apabila dilihat dari kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia di 
salU pihak dan kedudukan dan fungsi bahasa daerah di pihak 
lain , jelas akan mewahanai komunikasi serta sekaligus pula 
berfungsi membentuk manusia Indonesia menjadi manusia 
yang modem. Bahkan, kini sudah terdapat ranah-ranah yang 
pada mulanya diwahanai bahasa daerah yang diambil alih oleh 
fungsi bahasa Bali dalam masa kini, yang terlihat pada masuk­
nya kata bilangan, kata sapaan, nama hari, dan sebagainya 
yang dalam bahasa daerah lainnya seperti dalam bahasa Jawa 
misalnya masih tetap memakai jenis kata tersebut. Melihat 
keadaan yang demikian, sebelum diadakan penelitian lebih 
lanjut walaupun banyak tantangan yang muncul, sudah dapat 
diduga bahwa peluangnya terutama ranah modem akan 
diambil oleh bahasa Indonesia. Muncul pertanyaan yang lain, 
apakah kemungkinan masih ada peluang yang muncul? 
Mungkin peluang yang ada karena ado psi atau difusi dengan 
budaya modern atau kemungkinan lainnya peluang yang 
muncul dari potensi budaya sendiri yang bersifat artogenetik . 
Hal inipun memang memerlukan penelitian yang lebih rinci 
karena adanya keanekaragaman budaya di Indonesia yang 
memiliki pendu-kung serta tingkatan budaya yang berbeda. 
Walaupun pemakalah belum dapat menyajikan rujukan 
hasil penelitian dan pemikiran sendiri karena keterbatasan 
waktu, tidak ada salahnya apabila dikemukakan penggalan­
penggalan pemikiran yang kiranya dapat membuka pancing­
an-pancingan untuk membicarakan tantangan dan peluang 
bagi bahasa daerah di Indonesia dalam era globalisasi ini . 
Bagai-mana tantangan itu menggejala serta peluang apa yang 
akan muncul seperti yang telah dikatakan di atas sebenarnya 
jawabannya bergantung dari babot penuturnya, baik secara 
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kolektif maupun secara perseorangan . Dengan kata lain , sejauh 
manakah loyalitas masyarakat bahasa itu memainkan perannya 
di pentas sejarah pemakaian bahasanya. Apakah pelakunya 
masih memiliki bobot loyalitas bahasa yang kuat untuk men­
cintai bahasanya sebagai pembentuk identitas budaya lewat 
pelbagai segi kehidupan teIlJtama sekali segi kehidupan sastra­
nya yang dapat memberikan identitas dan makna kehidupan. 
Dalam kaitan ini, seperti diketahui bahwa bahasa tidak saja 
hanya terbatas menjadi alat komunikasi jual-beli di pasar dan 
mengobrol santai, tetapi juga menjadi perekat dan sumber 
memperkaya kehidupan rohaninya . Dengan kata lain, bahasa 
dapat dipakai sebagai kunei untuk meneari jawaban Sangkan 
paraning dumadi dari keberadaan, manusia di dunia ini. 
Banyak bukti bahasa yang memiliki wahana seperti itu 
menumbuhkan keloyalitasan bahasa yang sangat tinggi . 
Misalnya, dalam sejarah durua kita kenai tentang eara bangsa 
Yahudi menghidupkan bahasa yang telah mati, justru karena 
mewahanai nilai spiritual itu yang diperiukan dalam 
kehidupannya. Contoh konkret di dalam kehidupan bahasa­
bahasa daerah di Indonesia dapat dilihat, misalnya seorang 
putra Tapanuli ingin mempelajari bahasa Jawa karena bahasa 
Jawa melalui pewayangan dapat dipungut nilai-nilai spiritual 
yang dapat memperkaya kehidupan batinnya. Demikian juga 
kita lihat masyarakat Jawa masa kini yang berdiam di Jakarta 
sangat kental terhadap budaya wayangnya serta nilai sastra 
klasiknya yang mampu memberikan pengayaan rohaninya. 
Bahkan, mereka mampu mempermantap perilaku politiknya 
yang mendalam berdasarkan butir-butir sastra klasik Jawa 
sehingga muneul isu kepermukaan pen-Jawaan budaya di 
Indonesia . Umpamanya, diambil dari kehidupan pada diri 
Presiden Soeharto. Beliau memaknai hidupnya lewat ajaran 
sastra seperti yang terlihat dalam buku yang berjudul "Butir­
Butir Budaya Jawa". Jelas sekali dari kutipan-kutipan apakah 
dalam bentuk "pituduh" atau\lun "wewaler" yang bersumber 
pada nilai spiritual Jawa (Hardiyanti Rukmana). 
Apabila nilai itu diambil dari masyarakat yang ber­
tradisi besar, yaitu masyarakat Jawa, ada pula bukti lain dari 
bahasa yang dituturkan oleh etnik keci!. Akan letapi, bahasa­
nya mampu berfungsi sebagai bahasa "lingua franca" di dalam 
suatu wilayah tertentu seperti bahasa Bajo/Bajau misalnya, 
yang terletak di Tanjung Luar Lombok, Nusa Tenggara 8arat. 
Walaupun bahasa ini tidak memiliki muatan susastra seperti 
bahasa Jawa, tetapi memiliki kekuatan yang berperan sebagai 
bahasa "Iingua franca". Tampaknya hal ini juga mendasari 
kecilnya alih kode dan cam pur kode dengan bahasa Indonesia 
sehingga mencerminkan suatu kemantapan loyalitas bahasa. 
Sangat berbcda dengan bahasa 8ali, yang dari segi aranahnya 
sepatutnya memperlihatkan kemantapan diglosiknya, tetapi 
memperlihatkan alih kode dan campur kode bahkan hingga 
pengambilan bahasa Indonesia seutuhnya. Pemakaian ini 
membuktikan betapa lcurang mampunya penutur bahasa Bali 
mencerna pemakaian bahasa yang mampu terns berlanjut, 
dalam lapisan tertantu pada masyarakat 8ali kelak, bahasa 
Bali tidak akan terpakai alias mati sebagai alat komunikasi . 
Keadaan demikian gejalanya telah diungkapkan pada hasil 
penelitian kedwibahasaan di Bali (Bagus dan Aron Meko 
Mbete, 1996). Hal inilah yang semestinya hams dijawab oleh 
Kongres Bahasa 8ali IV, yang diharapkan dapat melahirkan 
perenungan yang mendalam agar lahir suatu pemikiran yang 
mampu menambal kebocoran-kebocoran yang sangat parah 
itu. Dalam kaitan inilal: secara cermat hams diperhatikan 




Seperti lelah diuraikan di alas, makalah ini hanya 
sckadar memancing pemunculan permasalahan yang lerambil 
dari beberapa conloh pemakaian bahasa daerah yang dikaitkan 
dengan ma sala h globalisasi. Contoh-eontoh itu pun hanya 
lerbatas pada bahasa Jawa, bahasa Bali di satu pihak, dan 
bahasa Bajo di pihak lain yang memiliki penutur yang keei!. 
Namun, bahasa Bajo memperlihatkan potensi ketahanan yang 
lebih mantap daripada bahasa Bali. Dalam kaitan ini , untuk 
menciptakan dari tantangan yang muneul, ada pendapat yang 
mengatakan bahwa-- ·glo-balisasi itu . justru memunculkan 
ketahanan budaya lokal dalam bentuk kebertahanan hidup. 
Gejala ini menujukkan kehidupan budaya yang paradoks di 
satu pihak dengan adanya globalisasi yang memunculkan 
homo-genitas, dan di pihak lain muneul pula kebertahanan 
budaya loka!. Apakah bahasa daerah dan bahkan juga bahasa 
Indonesia terkategori dalam yang terakhir ini? U ntuk men­
jawab masalah itu, seperti telah di sebutkan di atas bahwa 
pemakalah menaruh harapan yang besar kepada peran penutur 
yang bersangkutan, sejauh mana keberadaan mereka berfungsi 
sebagai transformator tradisi menuju budaya masa kini . 
Diharapkan merak mampu memaknai loyalitas bahasanya 
dalam menciptakan peluang-peluang, baik daJam aspek 
adopsi/difusi maupun pada aspek ortogenetiknya. Di Bali 
perkembangan ortogenitik itu dapat kita lihat pada abad ke-19. 
Misalnya, yang terlihat dalam kehidupan sastra, seperti 
munculnya genre geguritan yang sangat populer hingga kini. 
Karena hal ni menyangkut Kongre Bahasa Bali, untuk 
mencapai hal itu perJu konsolidasi untuk merenungi kekuatan 
dan kelemahan yang pada gilirannya mampu melakukan 
pembaharuan diri. Pembaharuan ini pada asasnya dituntut oleh 
wacana pembangunan yang tengah dan akan dilaksanakan. 
Bahkan, pembaharuan itu dikaitkan dengan implementasi 
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pel11bangun~n abn dapal rnemberikan pengayaan, penyegar­
an yang mampu memberi seman gal para partisipan yang 
memiliki langgung jawab kebudayaan lermasuk dalam bidang 
kebahasaan dan kesa st raan . Hanya dengan hal ini kita dapat 
menumbuhkan greget berprikehidupan yang bermutu yang 
pada gilirannya akan membawa pencerahan untuk mem­
bangun dan mem beri sumbangan demi terwujudnya Kebang­
kitan Nasional II 
Berdasarkan uraian di atas, dalam perkembangan 
bahasa-bahasa daerah seperti bahasa Bali , jelas ada prospek. 
Hal itu bergantung pada penutur bahasa Bali sendiri. Apakah 
mereka masih memiliki kesetiaan bahasa? Apakah memiliki 
ketahanan budaya, yang mampu menggulati benturan-bentur­
~n , dan melakukan sesuatu yang bermutl!? Dari sejarah 
pergualatan memang ada yaitu tatkala pada tahun SO-an ada 
upaya untuk menghapus pengajaran aksara Bali. Para 
pemimpinnya bangkit dengan menunjukkan bahwa aksara 
Bali adalah dasar dari wijaksara yang bemilai spiritual yang 
merupakan jembatan pemahaman akan masalah kelepasan. 
Berdasarkan penjelasan ini, pengajaran aksara Bali tidak 
dihapus. Muncul pertanyaan, bagaimana dengan kedudukan 
dan fungsi bahasa Bali? Adakah bahasa Bali memiliki sejenis 
lvijaksara ? 
Untuk menjawab ini diperlukan tindakan kreatif. 
Kreatif penelitian dan sekaligus penafsiran ya ng mampu 
melahirkan penelitian tantang keluhuran puncak-puncak nilai 
spiritual, dan tindakan kreatif lainnya lewat greget artistik 
yang mapu melahirkan sastra yang bermutu, drama, puisi, dan 
tidak lupa juga ungkapan keseharian yang menyengat (koh 
ngomol1g, sing ada apa De, si ng kenken, dan lain-lain) ya ng 
semuanya dapat meningkatkan kualitas hidup, baik rohaniah 
maupun jasmaniah "Wijaksara" kreatif inilah yang harus 
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digelar dan ditumbuhkembangkan dalam segala aspek kehidup­
an. Dengan ini diharapkan tumbuhlah kesetiaan orang Bali 
terhadap bahasanya. Melakukan ini memerlukan kerja jeras 
dan waktu yang panjang. Untuk ini muncul pertanyaan 
mampukah kongres ini mengkondisikan lahirnya kondisi yang 
kondusif Dalam hal ini, hanya sang sejarahlah yang akan 
membuktikannya kelak. 
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BAIIASA DAERAH DAN KEBUDAYAAN NASIONAL 

Harimurti Kridalaksana 
The men ofculture are tme apostles ofequality 
Mattehew Arnold (1822-1888) 
Dalam ilmu linguistik ada sebuah teori tentang 
perkembangan bahasa yang dicetuskan oleh Wilhelm von 
Humboldt dalam abad ke-18. Penapsiran modernnya secara 
singkat diuraikan sebagai berikut. 
Bahasa yang mencerminkan tabial masyarakat dan. 
pribadi manusia penggunanya adalah seb uah fenomen dinamis 
yang tunduk kepada dua daya, yakni daya sentrifugal dan daya 
sentripetal. Daya sentrifugal menyebakan timbulnya pelbagai 
variasi bahasa, yakni dialek temporal, dialek regional, dialek 
sosial, idiolek, dan bermacam-macam ragam bahasa yang tak 
terhitung jumlahnya. Daya sentripetal tampak dalam proses 
terjadinya standarisasi dan kodiflkasi bahasa, supaya ada 
pegangan bersama bagi masyarakat untuk berkomunikasi dan 
tetap menjaga persatuan kelompok. Masyarakat bahasa 
biasanya--secara alamiah atau secara terencana--selalu meng­
upayakan keseimbangan di antara kedua daya itu. Daya 
sentrifugal yang tak terkendali akan memperbanyak mun­
culnya ragam bahasa, yang pada akhirnya bahasa itu akan 
terpecah belah menjadi bahasa yang berlain-Iainan. Di 
antaranya tidal: ada sa ling pengertian dan penutumya masing­
masing aka n menumbuhkan sikap identifikasi terhadap 
bahasanya sendiridengan menganggap ragam bahasa lain 
bukan bahasanya sendiri . Sebaliknya, daya sentripetal yang 
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terlalu kuat al.;an membatasi jumlah variasi bahasa dan 
membekukan I.;reativitas dalam berbahasa. Pada akhirnya, 
penutur akan meninggalkan bahasa itu, karena kebosanan yang 
ditimbulkannya . 
Bekerjanya daya sentrifugal dan daya sentripetal 
terdapat pula dalam perkembangan kebudayaan suatu masya­
rakat. Saksi yang paling andal ada dalam kebudayaan nasional 
kita . Marilah kita periksa hal itu. 
8isa kita perdebatkan apakah bangsa Indonesia sudah 
mempunyai kebudayaan, sepeI1i halnya bangsa-bangsa lain 
yang lebih maju , atau adakah kebudayaan nasional Indonesia, 
dan kalau sudah ada, kapan lahirnya? Kami tergolong orang 
yang percaya bahwa kebudayaan nasional itu ada, yang beraI1i 
bangsa kita sebagai kelompok sudah mempunyai kebudayaan 
sendiri . Dan kebudayaan nasional itu lahir ketika sekelompok 
manusia menyatakan diri sebagai satu bangsa dengan satu 
tanah air dan dengan satu bahasa. Dengan ikrar itu, mereka 
memberi indentitas kepada kelompoknya, dan dengan demi­
kian menumbuhkan sikap budaya dengan tata nilainya sendiri. 
Yang menarik dalam proses itu ialah bahwa kebudayaan 
kelompok-kelompok pencetus ikrar, yang kemudian di sebut 
kebudayaan daerah, itu tidak dinyatakan terhapus, bahkan 
sampai hari ini tetap berkembang dengan subur berdampingan 
dengan apa yang kemudian kita sebut kebudayaan nasional 
Indonesia. 
Dalam perkembangan kebudayaan di Indonesia, baik 
daya sentrifugal maupun daya sentripetal bekerja bersama 
mendinamiskan masyarakat Indonesia . Karena ada daya sentri­
fugal, kebudayaan daerah tumbuh subur, tetapi hingga kini 
tidak terjadi desintegrasi nasional , karena ada ada daya 
sentripeta l, yakni bekembangnya kebudaan nasional. Masya­
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rakal kita mempunyai kemampuan inheren untuk Illenyeim­
bangkan kedua daya itu . 
Seperti halnya ciri dan liang pancang kebudayaan 
nasional yang dilandai oleh bahasa nasional, yang kemudian 
menjadi lata nilai untuk memandang sekelilingnya, kebu­
dayaan daerah juga ditandai oleh bahasa daerah Illasing­
masing sebagai ciri utamanya. Nalllun, karena semua kebu­
dayaan daerah mempunyai sejarah yang panjang, lebih dari 
kebudayaan nasional Indonesia banyak ciri lain juga menjadi 
penandanya, seperti kesenian atau sistem relegi . 
Demikianlah secara singkat konstelasi bahasa daerah 
dalam kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional pada masa 
in!. Dalam konteks demikian, bahasa daerah menghadapi 
beberapa masalah. Masalah pertama ialah bagaimana bahasa 
daerah dapat tetap memelihara fungsinya sebagai ciri khas 
kebudayaan dan masyarakat pendukungnya, dan sekaligus 
dapat memberi sumbangan dalam pengembangan bahasa 
Indonesia sebagai tiang pancang kebudayaan nasional. Para 
ahli sosiolinguistik akan mengatakan bahwa telah terjadi 
pembagian kerja di antara bahasa Indonesia dan bahasa­
bahasa daerah; untuk ranah tertentu, seperti komunikasi resmi 
dan wacana tdenis, orang menggunakan bahasa Indonesia; 
untuk ranah lain orang menggunakan bahasa daerah. Temyata 
pembagian kerja demikian tidak selamanya terwujud. Terjadi 
ban yak sekali campur kode dalam pertuturan orang,sehingga 
pengaruh bahasa Indonesia yang didukung oleh media massa, 
sangat deras membanjiri bahasa daerah . Akibatnya, lebih jauh 
lagi, bahasa daerah terpojok menjadi sungguh-sungguh bahasa 
daerah yang terbatas digunakan sebagai media komunikasi 
lisan . Kerugian juga dialami oleh kebudayaan nasional; karena 
lalu lintas berjalan searah, dengan kekecualian yang kurang 
berarti dan dalam lingkungan daerah masing-masing, bahasa 
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Indonesia tidak banyak menyerap pengaruh dari bahasa daerah, 
sehingga kebudayaan nasional tidak diperkaya olell kebuda­
yaan daerall. Namun, skenario yang hingga kini kami yakini 
ialah selama penuturnya masih ada, bahasa daerah tidak akan 
si rna; ya ng terjadi ialah bahasa daerah akan mengalami 
perubahan besar. Perubahan demikian harus diterima sebagai 
hal yang wajar, seperti halnya perubahan yang dialami oleh 
bahasa Jawa sejak abad ke-8, ketika pengaruh Sanskerta 
membanjiri bahasa itu, atau seperti yang dialami bahasa 
Inggris sejak abad ke-II, ketika kosakata dan sebagaian 
struktur bahasa itu ditaklukkan oleh bahasa Prancis dan 
bahasa-bahasa Romantika lain. Dapat kita pahami bila penutur 
bahasa daerah menerima perubahan-perubahan itu dengan 
sikap dan perasaan campur aduk; yang terutama ialah sikap 
pasrah Sikap lain ialah pantang mundur seperti yang diper­
lihatkan para penyelenggara kongres ini. Tantangan yang harus 
diatasi oleh pembina bahasa daerah ialah bagaimana mengelola 
perubahan-perubahan itu agar bahasa daerah tetap dapat 
bermanfaat bagi penuturnya. 
Belum tantangan pertama itu diatasi secara tuntas, kita 
su dah menghadapi masalah kedua, dalam suatu perencanaan 
kebudayaan dengan pelaksanaan yang konsislen. Dengan 
haluan kebudayaan demikian jelas hak dan kewajiban semua 
pihak--pemerintah, masyarakat, dan pribadi--dalam menegak­
kan kebudayaan nasional, mengembangkan kebudayaan dae­
rah, dan menyiapkan masuknya kebudayaan Indonesia dalam 
tatanan dunia baru . 
Kedua, kita harus segera membahas lagi, dan me­
resmikan politik bahasa nasional. Dengan demikian, segala 
tindakan kebahasaan yang selama ini bersi fat sesaat atau ad 
hoc dapat diganti dengan langkah-langkah st rategis yang 
prinsipil dan berkesinambungan, sehingga ada pegangan dalam 
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mengatasi semua masalah bahasa Indonesia , bahasa daerah, 
dan bahasa asing. 
Ketiga, dalam menyiapkan diri untuk masuk dalam 
kebudayaan global, prinsip "menyerang adalah pertahanan 
yang terbaik" harus dijadikan strategi dalam persia pan 
masuknya Indonesia ke dalam kebudayaan global. Tanpa 
harus menganut imperialisme kebudayaan, sudah bukan 
saatnya lagi kita menunggu perkembangna tau mengharapkan 
bel as kasihan dari pihak mana pun untuk lebih agresif tampil 
ke panggung dunia. 
Keempat, dalam perencanaan kebudayaan daerah perlu 
disusun prioritas yang jelas dengan menandai keunggulan­
keunggulan yang mempunyai nilai lebih. Retorik tentang 
perlunya pemeliharaan bahasa dan kebudayaan daerah kir:inya 
cukup sekian saja; yang perlu dilakukan ialah tindakan kon­
kret seperti penghimpunan dana untuk menunjang program­
program bahasa daerah, penelitian tentang segala aspek 
bahasa dan kebudayaan daerah, penyiaran dan penerangan 
tentang segal a hasil-hasil penelitian itu , penyebarluasan dan 
pendalaman tentang hal itu semua dalam dunia pendidikan. 
Kelima, bahasa daerah--dan bukan hanya kesenian dan 
kerajinan daerah--harus secara terencana diperkenalkan keluar 
daerah, sehingga sikap toleransi antardaerah bisa ditingkatkan 
menjadi sikap saling memahami, saling menghargai, dan 
saling ikut memiliki. 
PEMAHAMAN DAN PEMELIHARAAN BAHASA 







Universitas Gadjah Mada 

Uraian ini bertolak dari pengalaman saya dalam hal 
pembelajaran dan pemakaian bahasa Jawa berdampingan 
dengan pembelajaran dan pemakaian bahasa Indonesia dan 
bahasa asing . Menurut pengalaman saya, kemantapan pemer­
ole han dan pemakaian bahasa dalam diri seseorang bergan­
tung pada tahap-tahap pembelajaran bahasa. Pembelajaran 
bahasa secara garis besarnya dapat diuraikan sebagai berikut 
I. 	 Sejak lahir sampai kelas 3 Sekolah Oasar saya hanya 
belajar dan memakai bahasa Jawa. 
2. 	 Sejak kelas 3 Sekolah Oasar saya sudah mulai belajar 
bahasa Indonesia hanya di sekolah. Oi rumah dan dalam 
pergaulan saya memakai bahasa Jawa . Bahasa pengantar di 
sekolah · bahasa Indonesia. 
3. 	 Sejak kelas I Sekolah Menengah Pertama saya belajar 
bahasa [nggris dan bahasa Latin. Oalam pergauJan di 
asrama saya memakai bahasa Jawa dan bahasa Indonesia . 
Bahasa pengantar di sekolah: bahasa Indinesia. 
4. 	 Sejak kelas 1 Sekolah Menengah Atas saya beJajar bahasa 
Perancis. Bahasa pengantar di sekolah bahasa Indonesia. 
Khusus dalam mata pelajaran bahasa Perancis sejak awal 
bahasa pengantarnya : bahasa ·Perancis. 
Tahap-tahap pembeJajaran seperti itu menurut pengaJaman 
saya cukup terjaga pemiJahan bahasa masing-masing dalam 
penguasaan dan pemakaiannya. Setiap tahap pembeJajaran 
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bahasa baru membina kesadaran terhadap bahasa yang telah 
dipelajari pada tahap sebelumnya . 
SilUasi dan kondisi zaman sekarang dengan komu­
nikasi yang terbuka lewat media cetak dan media elektronik 
serta arus pergaulan internasional yang makin gencar tidak 
memungkinkan pembelajaran bahasa secara ketal. Sejak usia 
dini seorang anak sudah terbuka terhadap komunikasi dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa asing Penguasaan bahasa 
Indonesia yang semakin merata menipiskan kesadaran akan 
pentingnya penguasaan bahasa daerah. 
Sementara pengindonesiaan merupakan proses yang 
terus berlangsung, jati diri yang dilekatkan pada ciri-ciri khas 
budaya daerah mulai digeser oleh jati diri yang dipusatkan 
pada kemampuan menghadapi· dunia internasional. Di sini 
terdapat tegangan antara transformasi budaya yang semakin 
mendesak dan kehilagan sebagian ciri khas yang tidak 
mungkin lagi dipertahankan. 
Dari zaman ke zaman bahasa Jawa terbuka dan 
menyerap pengaruh dari berbagai bahasa (Sansekerta, Arab, 
Cina, Melayu, Belanda, dan lain-lain). Bahasa Jawa bukanlah 
bahasa yang homogen atau dengan kata lain bahasa Jawa 
mempunyai banyak dialek yang berkembang sendiri-sendiri di 
daerah masing-masing. Dipandang dari sudut iLU, bahasa Jawa 
baku yang mempunyai ragam ngoko, kromo, dan kronG inggil 
beserta dengan segala perumitannya, adalah bahasa Jawa dari 
daerah tertentu (dalam hal ini, Surakarta dan Yogyakarta) 
pad a tahap perkembangan tertentu . Dengan demikian bahasa 
Jawa baku dapat dikatakan merupakan sarana komunikasi 
ya.lg "mengatasi" dialek, "jembatan" antardialek, yang 
memungkinkan komunikasi antarorang Jawa dari berbagai 
daerah (khususnya dengan ragam krama dan krama inggil) . 
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Oalam situasi dall kOlldi si sekarang ini penguasaan 
bahasa Jawa baku secara Illenadai baik pasif Illaupun aktif 
sangat sulit dituntut dari allak-anak Jawa. Penguasaan bahasa 
Jawa mereka bergantung dari pendidikan dalam keluarga , 
sekolah, dan pergaulan di lingkungan nya . Tidak semua 
keluarga Jawa masih memelihara bahasa Jawa di lingkungan 
keluarga dan kerabatnya. Tidak semua guru di tingkat pen­
didikan dasar menguasai bahasa Jawa secara memadai . Oi 
kalangan remaja dan pemuda komunikasi lerjadi dalam bahasa 
Indonesia, bahasa Jawa ragam ngoko, bahasa campuran 
Indonesia, bahasa BetawilJakarta dan prokem (sebagai mode) 
Berdasarkan pe ngalaman pribadi dan kesan sepintas di 
atas, untuk kepentingan sekarang ini saya angankan sikap dan 
tindakan sebagai berikul. 
L Mengingat situasi dan kondisi sekarang ini, orang Jawa 
kiranya harus merelakan bahwa bahasa Jawa akan 
berkembang tidak lagi sesuai dengan bahasa Jawa baku . 
2. 	 Orang Jawa yang "terpanggi I" untuk mempertahankan 
bahasa Jawa baku, diharapkan dan didorong untuk 
mempertahankannya. 
3. 	 Generasi mud a Jawa periu ditolong untuk : 
a . 	 memahami bahasa Jawa baku dalam ragam ngoko, 
kromo, dan kroma inggil, sekurang-kurangnya secara 
pasif; 
b. 	 memahami bahasa sastra dan pertunjukan (misalnya 
wayang kulit, ketoprak, ludruk, dlL) 
Untuk kepentingan masa depan, agar generasl masa 
depan yang jauh dari masa kini dapat mema hami perkem­
bangan bahasa dan sastra Jawa serta dapal membuat kajian 
ulang, periu disedi akan dan alaI sebagai berikul. 
Dokumenlasi bahasa Ja wa sekarang ini yang dipakai 
dalam media celak, media elektronik, dan pergaulan . 
2. 	 Deskripsi dan kajian alas bahasa Jawa sekarang ini dan 
kurun waklu selanjulnya 
3. 	 Kamus besar bahasa Jawa (telah diputuskan penyusunan­
nya dalam Kongres Bahasa Jawa Il). 
4. 	 Kamus Hi storis bahasa Jawa. 
5. 	 Terbitan leks Jawa (sastra dan non-sastra) disertai dengan 
terjemahan yang cermat ke dalam bahasa Indonesia dan 
catatan kebahasaan dan kesaslraan (terbitan leks dan 
te~emahan yang telah ada perlu diperiksa ulang, agar tidak 
menyesatkan) . 
Demikianlah kesan dan anganan saya, yang terbuka 
untuk diperdebatkan. 
BEBERAPA PEMIKIRAN TENTANG PEMANTAPAN 

KEOWIBAHASAAN MASYARAKA T BALI 01 BALI 

N. L. Sutj iati Beratha 
1. Pendahuluan 
Semboyan Bhineka Tungga Ika menyiratkan bahwa 
bangsa Indonesia terdiri atas masyarakat yang majemuk. 
Kemajemukan ini tercermin pada aspek bahasa , di samping 
aspek-aspek lainnya seperti etnik, sosial budaya, dan agama 
yang merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia. Setiap 
masyarakat bahasa memiliki banyak dialek merupakan variasi 
geografis di samping variasi sosial yang Inencerminkan 
struktur so sial masyarakat pendukungnya (Bright, 1971: 11; 
Fisman, 1972:2--4). Berdampingan dengan bahasa Indonesia, 
telah hid up dan berkembang lebih dari lima ratus bahasa 
daerah yang tersebar di seluruh kepulauan di Indonesia (Pusat 
Bahasa, 1996). Di antara bahasa-bahasa tersebut ada yang 
tergolong bahasa besar karena memiliki penutur labih dari dua 
juta jiwa, serta ada yang tergolong bahasa kecil karena hanya 
didukung oleh sejumlah kecil penutur (Ferguson, 1959) 
Sebagai bagian terpadu dari masyarakat Indonesia, 
masyarakat Bali sangat menyadari arti kebangsaan dan 
kcsatuan nasional. Salah satu buktinya adalah dengan dipakai­
nya bahasa Indonesia dalam ranah dan konteks komunikas i 
yang mempersyaratkannya. Hal ini sangat erat kaitannya 
dengan kedudukan dan fungsi bahasa seperti tercantum dalam 
Politik Bahasa Nasional. Bahasa Indonesia dalam keduduk­
annya sebagai bahasa resmi memiliki fungsi sebagai ( 1) 




(3) alat yang memungkinkan penyatuan berbagai-bagai ma­
syarakal yang berbeda-beda latar belakang sosial budaya dan 
baha sanya ke dalam kesatuan Indonesia, dan (4) alat per­
hllbungan antardaerah dan antarblldaya. Sedangkan dalam 
kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia 
berfungsi sebagai (I) bahasa resmi negara, (2) bahasa pengan­
tar di lembaga-Iembaga pendidikan, (3) alat perhubungan 
pad a tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan serta pemerintah, dan (4) alat 
pengembangah kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahu­
an serta te kno logi modern (Halim, 198024) Bahasa Indonesia 
yang dipakai sebagai bahasa kedua oleh masyarakat Bali 
diperoleh melalui jalur pendidikan formal, di samping juga 
melalui faktor-faktor seperti mobilitas sosial , pergaulan 
antaretnik, dan derasnya aru s informasi melalui media massa 
baik cetak maupun elektronik. 
Bahasa-bahasa daerah di Indonesia termasuk bahasa 
Bali memiliki kedudukan dan fungsi . Kedudukan bahasa Bali 
sebagai bahasa daerah memiliki flmgsi sebagai (I) lambang 
kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) alat per­
hubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah. Bahasa­
bahasa daerah di Indonesia yang masih hidup dipelihara oleh 
masyarakat dan dilindungi oleh negara , sebab bahasa daerah 
merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional, seperti yang 
tercantum dalam pasal 36 Bab XV UUD 1945 (Halim, 
1980 : 15 1) Oi dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia , 
bahasa daerah berfungsi sebagai (I) pendukung bahasa 
nasional, (2) bahasa pengantar di sekolah dasar tertentu pada 
tingkat permulaa n untuk memperlancar pengajaran bahasa 
Indonesia dan mata pelajaran lain, dan (3) alat pengembangan 
serta pendukung kebudayaan daerah (Halim, \980 : 15\) . 
Bahasa Bali yang beriatarbelaka ngka n budaya Hindu meru­
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pakan salah satl! bahasa yang dapat dikategorikan bahasa 
besar. Bahasa ini digunakan sebagai bahasa ibu /bahasa pertama 
oleh masyarakat (Bali etnis Bali) di pulau Bali. Pemakaian 
bahasa Bali (oleh masyarakal Bali) eral kailannya dengan 
kehidupan sosial budaya masyarakat Bali. Bahasa Bali sebagai 
penanda jali diri masyarakat, pemersatu inlraelnik, serta 
sebagai sarana utama dalam sistem interaksi dan komunikasi 
yang bersifat kedaerahan, terutama dalam situasi-situasi 
lradisional. Oi samping itu , bahasa Bali merupakan salah satu 
unsur budaya lokal, sekaligus sebagai wahana nilai-nilai 
budaya. 
Bahasa Inggris, jepang, Perancis dan lain-lain di 
Indonesia berkedudukan sebagai bahasa asing dan memiliki 
fungsi sebagai (I) alat perhubungan antarbangsa, (2) alat 
pembantu pengembangan bahasa Indonesia menjadi bahasa 
modern, dan (3) alat pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern untuk pemba ngu nan nasional (Halim, 
1980(52) 
Informasi di atas mengisyaratkan bahwa masyarakat 
Bali sebagai bagian terpadu dari masyarakat Indonesia telah 
berkembang sebagai masyarakat yang berdwibahasa. Oengan 
dwibahasa dimaksidkan bahwa masyarakat Bali menguasai dan 
memakai dua bahasa at au lebih secara berganti-ganti dalam 
sistem interaksi dan komunikasi (bandingkan Mackey, 
165:555, Fishman, 1972:243). Bahasa Bali dalam gerak 
dinamikanya telah bersentuhan dengan bahasa Indonesia, 
asing, atau bahasa-bahasa lainnya dalam ruang ekologi bahasa 
(Haugen, 1972 1980). Oleh sebab itu bahasa-bahasa yang 
digunakan dalam interaksi verbal saling berbagi fungsi, tidak 
mengherankan terjadi perembesan diglosia dalam pemakaian 
bahasa Bali. Misalnya, penutur bahasa Bali sering mengada­
kan alih kode atau campur kode pada ranah-ranah tertentu 
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(ranah tradisional, rumah tangga) . lni bera<1i bahwa telah 
terjad i kebocoran dalam penggunaan suatu bahasa atau 
mungkin pem udaran kesetiaan (Ioyalitas) terhadap bahasa 
Bali, lebih-Iebih terjadinya transformasi yaitu dari masyarakat 
agraris menjadi masyarakat industri sejak Pembangunan 
Jangka Panjang Tanap I yang telah berjalan dua puluh lima 
tahun. Transformasi ini tidak saja berdampak pada bidang 
ekonomi, tetapi telah meluas ke bidang sosial, budaya 
r.ermasuk bahasa. Perubahan yang terjadi sebagai dampak 
globalisasi menuntut penelitian yang cermat se<1a kerangka 
pikir yang sistematis untuk mengatasi kebocoran-kebocoran 
ya ng terjadi dalam penggunaan bahasa. Apabila penutur suatu 
bahasa memilik i ketahanan secara fungsional, mereka akan 
dapat memberikan gambaran ten tang kadar kesetiaan terhadap 
bahasa yang digu nakan. 
Studi ini diharapkan dapat memberikan informasi 
sangat bermanfaat untuk pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Pembinaan dan pengembangan bahasa sebagai suatu 
kebijakan nasional akan mencakup pembinaan bahasa 
Indonesia, dan daerah. Keberadaan bahasa daerah masih tetap 
dipe<1ahankan untuk menunjang perkembangan bahasa Indo­
nesia (karena bahasa daerah merupakan khasanah kebudayaan 
bangsa) maupun untuk mencerminkan identitas kedaerahan .· 
2, Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalan yang 
dikaji dalam studi ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
I . 	 Bagai manakan profil (sosok) kedwibahasaan masyarakat 
Bali diBali, terutamanya mengenai; pada ranah-ranah apa 
saja banasa Indonesia, Bah, bahasa campuran (Indonesia­
Bali) at au (Bali-Indonesia) dan bahasa asi ng di gunakan? 
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2. 	 Apakah ada perembesan atau pergeseran fungsi-fungsi 
bahasa pada lapisan terlentu dalam masyarakat berdwi­
bahasa di Bali? Sebab masing-masing bahasa saling berbagi 
fungsi dalam interaksi dan komunikasi verbal masyarakat 
Bali . 
3. 	Apakah langkah-Iangkah yang ditempuh untuk pemantapan 
kedwibahasaan di Bali? 
3. Tujuan 
Secara umum studi ini berlujuan untuk memperoleh 
gambaran umum ten tang profil (sosok) kedwibahasaan masya­
rakat etnis Bali di Bali sebagai sutau kebijakan pengajaran 
bahasa dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengem­
bangan bahasa. Secara khusus studi ini bertujuan untuk: . 
I. 	 menentukan fakta tentang pola pemakaian bahasa Indo­
ne sia, Bali, dan asing pada sejumlah ranah pakai, yang 
meliputi: ranah keluarga, kantor, dan keagamaan; 
2. 	 mendeskripsikan dan memerikan pergeseran (elaborasi) 
terhadap fungsi-fungsi bahasa Indonesia, dan Bali; 
3. 	 mendeskripsikan langkah-Iangkah yang dapat ditempuh 
untuk memantapkan kedwibahasaan masyarakat etnis Bali 
di Bali. 
4. Pendekatan 
Teori yang digunakan sebagai dasar acuan studi ini 
ada lah teoti sosiol inguistik khususnya yang berkaitan dengan 
konsep kedwibahasaan. Kedwibahasaan pada hakikatnya ada ­
lah gejala perorangan (parole), dan merupakan karakteristik 
penggunaan bahasa (Mackey, 1968:555; Romaine, 1995: 8). 
Fishman (1967), mengemukakan bahwa kedwibahasaan se­
bagai gejala sosiolinguistik dapat diamati melalui beberapa 
variabel , di antaranya (a) bahasa apa yang digunakan pada 
7S 
sLialU pembicaraan?, (b) Siapa penutur/mitra tutur dari suatu 
pembicaraan?, (c) bilamana dan dimana pembicaraan itu 
berJangsung?, dan (d) apa yang menjadi topik pembicaraan? 
Jadi ketepatan penutur memeilih bahasa ditentukan oleh 
varia bel di atas 
Menurut Brigth (1992 175), kedwibahasaan mengacu 
kepada perilaku pemakaian dua bahasa atau lebih secara 
berganti-ganti dalam suatu interaksi verbal baik oleh individu 
maupun kelompok. Studi kedwibahasaan berkaitan dengan 
pemakaian dua bahasa atau Jebih dalam masyarakat bahasa. 
Oleh sebab itu, studi ini berhubungan pula dengan teori 
ekologi bahasa. Haugen (1972), mengatakan bahwa ekologi 
bahasa adalah kajian timbal balik antara pemakaian suatu 
bahasa dengan lingkungannya. Lingkungan pemakaian ba­
hasa mengacu kepada penutur-penutumya dan bahasa-bahasa 
yang ada di sekitamya dan saling berinteraksi. Seorang 
penutur bahasa, di sam ping dia menguasai bahasa ibu, dia 
juga memiliki ke-mampuan untuk memproduksi ujaran yang 
utuh dan terpahami dalam bahasa lain. 
Senada dengan Bright, Mackey (1968554) menegas­
kan bahwa kedwibahasaan adaJah gejala yang berhubungan 
dengan pemakaian bahasa atau perilaku berbahasa seseorang. 
Dalam konteks sosial budaya masyarakat, perilaku berbahasa 
1111 menggambarkan kekayaan repertoar verbal masyarakat­
nya. Kedalaman dan keJuasan rentangan pemilihan dan 
penggunaan bahasa harus mampu mewahanai konsep ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Ini berarti bahwa dinamikan 
dan transformasi kebudayaan menuntut dinamika bahasa se­
bagai sarana utama. OJeh sebab itu, keprofesian dan spesiali­
sasi mampu menghadirkan genre dan bentuk-bentuk wacana 
baru, leksikon dan terminologi baru pula (Copper, (989). 
Dengan kekayaan repertoar inilah setiap anggota masyarakat 
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dapat berkomunikasi dengan anggota lainnya. Mackey 
(1986:555--559) lebih lanjut mengatakan bahwa kedwibaha­
saan sebagai keseluruhan perilaku verbal seseorang sangat 
ditentukan oleh sejumlah aspek, yaitu (I) jenjang tingkat 
kemampuan atau penguasaan kedua bahasa, (2) fungsi: pemi­
lihan dan pemakaian kedua bahasa, (3) alternasi : peralihan dari 
satu bahasa ke bahasa lainnya, dan (4) interferensi keslahan 
pemakaian bahasa berupa unsur bahasa ibu yang dibawa ke 
dalam bahasa atau dialek lain yar.g dipelajari. 
Studi Ini berkaitan dengan jenjang, fungsi dan 
pergantian. Oleh sebab itu, interfernsi tidak dibicarakan dalam 
studi ini. Jenjang penguasaan suatu bahasa mempengaruhi 
aspek fungsional atau pemakaian bahasa. Aspek fungsio nal ini 
ditentukan oleh sejumlah faktor yang dapat digolongkan 
menjadi faklor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
bakat , kecerdasan , dan sikap, sedangkan faktor eksternal 
adalah konlak penutur (dengan bahasa di rumah, sekolah, dan 
masyarakat), renlang waktu melakukan kontak, dan kekerap­
annya. 
Kedwibahasaan berkaitan dengan perilaku pilih me­
milih bahasa (alternasi) dari bahasa ya ng satu ke bahasa yang 
lain . Aspek alternasi Inl , khususnya pada masyarakat 
dwibahasalaneka bahasa di[entukan oleh faktor-faktor utama, 
yakni topik , mitra lutur, situasi dan tempat. Dari keempat 
faktor ini, topik lebih memegang peranan dalam pemilihan dan 
pemakaian bahasa apabila dibandinkan dengan faktor-faktor 
lainnya (Fishman, 197217) Ada sejumlah topik yang di­
anggap lebih tepat/ mantap jika dikomunikasikan dengan 
bahasa tertentu. Untuk hal-hal yang bersifat tradisional, 
misalnya, akan lebih tepat bila diungkapkan dengan bahasa 
daerah, sedangkan untuk hal-hal modern diungkapkan dengan 
bahasa kedua. Kenyataan menunjukkan bahwa hal-hal yang 
bersif'al modern kerapkali diperoleh melalui pelldidikan atau 
pellyebarluasall yang memakai bahasa kedua alau bahasa lain 
(Bough & J. Sherzer, 1984). Alternasi inilah sering melatari 
adanya kode campuran antarbahasa sebagai gejala yang wajar 
terjadi pad a masyarakat berdwibahasa sehingga terjadi perem­
besan alau pergeseran fungsi dari masing-masing bahasa yang 
mengakibatkan terjadinya kebocoran terhadap penggunaan 
bahasa. Salah satu penyebab terjadinya kebocoran terhadap 
penggunaan bahasa adalah kedwibahasaan yang belum 
seimbang. 
Faktor interferensi juga berpengaruh pada perilaku 
kedwibahasaan. Pemakaian bahasa ibu dalam waktu yang 
lama, diikuti dengan kekerapan dan kedalaman pemakaiannya, 
jelas mempengaruhi pemakaian bahas~ kedua, demikian pula 
sebaliknya (lihat Mackey, 1968; Bell, 1976). 
Pemilihan dan pemakaian bahasa atau ragam bahasa 
juga ditentukan oleh faktor ranah (dominan) sebagai suatu 
konstelasi antara faktor-faktor utama seperti topik, tempat, 
situasi, dan pelibat. Schmidt-Rohr (1932) orang pertama yang 
menyarankan konfigurasi kedominan perlu ditetapkan untuk 
keseluruhan status dari pemilihan bahasa dalam berbagai 
kawasan perilaku. Beliau membedakan rallah menjadi : keluar­
ga, tempal bermain, jalan, sekolah, gereja, kesu sastraan, pers, 
militer, pengadilan, dan administrasi pemerintah (Pride dan 
Holmes, (97218). Ranah merupakan faktor dominan bagi 
keterpilihan dan keterpakaian bahasa. Misalnya, ranah ke­
luarga at au keagamaan pada umumnya lebih memunculkan 
bahas3 daerah daripada bahasa kedua. Sebal i knya ranah 
pendidikan sering didominasi oleh bahasa kedua . 
Dalam mengkaji kedwibahasaan, yaitu pemakaian 
baha sa oleh setiap indi vidu (masyarakat) akan terjadi proses 
pilih memilih bahasa sehingga menimbulkan kedwibahasaan 
81 
yang berdiglosia Diglosia sebagai kajian hubungan bentuk 
bahasa dan IUngsi sosial dari perspektif fenomena pertama kali 
dicetuskan oleh ferguson (1959) . Diglisia adalah suatu istilah 
yang menggambarkan bahwa dalam satu bahasa ada ragam 
yang dihargai tinggi dan ada ragam yang dihargai rendah. 
Masing-masing ragam tersebut memiliki peranan tersendiri dan 
dipakai dalam ranah yang berbeda. Ragam tinggi (1) ,muncul 
dalam ranah keagamaan, sedangkan ragan rendah (R) dipakai 
dalam ranah keluarga. Menul1Jt Fishman, diglosia tidak hanya 
teljadi pada masyarakat ekabahasa, tetapi bisa te~adi pula 
dalam masyarakat aneka bahasa. Dengan demikian, ada satu 
bahasa yang dihargai tinggi dan dipakai pada ranah 'tinggi', dan 
yang lainnya dihargai rendah yang muncul pada ranah-ranah 
'rendah'. Akan telapi, diglosia tidak hanya terdapat pada bahasa 
yang memiliki ragam tinggi dan rendah, diglosia juga terdapat 
pada bahasa yang sama sekali tidak sempurna. Yang menjadi 
penekanan pada diglosia adalah perbedaan IUngsi kedua bahasa 
atau variasi yang bersangkutan (Fishman, 197292). 
5. Profit Kedwibahasaan Masyarakat Bali 
Kedwibahasaan yang dikaj i dalam studi ini adalah 
kedwibahasaan masyarakat kota dan desa (dari kalangan 
generasi muda dan tua), karyawan (negeri dan swasta), dan 
masyarakat dikawasan wisala di Bali . Seperti telah diuraikan 
pada butir (4) bahwa pemitihan dan penggunaan bahasa diukur 
berdasarkan empal variabel: topik , situasi , lalar, dan hubungan 
partisipan Konstelasi dari keempat variabel ini disebut ranah 
atau domain (Fishman, 1965, 1968). Berturut-turut akan 
disajikan profil kedwibahasaan generasi tua masyarakat kota 
dan desa di Bali , kedwibahasaan generasi muda pada 
masyarakat desa dan kota di Bali , kedwibahasaan di kalangan 
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yang berdiglosia. Diglosia sebagai kajian hubungan benluk 
bahasa dan fungsi sosial dari perspektif fenomena per1ama kali 
dicetuskan oleh ferguson (1959) Diglisia adalah suatu istilah 
yang menggambarkan bahwa dalam satu bahasa ada ragam 
yang dihargai tinggi dan ada ragam yang dihargai rendah. 
Masing-masing ragam tersebut memiliki peranan lersendiri dan 
dipakai dalam ranah yang berbeda. Ragam tinggi (T) ,muncul 
dal.am ranah keagamaan, sedangkan ragan rendah (R) dipakai 
dalam ranah keluarga Menurut Fishman, diglosia tidak hanya 
terjadi pad a masyarakat ekabahasa, tetapi bisa terjadi pula 
dalam masyarakat aneka bahasa. Dengan demikian, ada satu 
bahasa yang dihargai tinggi dan dipakai pada ranah 'tinggi', dan 
yang lainnya dihargai rendah yang muncul pada ranah-ranah 
'rendah'. Akan tetapi, diglosia tidak hanya terdapat pada bahasa 
yang memiliki ragam tinggi dan rendah, diglosia juga terdapat 
pada bahasa yang sarna sekali lidak sempurna. Yang menjadi 
penekanan pada diglosia adalah perbedaan fungsi kedua bahasa 
atau varia si yang bersangkulan (Fi shman, 1972:92) 
S. Profil Kedwibahasaan Masyarakal Bali 
Kedwibahasaan yang dikaji dalam studi ini adalah 
kedwibahasaan masyarakal kota dan desa (dari kalangan 
generasi muda dan tua), karyawan (negeri dan swasta), dan 
masyarakat dikawasan wisata di Bali . Seper1i telah diuraikan 
pacla butir (4) bahwa pemilihan dan penggunaan bahasa diukur 
berdasarkan empat varia bel: topik, situasi, latar, dan hubungan 
partisipan. Konstelasi dari keempat varia bel ini disebut ranah 
atau domain (Fishman, 1965, 1968). Berturut-turut akan 
disajikan profd kedwibahasaan generasi tua masyarakal kOla 
dan desa di Bali, kedwibahasaan generasi muda pad a 
masyarakat desa dan kOla di Bali, kedwibahasaan di kalangan 
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yang berdiglosia . Diglosia sebagai kajian hubungan bentuk 
bahasa dan rungsi sos ial da ri perspektif fenomena pertama kali 
dic,~tuskan oleh ferguson ( 1959). Diglisia adalah suatu istilah 
ya ng mengga mb arka n bahwa dalam satu bahasa ada ragam 
yang dihargai tinggi dan ada ragam yang dihargai rendah. 
Masing-masiog ragam terseb ut memiliki peranan tersendiri dan 
dipakai dalam ranah yang berbeda. Ragam tinggi (T) ,muncul 
dalam ranah keagamaan, sedangkan ragan rendah (R) dipakai 
dalam ranah keluarga. Menurut Fishman, diglosia tidak hanya 
terjadi pada masyarakat ekaba hasa, tetapi bisa terjadi pula 
dalam masyarakat aneka ba hasa. Dengan demikian, ada satu 
bahasa yang dihargai tinggi dan dipakai pada ranah 'tinggi', dan 
yang lainn ya dihargai rendah yang muncul pada ranah-ranah 
'rendah' . Akan tetap:, diglosia tidak hanya terdapat pada bahasa 
yang memiliki ragam tinggi dan rendah, diglosia juga terdapat 
pada bahasa yang sarna sekali tidak sempurna. Yang menjadi 
penekanan pada diglosia ada lah perbedaan fungsi kedua bahasa 
atau variasi yang bersangk utan (fishman, 1972:92). 
5. I'rofil Kedwibahasaan Masyarakat Bali 
Kedwibahasaan yang dikaji dalam studi ini adalah 
kedwibahasaan masyarakat kota dan desa (dari kalangan 
generasi muda dan tua), karyawan (negeri dan swasta), dan 
masyarakat dikawasan wisata di Bali. Seperti telah diuraikan 
pada butir (4) bahwa pem ilihan dan penggunaan bahasa diukur 
berdasarkan empat varia bel : top ik , situasi, latar, dan hubul1gan 
partisipan . Konstelasi dari keempat variabel ini disebut ranah 
atau domain (fishman, 1965 , 1968). Berturut-turut akan 
disajikan prof" kedwibahasaan ge l1eras i tua masyarakat kota 
dan desa di Bali , kedwibahasaal1 generasi muda pad a 
masyarakat desa dan kota di Bali, kedwibahasaan di ka langan 
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karyawan etnis Bali di Bali, dan kcdwibahasaan masyarakat di 
kawasan pariwisata di Bali. 
5.1 	Kedwibahasaan generasi tua masyarakal kola dan 
desa di Bali 
Profil umum kedwibahasaan generasi tua masyarakat 
kOla dan desa di Bali menunjukkan bahwaranah-ranah pema­
kaian bahasa Bali terdapat secara dominan pada rumah 
tangga, tempat ibadah, keagamaan Pemakaian bahasa 
Indonesia banyak dijumpai dalam ranah kantor, transaksi (di 
pasar swalayan dan toko-toko) . Sedangkan pemakaian bahasa 
campuran (BCI dan BC2) banyak dijumpai dalam ranah-ranah 
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Dari diagram I di atas dapat dijelaskan tentang peng­
gunaan bahasa campur (yaitu BC I. Indones ia-Bali, dan BC2 : 
Bali-Indonesia). Misalnya, pada ranah rumah tangga 
kehadiran BC I adalah cukup dominan. Petikan wacana 
berikut menun-jukkan ada nya menyusupan fungsi bahasa 
Indones ia ke ranah yang semesti nya ditempati oleh bahasa 
Bali. 
Wacana I :Topik Potong rambut 
lstri : Selamat wajah baru nie 
Suami Zaman jani dija ada al1ak motong ram but 
jllmahne 
'Zaman sekarang di mana ada orang memo­
tong rambut di rumahnya' 
lstri : Dija Pak potong ram but, di salon? 
'Di mana Bapak potong rambut, di salon~ 
Suami : Ya dong, yang penting gengsinya dong. 
(Tama, 199665) 
Contoh wacana di alas menunjukan bahwa pem­
bicaraan tentang potong rambut dalam ranah rumah tangga 
didominasi oleh kosa kata bahasa Indonesia dan dicampur 
dengan beberapa kosa kata bahasa Bali dalam interaksi verbal 
antara istri dan suami. dalam suasana santa i. Menurut Tama 
(1996·66), percakapan yang mengguna kan BC I dijumpai pada 
golonga n masyarakat ya ng hcrerogen yang bermukim di 
tengah-tengah kota, dan juga mobilitas sos ial. mereka 
tergolong sa ngat tinggi dan mempengaruhi repertoar dan 
perilaku kedwibahasaa n. Lebih lanjut Tama mengatakan 
bahwa kekerapan pemakaian Be I dalam ranah rumah tangga 
masyarakat kota dan desa menempati urutan ketiga setelah 
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pemakaian BC2. Penggunaan Be I mencakup lataran leksikon, 
frasa, klausa dalam konteks wacana. 
Fenomena seperti ini umum dijumpai terjadi pada 
masyarakat perkotaan. Ranah rumah langga sebagai komu­
nilas kecil merupakan tempat unluk mensosialisasikan bahasa 
Bali dan bahasa Indonesia , bukan sebagai tempal untuk 
mengadakan cam pur kode. 
5.2 	Kedwibahasaan generasi mud a pada masyarakat desa 
dan kota di Bali 
Berdasarkan konsep ranah maka profil kedwibahasaan 
generasi muda pada masyarakal desa dan kola di Bali dapal 
diketahui dari diagram berikut. 
Diagram 2 
~BB ______~ 
Ranah K<l uarga BC2 
________ BC I 
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Rnnah Kl!agamaan ~ Be2 
fl l 
BC I 
Gent!raSi Muda Dt!~-l di Pura - - - - --- 8B " P2 
PI ,/ 
di RmlClf --=-===== I'mflG IBCI 
di K(l;ll o r 
-<+e::; 
Ii~~i 2 
He l - __---J 
(Sui<endra, 1996: (92) 
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Satu hal yang menarik untuk dijelaskan di sini bahwa 
dalam profil kedwibahasaan generasi mud a desa ditemukan 
fenomena kedwibahasaan yang berdiglosia. Pada ranah 
tradisional (yang menyangkut agama dan adat istiadat) 
didominasi oleh bahasa Bali, sedangkan pada ranah yang 
menyangkut kedinasan didominasi oleh bahasa Indonesia . 








Raoah Keagamaao ~ BC2 
~BI 
BCI 






BCIC:CC BC2 1'31 
BI 
t di Kantor ~~~2
BCI ___--' 
(Sukendra, 1996 192) 
Profil kedwibahasaan generasl muda kota juga 
menampakkan adanya gejala kedwibahasaan yang berdigiosia. 
Pad a ranah kedinasan (ranah kantor) pemakaian bahasa masih 
didominasi oleh penggunaan bahasa Indonesia. Sedangkan 
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pada ranah-ranah tradisional (khususnya yang menyangkut 
tradisi , adat, dan agama didominasi oleh pemakaian bahasa 
Bali). 
ladi profil kedwibahasaan kalangall generasi mud a dan 
tua di Bali sudah menunjukkan adanya kedwibahasaan yang 
berdiglosia. Ini beral1i bahwa pemakaian bahasa sudah sesuai 
dengan fungsi atau wilayah yang dimiliki oleh bahasa tersebut 
(Fasod, 1984:40). Ranah-ranah yang bernafaskan trad isi, ad at, 
dan agama Hindu menggunakan bahasa Bali , sedangkan ranah 
yang menyangkut kedinasan dalam konteks pemerintahan 
menggunakan bahasa Idonesia. 
Penggunaan bahasa Bali sepenuhnya ditemukan pada 
ranah Pura di kalangan generasi muda desa dan kota di Bali. 
Pem<!b ian BC2 menempati posisi kedua pada tiga ranah: 
keluarga, keagamaan, dan di banjar, BC I berada pada posis; 
ketiga pada ranah keluarga dan di banjar. Pada ranah 
keagamaan, bahasa Indonesia menempati urutan ketiga . Di 
dalam keluarga dan di banjar, pemakaian bahasa Indonesia 
sangat jarang dan ada pada urutan keempat BC I ada pada 
urutan keempat pada ranah keagamaan. ladi dapat disimpul­
kan bahwa pemakaian bahas~ campur atau bahasa Indonesia 
pada ranah keluarga, keagamaan. Di pura dan di banjar 
termasuk sangat jarang dan relatif sedikit Di sisi itu , pada 
ranah kantor didominas i oleh bahasa Indonesia , diikuti oleh 
bahasa Bali pada urutan kedua, kemudia n BC I dan BC2 
(Sukendra, 1996). 
5.3 Kedwibahasaan di kalangan karyawan etllis Bali di Bali 
Diagram 4 berikut in, adal ah diagram yang menunjuk­
kan profil umum kedwibahasaan para karyawan etnis Bali di 
Bali. Penguasaan bahasa para karyawa n etnis Bali mencakup 
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penguasaan bahasa [ndonesia , Bali , bahasa campuf ([ndone­












"'---.. <RILuar Kamol' 
LRI 
RT- Kanlor 
Li san BC I (' 





BO / ~/ Kalllor 




" Tempal lbadah 
-Tulis 
K :;nlor ~ 
·BI <
RI 
CAmali , 1996 . (6 1) 
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Diagram 4 di at as menunjukkan bahwa bahasa Bali, 
Indonesia , BC I dan BC2 dalam pemilihan dan pemakaian 
bar,asa para karyawan etnis Bali memiliki. perbedaan fung si 
(nilai) bahasa, yaitu ragam tinggi dan ragam rendah. Pemi­
lihan dan pernakaian bahasa Bali ragam tinggi oleh para 
karyawan dipakai pada latar kantor dan luar kantor termasuk 
rumah tangga dan luar rumah tangga. Pemilihan dan 
pemakaian bahasa Indonesia , BC I dan BC2 ragam tinggi dan 
rendah dipakai pad a latar kantor. Sedangkan pemakaian bahasa 
Ba:,i, bahasa Indonesia, BC I dan BC2 ragam rendah digunakan 
oleh karyawan pada latar kantor dan luar kantor lermasuk 
rumah tangga dan di luar rurnah tangga. Contoh berikut adalah 
sehuah wacana yang menggunakan BC2 (Bali-Indonesi~) 
dalam komunikasi verba di kantor dalam situasi kerja. 
Wacana 2: Topik Menjenguk orang sakit 
Pak Oka (Kabiro) 
Mall {iyang d1lms di PIN. Padahal tiyallg wentell rencana 
singgah di salah salU keluarga di Singaraja , penling lagi 
'Bagaimana saya jadi di PIN . Padahal saya ada rencana mampir 
ke salah stu keluarga. ada penting'. 
Pak Ngurah (atasan) 
Welltell/lapi di Singaraja? 'Ada apa di Singaraja?' 
WeI/fell semeton derika? 'Ada saudara di sana?' 
Pak Oka (Kabiro): 
WeI/fell dadosl1e keponakan tekell ibukne, [iyang mau 
menyampaikan kelu arga masih di Karangasem sedang sakit 
keras. 
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'Ada kemenakan istr' saya, akan menyampaikan berita tentang 
keluarga yang ada di Karangasem sakit keras' 
(Arnati, 1996:61) 
Pemilihan dan pemakaian bahasa oleh para karyawan 
sebagai pelibat adalah menggunakan bahasa cam pur (BC2): 
Bali-Indonesia. Bahasa yang dipilih adalah bahasa Bali ragam 
tinggi. Dialog itu terjadi dalam situasi resmi (semi beku) 
dalam kantor. 
Wacana dalam BC2 merupakan gejala perembesan 
diglosia dalam pemakaian bahasa Indonesia. Untuk ranah 
kantor semestinya bahasa Indonesia yang umum digunakan 
tetapi bahasa Bali jU2" muncul pada ranah tersebut. Dengan 
kata lain, kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia telah 
disusupi oleh fungsi bahasa Bali. 
5.4 	Kedwibahasaan masyarakat di kawasan pariwisata di 
Bali 
Temuan profil kedwibahasaan masyarakat di kawasan 
pariwi sata diperoleh deng~.n cara penggabungan GKI (Go­
lo ngan Kerj a 1 yaitu golongan masyarakat yang pekerjaannya 
berhubungan langsung dengan kepariwisataan) dan GK2 
(Golongah n Kerja 2 yaitu go longan masyarakat yang peker­
jaannya tidak berhubungan langsung dengan pariwisa ta) . 
lumlah kekerapan pemakaLan yang paling tinggi menempati 
posisi paling linggi yang menunjukkan dominasi pemakaian 








Rnnah Keagamaan ~Be2 
~BI 
BC4 
GKI &GKl ___-j-diPura _______ BB P2 
PI 
BB 
di Banjar <C€BC2BC4 
Bl 
di Kantor ~~kBC2 
BC4 
(Sukarta, 1996:218) 
Diagram di atas menunjukkan pemakaian bahasa di 
kalangan masyarakat di kawasan pariwisata di Bali , Ada empat 
ranah, yaitu ranah keluarga , ranah keagamaan, ranah di pura 
dan ranah di banjar didominasi oleh pemakaian bahasa Bali. 
Sementara ranah kantor (yang berkaitan dengan masalah 
kedinasan) salu-satunya didominasi oleh bahasa Indonesia. 
Data tersebut menunjukkan bahwa kedwibahasaan kalangan 
masyarakat di kawasan pariwisata menggambarkan adanya 
kedwibahasaan yang berdiglosia. Artinya bahwa pemakaian 
baha sa sudah sesuai dengan fungsi at au wila yah yang dimiliki 
oleh bahasa tersebut. Dalam hal ini, ranah-ranah yang dinafasi 
oleh tradisi, adat, agama Hindu digunakan bahasa Bali, se­
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dangkan ranah yang menyangkul kedinasan dalam konleks 
pemerinlahan digunakan bahasa Indonesia. 
Unluk ranah di pura sepenuhya menggunakan bahasa 
Bali. Pemakaian BC2 menempali posisi kedua pada liga 
ranah, yaitu ranah keluarga, keagamaan, dan di Banjar. Oi 
dalam keluarga dan di Banjar pemakaian bahasa Indonesia 
adalah sangat keeil. demikian pula untuk pemakaian bahasa 
eampur pad a ranah keluarga, keagamaan, di pura dan di 
banjar. Untuk ranah kantor didominasi oleh bahasa Indonesia, 
urutan yang kedua adalah bahasa Bali, BC2 (Bali-Indonesia) 
dan BC4 (Bali-Inggris). 
6, Pemantapan Kedwibahasaan di Bali 
Uraian tentang kedwibahasaan masyarakat desa dan 
kota baik dari kalangan generasi tua maupun muda, kalangan 
karyawan, serta masyarakat di kawasan pariwisata di Bali 
memberikan gambaran tentang pemilihan dan pemakaian 
bahasa. Masyarakat etnis Bali sudah tergolong dwibahasawan 
(walaupun belum seimbang). Bahasa Bali digunakan dalam 
ranah rumah tangga, keagamaan, kantor, atau di luar rumah 
tangga apabila berkomunikasi dengan etnis Bali. Ini menun­
jukkan penggunaan bahasa Bali yang masih relatif mantap 
pada situasi formal dalam konteks agama dan adat. Oi sam­
ping bahasa Bali, masyarakat Bali juga mampu menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, yang diperoleh 
melalui pendidikan formal atau non-formal. Bahasa Indonesia 
digunakan dalam ranah kantor atau di luar rumah tangga 
dalam situasi resmi kedinasan. Pemakaian bahasa Indonesia 
juga relatif mantap sesuai dengan situasi formal kedinasan. 
Adanya kontak bahasa dalam masyarakat berdwi­
bahasa, penggunaan bahasa eampuran (Indonesia-Bali atau 
Bali-Indonesia) tidak dapat dihindari. Bahasa eampuran digu­
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nakan dalam ranah rumah tangga, kantor atau di luar rumah 
tangga situasi santaifnonformal atau formal. Adanya eampur 
kode mengisyaratkan adanya perembesan (mungkin juga alih 
fungsi) dari suatu bahasa. Misalnya, bahasa Bali (sebagai 
bahasa daerah) harus mampu sekurang-kurangnya mewahanai 
hal,· hal yang bersifat kedaerahan (tradisional). Akan tetapi, 
fakla di atas menunjukkan adanya penggunaan BCI (Indone­
sia-Bali) pada ranah rumah tangga yang semestinya diwa­
hanai oleh bahasa Bali. Keluarga sebagai komunitas keeil 
sekurang-kurangnya harus mampu mensosi-alisasikan penting­
nya peran yang dimiliki oleh bahasa Bali dalam kehidupan 
sehari-hari agar kita dapat mengungkapkan identitas dan 
kebanggaan keetnisan sebagai orang Bali sena menjunjung 
tinggi kesetiaan terhadap budaya Bali agar tidak tereabut dari 
akar budaya Bali. 
Di lain pihale, bahasa Indonesia yang berfungsi untuk 
mewahanai hal-hal yang bersifat kedinasan (komunikasi di 
lingkungan kant or) diambil alih oleh BC2 (Bali-Indonesia). 
Misalnya, pada ranah kantor, BC2 sering digunakan (lihat 
Arnati, 1996). Ini menunjukkan adanya penyusupan fungsi 
bahasa Bali masuk ke dalam bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, 
studi ini akan meneoba merumuskan strategi untuk peman­
tapan kedwibahasaan masyarakat etnis Bali di Bali. Langkah­
langkah tersebut adalah sepeni berikut. 
1. 	 Pemekaran fungsi bahasa, baik untuk bahasa Bali ataupun 
bahasa Indonesia, khusus dalam kesempatan ini yang 
dibiearakan adalah pemekaran fungsi bahasa Bali. Peme­
karan fungsi bahasa ini dimaksdukan agar bahasa Bali 
bukan saja untuk mewahanai hal-hal yang bersifat tra­
disional, namun juga dapat mewahanai beberapa hal yang 
bersifat modern (kebudayaan modern). Misalnya (I) 
penggunaan bahasa Bali untuk nama-nama jalan yang ada di 
Bali, (2) dalam memberikan penyuluhan program peme­
rintah seperti KB , menggunakan bahasa Bali. 
2. 	Penanaman sikap kesetiaan (Ioyalitas) terhadap bahasa Bali 
baik melalui pendidikan formal tau pun nonformaL Kedwi­
bahasaan di Bali menggambarkan situasi berbahasa yang 
tidak dapat dipisahkan dengan ekologi bahasa yang 
mencerminkan pilihan bahasa yang dilandasi oleh faktor­
faktor kedudukan dan nilai. Kedudukan dan nilai ini 
menyebabkan bergesernya fungsi bahasa Bali yang tidak 
sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Politik Bahasa 
NasionaL Jika keadaan seperti itu terus berlangsung, kese­
tiaan (Ioyalitas) terhadap bahasa Bali semakin memudar. 
Pemudaran loyalitas ini merupakan tanda yang sangat 
berarti bagi kelangsungan hidup bahasa Bali pada masa . 
mendatang. 
3. 	 Penyempurnaan sistem pengajaran bahasa Bali. Sistem 
pengajaran bahasa Bali yang diterapkan di sekolah-sekolah 
atau perguruan tinggi agar berorientasi pula kepada peng­
gunaan bahasa (languageuse). 
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I Nyoman Sulaga 

Balai Penelitian Bahasa Denpasar 

1. Pengantar 
Dalam Pasal 36, Bab XV, Undang-Undang Dasar 
1945, ditetapkan "Bahasa negara adalah bahasa Indonesia". 
Pasal itu diikuti penjelasan yang pad a hakikatnya terungkap 
"bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat 
perhubungan yang hidup dan dibina oleh masyarakat pemakai­
;Jyil dihargai dan dipelihara ojeh negara karena bahasa-bahasa 
itu adalah bagian daripada kebudayaan Indonesia yang hidup" . 
Ketetapan yang tenuang dalam sumber tenulis itu mengisya­
ratkan bahasa daerah dapat dibina dan dikembangkan sesuai 
dengan keinginan dan kehendak masyarakt penutumya. 
Tercatat 400-an bahasa daerah yang tersebar di seluruh 
pelosok tanah air. Oi antara bahasa daerah itu ada yang 
terrnasuk bahasa daerah besar, bahasa daerah sedang, dan 
bahasa daerah kecil , jika dilihat dari jumlah penutumya. Oi 
samping itu, ada pula klasiflkasi bahasa daerah lain sesuai 
dengan sisi pandang para penge/ompoknya. 
Pembinaan dan pengembangan bahasa daerah seiring 
dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Oaiam perkembangannya kedua baha.sa itu saling mem­
pengaruhi sehingga tidak menutup peluang kelak terdapat 
bahasa yang dominan dan mampu memudarkan bahasa lain . 
Hal ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan 
keberadaan kebudayaan yang terpaksa digeser ke bawah atau 
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')C) 
ke lepi sebagai akibal pendukung kebudayaan arus alas yang 
mayoritas (Sedyawati, 1966:8). 
Keberadaan bahasa nasional dan bahasa daerah dewasa 
ini merupakan fenomena kebahasaan yang dapal sali ng 
memperkaya. Oi samping itu, kondisi seperti dapat pula 
berdampak negatif, yaitu bahasa Indonesia "menghancurkan" 
bahasa daerah yang minoritas. Sehubungan dengan itu, melalui 
makalah ini diharapkan terdeskripsinya tentang potensi bahasa 
daerah dalam upaya mempermantap pembinaan dan pengem­
bangan 'bahMa nasional. 
2. Potensi Bahasa Daerah 
Fungsi bahasa daerah cukup besar untuk mengung­
kapkan berbagai apek kedaerahan. Misalnya, bahasa daerah 
mampu sebagai media pengungkap kebudayaan daerah di 
tempat bahasa itu berkembang. Demikian pula, bahasa daerah 
dapat memberikan ciri kebudayaan daerah, bahkan melalui 
bahasa daerah kebudayaan daerah mudah dikenali asalnya . 
Banyak persoalan lebih mantap jika diungkapkan 
melalui bahasa daerah daripada dinyatakan dengan bahasa lain . 
Perhatikanlah: drama gong, arja, lopeng, sendratari di Bali 
terasa lebih mapan jika kesenian itu berbahasa Bali ; wayang 
wong dan ketoprak di Jawa sangat menyentuh perasaan 
penikmat karena kesenian itu berbahasa Jawa; lenong betawi di 
Jakarta tampak bergairah karena menggunakan bahasa Betawi; 
wayang golek di Jawa Barat tampak akrab dengan penonton 
karena pemanfaatan bahasa Sunda; dan masih banyak kebu­
dayaan daerah lain yang tersebar di Indonesia dengan ciri khas 
bahasa daerahnya. 
Bahasa daerah sebagai identitas daerah bertumbuh dan 
berkembang sejalan dengan Iingkungan etnik penuturnya 
Keberadaan seperti itu mengisyaratkan potensi bahasa daerah 
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banyak dipengaruhi oleh sikap masyarakat penuturnya. 
Dengan kat a lain dapat dikatakan bahwa potensi bahasa 
daerah di Indonesia pasti tidak sama karena berbagai faktor 
penyebab, termasuk faktor sikap masyarakat penutur bahasa 
daerah itu . Potensi bahasa daerah besar tidak sama dengan 
potensi bahasa daerah sedang, potensi bahasa daerah sedang 
tidak sama dengan potensi bahasa daerah kecil, dan potensi 
bahasa daerah kecil jelas berbeda dengan potensi bahasa 
daerah besar. 
Bahasa Kolo di tepi Teluk Bima, Nusa Tenggara 
Barat, termasuk bahasa daerah kecil karen a dituturkan oleh 
kurang dari seratus orang. Kehidupan bahasa itu didesak oleh 
kemarakan bahasa Bima. Di Sekolah Dasar yang berlokasi di 
desa Kolo tidak diajarkan bahasa Kolo, tetapi diajarkan bahasa 
Bima di sekolah itu seperti layaknya keberadaan sekolah lain 
di Bima. Oleh karena itu, bahasa Kolo semakin dijauhi oleh 
anak-anak dan generasi muda, lebih-lebih di desa kecil itu 
para pemuda sering melakukan kontrak (dagang) dengan 
pihak luar. 
Kekerdilan bahasa Kolo tidak diragukan lagi. Hanya 
sejumlah orang tua yarng masih mampu berbahasa Kolo secara 
utuh. Rupanya, keberadaan bahasa daerah kecil mengalami 
nasib yang sangat memprihatinkan pada masa mendatang jika 
masyarakat penutumya kurang peduli terhadapnya. Dalam 
skala kecil, bahasa Bali Aga di Bali tampak semakin dijauhi 
oleh generasi muda masyarakat penutur aslinya . Sehubungan 
dengan itu, tidak menutup kemungkinan bahasa daerah kecil 
dapat memudar dan hanya tinggal kenangan dalam catatan 
bahwa pernah 'ada bahasa daerah itu tampa diketahui wujud 
konkret pemakaiannya sebagai alat komunikasi sehari-hari. 
Bahasa Bali termasuk bahasa daerah besar dan 
dominan dituturkan oleh masyarakat Bali di Bali. Selain di 
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Bali ,--melalui pelaksanaan program pemerintah berupa trans­
migrasi , keinginan masyarakat Bali merantau, dan sebagainya-­
bahasa Bali juga dikenal di sejumlah daerah di Indonesia . 
Misalnya , dituturkan oleh masyarakat Lombok, Sumbawa, 
Sulawesi, dan Sumatera. Kondisi bahasa Bali . di Bali dan di 
ILlar Bali dapat dipastikan sedikit berbeda, terutama dari segi 
kosakatanya karena aspek inilah yang paling mudah saling 
mempengaruhi di dalam bahasa yang berdampingan. 
Bahasa Jawa, Sunda, Madura, Banjar, Makassar, dan 
sejenisnya juga termasuk bahasa.· daerah besar (Sulaga, 
199 U). Kondisi bahasa daerah besar lebih baik daripada 
kondisi bahasa daerah keei!. Pada umumnya, bahasa daerah 
besar mengenal tradisi tulis sehingga sistem pembinaan dan 
pengembangannya lebih mapan. Kemapanannya antara lain 
dapat dilihat dan dilaeak melalui aksara yang digunakan. Yang 
jclas bahasa daerah besar masih aktif digunakan olch 
masyarakat penutumya sebagai alat komunikasi sehari-hari. 
Ketegaran bahasa daerah besar tidak seperti dahulu 
lagi. Maksudnya, pada zaman dahulu sebagian besar penutur 
bahasa daerah mampu mengikuti seeara tepat dan ketat kaidah 
yang berlaku . Sebagai eontoh adalah penggunaan bahasa Bali 
yang sedemikian ketat sehingga sulit ditemukan susupan 
bahasa lain. Akan tetapi, dewasa ini, keketatan seperti itu mulai 
meluntur. Misalnya, di dalam seni mabebasan sudah sering 
terdengar kosakata bahasa lain (Indonesia), baik sebagai bagian 
teks maupun sebagai bag ian ulasan. Perhatikanlah kemuneulan 
kata jel, halaman, juara, juri, kellla, dan sebagainya dalam seni 
mabebasan (Jendra, 1991:21). 
Gejala melunturnya pemakaian bahasa daerah (Bali) 
pemah dikemukakan oleh sejumlah peneinta bahasa Bali . 
Bahkan, susupan kosakata bahasa Indonesia semakin banyak 
mewarnai tuturan bahasa Bali generasi muda (purwiati, 
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1995 : 160), Hasil penelitian tentang pemakaian bahasa Bali di 
Denpasar pun mengarah pada kemerosotan, yaitu pemakaian 
bahasa Bali di Kota Denpasar sudah mulai tergeser oleh 
pemakaian bahasa Indonesia (Sudipa dkk., 1994:9), Fenomena 
ini tidak dapat dielakkan karena kenyataannya generasi mud a 
sudah banyak yang merasa lebih praktis berbahasa Indonesia 
daripada berbahasa Bali , 
Kemerosotan pemakaian bahasa Bali dirasakan oleh 
kalangan tua,Mereka sering mengelus dada jika memperhati­
kan kalangan muda berbahasa Bal i. Kecemasan mereka 
beralasan, lebih-Iebih secara eksplisit Bali Post, 28 Februari 
199 I, memuat "Bahasa Bali semakin kurang Diminati , Pada 
tahun 1950-an pemakaian bahasa Bali masih tegar, sedangkan 
be!akangan ini tampak semakin surut, bahkan ada gejala 
generasi muda kurang mencintai bahasa Bali". Searah dengan 
itu, Kompas, 1 Maret 1991, mengungkapkan bahwa "Bahasa 
Bali semakin Dijauhi oleh Generasi Muda dan Dikhawatirkan 
Punah", 
Keberadaan bahasa daerah besar lain mengalami 
gejala yang sama, yaitu sama-sama semakin dijauhi oleh 
penutur generasi muda. Misalnya, bahasa J awa yang termasuk 
sangat ketat terkaidah sering dikeluhkan oleh pakar bahasa , 
Mereka mengeluh karena pemakaian bahasa Jawa bagi 
golongan remaja sering kurang memadai, bahkan generasi 
muda sudah sering beralih pada pemakaian bahasa Indonesia. 
Nasan generasi muda beralih, antara lain, mereka takut salah 
atas pemilihan altematifyang ada dalam unda-usuk berbahasa, 
Potensi bahasa daerah besar saja goyah karena penga­
ruh bahasa lain seperti te;urai di atas apalagi potensi bahasa 
daerah sedang tampak tidak jauh berbeda, pada masa 
mendatang, walaupun lokasi penuturnya terisolasi untuk 
sementara ini , Bahasa Donggo dan Sangiang di Nusa 
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Tenggara Barat ditenggarai bemasib sam a dengan bahasa 
daerah lain di Indonesia. 
POlensi bahasa daerah yang hidup berdampingan 
dengan bahasa daerah lain di sebuah daerah lertentu dapat 
menyebabkan gejala pembauran. Dampak pembauran itu tidak 
menulup peluang mengalahnya salah satu bahasa daam masa 
mendatang. Faktor utama sebagai penyebabnya adalah lemah 
kuatnya ketahanan budaya sikap masyarakat penutur bahasa 
tersebut. Perhatikanlah bahasa Bali di Lampung kurang marak 
akibat digeser oleh pemakaian bahasa Jawa. Tampaknya, 
penutur bahasa Bali banyak yang beradaptasi dengan penutur 
bahasa Jawa. Bahkan, bahasa Bali alusftinggi di SuLawesi 
Tengah (Parigi) tampak semakin tidak dikuasai oleh generasi 
muda (Sutjaja, 1995:29). 
3. Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Daerah 
Bahasa daerah bertumbuh dan berkembang subur 
sangat bergantung pada upaya masyarakat penutumya. Per­
tumbuhan dan perkembangannya tidak sama karena kondisi 
lingkungan yang berbeda. Bahasa daerah yang memiliki tradisi 
tu!i s, cara membina dan mengembangkannya tidak sama 
dengan bahasa daerah yang sering bersentuhan dengan bahasa 
lain memerlukan pembinaan dan pengembangan yang berbeda 
jika dibandingkan dengan bahasa daerah yang terisolasi; 
bahasa daerah yang sudah berada di ambang kepunahan 
memerlukan pertimbangan lain j ika dibandingkan dengan 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah yang masih tegar 
digunakan sebagai lat komunikasi sehari-hari. 
Sikap ma,;yarakat penutur bahasa daerah paling menen­
tukan arah pembinaan dan pengembangan alat perhubungan 
(Komunikasi) antarsesamanya. Walaupun demikian, peranan 
faktor eksternal tidak dapat diabaikan. Sentuhan pihak luar 
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sangat membantu pereepatan pembinaan dan pengembangan 
bahasa daerah . Perhatikanlah peranan pemerintah di dalam 
upaya ikut membina dan mengembangkan bahasa . daerah 
sehingga perangkat-perangkat tertentu terbingkai dan terke­
mas seeara positif melalui pendidikan sekolah. bahkan terpola 
melalui pendidikan luar sekolah. 
Perbedaan cara pembinaan dan pengembangan bahasa 
daerah menyebabkan hasilnya pun tidak sama. Bahasa Bali 
dibina sejak zaman dahulu--sudah dipertimbangkan sejak 
1930-an--dengan berbagai eara . Kini. melalui Perda NO.3 
Tahun 1992 terasa lebih eksplisit dengan terbentuknya wadah 
khusus yang bertugas membina bahasa. aksara. dan sastra 
Bali. Rupanya. berbagai perangkat yang dibuat untuk 
mempertahankan hakiki bahasa daerah selain diupayakan 
untuk pengembangannya ke arah yang lebih positif. Hasilnya. 
terbukti bahasa Bali masih digunakan secara aktif oleh 
masyarakat penutumya. meskipun terjadi kemerosotan 
pemakaian yang merupakan gejala umum di negara tereinta 
In!. 
Kekurangpedulian masyaraleat penutur bahasa daerah 
tertentu berdampak tidak baik terhadap pembinaan dan 
pengembangan bahasa daerah bersangkutan. Perhatikanlah 
kehidupan bahasa Kolo yang sangat memprihatinkan. Tampak 
bahasa daerah ini sudah parah dan dapat dikatakan tidale 
bertahan lama lagi hanya tinggal kenangan melalui hasil 
penelitian yang kenyataannya tidak pernah terlihat sebagai alat 
komunikasi sehari-hari. Kenyataan ini semakin parah jika 
pemerintah tidak mengulurkan tangan untuk mengantisipasi 
sisi negatif yang kelak terjadi. 
Keberadaan pembinaan dan pengembangan bahasa 
daerah keeil barangkali banyak nasib yang sarna dengan 
sistem yang berlaku bagi bahasa Kolo. Oleh karena itu . tidak 
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menutup kemungkinan sejumlah bahasa daerah kecil terdesak 
oleh masyarakat penuturnya beralih dan memanfaatkan bahasa 
lain . Perhatikaanlah keberadaan bahasa Bali di Lampung 
menurut pendapat pakar bahasa seperti di depan. Bagaimana 
keberadaan pembinaan dan pengembangan bahasa daerah 
sedang dan bahasa daerah besar? Pertanyaan ini tidak terlalu 
sulit dijawab karena gejala kemerosotan pemakaian bahasa 
daerah besar di Indonesia sudah bergulir. Hal ini mengisya­
ratkan pembinaan dan pengembangan bahasa daerah patut 
dipergiat dan dipergencar sehingga bahasa daerah tetap 
berterima oleh masyarakat penutumya. 
Oengan sistem pembinaan dan pengembangan bahasa 
daerah yang mantap diharapkan bahasa-bahasa daerah tetap 
menunjukkan identitas kedaerahannya di negara yang ber­
dasarkan Paneasila ini. Gejala kemerosotan tetap diakui 
karena faktanya seperti itu . Walaupun demikian, gejala ini 
diupayakan jangan sampai memunahkan bahasa pengungkap 
unsur kedaerahan yang memasok kebudayaan nasional. 
Rupanya, untuk mempertahankan keberadaan sejumlah bahasa 
daerah masih memungkinkan sepanjang sikap masyarakat 
penuturnya positif ke arah itu . Jadi, sikap masyarakat penutur­
nya merupakan kunei yang paling menentukan perkembangan 
bahasa daerah bersangkutan. Betapa pun digalakkan melalui 
motivasi ekstemal jelas tidak akan membuahkan hasil yang 
maksimal , jika motivasi intemalnya tidak ada . 
4. 	 Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia Hidup 
Berdampingan 
Oi dalam Politik Bahasa Ncsional ditetapkan tiga 
masalah kebahasaan yang diolah, yaitu bahasa Indonesia, 
bahasa daerah, dan bahasa asing.Ketiga bahasa ini hidup 
berdampingan seeara "damai" dengan berbagai pertimbangan 
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yang telah ditetapkan Misalnya, dalarn penggunaan kosakata 
diprioritaskan diarnbil dari bahasa Indonesia. Jika dari surnber 
itu tidak diternukan, diharapkan penutur bahasa Indonesia 
rnengutarnakan kosakata yang bersurnber dari bahasa daerah 
atau serurnpun. Seandainya dari kedua surnber ini juga bel urn 
diternukan kosakata yang pas, penutur bahasa Indonesia dapat 
rnengarnbil dari surnber bahasa asing. 
Kerangka teori pernilihan alternatif penggunaan bahasa 
scperti di atas cukup jelas. Akan tetapi, kenyataan di lapangan 
tidak selalu searah dengan kebijakan kebahasaan itu. 
Perhatikan lah sejurnlah Masyarakat yang rnenggeluti bidang 
kepariwisataan, properti, dan bisnis lainnya rnereka tidak 
rnalu-rnalu rnengutarnakan bahasa asing, walaupun padanan 
kata itu tersedia di dalarn bahasa lndonesia. Cukup 
menggelikan pula fenornena ini merambah sampai ke berbagai 
kehidupan. MisaJnya, di sejurnlah pintu gerbang bank dan 
pasar swalayan masih dengan pongahnya terpampang in 
'masuk' dan out 'keluar' meskipun yang beraktivitas di ternpat 
itu mayoritas masyarakat pribumi. 
Sebagai bahasa persatuan bahasa lndonesia digunakan 
oleh berbagai etnik yang menguasai bahasa atau dialek yang 
berbeda. Pada tingkat nasional bahasa lndonesia berfungsi 
sebagai wahana pergaulan antarsuku bangsa (Masinambouw, 
1994:306). Berfungsi seperti itu jelaslah bahasa lndonesia 
merupakan salah satu perangkat persatuan dan kesatuan 
bangsa yang ampuh sesuai dengan amanat ikrar ketiga 
Sumpah Pemuda 1928. Para pejuang telah menyadari akan 
pentingnya bahasa persatuan sehingga rnereka sangat 
berupaya untuk membina dan rnengembangkan bahasa 
lndonesia ke arah yang positif Perhatikanlah, mereka telah 
menyelenggarakan Kongres Bahasa Indonesia I oi Solo tahun 
1983 sebagai pertanda kepeduliannya sangat besar. 
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Bahasa Indonesia sangat kukuh di hali masyarakat, 
lebih-Iebih bagi mereka yang hidup di daerah yang multielnik. 
Pad a umumnya , pada situasi yang demikian dipilih bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pergaulan jika masyarakatnya 
lergolong heterogen. Hal ini dapat dimaklumi karena kesadar­
an mereka berbangsa dan bernegara sangal tinggi sehingga 
lebih mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan 
daerah atau golongan. 
Banyak keluarga yang kawin campur memilih dan 
menetapkan bahasa Indonesia sebagai' alat komunikasi sehari­
hari di lingkungan keluarganya. Perkembangan bahasa Indo­
nesia semakin mapan, lebi h-Iebih peranan media massa, baik 
media massa cetak maupun media mass a elektronik yang telah 
memperkenalkan bahasa Indonesia ke seluruh pelosok desa. 
Dengan demikian, bahasa Indonesia tidak terasa asing lagi bagi 
masyamkat desa yang kesehariannya mayoritas berbahasa 
daerah apalagi bagi mereka yang hidup di daerah yang 
disentuh oleh banyak pengaruh luar yang menyebabkan kehi­
dupannya semakin kompleks. 
Hal yang sekiranya penting untuk dimaklumi bahwa 
bangsa Indonesia tidak antibahasa asing. Bahasa asing telah 
banyak membantu bangsa di dalam upaya memajukan berbagai 
aspek kehidupan. Dengan demikian, perlu ketegasan sikap 
pada saat berbahasa. Akan sangat positif, jika pada saat 
berbahasa daerah mampu menggunakan berbagai ketentuan 
yang berlaku di dalam bahasa daerah, pada saat berbahasa 
Indonesia mampu menggunakan berbagai kaidah bahasa 
Indonesia, dan pad a saat berbahasa asing mampu pula meman­
faatkan kaidah yang berlaku untuk bahasa asing itu . 
Pencampuran aspek kebahasaan tidak dapat dielakkan 
bagi masyarakat dwibahasawan, lebih-lebih berkaitan dengan 
penggunaan kata atau istlah. Hal itu terjadi karena makna kata 
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at au istilah bahasa satu dengan baha sa lainnya tidak persis 
sama sehingga tidak menutup peluang para bahasawan merasa 
lebih tegar menggunanakan kata at au istilah bahasa daerah 
daripada bahasa Indonesia atau dapat pula terjadi sebaliknya 
sesuai dengan latar belakang penutur bahasa bersangkutan. 
Pemilihan berbagai alternatif kata atau istilah dalam 
berbahasa merupakan faktor penting di dalam upaya ber­
bahasa Indonesia. Pada saat berbahasa daerah dengan topik 
yang berkaitan deng3n pariwisata, tidak dpat dielakkan 
penggunaan kata atau istilah wisata, biro peljalanan, hotel, 
restO/'all, dan sejenisnya. Begitu pula, pada saat masyarakat 
Bali berbahasa Indonesia dengan topik yang berkaitan dengan 
seni dan budaya, tidak dapat dielakkan penggunaan kat a atau 
istilah mecanl, ngaben, odalan, malasti, dan sejenisnya . 
Penggunaan kata atau istilah asing pun tidak dapat 
dielakkan pada saat berbahasa, baik pada saat berbahasa 
daerah maupun berbahasa Indonesia sepanjang kata atau 
istilah itu belum tersedia padanannya di dalam bahasa yang 
sedang digunakan. Perhatikanlah push up dan sliding tackle 
dalam bidang olah raga masih terdengar pada saat 
pembicaraan bertopik olah raga karena kata atau istilah itu 
belum dapat diindonesiakan secara tepa!. Hal yang sekiranya 
patut disalahkan adalah penggunaan kat a atau istilah asing 
yang semestinya dapat dihindari karena di dalam bahasa yang 
sedang digunakan kata atau istilah itu telah tersedia. Misalnya, 
meeting danfillow lip diharapkan tidak lagi mewarnai tuturan 
bahasa nasional d i Indonesia. 
5. Sumbangan Bahasa Daerah tcrhadap Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia bertipe aglutinasi dan bersifat ter­
buka mudah menerima pengaruh dari berbagai bahasa lain . 
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Sebagian bahasa daerah di Indonesia memiliki tipe yang sama 
dengan bahasa persatuan sehingga semakin mudah terjadi 
"peminjaman" berbagai aspek kebahasaan dari kedua belah 
pihak. Artinya, kedua belah pihak dapat saling memberi dan 
menerima unsur bahasa lain. Perhatikanlah bahasa Bali yang 
tidak mengenal fonem I f I atau Iv!. Fonem itu biasa muncul 
dalam bahasa Indonesia. Sejumlah kata bahasa Indonesia yang 
berfonem tersebut dapat ditemukan dalam bahasa Bali 
sehingga untuk sejumlah penutur bahasa Bali pasti mampu 
melafalkan fonem itu secara tepat, walaupun tidak menutup 
kemungkinan lebih banyak anggota masyarakat Bali 
melafalkannya Ipl seperti dalam kata: jalellllas --> palellitas: 
ve"pa ---> pespa; danflol'es ---> plores. 
Kasus di atas mencerminkan pengaruh bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa daerah (Bali) di bidang fonologi. 
Sebaliknya, bahasa daerah ada yang mengenal berbagai fonem 
belum dapat mempengaruhi bahasa Indonesia. Artinya, di 
dalam bahasa Indonesia tetap tampak penggunaan fonem yang 
tersedia, walaupun tidak menutup kemungkinan jenis fonem 
bahasa daerah tampak melalui tuturan bahasa Indonesia yang 
bersifat kedaerahan. 
Dalam bahasa Indonesia ragam lisan sering muncul 
bentuk ngambil, nyepak, IIUSllle, dan sejenisnya. Kosakata itu 
masing-masing berbentuk asal ambil, sepale, dan tusule yang 
memperoleh preflks nasal. Preflks nasal ini hanya ditemukan 
di dalam bahasa daerah, seperti dalam bahasa Bali. Prefiks 
nasal itu diambil dan digunakan sebagai salah satu proses 
morfologis di dalam bahasa Indonesia yang menghasilkan 
bentuk seperti di atas. Jadi, sebel:arnya secara tegas dapat 
digunakan mengambil, menyepale, dan men!ls1.I1e karena bahasa 
Indonesia mengenal prefiks me- nasal. 
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Penggunaan /lall/pak lebih senng daripada (ompak 
dalam tuturan berbahasa Indonesia. Pemanfaatan kata ber­
prefiks nasal seperti itu jelas akibat pengaruh bahasa daerah. 
Pengaruh tersebut kurang positif karena secara kaidah telah 
dapat dinyatakan dengan bentuk yang tepat untuk pengunaan 
kata yang sarna. Seharusnya tidak sulit digunakan kat a 
lampalmya bukan nampaknya. 
Bentuk seperti rumahnya nenek sering ditemukan di 
dalam bahasa Indonesia, baik dalam bahasa Indonesia lisan 
maupun dalarn bahasa Indonesia tulls. Konstruksi itu jelas 
merupakan pinjaman dari bahasa daerah. Artinya, konstruksi 
itu tennasuk standar untuk bahasa daerah sehingga berterima 
bentuk umahne dadong 'rumah nenek' bukan *rumahnya 
nenek. 
Interferensi unsur fologi, morfologi, dan sintaksis 
bahasa daerah seperti kasus di atas kurang positif di dalam 
upaya pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Dikatakan kurang positif karena bentuk-bentuk itu dapat 
merusak sis tern yang telah mapan di dalam bahasa Indonesia. 
Perhatikanlah konstruksi kalimat dan proses morfologisnya 
dapat mengganggu kemapanan konstruksi dan proses morfo­
logis bahasa Indonesia. 
Sumbangan bahasa daerah terhadap bahasa Indonesia 
tetap diperlukan untuk mempermantap pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia. Kata atau istilah bahasa 
daerah sudah banyak menyusup ke dalam perbendaharaan kata 
bahasa Indonesia. Perhatikanlah kata manlan, subak, kabupa­
len, dan sejenisnya merupakan sumbangan yang memperkaya 
kosakata bahasa Indonesia. Rupanya, sumbangan yang paling 
posit if untuk mempermantap pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia melalui jaur kosakata ini . Semakin banyak 
kata yang terdapat di dalam bahasa Indonesia semakin banyak 
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p,lihan yang dijadikan alternatif untuk mel1gungkapkan 
berbagai perasaan dan gagasan masyarakat penutur bahasa 
Indonesia . 
Keterbatasan penguasaan kosakata bagi seseorang se­
makin terbatas pula kemampuannya mengolah bahasa sebagai 
saran a pengungkap berbagai .gagasan yang terdapat di dalam 
pikirannya. Perhatikanlah berbagai kata bersinonim yang harus 
dipilih secara tepat untuk digunakan mempcrjelas gagasan. 
Kata man/an tidak persis sama dengan kata bekas dan eks, . 
walaupun ketiga kat a itu bersinonim. 
6. Pengindonesiaan Kata dan Istilah Daerah 
Lema atau entri dalam kamus bahasa lndonesia 
semakin bertambah. Pertambahannya cukup banyak. Untuk 
menambah perbendaharaan kata itu dapat dilakukan melalui 
kosakata bahasa daerah yang tersebar di Indonesia. Akan 
tetapi, perlu di maklumi tidak semua kata bahasa daerah 
berpeluang dijadikan "warga" kosakata bahasa Indonesia. 
Demikian pula, setiap kata at au istilah yang berpeluang 
menjadi kosakata bahasa Indonesia belum tentu diterima 
karena pertimbangan tertentu. 
Upaya pengindonesiaan kata dan istilah bahasa daerah 
sngat bernagtung pada minat masyarakat penutur bahasa 
daerah itu. Sadar atau tidak sadar bahasa daerah besar lebih 
berpeluang dijadikan warga kosakata bahasa Indonesia. Hal 
ini terkait erat dengan kuantitas penutumya kata atau istilah 
te,tentu oleh masyarakat tersebut. Semakin sering diper­
kenalkan kata atau istilah tertentu oleh masyarakat penutumya 
semakin besar peluangnya kala atau istilah itu masuk warga 
kosakata bahasa Indonesia. 
Untuk memperkenalkan kosakata bahasa daerah tidak 
cukup hanya melalui bahasa lisan. Bahkan, melalui penuturan 
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lisan saja cenderung kat a itu kurang berterima. Maksudnya, 
betapa pun kata itu sering diucapkan dalam lingkup yang 
terbatas, misalnya, dalam pertemuan ilmiah, penataran, penyu­
iuhan, dan kursus-kursus, kata itu hanya dipahami oleh 
sekelompok anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
terbatas itu . Oengan kat a lain, kata atau istilah itu belum 
diketahui oleh masyarakat luas, lebih-lebih bagi mereka yang 
menggunakan bahasa lain. 
Kata atau istilah bahasa daerah lebih cepat memasya­
rakat jika diperkenalkan melalui media massa cetak maupun 
media massa elektronik. Kata itu pun belum tentu langsung 
doterima oleh masyarakat sehingga diperlukan upaya yang 
tekun sehingga pad a suatu sa at kita itu dapat diterima. 
Melalui bahasa tulis yang dilisankan secara berulang­
ulang dirasakan usaha itu mampu mempercepat proses 
pemasyarakatan kata atau istilah bahasa daerah. Jadi, kosakata 
itu akan diketahui oleh masyarakat lain jika para penulis 
anggota masyarakat penitur bahasa daerah bersangkutan 
sangat gencar. Gencar dalam ani tidak hanya dilakukan oleh 
seorang penulis, tetapi diperkenalkannya melalui berbagai 
tulisan, baik berkaitan dengan topik maupun dengan kuantitas 
penulis, maupun berkaitan dengan hal lainnya. Semakin 
banyak penulis bahasa daerah bersangkutan menggunakan 
kat a dan istilah tersebut semakin cepat pengindonesiaannya. 
Oi dalam bahasa Indonesia terdapat banyak kat a at au istilah 
bahasa Jawa. Kenyataan ini dapat dimaklumi karena 
masyarakat Jawa termasuk produktif dan banyak yang 
memperkenalkannya melalui berbagai tulisan. Oengan 
demikian, konsep-konsep yang berkaitan :lengan kosakata itu 
lebih dipahami oleh masyarakat lain. Perhatikanlah kata dan 
istilah bahasa Bali yang menjadi warga kosakata bahasa 
Indonesia . Sebagian besar yang berkaitan dengan kebudayaan 
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karana sebagian besar topik yang diangkat oleh penulis (Bali) 
acalah sektor kebudayaan. 
Peluang pengindonesiaan kosakata bahasa daerah Bali 
cukup besar karena konsep makna tertentu belum ditemukan di 
dalam bahasa Indonesia . Keterbatasan kosakata dalam bahasa 
Indonesia seperti itu memberikan kesempatan kosakata bahasa 
daerah bersaing mengisinya Perhatikan kat a nyangnyang, 
keta-kela, kalisasaan yang sewarga dengan tawan dan Ie bah 
dalam bahasa Indonesia belum dapat diterjemahkan secara pas 
sesuai dengan makna asalnya . Maksudnya, jika kata itu 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterjemahkan 
kembali ke dalam bahasa daerah (Bali) temyata tidak dapat 
berbentuk utuh seperti semula. 
Bahasa Indonesia memiliki kata semut, semllt hi/am, 
semut merah. Konsep semut iill di dalam bahasa Bali 
bermacam-macam. Ada yang dinamakan babllang, sidem, 
semaluh, brekis, jagjagan, samru, dan sebagainya. Jika semut 
dalam bahasa Bali ini didindonesiakan akan didapatkan 
terjemahan yang berkepanjangan, bahkan tidak menutup 
peluang makna yang muncul tidak tepa!. 
Berkaitan dengan hal di atas, penutur bahasa daerah 
yang lebih mampu mengungkapkan konsep kedaerahannya 
dengan bahasanya sendiri berpeluang memberikan sumbangan 
positif terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa 
nasionaL Hal yang perlu diperhatikan adalah memasukkan 
ko~akata yang berrnakna persis sarna di dalam bahasa Indone­
sia harus dihindari. Hal ini dapat mengganggu kemapanan 
bahasa Indonesia seperti kasus godaan konstruksi sintaksis dan 
proses morfologis di dalam uraian di de pan 
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7 Penulup 
Bahasa daerah sebagai bagian pellting unluk meper­
mantap pembinaan dan pengembangan bahasa nasional. Pad a 
waktu mengindonesiakan bahasa daerah perlu diperhatikan 
berbagai rambu-rambu yang ada . Semua bahasa daerah ber­
peluang memasok kosakala bahasa Indonesia . Besar kecilnya 
sumbangan yang ada sang at bergantung pada minal dan 
kemauan penutur bahasa daerah bersangkutan unluk memper­
kenalkan khasanah budaya daerah melalui bahasa sebagai 
pengungkapnya. 
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1. Dasar Pemikiran dan Obsesi 
Pembahasan makalah ini berangkat dari permintaan 
Panitia Pesamuhan Agung Bahasa Bali IV dengan topik: PoIa 
Pengembangan dan Pelestarian Bahasa sasak. Setelah saya 
mencermati topik ini mempunyai relevansi dengan amanat 
para pendahulu kita yang tertuang dalam penjelasan pasal 36 
UUD 1945. Oisebutkan bahwa, di daerah-daerah yang 
mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara oleh rakyatnya 
dengan baik, bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara 
oleh negara. Pemyataan ini terealisasi daIam bentuk rencana 
pembangunan yang dituangkan dalam GBHN yang pada 
intinya menyebutkan bahwa, pembinaan bahasa daerah 
dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia, dan 
untuk memperkaya perbendaharaan BI dan khususnya 
kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas 
nasionaL 
Oasar dan landasan pemikiran di atas say a pahami 
bahwa, arah yang diharapkan dalam seminar ini adalah 
altematif pengembangan dan pelestarian bahasa Sasak (BS) 
sebagai salah satu khazanah bahasa daerah (BO) di 
lingkungan kepulauan Nusantara umumnya, bahasa daerah 
etnis Sasak khususnya. Artinya bagaim',na BS itu bisa hidup 
dan berkembang serta dipertahanakan oleh masyarakat 
pendukungnya sebagai salah satu kegiatan kebudayaan yang 
masih memiliki fungsi dan kedudukan yang sangat penting 
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dalam kehidupan masyarakat Sasak; bukan hanya sebagai alat 
komunikasi dan ekspresi seni-budaya, tetapi sebagai wujud jati 
dirt suku bangsa Sasak itu sendiri . 
Pola pemikiran inilah yang mengarahkan say a untuk 
menyusun pembahasan dengan kerangka berpikir sebagai 
berikuL pertama agar pembahasan ini lebih komprehensif perlu 
adanya pemahaman yang mendasar ten tang BS, dan kedua, 
masa lalu BS itu sendiri. Dar; kedua pembahasan ini akan 
mengantarkan kepada pembahasan ketiga tentang usaha 
pengembangan dan pelestarian yang perlu dilakukan. 
2. Tentang Bahasa Sasak CBS) 
BS adalah satu dari ratusan BD yang terdapat di 
kawasan Nusantara. Kata Sasak yang menjadi nama dari BD 
ini diambil dari nama etnis yang mendiami pulau Lombok 
yaitu etnis Sasak. Secara etimologi kata 'Sasak' itu sendiri 
berasal dari bahasa Sangsekerta, yaitu dari akar kat a 'sak' yang 
berarti pergi, dan 'saka" berarti asal. Jadi kata 'sasak' berarti 
pergi dari negeri asal (Goris, dalam Sejarah NTB) Masih 
banyak lagi pendapat lain tentang kat a 'sasak', tetapi dalam 
makalah ini tidak diuraikan secara rinci. 
BS jika dilihat dari penutumya, bahasa ini tergolong 
cukup besar, karen a didukung oleh penutur asli lebih kurang 
dua juta orang (Thoir, 1983). Penutur yang begitu besar 
menunjukkan kebesaran dari bahasa itu sendiri . Artinya, begitu 
potensial jika BS dipakai sebagai alat yang efektif untuk 
menyampaikan isu-isu pembangunan. 
2 . 1 Dialek 
BS yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
terbagi ke dalam beberapa kelompok dialek. Pengelompokan 
dialek ini mulanya berawala dari daerah asal lingkungan 
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pemakaiannya yang berbeda. lumlah dialek 8S yang ada 
paling sedikil empal kelompok 
I. Dialek Selaparang 
Dialek ini sering juga disebut Ngeno-ngene, bersumber 
dari daerah kedatuan Selaparang di Lombok Timur. Dialek 
selaparang memiliki struktur yang agak lengkap seperti 
struktur 81, selain itu juga memiliki imbuhan, seperti : awalan, 
sisipan, dan akhiran, karena itu pada zaman dahulu dipakai 
sebagai dialek standar 8S yang dapat dipergunakan dalam 
bahasa tulis. Alasan penggunaan dialek Selaparang selain 
memenuhi persyaratan linguist is, juga pad a zaman dahulu 
Kerajaan Selaparang merupakan kerajaan yang terbesar di 
Pulau Lombok. Kerajaan-kerajaan ini merupakan kerajaan 
keeil di bawah pengaruh Selaparang, pemah disinggung dalam 
tata bahasa BS yang disusun oleh L Mesir, dan L Jaye. 
2. Dialek Pejanggik 
Dialek ini disebut dialek Meno-mene, bersumber dari 
daerah kedatuan Pejanggik di Lombok Tengah. Penutumya 
tersebar di sekitar lombok Tengah. 
3. 	 Dialek Pujut 
Dialek ini sering juga disebut dialek Meriak-meriku, 
bersumber dari daerah kedatuan Pujut di daerah Lombok 
Selatan. Penuturnya tersebar di Lombok Tengah bagian 
selatan. 
4. Dialek 8ayan 
Dialek ini sering di sebut dielak Ngeto-ngete, yang 
bersumber di daerah kedatuan Bayan. Penuturnya tersebar 
disebagian besar di Lombok Barat bagian utara, dan sebagian 
daerah Lombok Timur bagian utara . 
Selain pembagian di atas, terdapat juga pembagian 
menu rut hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh lendra 
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(1978) . Dasar pengelompokannya juga sarna dengan yang say a 
sebutkan di atas, yaitu didasarkan atas penyebutan pasangan 
kata Ngeno-ngene l'leno-nonE/, Meno-mene !MOno-mOnEl, 
Ngeto-ngete l 'lOto-'lOtE/, Meriak-meriku !M8ria?-m8riku!, 
yang artinya begitu-begini dalam Bl. Berangkat dan dasar kata 
di atas selanjutnya pengelompokkan dialek Sasak menjadi; (I) 
dialek Ngeno-ngene, (2) Meno-mene, (3) Ngeto-ngete, (4) 
Meriak-meriku, dan (5) Ngeno-ngene. Untuk kelompok 
terakhir ini saya cenderung menyebutnya sebagai variasi dialek 
yang lebih disebabkan oleh Iingkungan penutumya. 
2.3 Aksara Jejawan 
Aksara BS lebih dikenal dalam masyarakat Sasak 
dengan nama Jejawan. Sebutan ini didasarkan atas lingga kata 
(kata dasar) bahasa Kawi (atau bahasa Jawa kuno). Aksara 
Kawi di pulau Lombok dulu memang pemah dipakai sebagai 
bahasa resmi antarinsuler (antarpulau), dan antargovennent 
(antarpemerintahan raja-raja). Tidak diketrahui secara pasti 
kapan permulaan bahasa Kawi dipakai di Lombok. Pening­
galan-peninggalan berupa karya sastra daerah menggunakan 
aksara jejawan sebagai medianya. 
Aksara Kawi yang kini disebut Jejawan yang ber­
kembang di Lombok bentuknya memang hampir sarna atau 
saya cenderung mengatakan sam a dengan akasara Jawa, dan 
mirip dengan aksara Bali. Perbedaan yang meneolok antara 
bahasa Sasak dengan aksara Jawa adalah terletak pada 
jumlahnya. Aksara Jawa berjumlah 20 lambang bunyi, dalam 
aksara Sasak hanya terdiri dari 18 lambang bunyi , yaitu : /hal, 
Inaf, leal, Iral, Idal, Ital, Isal, IWal, IIai, I mal, Igal, !bal, Ingal, 
Ipal , Ijal, Iyal, Inyal. Bedanya dalam jejawan tidak terdapat 
lambang bunyi Idhol dan Ithol . Kedua lam bang bunyi tersebut 
dalam BS memang tidak ada. 
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Pemakaian aksara jejawan dalam tata tulis 8S selalu 
diformulasikan berdasarkan tembang. Jumlah tembang yang 
berkembang hampir sarna dengan jumlah tembang yang ada di 
Jawa, atau pun di 8ali. Tembang-tembang yang ada adalah 
Mijil, Sinom, Maskumambang, Asmarandane, Dangdang, 
Durme, Pangkur, Megatruh, Pucung, dan Kinanti . Selkian 
jenis tembang tersebut masing-masing memiliki ciri, dan 
penggunaan tertentu sesuai dengan situasi penceritaan. 
3. Masa .Lalu Bahasa Sasak (BS) 
8S yang kenai kita sekarang telaha melalui per­
jalamnan panjang yang dimulai sejak keberadaan manusia 
pertama di pulau Lombok. Karena itu pembicaraan ten tang BS 
tidak akan lepas dari masa lalu dari pengguna bahasa itu 
sendiri . Sebab secara tidak langsung kata 'sasak' itu sendiri 
mengandung makna yang kompleks, yang di dalamnya terma­
suk masyarakat, budaya, tradisi, dan segenap atribut lain yang 
dapat membedakannya dengan suku bangsa lain yang ada di 
Indonesia dan masyarakat dunia umumnya. 
Maju dan mundurnya sebuah peradaban bergantung 
maju mundurnya masyarakatnya. Demikian halnya BS. Oleh 
karena itu ada baiknya kalau kita sedikit melihat masa lalu 
etnis Sasak. Dari berbagai sumber diketahui bahwa Suku 
Sasak yang pertama berasal dari Jawa. Sejarah keberadaan 
kerajaan sasak diketahui dari kentongan perunggu di Pujungan 
Tabanan-Bali . Kentongan tersebut merupakan peringatan 
kemenangan atas kerajaan Sasak oleh suatu kerajaan di Bali 
yang kira-kira dibuat setelah AA Wungsu (1077). Tidak 
diketahui dengan pasti kapan mereka datang. Selain itu dari 
penggalian arkeologi yang dilakukan oleh para ahli di gunung 
piring wilayah Kecamatan Pujut, konon pertemuan itu hampir 
sarna dengan yang ditemukan di Cina Selatan, Filifina 
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Artinya ribuan tahun yang silam masyarakat Sasak telah 
memiliki kebudayaan yang telah maju (Monografl NTB , 
1977) Sejarah mencatat bahwa kerajaan-kerajaan yang ter­
dapat di Lombok pernah mengalami masa-masa kejayaan . 
Kerajaan yang paling besar adalah kerajaan Selaparang. Pada 
masa ini kebudayaan Sasak juga mengalami perkembangan 
yang amat pesat, termasuk karya seni berupa seni tari, seni 
pahat, seni tembang, dan seni sastra. Tetapi, perkembangan itu 
lalu tergallggu dan bahkan mace! setelah campur tangan suku 
dan bllilgs~ lain . Lebih jelasnya say a akan menguraikan secara 
lebih besar fase penting yang pemah dialami oleh 'suku sasak' 
di Lombok . 
Nasution (1991) mengelompokkannya merijadi tiga, 
yaitu: masa klasik sekitar abad XIII M, masa pertengahan sejak 
tahun 1250-1800 M, dan masa modem mulai tahun 1800M 
sampai sekarang. Sedang fase-fase sejarah kehidupan 
masyarakat etnis Sasak yang saya maksud di atas akan saya 
bagi ke dalam empat fase, yaitu: (a) zaman prasejarah sampai 
zaman Selaparang Hindu alau zaman kuno, (b) Kerajaan 
Selaparang Islam, (c) masa kolonial, dan (d) zaman kemer­
dekaan hingga kini . 
Fase pertama zaman kuno, fase ini mulai dari abad I 
sampai abad XlV. Pada masa ini kebudayaan Sasak belum 
terkontaminasi oleh kebudayaan asing Ujudnya masih orisinal 
lebih banyak diwarnai oleh kebudayaan animis. Menurut babad 
Lombok penghidupan pada abad IX sampai X, mereka telah 
berladang menanam padi dan kapas. Diketahui dari babad 
Lombok, pada masa ini masyarakat Sasak telah memiliki 
aksara, seperti yang telah diceritakan di atas. Tetapi, saya yakin 
bahwa ini dimulai sejak ekspedisi kerajaan Majapahit pertama 
berkisar sekitar abad VII hingga abad ke XIV sebelum 
masuknya Islam. Ini terbukti dari kitab suci yang dipakai 
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sebagai pedoman kehidupan yaitu 'Kitab Kotaragame'. Babak 
awal dari perkembangan BS dimulai pada masa ini . Karena 
pada masa ini Kerajaan Seiaparang telah mulai berhubungan 
dengan kerajaan lain selain Selaparang, yaitu Kerajaan 
Sumbawa, Bugis, Banjarmasin, Gersik, Banten, dan bahkan 
Palembang. 
Fase kedua, zaman Kerajaan Selaparang Islam . 
Masuknya Islam membawa babak baru dalam sejarah perkem­
bangan BS. Masih menu rut babad Lombok, Islam datang ke 
Lombok dalam dua tahap. Tahap pertama diperkenalkan oleh 
Sunan Prapen putra dan murid dari Sunan Giri sekitar tahun 
1500 SM. Walctu itu yang memerintah di Lombok adalah 
Prabu Rangke Sari. Diceritakan bahwa, saat masuknya Islam 
Selaparang sedang mengalami pembrontakan yang dipimpin 
oleh Demung Brangbantun yang menuntut balas atas kematian 
adiknya Demung Sandubaya Konon raja tewas bunuh diri dan 
diganti oleh adiknya yaitu Prabu Rangke Sari. Raja baru inilah 
yang dapat memadamkan api pembrontakan. 
Sumber lain menyebutkan sekitar abad XVJ Sunan 
Kalijaga juga datang, menyebarkan agama Islam. Ajaran yang 
disampaikan mengarah kepada sinkritisme Hindu-Islam. 
Sinkritis dalam kepercayaan mistik merupakan kombinasi dari 
Hindu (adwatta) dengan Islam (sufisme), dengan ajaran 
pantheisme. Ajaran ini diterima dengan sukarela oIeh semua 
lapisan masyarakat Sasak saat itu. Kerajaan-kerajaan yang 
terkenal pada masa itu adalah Kerajaan Selaparang, Pejanggik, 
dan Kerajaan Purwa. Pada masa ini kesusastraan maju dengan 
pesat. Puluhan lontar yang berisi babad dan cerita pewayangan 
maupun fdsafat berkembang pada masa itu . Pujangga yang 
terkenal pad a masa itu adalah Pangeran Sangupati. Hasil 
karyanya banyak digubah dalam bentuk kakawin yang juga 
ditulis dalam huruf jejawan. Fase inilah yang disebutkan 
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sebagai masa keemasan dari bahasa dan sastra daerah etnis 
Sasak . 
Fase ketiga, adalah 'zaman kolonial' . Etnis Sasak pada 
masa ini mengalami masa kelam. Kehidupannya ban yak 
diwarnai oleh tuntutan dan kewajiban sebagai bangsa yang 
tertindas. Hal ini berpengaruh kepada aktivitas dan kreativitas 
etnis Sasak. Pengaruh kolonialisme ini mulai terasa sejak tahun 
1674, disusul invansi Karang Asem yang dipimpin oleh A.A. 
Ketut Karang Asem bersama Gusti Ngurah Subagan, sekitar 
tahun 1692, berlanjut penjajahan Belanda. Pendudukan jepang 
sampai kepada zaman kemerdekaan. Saat itu kegiatan tulis 
menu lis hampir lumpuh total. 
Zaman kolonialis Belanda secara kolektif rakyat 
merasakan adanya tekanan dan kehampaan makna (kebohong­
an). Kemunmgkinan berkemnbang berbagai jurusan tertutup 
oleh karena peningkatan kecerdasan dan keterbukaan me­
nyatakan pendapat merupakan bahaya bag; kekuasaan saat itu. 
Pada akhirnya kekuasaan yang kropos sarna sekali tidak 
didukung oleh rakyat ambruk melawan kekuatan Jepang .. 
Namun, pada zaman penjajahan Belanda aksara Sasak sempat 
diajarkan di RLS. ini pun kita tahu bahwa tujuan pemerintah 
Belanda saat itu hanya untuk menjauhkan pelajar bumi putra 
dengan bahasa Melayu, sehingga hubungan antara pelajar bumi 
putra dengan pemerintah Belanda semakin dekat (Mulyono dan 
Saftodin, 1980). 
Zaman pendudukan Jepang masyarakat dininabobokan 
dengan janji dan harapan yang kosong, dan di sisi lain dengan 
kejamnya menindas masyarakat. Masyarakat sadar dan 
memalingkan simpatinya dan lebih menyadar; diri . Dukungan 
dan simpati rakyat Indonesia tidak dapat diraihnya yang 




Fase keempat zaman kemerdekaan hingga kini . Tidak 
seperti saudara-saudaranya di Indonesia bagian barat. 
Masyarakat Sasak memasuki masa kemerdekaannya sekitar 
tahun 1947. Awal-awal masa kemerdekaannya aktivitas ma­
syarakat diwarnai oleh kesibukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Walaupun demikian masyarakat masih bisa menya­
lurkan kreativitas dan hasrat seninya melalui seni pedalangan 
dan tembang yang masih bertahan hinga kini. 
2.4 Kebllngkitlln 
Telah diuraikan di atas bahwa BS mempunyai empat 
kelompok dialek umum yang berkembang sampai saat ini. 
Masing-masing dialek tersebut bersumber dari empat wilayah 
kedatuan besar yang pernah ada di pulau Lombok. Variasi 
dialek tersebut di atas kadang terasa jauh sekali dengan dialek 
lainnya Sehingga, penutur dialek yang satu terkadang tidak 
saling memahami dengan penutur yang lain. Kecuali kalau 
mereka menggunakan bahasa hal us. Tetapi penguasaan bahasa 
halus masyarakat sangat terbatas. Bahasa halus itu sendiri dulu 
hanya dipakai di lingkungan bangsawan (istana sentris). 
Bahasa halus memang lambat-Iaun berkembang Iebih luas 
menjangkau masyarakat pinggiran. 
Berkat arus mobilisasi masyarakat, didukung oleh 
tingkat pendidikan, dan tingkat kesejahteraan masyarakat 
semakin tinggi, pengetahuan akan dialek 'asing' di lingkungan 
masyarakat bawah pemakai BS semakin banyak. Ini terbukti 
dari banyaknya kalangan bawah (petani di pedesaan) yang 
berbahasa dialek lain. lni satu pertanda yang amat baik. 
Kenyataan sebaliknya terjadi dalam masyarakat Sasak me­
nengah di atas. Justru dalam situasi tidak fonnal jika berbicara 
dengan "kawannya" lebih cenderung menggunakan bahasa 
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Indonesia . Seolah-olah ada anggapan bahwa berbahasa daerah 
itu "ketinggalan zaman, kuno" . Sangat disayangkan. 
4. Uasaha Pengembangan dan Pelestnrian 
Penggalak<\.n penggu naan BD terutama BS di kalangan 
masyarakaty bukan berarti mengesampingkan penggunaan Bf. 
Bahasa nasional ini harus tetap kita pakai dalam lingkungan 
formal, dalam karya-karya ilmiah dan dalam komunikasi yang 
melibatkan antarsuku. Bahasa yang baku senantiasa dijaga 
tetapi disesuaikan situasi penggunaannya. Sementara bahasa 
sehari-hari entah itu BD dan bahasa sasatra perlu terus diberi 
ruang berkembang yang semakin luas untuk memperkaya 
perkembangan bahasa nasionaL Kini berkembang berbagai 
gaya berbahasa Indonesia, seperti bahasa Indonesia dialek 
Jakarta, Indonesia Yogyakarta, Indonesia SurabayaIMadura, 
Indonesia Batak, Indonesia Bali . Tidak menutup kemungkinan 
adanya pengaruh globalisasi bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia seperti yang bta jumpai dalam masyarakat sekarang 
ini , misalnya ungkapan hore kini cenderung digantikan dengan 
wow. 
Pengembangan bahasa daerah memang tidak bisa lepas 
dari campur tangan birokrasi dalam hal ini pemerintah. Hasil 
kemajuannya pun tidak daapt kita lihat dalam waktu yanag 
singkat. Sarna halnya dengan pembangunan dalam bidang lain 
dim luar budaya. Catatan yang perlu diingat bahwa pem­
bangunan politik, ekonomi bisa kita rekayasa secara sentral, 
pembangunan dalam bidang budaya tidak bisa demikian. 
Kemajuna budaya memang sangat bergantung pada tingkat 
kemajuan yang diraih oleh masyarakat pendukungnya atau 
dalarn istilah sekarang bergantung pada faktor SDM (sumber 




Sampailah pada pembahasan inti dalam makalah tni . 
Sebelum saya sampaikan beberapa alternatif pemikiran saya 
tentang ini , sejak awal saya katakan bahwa menyambut abad 
XXI atau lebih dikenal dengan masa global saya berkeyakinan 
bahwa BD tidak akan pernah punah, dan saya tidak khawatir 
akan hal itu. Hanya saja sekarang yang perlu diupayakan 
adalah bagaimana mengembangkan menjadi bahasa yang 
multi media. Diantaranya sebagai bahasa IPTEK atau bahasa 
yang dipakai untuk menginformasikan lPTEK, mendampingi 
Bl dan bahasa asing- Untuk bisa meneapai eita-eita itu ada 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sekaligus merupa­
kan sumbangan pikiran saya dalam seminar ini , yaitu seperti 
yang saya uraikan di bawah ini. 
PERTAMA, menumbuhkan sikap positif dengan eara 
menumbuhkan kesadaran masyarakat terutama masya­
rakat etnis Sasak di mana pun berada. Masalah sikap 
dan kesadaran ini say a tempatkan pada langkah awal 
karen a seperti saya sebutkan di atas karena proses 
pembaharuan yang besar di lapangan apa saja mesti 
didahului dengan pembangunan manusianya yang 
nantinya akan mampu membangu n wilayah termasuk 
budayanya . Permasalahan yang dihadapi oleh Br, BD, 
dan khususnya BS adalah semakin menjauhnya dari 
situasi kehidupan msasyarakatnya yang modern dan 
terpelajar. Saat ini masyarakat merasa sungkan atau 
malu menggunakan BD jika berbieara dengan kawan­
nya, yang walaupun satu daerah. Takut dikatakan 
kolot, ketinggalan zaman, dan sejenisnya. Sikap 
semaeam ini tidak Jayak terlebih lagi sebagai orang 
terpelajar, kalau tidak 'kita' siapa lagi yang akan kita 
harapkan untuk itu . Penumbuhan sikap dan kesadaran 
tersebut dapat kita tempuh melalui jalaur (a) informal, 
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masyarakat yang seratus persen berbahasa Sasak da\am 
kehidupan sekarang ini memang kita jumpai di "desa­
desa", singkat kata BS seolah hanya bahasa kampung. 
an, ya ng han ya dipakai oleh orang-orang kampung. 
Sedangkan masyarakat yang mengaku diri orang 
terpelajar dan tinggal di kota cenderung memakai BI 
sebagai bahasa keluarga. Padahal keluarga tersebut 
ayahlibu adalah 'orang Sasak'. Berdasarkan kasusu ini 
saya menghimbau agar setiap keluarga yang ayahlibu 
berasal dari etnis Sasak sebaiknya bahasa keluiarga 
yang dipergunakan adalah bahasa Sasak, tetapi bahasa 
Sasak yang halus. BS halus memiliki nilai rasa yang 
dalam dan luhur, sedangkan BS pasaran mereka bisa 
dapatkan di luar rumah. Sangat disayangkan dan ironis 
sekali jika anak cucu-kita nanti tidak mengenal bahasa 
daerah ayahl.ibunya. Untuk keluarga yang terdiri dari 
perkawinan antarsuku, boleh memilih bahasa yang akan 
dipakai, tetapi paling tidak anak nantinya mengetahui 
salah satu bahasa daerah ayahlibu, bukanlah ini 
merupakan satu kebanggaan. (b) lalur nonformal , perlu 
memperluas dan menggalakkan penggunaan BS dalam 
setiap situasi nonformal. Selama ini BS hanya dipakai 
dalam komunikasi sehari-hari . Belum dipakai dalam 
kehidupan yang lebih luas, seperti musyawarah­
musyawarah warga, khobah jumat, bahkan percakapan 
antarkawan di luar jalur formal pun cenderung tidak 
menggunakan BS . Yang menarik lagi kesenian rakyat, 
seperti theater rakyat, drama rakyat juga tidak meng­
gunakan BS sebagai sarananya. Untuk kasus-kasus 
semacam ini , barangkali tidak berlebihan kalau diada­
kannya disiplin daerah dengan ditunjang oleh Perda. 
lika kita bandingkan dengan di lawa, suasananya 
128 

sangat terbalik . Kesenian daerah seperti keloprak akrab 
dengana bahasanya, bahkan bahasa Jawa yang 
mengintervensi BI. Begitu juga dengan theater rakyat 
yang ada di Bali. Jalur fonnal, langkah yang ditempuh 
oleh pemerintah NTB untuk memasukkan bahasa dan 
seni budaya daerah sebagai salah satu inti dari 
kurikulum muatan lokal adalah langkah yang tepat. 
Oengan demikian, akan ada suatu garis usaha yang 
tidak terputus yang dimulai dari keluarga, masyarakt, 
dan sekolah. Namun, usaha ini tidak cukup, masih 
perlu ditunjang dengan imbauan atau seperti saya 
katakan di atas perlu adanya Perda, terutama diper­
untukkan kepada dunia cetak., dan elektronika agar 
melaksanakan penyebarluasan penggunaan BS. Wujud 
lain dari penggalakan BS adalah (a) dengan mengada­
kan penataran BS kepada para pamong desa, yang ada 
di Lombok., (b) memberikan penataran kepada pejabat 
pemerintah yang berhadapan langsung dengan 
ma syarakat, misalnya juru penerang, penuyuluh per­
tanian, penyuluh KB , penyuluh kesehatan, dan 
sejenisnya; (c) pada sekolah-sekolah yang mendidik 
calon pejabat, pegsawai yang nantinya bertugas di 
pedesaan perlu diajarkan kemampuan BS secara 
khusus. Misalnya saja sekolah pemerintah dalam 
negeri (APON), Sekolah Perawat, PGSO, dan lain-lain. 
Jika langkah yang disebutkan tadi dilaksanakan 
pemakalah berkeyakinan informasi-informasi pemba­
ngunan akan cepat dibina dan diserap oleh masyarakat. 
Contoh kecil misalnya masyarakat Sasak tidak 
memahami arti kala 'partisipasi dalam pembangunan' 
dia lebih akrab dengan istilah gotong-royong, atau 
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monik gawe, istilah solidaritas lebih akrab dengan kala 
tresne. 
KEDUA, untuk lebih memanlapkan pengembangan 
perlu didukung oleh seminar, konferensi, penelitian­
penelitian BS yang lebih spesifik dan mendalam, 
sehingga nantinya akan menghasilkakn BS yang baku. 
Pembakuan hendaknya dimulai dengan pengkajian 
Iinguistik yang mendalam yang melibatkan ahli bahasa, 
untuk menyusun pola bunyi yang standar yang bisa 
diterima oleh unsur dialek yang ada . Dalam hal ini 
tinggal pemantapan saja, karena sebelumnya telah ada 
dialek yang standar yaitu BS dialek Selaparang 
KETIGA, usaha pengembabngan di atas perlu di­
dukung oleh sarana dan prasarana yang langsung 
menangani dabn berhubungtan dengan BS. Dalam hal 
ini Lembaga Pengkajian Bahasa dan Budaya Unram 
sedang menjajaki kemungkinan penerbitan sejenis 
Majalah yang berbahasa daerah, untuk membantu 
penyampaian informasi pembangunan. Majalah ini 
nantinya akan dikonsumsi oleh masyarakat terutama di 
pedesaan. Usaha lain yang perlu dilakukan adalah 
dengan membentuk dewan bahasa di tingkat daerah. 
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I Gusti Ketul Anom 

IKIP PGRI Bali 

Om Hyong lVidh, dan Dewi SarasU'al,: 
Semoga t;ada oral melintangJ 
1. Pendahuluan 
I. I Pengantar 
Saya merasa sangat berbahagia dapat ngayah dalam 
Kongres Bahasa Bali IV ini waiaupun daiam aturan yajna ini 
tidak mempunyai nilai apa-apa . Dalam Kongres Basa Bali III 
1991 telah ada beberapa makalah yang membahasa pembinaan . 
dan pengembangan Bahasa Bali (al Bagus 1992, Jendra 1992). 
Makalah yang saya ajukan ini ditulis dengan pen­
dekatan terapan sederhana dan tidak bersifat ilmiah teoretis. 
Oleh karena sifatnya ya ng sederhana, kutipan-kutipan dari 
buku-buku teori pengembangan bahasa tidak dijumpai. Namun, 
kiranya ada faedahnya. 
1.2 Kedudukan dan fungsi Bahasa Bali 
Sebagai apersepsi sebelum maju ke pokok bahasan, 
perlu dikutip ten tang kedudukan dan fungsi Bahasa Bali (BB). 
Dalam kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional 
(1974) dis"butkan~kedudukan bahasa-bahasa seperti Sunda, 
Jawa, 3al i, Madura, Bugis, Makassar, dan Batak sebagai 
bahasa daerah, yang merupakan salah satu unsur kebudayaan 
nasionaL Dan fungsi bahasa daerah itu dinyatakan sebagai (1) 
lambang kebanggaan daerah , (2) lambang identitas daerah, dan 
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(3) ala! perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat 
daerah (Halim , 198415 I) 
Menarik garis dari Politik Bahasa Nasional itu , I Gusti 
Ngurah Bagus dkk. (1981) menulis "Kedudukan dan fungsi 
Bahasa Bali", yang pada laporan ini menitikberatkan pene­
litian: (I) Kedudukan dan fungsi Bahasa Bali dan situasi resmi 
yang meliputi: Fungsi BB di kantor, dalam pertemuan formal, 
pendidikan formal, dalam karya tulis dan dalam media massa. 
(2) Kedudukan dan fungsi Bahasa Bali dalam situasi takresmi, 
yang meliputi : Fungsi BB dalam lingkungan keluarga, 
antarkeluarga, upacara adat dan agama, serta cabang kesenian. 
Laporan in i menunjukkan, pemakaian BB dalam situasi 
resmi/formal berimbang antara Bahasa Bali dan Bahasa 
Indonesia, dan pada beberapa lokasi kurang (antarpegawai dan 
pegawai bukan orang Bali yang berbahasa Bali, antara 
pegawai dan tamu bukan orang Bali , antara guru dan murid), 
sedangkan pemakaian bahasa Bali dalam situasi takresmi 
dominan dalam bahasa Bali. Ini menunjukkan pemakaian 
bahasa Bali tidak utuh lagi, walaupun dalam situasi tidak 
resmL 
1.3 Profil Bahasa Bali Dikaitkan dengan Kedwibahasaan 
Perkembangan sekolah di Bali, berarti perkembangan 
pendidikan, sangat pesat sejak kita merdeka, terutama dalam 
era pembangunan ini . Akibat logis daripadanya ialah masya­
rakat menjadi dwibahasawan (Bali-Indonesia) dan galongan 
tertentu multibahasawan. 
Sukendra (1996) me1aporkan hasil penelitiannya dalam 
bentuk tesis SZ, "Ked'",i~1hasaan Generasi Muda pada 
Masyarakat Desa dan Kota di Bali" sebagai berikut. 
IJJ 

a. 	 Ranah Rumah Tangga 




b. 	 Ranah Keagamaan 




c. 	 Oi Pura 
GMD -7 BB GMK -7 BB 
d. 	 Oi Banjar (Balai pertemuan masyarakat etnis Bali): 




e. 	 Oi Kantor 




(Keterangan: GMD =generasi muda desa, GMK =generasi 
mlld~ kota; BB. '~ bahasa Bali; BI = bahasa Indonesia ; BCI 




Ikhtisar di atas menunjukkan pemakaian bahasa di 
kalangan generasi muda di Bali, didominasi oleh pemakaian 
BB, yaitu dalam empat ranah keluarga. keagamaan, di pura, 
dan di banjar. Hanya satu ranah, yaitu di kantor yang 
berkaitan dengan masalah kedinasan didominasi oleh B1 
(1996193). 
Profd pemakaian bahasa tulis (surat) diikhtisarkan 
sebagai berikut: 












b. 	GMK kepada anggota keluarga Bl 
BCi 
BB 
Kepada teman 	 Bl 
BCl 
fkhtisar ini menunjukkan bahwa pemakaian bahasa 
tulis (surat) generasi muda baik di kota maupun di desa 
cenderung menggunakan B1. 
Dan Tama (1996) melaporkan hasil peneiitiannya 
dalalr, n,,"tuk tesis-S2 "Kedwibahasaan Masyarakat kota d?.n 
Desa dl Bali sebagai berikut: 
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Ranah : Masyarakat Kota : Masyarakat Desa : 
( 1) Keluarga lisanltulis BB BB 
BC BC 
Bl 
(2) Tempat Ibadah BB BB 
BC BC 
(3) Keagamaan a. Dewa Yadnya BB BB 
BC BC 
b. Pitra Yadnya BB BB 
BC BC 
c. Manusa Yadnya BB BB 
BC BC 
BI 
(4) Transaksi a. Dagang kelilingBC BB 
BI BC 
BB BI 
b. Pasar tradisional BC BB 
BB BC 
B1 -BI 
c. Pasar modem BI 
BC 
BB 
(5) Banjar a . Fonnal BB BB 
BC2 BC 
b. Nonformal BB BB 
BC BC 
BI -BI 





Profil kedwibahasaan Bali untuk generasi dewasa!tua, 
pemakaian BB secara dominan terdapat dalam rumah rumah 
tangga, tempat ibadah, keagamaan, dan banjar (dalam per­
temuan adat) . Dan pemakaian bahasa Indonesia dominan 
dalamranah kantor, transaksi (pasar modern di kOla). 
Pemakaian Be banyak dijumpai dalam ranaha banjar, dalam 
peristiwa non formal dan lransaki. 
Dari kedua tesis S2 masing-masing oleh I Nyoman 
Sukendra dan I Wayan Tama, menyatakan bahwa eksistensi 
pemakaian bahasa Bali dalam ranah-ranah kehidupan masya­
rakat Bali, generasi muda dan generasi dewasa, masih dalam 
kekerapan linggi, kecuali dalam ranah pendidikan formal, 
kantor, lransaksi serta pasar modern. Tama mencatat pula 
kemampuan masyarakat Bali dalam hal membaca dan menulis 
dengan aksara Bali sangat rendah . 
Sukardani (1990) melalui skripsi S J "Profil Sosio­
linguistik Bahasa Bali" , memformulasikan penggunaan bahasa 
Bali berdasarkan bentuk, kedudukan, dan fungsinya sebagai 
berikut 
L= M+ S + g + e + r + s + I + WI + W2 
Keterangan: 
L = bahasa daerah Bali 
M = bahasa mayor 
S = bahasa standar 
G = bahasa kelompok (group) 
E = bahasa pengantar dalam pendidikan dasar tk permulaan 
R = bahasa dalam kegiatan adat dan agama 
S = bah~.sa sebagai mata pelajaran 
L = bahasa dalam kesusastraan 
WI = bahasa yang digunakan dalam surat menyurat 




2. Pola Pelestarian Bahasa Bali 
Pada bagian ini akan dibahas pada bahasan pertama yaitu 
pola pelestarian BB. Pelestarian di sini diartikan sebagai usaha 
perlindungan dari kerusakan atau kepunahan. Dan kat a 'Iestari' 
di sini diartikan, keadaan yang secara nisbi tetap seperti semula 
atau tidak berubah. 
Pertanyaan yang muncul, (I) apa yang dilestarikan dan (2) 
siapa melestarikan. Pembahasan kedua pertanyaan ini menim­
bulkan masalah perencanaan bahasa atau kebahasaan. Peren­
canaan meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
2.1 Apa yang Dilestarikan 
Yang dapat dilestarikan ia:ah apa-apa yang telah ada, 
dalam hal ini yang bergayut langsung dengan BB, yaitu: (a) 
material yang merekam BB, (b) perangkat kebahasaan BB. 
I) Material yang merekam BB 
Semua bahan atau material yang telah merekam 
BB - sastra Bali - Kebudayaan Bali perlu dilestarikan. 
Material itu mungkin berbentuk gerabah/ batu, tulisan 
pada bambu (seperti "urak"), lempengan logam, buku, 
dan tulisan yang tersebar dalam berbagai media massa 
dan material lain sesual dengan perkembangan 
teknologi. 
Tradisi melestarikan lontar, prasasti dan 
sejenisnya telah tertanam sejak awal dan lama pada 
masyarakat budaya Bali. Hal ini temyata dalam kehi­
dupan, ada Iontar atau prasasti tidak boleh disentuh 
oleh tangan wanita atau orang yang belum mabcrsih, 
mawinten, atau kalau akan membaca lontar tertentu 
diawali dengan mantra atau sesonteng disertai upakara 
sekadarnya, mungkin dengan tujuan agar lontar/prasas­
ti itu lestari adanya tujuan, baik materinya, maupun 
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makna isinya. Setiap odalan Saraswati lontar. prasasti . 
dan buku menerima upacara kebaktian. Tempat peles­
tarian itu dapat di rumah perorangan (pemilik) , dapat 
pula di lembaga-Iembaga yang khusus tugas dan 
fungsinya pelestarian, seperti Gedong Kirtya (Singa­
raja), Museum Bali (Denpasaar), Perpustakaan Lontar 
Universitas Udayana Dwijendra, Universitas Hindu 
Indonesia Denpasar, Kantor Dokumentasi Budaya 
Bali , dan lembaga baru lahir: Pemaskahan Bali­
Lombok. 
Penyalinan lontar (transliterasi) ke huruf Latin 
banyak dilakukan oleh Gedong Kirtya, yayasan 
hooykaas di Belanda juga dalam rangka pelestarian di 
samping tujuan-tujuan lain. Dalam menjaga kelestarian 
dari kerusakan, dengan iptek canggih perlu ditingkat­
kan, agar tujuan pelestarian itu dapat dicapai . 
Lembaga-lembaga yang menyimpan at au mengo­
leksi naskah Bali di luar negeri perlu diperhitungkan, 
seperti yang ada di negeri Belanda, Inggris, Perancis, 
India, mungkin juga Australia . Naskah-naskah asli 
yang tersimpan di sana, perlu dipertimbangkan dan 
diusahakan untuk dapat kembali , mungkin aslinya, 
sekurang-kurangnya salinannya atau rekamannya, agar 
dokumen naskah di Bali menjadi lebih lengkap. 
2) Perangkat Kebahasaan BB 
Cakupan makna kebahasaan meliputi medan 
bahasa dan sastra. Dalam subpokok bahasan ini titik 
perhatian pad a pembahasan perangkat kebahasaan 
yang meliputi : lafal dan ejaan, kosakata, tata bahasa 
(pembentukan kata dan kalimat). Pelestarian digayut­
kan dengan pengembangan memerlukan pilihan, yang 
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dilestarikan yang kemudian dikembangkan Hal ini 
menyentuh pembakuan bahasa. 
Bawa (1987) telah menulis ten tang BB baku. [a 
merumuskan BB baku adalah bahasa yang memiliki 
sifat, fungsi, dan sikap penutur bahasa baku seperti 
yang diuraikan oleh garvin dan Mathiot. Ragam BB 
baku memiliki sifat stabil, lentur, dan cendekia, bahasa 
yang digunakan secara resmi dalam dunia pendidikan, 
pertemuan-pertemuan resmi , pengumuman-pengum­
uman resmi , dan hal-hal resmi lainnya. Fungsi BB baku 
adalah (l) pemersatu, (2) penanda kepribadian, (3) 
penambah wibawa, dan (40 sebagai kerangka acuan. 
Dan sikap penutur BB baku yakni: setia, bangga, dan 
sadar akan kaidah dan aturan yang berlaku adalah 
akibat logis dari fungsi-fungsi yang dimiliki oleh 
bahasa baku . 
Kongres Bahasa Bali II 1974, telah merintis pembaku­
an BB dengan tema "Masalah Pembakuan Bahasa Bali" . Akan 
tetapi, beberapa bulan sebelumnya, yaitu 18 Maret 1974, telah 
ditetapkan "Ejaan Bahasa Daerah Bali Yang Disempurnakan 
(Huruf Latin)". EYD ini telah dipedomani untuk menuliskan 
buku-buku pelajaran dan bacaan untuk sekolah, skripsi, dan 
sastra yang berbahasa Bali . EYD BB ini belum dilengkapi 
dengan pedoman umum penulisan kata serapan dan istilah. 
Sebagai tindak lanjut suatu ejaan, telah pula disusun sebuah 
kamus "Kamus Bali"-Indonesia" (1978) . 
Sebagaimana halnya dengan Ejaan Bahasa Bali dengan 
Aksara Bali? Walaupun Ejaan Bahasa Bali dengan Aksara Bali 
telah dua kali maju ke mimbar kongres, yaitu Pesamuhan 
Agung 1957 dan Pesamuhan Agung Kecil 1963, belum pernah 
hasilnya berupa "Ejaan Bahasa Daerah Bali Aksara Bali" 
disahkan oleh yang berwenang. Dari butir-butir keputusan 
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kedua pesamuahn ilU , lelah disusun "Ejaan Bahasa Bali 
dengan Huruf Lalin dan Huruf Bali", oleh I G.K. Ranuh dan 
I K. Sukrala (aim) Buku ini lidak banyak beredar. Yang 
beredar ialah "Pasang Aksara BaJi" oJeh I W. Simpen AB . Di 
dalam Kongres Pesamuhan di sebul-sebut, sebagai pegangan 
pokok penulisan pasang aksara Bali sepeni penulisan 
Kakawin Ramayana oJeh Kern, dan Kakawin Bharalayuddha 
oleh Gunning. Sejauh mana kedua kakawin ini dipedomani? 
Sampai sekarang belum jelas. Harapan say a dan banyak 
ternan-ternan, kongres sekarang ini dapal mengambil ke­
putusan, mengusulkan suatu "Ejaan Bahasa Daerah Bali 
Aksara Bali" unluk disahkan . Sepeni diketahui aksara Bali 
mengenal liga jenis karakter, yaitu aksara wreastra, swalaiita, 
dan modre . Secara umum aksara yang digunakan menuliskan 
BB ialah aksara wreastra dan swalalita. Ketiga jenis aksara ini 
dilestar;kan, tetapi yang dikembangkan dalam penyebaran 
ialah aksara wreastra-swalalita. Yang dianjurkan dikembang­
kan ialah "pasang aksara purwadresta, pasang jajar palas, dan 
pasang jajar sambung" . 
Selanjutnya agar disusul dengan penyusunan buku 
daftar kata (vocabulary) atau Kamus Bali dengan entri 
beraksara Bali, berpedoman dengan Ejaan Bahasa Daerah Bali 
Aksara Bali itu . Memahami ejaan saja, tidak berani dengan 
segera mahir menuliskan kata-kata yang asalnya dari berbagai 
bahasa. Jauh lebih praktis bila telah ada kamusnya. 
Kosakata suatu bahasa, apalagi yang modern, tidak 
pemah mandeg, selalu berkembang, berubah, sepeni suatu 
kehidupan. Ada yang mempunyai potensi rre"-uensi pema­
kaian yang tinggi, ada yang rendah, ada yang "mati" dan ada 
yang tumbuh, baru, kata serapan dan sebagainya, dan ada 
yang "mati" dihidupkan kembali dengan makna dan nuansa 
baru . Semua kosakata dapat dihimpun dalam suatu "daftar 
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kata" atau kamus. Telah dikatakan bahwa penyusunan kamus, 
baik dengan ejaan huruf Latin atau aksara Bali mutlak perlu , 
sebagai penampungan kosakata BE. Ragam bahasa sor singgih, 
sebagai kekayaan kosakata termasuk yang dilestarikan. 
Dalam tradisi Bali, pengumpulan kosakata tertuang 
dalam lontar Ekalayua dan Dasanama. Kedua jenis lontar ini 
sukar dipergunakan karena sistem pencatatannya tidak meng­
ikuti teknik leksikografi dan leksikologi, sehingga dipandang 
kurang praktis. 
Tata Bahasa Bali, sangat penting karena mengatur 
kaidah-kaidah pengucapan bahasa, melalaui fonologinya, 
pembentukan kata melalui morfologinya, dan pembentukan 
frasa dan pengembangan kalimat melalui sintaksisnya. Telah 
terbit beberapa tata bahasa Bali, diawali dengan terbitan Tata 
Bahasa Bali oleh 1. Kersten SVD (1948), disusul oleh I G.K. 
Anom dkk. (1983), oleh Ida Wayan Oka Granoka dkk. (1987), 
I Nengah Tinggen "Tata Basa Bali Ringkes" dan "Tata Basa 
Bali Wredi" (1993), dan Nyoman Suparka "Tata Basa Bali 
anyar" (1993). Dan atas prakarsa Kepala Balai Penelitian 
Bahasa Denpasar telah disusun Tata Bahasa Bali Baku. Syukur 
kalau bu ku terakhir ini dapat diluncurkan pada kongres yang 
mulia ini . Akan lebih baik bila setelah sintaksis dapat 
dikembangkan wacana BB. 
2.1.2 Siapa melestarikan BB 
Dalam hal ini penutur BB menjadi objek dan sekaligus 
subjek. Penutur BB menjadi objek karena sikap positifnya 
sangat menentukan kelestarian BB itu. Bila penutur BB itu 
telah kehilangan sikap positifnya, penggeseran pemakaian 
bahasa secara penuh dapat saja terjadi . Oleh karen itu, 
pembinaan sikap positif itu perlu disadarkan kepada generasi 
muda penutur BB . Seperti ternyata pada profil kedwibahasaan, 
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generasi muda telah cenderung menggantikan BB dalam 
berkirim surat dengan BI. 
Penutur BB mrenjadi subjek, karena merekalah yang 
menentukan kelestarian kehidupan BB itu . Dengan sikap 
kebahasaan yang positif, yang berarti seperti yang disebutkan 
di atas, ada rasa bangga, setia, taat dengan kaidah bahasa, dan 
digunakan dalam ranaha-ranah kehidupan, kelestarian BB itu 
akan terjamin 
Untuk memberikan semarak kehidupan yang ber­
variasi, lembagaJperkumpulan yang menggunakan BB sebagai 
objek atau instrumen, seperti pesantian makekawinlmage­
guritan, sekaa balih-balihan, arja, topeng, wayang, drama 
gong, dan lain-lain, dan lembaga ad at sangat berperan meles­
tarikan BB itu. Yang menjadi masalah berikut bagaimana 
melestarikan lembaga-Iembaga ini. 
Guru, dosen dan para pakar BB, secara profesional 
mempunyai tugas dan kewajiban memberikan pendidikan dan 
pengajaran BB kepada peserta didiknya (SD, SLTP, SMA, 
dan Perguruan Tinggi) untuk menumbuhkan sikap bahasanya, 
pengetahuan, dan kemampuan berbahasa BB, serta melakukan 
penelitian BB dari segala aspek keilmuan. 
Dan yang terakhir ialah pemerintah, yang mempunyai 
wewewnang mengatur politik bahasa, menetapkan peraturan 
atau perundangan yang berkaitan dengan kebahasaan, penyan­
dang dana untuk pelestarian dan pengembangan bahasa (BB). 
3. Pola Pengembangan Bahasa Bali 
Dengan kata pengembangan, dimiliki kegiatan dua 
arah, yaitu arah horisontal, yaitu mengembangkan atau 
meluaskan pemakaian bahasa Bali itu di antara penutur BB, 
dan arah vertikal, ialah memperbaiki, meningkatkan mutu 
kemampuan berbahasa Bali. Untuk menjangkau kedua arah ini 
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diperiukan suatu perencanaan yang mantap. Dalam Kongres 
BB lll, tahun 1991 teiah dibahas beberapa makalah yang 
berhubungan dengan pengembangan BB itu . Kongres BB III 
itu telah pula menetapkan rumusan-rumusan beserta rekomen­
dasinya 
Seperti telah dinyatakan di depan, makalah ini meng­
gunakan pendekatan penerapan sederhana. Secara umum suatu 
rencana memuat tiga tahap kegiatan, yaitu (I) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, dan (3) penilaian. 
Secara bagan, ketiga tahap dapat dipandang sebagai 
daur yang beriangsung secara bertumpang tindih dan ber­























(Moeliono: 1995 :15) 
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3.1 Perencanaan Bahasa 
Perencanaan bahasa mengandung konotasi pemahaman 
wawasan kebahasaan, baik yang bersifat teori kebahasaan, 
politik bahasa, maupun perpektif pemakaian bahasa, diperlu­
kan perencanaan bahasa yang andal. Perencanaan bahasa 
dapat berupa badan pemerintah (Dinas Kebudayaan?, Dinas 
?, at au Universitas Udayana cq . Fakultas Sastra) yang resmi 
ditugasi memajukan dan mengembangkan bahasa serta 
pemakaiannya, atau pihak di luar pemerintah secara per­
orangan, kelompok atau lembaga. 
Sasaran perencanaan dapat dibagi atas dua, yaitu 
bahasa yang mengembangkan pembinaan menjadi tujuan, dan 
penutur bahasa yang menerima dan memakai bahasa itu. 
Bahasa sebagai objek pengembanganlpembinaan dapat ber­
jenis-jenis seperti sudah diungkapkan dalam materi yang 
dilestarikan (Iafal, ejaan, peristilahan, tata bahasa, wacana, 
kosakata) Penutur bahasa yang menjadi subjek dan objek 
perencanaan dapat diarahkan kepada: penutur bahasa asliJ 
bukan asli, kanak-kanak - siswa - mahasiswa, para pengajar 
pada berbagai tingkat pendidikan, kalangan komunikasi 
(media massa, . radio, dan sebagainya), penutur dalam berbagai 
ranah, mungkin pula kepada para penulis dan sastrawan. 
Rancangan alternatif dan strategi ini memberi peluang 
merancang berbagai alternatif yang lebih konkret dan merinci 
sa saran, baik dari sudut bahas'I maupun penutur bahasa. 
Dalam hal ini menyangkut jangka wakiu, ketepatan wakiu, 
sumber daya, dana, dan strategi . Strategi menentukan urutan 
prioritas arus kegiatan yang menjamin atau dapat meramalkan , 
bahwa dalam pelaksanaan tujuan dapat dicapai. 
Pengambil keputusan merupakan fakior penentu keber­
hasilan suatu perencanaan. Pengambil keputusan akan lebih 
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berhasil bila padanya tergemgam kewenangan. Kewenangan 
perlu ditambah kewibawaan untuk lebih menjamin tercapai­
nya tujuan dan sasaran perencanaan. Misalnya, yang memu­
tusk an dan menetapkan Pasang Aksara Bali hendaknya 
Pemerintah Daerah . Keputusan ini akan berwibawa dan ditaati 
oleh pemakainya . 
3.2 Pelaksanaan 
Pelaksanaan meliputi segala kegiatan yang diperlukan 
untuk mewujudkan rancangan yang telah dipilih . Pelaksanaan 
ini meliputi tiga hal yaitu: pengembangan kode bahasa, pem­
binaan pemakaian bahasa, dan masalah penyebaran. 
I) Pengembangan kode bahasa 
Hal pengembangan kode bahasa, seperti yang telah 
disebut dalam pelestarian bahasa akan menyangkut kode 
bahasa, seperti ejaan, kosakata, pedoman peristilahan, tata 
bahasa , dan pengembangan wacana. 
EYD BB Huruf Latin telah dibakukan, namun jangan 
dipandang sebagai ejaan yang telah beku. EYD ini 
barangkali masih perlu disempurnakan , an tara lain pena­
maan huruf grafem arda suara (r, I, w , y), pelekatan 
pronomtna milik pada nomina milik yang tidak taat asas 
(ida, ipull yang lekat, tetapi dane, titiang, liang yang 
terpisah). 
Pasang Aksara Bali mengenal tiga jenis aksara, yairu 
wreaslra, swalalila, dan madre. Dalam kehidupan ber­
bahasa yang dapat diterapkan dalam kehidupan berbahasa 
"tulis" iaiah. pemakaian wresatra-swalalita. Dari modre 
barangkali hanya ;;; (Om), selebihnya menjadia pelajaran 
khusus bagi "empu" dan "pandita". 
Demikian pula tata bahasa baku BB, bukanlah tata 
bahasa yang beku, seperti telah di sebut dalam paparao di 
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depan . Tata bahasa Baku sebagai acuan, yang memuat 
aturan dan kaidah dari tata bunyi, tata pembentukan kata, 
tata pembentukan kalimat, dan wacana. Dalam pengem­
bangan ragam wacana diperlukan kelenturan yang 
dinamis. Pengembangan tata bahasa baku BB perlu 
digarap, di samping ejaan, karena menjadi acuan dalam 
pengem-bangan bahasa yang baik dan benar. 
Kosakata BB mengenal sor singgih basa yang perlu 
dikodifikasikan secara lengkap, perlu dibakukan . Inven­
tarisasi kosakata ini dibukukan dalam bentuk daftar kata 
atau kamus, dengan entri berhuruf latin dan aksara Bali . 
Penulisan kata di sini akan menjadi pedoman penulisan 
wac ana lebih lanjut. Diperlukan berbagai jenis kamus (a.l. 
kamus istilah berbagai ranah, kamus basita paribasa, dan 
sebagainya). 
Pengembangan wacana dari berbagai genre, meru­
pakan pengembangan lanjutan penamakaian bahasa, 
Perangsangan "bentuk sayembara" untuk memunculkan 
karya sastra gancaran (cerpen, novel , dongeng) , paliring 
(gending, geguntan, peparikan, puisi), naskahdrama, 
janger, arja, wayang, dan sebagainya, yang selanjutnya 
diseb~.rkan dipublikasikan. 
2) Pembinaan penutur bahasa 
Dalam pembinaan penutur bahasa diarahkan kepema­
haman, penggunaan perangkat bahasa yang telah di­
anjurkan, "dibakukan" sampai dengan sikap bahasa yang 
positif Pembinaan terutama dan utama ialah dalam 
keluarga. 
Pembinaan yang memnyangkut pendidikan dan peng­
ajaran bahasa, berkaitan c!engan penyusunan kurikulum 
BB (muatan lokal), pengadaan buku ajar, bahan pengayaan 
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berupa bacaan dengan kandungan kebudayaan Bali dan 
nasional. Pendidikan dan pengajaran mendua arah, yaitu 
dalam pelestarian yang menukik ke warisan budaya dan 
mengembang untuk mewadahi perkembangan zaman da­
lam segala aspek kemajuannya. Pembebanan kepada 
Depdikbud kiranya kurang sepenuhnya tepat, karena 
menyangkut kedaerahan, kemampuan daerah terulama 
pemerintah daerah menjadi pendukung pendanaan pem­
binaan ini. 
Di wiyata mandala ini dibina penutur anak-anak dan 
remaJa . WiJayah wiyata mandala menjadi tumpuan 
keberhasilan pembinaan penutur bahasa. Komponen guru, 
dosen memegang peranan, kedua komponen ini pun perlu 
mendapat pembinaan, sesuai dengan tugas garapannya. 
Pembinaan di luar wiyata mandala, ialah pembinaan 
terhadap kelompok sosial , seperti sekaa taruna-taruni, 
sekaa pasantian, sekaa kesenian, lembagaadat dan lain­
lain. Di sini bentuk pembinaan berupa penyuluhan, 
sayembara, dan utsawa. Bahan yang diperlukan ialah 
bacaan, bahan kaj ian dengan singkat perpustakaan. 
Pembinaan yang sifat keintlektualan lebih tinggi 
melalui diskusi rembug bahasa sastra, seminar dan untuk 
memngambil kebijakan kongres pasamuan agung. 
3) Masalah Penyebaran 
Masalah penyebaran hasil kodefikasi menjadi sangat 
penting, sebab penyebaran hasiJ itu menjadi beku, seperti 
telah kita alami bersama, seperti makalah dan hasil 
seminar, bahkan hasil kongres sebagian besar tidak dapat 
ditindaklanjuti karena tersimpan saja di perpustakaan atau 
raib entah ke mana . 
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Penyebaran melalui jalur pendidikan formal diakui 
sebagai jalur utama, yang hasilnya dapat dipantau dan 
dinilai, sesuai dengan sistem pengajaran yang diterapkan. 
Ragam bentuk bahasa yaitu ragam Iisan dan ragam 
tulis. Ragam lisan memerlukan model sebagai tolok ukur. 
Orang yang menjadi model teladan, tentu tokoh yang 
dipandang mempunyai kemampuan tinggi berbahasa lisan. 
Pelafalan, pilihan kata dan struktur mengacu kepada kode 
yang sudah dibakukan. Penyuluhan bahasa, penatar, guru 
dan dosen bahasa Bali, diharapkan mendekati pemakaian 
aturan yang ditetapkan Tolok ragam lisan diharapkan 
buku-buku pelajaran BB, bacaan, karya sastra dapat 
dipakai sebagai acuan. 
Penyebaran bahasa lisan dapat efektif melalui sman 
radio berbahasa Bali, baik oleh studio siaran pemerintah 
maupun swasta, rekaman tape drama radio berbahasa 
daerah, dan kesenian lainnya seperti wayang kulit dan arja, 
serta lagu-Iagu pop, geguritan, kidung, dan sebagainya. 
Penyebaran melalui pertunjukan berbahasa Bali lebih 
efektif lagi, karena bahasa dihidupkan sehingg~ pengha­
yatannya lebih meresap. 
Penyebaran bahasa tulis melalui jalur komunikasi 
cetak termasuk efektif, juga sebagai pemilih antara bahasa 
ciptaan, serapan, dan pinjaman yang dapat diterima dan 
hidup. Misal apakah bentuk ngebis padanan numpang bis, 
dan ngotel analogi dari ngantor diterima dan hidup, media 
massa dapat menyortirn ya dalam muatan berita atau 
artikel berbahasa Bali. Atau m3jalah berbahasa Bali 
mungkin hidup kembali seperti Sunari dan Bali Semreti 
dan lain-lain. 
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Penyebaran bahasa melalui cipta sastra baik gancaran 
dan paliring secara tradisional dan modern sangat ditunggu 
terbitannya oleh banyak peminat dan pencintan sastra. 
Sangat terpuji prakarsa Bupati Bangli dan Bupati 
Gianyar untuk mendirikan perpustakaan desa (seperti yang 
diberitakan Bali Post) dan Walikota Madya yang me­
nyumbang penerbitan karya sastra Bali. Bila mungkin 
penyebaran perpustakaan sampai ke tingkat desa, sehingga 
kepunahan BB dapat dicegah (bandingkan dengan 
penyebaran perpustakaan pada zaman penjajahan Belanda 
di sekolah-sekolah sambungan atau vervolgschool) . Demi­
kian pula usaha penyebaran buku-buku bermuatan bahasa 
dan budaya Bali ke sekolah-sekolah dasar oleh PT Narada 
dan Bali Post. Pemerintah Daerah Bali, telah meng­
usahakan pula penerbitan naskah Bali , mengadaptasi cerita­
cerita Bali sehingga mudah dipahami oleh generasi muda 
(murid , pelajar), hanya sayang menyebarannya terbatas 
(konon akan disebarkan lebih luas melalui penerbit swasta). 
3.3 Penilaian 
Penilaian merupakan komponen akhir dari suatu sistem 
perencanaan dan merupakan praperencanaan barn. Pada 
umumnya kelemahan kita pada komponen perencanaan. Sering 
perencanaan tidak diawali dengan suatu penilaian, demikian 
pula selesai pelaksanaan tidak diakhiri dengan penilaian. 
Seperti terlihat pada diagram di depan, penilaian diarahkan 
kepada perencanaan dan pelaksanaan, dan sesungguhnya 
penilaian juga terarah kepada penilaian itu sendiri . 
Sebagai contoh penilaian pengembailgan, katakan peng­
ajaran BB di lingkungan pendidikan formal selalu diikuti 
dengan evaluasi-evaluasi formatif, subsumatif, dan sumatif 
Seharusnya diikuti dengan umpan balik dan perbaikan 
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(remidi) Namun, bagaimana penilaian di luar lingkungan 
pendidikan formal, misalnya beberaspa bulan yang lalu telah 
dilaksanakan penyuluhan BB ke tingkat kabupaten? Bagai­
mana laporan penilaiannya? Baik yang bersifat hasil 
penyuluhan sesaat atau setelah berselang waktu beberapa 
bulan dan seterusnya? Dan bagaimana program, dan 
pelaksanaan penyu-Iuhan selanjutnya apakah telah dianggap 
selesai atau tamat? Atau apakah kita memang tidak sampai 
memprogramkan penilaian? Mengapa? 
Teknik penilaian formal seperti yang dimaksud tidak 
terinci di sini, yang jelas penilaian diarahkan kepada butir­
butir yang diprogramkan dan butir-butir pelaksanaan, ter­
masuk masalah pendanaan, dana turut menentukan hasil : 
pelaksanaan. 
4_ 	Kesimpulan 
1. 	 Kedudukan BB sebagai bahasa daerah di dalam lingkup 
bahasa nasional bahasa Indonesia 
2. 	 Fungsi BB : 
a. 	lam bang kebanggaan daerah (etnis Bali) 
b. 	 lam bang identitas daerah 
c. 	alat penghubung di dalam keluarga (etnis Bali) 
3. 	 Profil Bahasa Bali. 
a. 	Situasi kebahasaan BB dapat diformuIasikan: 

L = M + S + g + e + r -'- s + I + WI + W2 

b. Dikaitkan dengan kedwibahasaan 
Pada generasi muda di des<,- dan di kota dalam berbagai 
ranah, didominasi oleh BB (keluarga, keagamaan, di 
pura dan di banjar) tetapi telah diwarnai dengan bahasa 
campuran (Indonesia - Bali . Bali - Indonesia), tetapi di 
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dalam kedinasan mutlak menggunakan Bl. Tetapi dalam 

menulis surat didominasi Bf. 

Pada generasi dewasa, pemakaian BB secara dominan 

(di rumah tangga, keagamaan, dan banjar, dan telah 

diwarnai bahasa campuran (Bali-Indonesia, Indonesia­

Bali), tetapi dalam ranah kantor dan transaksi per­

dagangan didominasi Bf. 

Kemampuan baca-tulis aksara Bali sangat rendah . 

4. 	 Pola pelestarian BB 
Ada dua yang bergayut dalam pelestarian BB, yaitu apa 
yang dilestarikan dan siapa yang melestarikan? 
a. 	 Apa yang dilestarikan: 
- semua jenis bahan yang merekam BB (termasuk 
sastra dan budaya) : gerabahlbatu, lempengan logam, 
lontar, buku, tulisan yang tersebar dan material lain 
sesuai dengan perkembangan teknologi. Pengalih­
aksaraan naskah ke tulisan latin juga dalam pelesta­
nan. 
- perangkat kebahasaan BB, yaitu lafal, ejaan, kosa­
kata, tata bahasa, dan wacana. Pelestarian perangkat 
kebahasaan menyangkut pembakuan bahasa. 
Skala prioritas dapat diurut sebagai berikut. 
I) ejaan baik dengan aksara Bali maupun huruf latin 
aksara Bali mengenal tiga jenis karakter yaitu 
aksara wreastra, swalalita, dan modre. 
2) Kosakata; inventarisasi kosakata akan melibatkan 
perkamusan. BB mempunyai ragam bahasa sor 
singgih (!.Inda-usuk bahasa) 
3) Tata bahasa; hingga kini telah terbit beberapa buku 




4) 	 Wacana; pengembangan pemakaian bahasa akan 
berbentuk wacana , bai k wacana lisan maupun 
tulisan. 
5) 	 Lafal? 
b. 	 Siapa melestarikan BB? 
Semua penutur BB wajib melestarikan BB. Lembaga­
lembaga masyarakat baik yang bersifat resmi dan tak 
resmi berperan melestarikan BB (lembaga ad at, sekaa 
kesenian, persantian, dan lain-lain) 
Guru, dosen para pakar, dan penuluh BB, karena 
tugas-kewajibannya melestarikan BB. 
Pemerintah daerah, melalui aparatnya dengan kewe­
nangan dan kebijakan, fasilitas dan dana menjadi 
pelestari BB yang terutama. 
5. 	 Pola pengembangan BB 
Pola pengembangan BB menyangkut perencanaan bahasa, 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
I) Perencanaan bahasa ini meliputi : 
a. 	 perencana (Dinas Kebudayaan) atau instansi yang 
lain, baik resmi pemerintahan atau swasta. 
b. 	 Sasarannya : perangkat bahasa 
c. 	 Rancangan altematif dan strategi, untuk dapat 
memilih materi menurut skala prioritas serta ke­
mungkinan lain menurut urgensinya dan menentu­
kan strategi sehingga dapat diramal kan tercapainya 
tujuan . 
d. 	 Mengambil keputusan, lembaga yang mempunyai 
kewibawaan dan kewenangan (pemda) . 

2) Pelaksanaan, meliputi 

a. 	 Pengembangan kode bahasa (ejaan EYD BB, 
Pasang Aksara Bali, pasang jajar, kosakata basa 
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lumrah mider dan basa sor singgih, tat a bahasa baku 
dan wacana). 
b. 	 Pembinaan penutur bahasa: 
masa kanak-kanak, di dalam keluarga 
masa sekolah di sekolah dan lembaga pen­
didikan lainnya 
masa remaja dan dewasa, pada sekaa-sekaa 
teruna, sekaa kesenian, persantian dan lem­
baga-Iembaga adat dan sebagainya. 
ang bersifat intelek diskusilrembug bahasa 
sastra, seminar, dan kongres. 
3) 	 Penyebaran 
Penyebaran pengembangan bahasa meliputi bentuk 
bahasa, baik lisan dan tulisan . 
Penyebaran bentuk bahasa lisan memerlukan model 
teladan. Berbagai ragam bahasa menu rut fungsinya , 
terutama bahasa baik dan benar (baku). Rekaman 
melalui rekaman kaset sangat membantu, dan siaran 
radio berbahasa Bali. 
Penyebaran pengembangan bahasa yang baik dan 
benar, dan bahasa menu rut fungsinya yang dianggap 
paling efektif ialah lembaga pendidikan formal. 
Penyebaran bahasa tulis, melibatkan karya tulis dan 
percetakan dan penerbitan. Peranan media massa, surat 
kabar dan majalah berbahasa Bali juga sangat efektif, 
serta menjadi penyaring mana kosakata yang bertahan 
hidup dan mana tidak mempunyai frekuensi tinggi 
S~saran penyebaran "semua" penutur bahasa Bali 
sesuai dengan tingkat dan kedudukannya. 
Pada akhirnya tujuan pelestarian dan pengembangan 
BB ialah pelestarian dan pengembangan kebudayaan 
Bali, sebagai ragam Kebudayaan Nasional. 
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6. 	 Saran 
I. 	 Sehubungan dengan pelestarian, agar diadakan usaha 
pencegahan penjualan naskah asli kepada orang asing. 
Dan mengusahakan pemulangan kembali naskah asli 
dari kolektor luar negeri 
2. 	 Mengeratkan kinerja Badan Pembinaan Bahasa, 
Aksara, dan Sastra Bali Daerah Tingkat I Bali (Kep. 
Gubernur Kepda Tk. I Bali, No. 204.DlPDAlI996, I 
April 1996) sesuai dengan tugas. 
3. 	 Badan Pembina Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali 
tersebut menyusun Rencana Pengembangan Bahasa 
Daerah Bali, secara eksplisit, dituangkan dalam bentuk 
Peraturan Daerah. 
4. 	 Ejaan Bahasa Bali dengan Aksara Bali, agar disahkan 
oleh Pemda dalam bentuk Keputusan Gubernur Kepala 
Daerah. 
5. 	 Kegiatan Badan Pembina Bahasa, Aksara, dan Sastra 
Bali disesuaikan dengan Rencana Pengembangan 
Bahasa Bal i dan ditunjang dengan dana yang wajar. 
Badan ini hendaknya dilengkapi dengan Seksi Pe­
nilaian. 
6. 	 Mendesak penyusunanIDaftar Kata dan Kamus Bahasa 
Bali dengan aksara Bali, untuk menjadi pedoman 
menulis Bali. 
7. 	 Pengajaran Muatan Lokal Bahasa Bali, agar sampai ke 
tingkat Sekolah Menengah Tingkat Atas secara wajib. 
8. 	 Pengadaan buku ajar bahasa Bali agar digiatkan, dana 
penyebarannya sampai ke tangan siswa secara wajar 
(gratis/harga murah) . Oleh karena itu, perlu dukungan 
dana oleh Pemda. 
9. 	 Buku-buku terbitan Dinas PengajaraniProyek Peng­
adaan Buku oleh Pemda, dapat disebarkan secara luas 
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(sekurang-kurangnya sampai kepada sasaran pembina­
an) . 
10. Secara umum, Keputusan dan Rekomendasi Kongres 
Bahasa Bali III tahun 1991 mendapat perhatian dan 
pelaksanaan, dikoordinasikan oleh instansi Pemda. 
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BAHASA BALI 

DULU, KINI, DAN MASA DATANG 
O 
) 
[ Wayan lendra 
OM AWIGNAM ASTU, OM SWASTYASTU 
OM SlDHIRASTU TATASTU ASTU 
I . Pengan tar 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa karena berkat anugerah-Nya Panitia Pesamuhan Agung 
Bahasa BaliIV dan Kongres Bahasa Bali III tergerak untuk 
mempercayakan penulisan makalah ini kepada penulis. 
Ruang lingkup permasalahan yang tersurat dan tersirat 
dalam judul sungguh-sungguh sangat luas. Pada kesempatan 
ini tentu tidak mungkin dapat disajikan secara tuntas 
semuanya. Inti judul makalah ini sebenarnya terletak pada 
Bahasa Bali Masa Kini. Dengan mengetahui bahasa Bali pada 
masa kini, bahasa Bali pada masa dulu dapat dibayangkan 
sekilas melalui sisa pemakaiannya pad a mas a kini . Demikian 
pula, dengan memahami bahasa Bali pada masa kini, bahasa 
Bali pada masa datang pun dapat dibayangkan dan diramalkan 
dalam batas-batas tertentu. Oleh karena itu, titik berat dan 
konsentrasi tulisan ini ditempatkan pada bahasa Bali masa 
kini, tetapi analisisnya tidak mungkin disajikan secara cermat, 
tajam, dan terperinci , hanya pada pokok-pokok permasalahan 
secara garis besar saja karena berbagai keterbatasan. Pusat 
0) Makalah ini disajikan dalam Pesamuhan Agung Bahasa Bali IV 




anal isis diusahakan seimbang antara faktor intralinguistik dan 
ekstralinguislik sehingga dengan cara itu diharapkan hasilnya 
lebih bulal dan utuh. 
Saran-saran yang simpatik dalam diskusi kekeluargaan 
yang ramah dan ilmiah akan menambah lengkap dan mening­
katkan kadar pemahaman temang bahasa Bali yang lebih 
komprehensif Semoga. 
2. Tinjauan Umum terhadap Bahasa Bali 
Bahasa Bali tergolong bahasa daerah besar karena 
alasan penutur yang melebihi dua juta orang dan bahasa Bali 
juga mempunyai kepustakaan yang eukup kaya bila 
dibandingkan dengan beberapa bahasa daerah di Indonesia 
(bdk. Ferguson, 1966 dan Jendra, 1982). 
Bahasa Bali memiliki beberapa variasi tergantung sudut 
pandang yang digunakan untuk menyorotinya. Variasi bahasa 
Bali dilihat dari tiga dimensi adalah 
(I) variasi kronologis historis, 
(2) variasi areal atau regional, dan 
(3) variasi sosiologis (Bdk. Sulaga dkk (ed.), 1996). 
Tinjauan variasi bahasa Bali seeara kronologis dapat 
dibedakan menjadi tiga variasi sebagai berikut : 
(I) bahasa Bali Kuna (Mula, Aga), 
(2) bahasa Bali Tengahan (Kawi Bali), dan 
(3) bahasa Bali Baru (Modem). 
Bahasa Bali, bila dilihat dari dimensi areal atau daerah, 
dibedakan menjadi dua maeam variasi sebagai berikut: 
(I) bahasa Bali Aga (pegunungan) dan 
(2) bahasa Bali Dataran. 
Tiap-tiap bahasa Bali ini dapat pula diperinei menjadi 
beberapa variasi yang lebih berkeeil-keeil, tetapi pada 
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kesempatan ini dianggap kurang relevan untuk memennci 
lebih jauh. 
Bahasa Bali, bila dipandang dari dimensi sosiologis, 
dianggap mempunyai so/' sillggih basa (tingkat-tingkatan 
bahasa, speech levef) yang dibedakan secara garis besar 
menjadi variasi bahasa Bali Allis (allis sillggih, madia, so/', 
mide/') dan variasi bahasa Bali Lllmrah (umum) (Jendra, 
1996:214-216; bdk. Bagus, 1975:37). 
Penentuan batas tahun bagi variasi bahasa secara 
kronologis historis sangat sulit ditentukan karena perjalanan 
waktu dan saling pengaruh antara variasi satu dengan variasi 
yang lainnya. Demikian pula, variasi bahasa bila dilihat secara 
areal geografis dan stratifikasi sosiologis senantiasa ada bagian 
yang saling mempengaruhi . Dengan demikian, pandangan 
sekilas tentang variasi bahasa Bali dari segi tinjauan umum ini 
dapat dijadikan dasar dalam uraian selanjutnya. 
3. Bahasa Bali Kuna .dan Tengahan 
Bahasa bali zaman dulu dibedakan menjadi dua macam, 
yakni (I) bahasa Bali Kuna dan (2) bahasa Bali Tengahan. 
Data kedua variasi bahasa Bali ini sangat terbatas sehingga 
pembicaraannya pun di sini juga sangat terbatas. Bahasa Bali 
Kuna yang dibicarakan di sini hanyalah bahasa Bali Kuna 
ragam tulis sebab yang Iisan tidak mungkin dapat dipaparkan 
karena penutumya sudah tidak ada lagi. Bahasa Bali Kuna 
ragam tulis yang dib!carakan adalah yang umum digunakan 
dalam prasasti-prasasti yang diperkirakan dipergunakan sekitar 
tahun 804 Caka (882 Maseru) pada abad ke-ll . 
Sejak pemerintahan Raja Anak Wungsu, pengaruh 
kebudayaan Hindu Jawa semakin kuat. Umpamanya, prasasti 
yang biasanya ditulis dengan bahasa Bali Kuna lalu diganti 
dengan bahasa Jawa Kuna. Pemakaian bahasa Jawa Kuna 
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setelah Raja Anak Wungsu menjadi kebiasaan yang umum 
(Zoetmulder, 1983) 
Tradisi itu memberi petunjuk yang cukup jelas tentang 
kedudukan dan peranan bahasa Jawa Kuna yang semakin 
menggeser kedudukan dan peranan bahasa Bali Kuna. Alih 
kedudukan dan peranan bahasa Bal i Kuna ke bahasa Jawa 
Kuna meliputi berbagai aspek kehidupan, antara lain dalam 
bidang prasasti dan bahasa resmi dalam administrasi negara. 
Akibat semakin tergesernya kedudukan dan peranan 
bahasa Bali Kuna oleh bahasa Jawa Kuna, terjadi pula 
percampuran dalam batas-batas tertentu antara bahasa Bali 
Kuna dengan bahasa Jawa Kuna sehingga timbul variasi 
bahasa yang baru. Variasi bahasa yang merupakan pencam­
puran itu sering disebut dengan istilah bahasa Bali Tengahan 
atau disebut juga dengan nama bahasa Kawi Bali. Munculnya 
bahasa Bali Tengahan atau Kawi Bali ini diduga keras setelah 
abad ke-Il Masehi. Variasi bahasa Bali Tengahan at au Kawi 
Bali ini dapat dilihat dan bentuk dan fungsi pemakaiannya 
sebagai variasi bahasa yang terpakai dalam beberapa pustaka 
kidung, seperti "Harsa Wijaya", "Rangga Lawe", "Usana 
Jawa", "Usana Bali", "Pamancangah", dan karya-karya sastra 
yang mengandung fllsafat atau laltwa, kalpa saslra, nili, dan 
babad. 
Di dalam pertunjukan seni, bahasa Bali Tengahan atau 
Kawi Bali ini digunakan dalam seni pertunjukan, seperti 
lopeng, arja, prembon, dan pewayangan. Bahasa Bali Tengah­
an 1m seperti telah dikatakan di depan merupakan 
percampuran leksikal antara bahasa Bali Kuna dengan bahasa 
Jawa Kuna, sedangkan percampuran gramatikalnya tidak 
kentara karena kedua bahasa itu menunjukkan persamaan 
yang tinggi. Pengaruh bahasa Jawa Tengahan diasumsikan 
datangnya pada waktu Majapahit di bawah pimpinan Gadjah 
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Mada menyerang dan menguasai Pulau Bali . Bahasa Jawa 
Tengahan yang pad a waktu itu telah mengenal tingkat­
tingkatan bahasa dan sistem ini rupa-rupanya sedikit demi 
sedikit mempengaruhi sistem bahasa Bal i Tengahan dan 
sampai pada bahasa Bali yang sekarang pun masih terlihat 
sistem itu. 
Untuk mendapatkan sekilas gambaran perbedaan antara 
bahasa Bali dulu (Kuna dan Tengahan) dapat dilihat dari segi 
perangkat kebahasaannya. Perbedaan dan persamaan antara 
bahasa Bali dulu dengan bahasa Bali masa kini dapat 
dipaparkan secara garis besar sebagai berikut. 
Perangkat Bahasa Bali Kuna Bahasa Bali J(jni Keterangan 
Bahasa 
vokal 5 buah + ai 5 buah -tanpa ai gdai 'besar' 
konsonan 18 buah 18 buah sarna 
pola kanonik 6 buah 6 buah sarna 
Kala ganti L Aku I. Ake, tiang beda 
2. Yumu, mu 2. Cai, ragane beda 
3. la, Ida 3. la, Ida sarna 
afiks prefiks: 
ha- : hakatih 'sebuah' 
mar-: marhantu 'kematian' 
marpunya 'kebaikan' 
par-: parsangkha 'peniup seruling' 
pir-: piranak 'dipakai anak' 
ki-: kilepasan 'dilepaskan' 
Sufiks: 




Kosakata banyak berbeda ban\ak berbeda (lihat Kamus 
Bali Kuna dan 
Bahasa Bali) 
(Iihat uraian pada sistematika 4) 
Dalam variasi bahasa Bali dulu (Kuna) belum terlihat 
ciri-ciri yang tegas adanya variasi sosialek seperti juga yang 
dapat dilihat dalam variasi bahasa Bali Aga. Variasi bahasa 
Bali Aga merupakan salah satu variasi dialektal yang banyak 
ditemukan di beberapa desa di daerah pegunungan Pulau Bali. 
Hampir di setiap kabupaten terdapat desa-desa pegunungan 
yang mempunyai variasi bahasa Bali Aga terkecuali Kabu­
paten Gianyar dan lemnberana. 
Variasi bahasa Bali Kuna dan variasi bahasa Bali 
Tengahan dalam perbendaharaan kosakatanya memperlihat­
kan adanya pengaruh bahasa Sansekerta. Hal ini menunjukkan 
adanya bukti kontak budaya religius antara India Kuna dan 
Indonesia yang pengaruhnya tetap dirasakan di Bali sampai 
sa at ini (Bosch, 1983). Kerajaan Hindu di lawa dan yang 
sampai kini ada di Bali merupakan bukti yang masih hidup. 
Kosakata bahasa Sansekerta malahan cukup besar pengaruh­
nya terhadap bahasa lawa Kuna dan bahasa Bali. Wiracarita 
Ramayana dan Mahabharala adalah dua wiracarita yang 
membudaya bagi masyarakat Jawa dan Bali, yang bila diper­
hatikan memang sangat banyak terdapat kosakata bahasa 
Sansekerta. 
4. 	 Rubungan Sekilas antara Bahasa Bali Kuna, Bali Aga, 
dan Bahasa Bali Baru 
Bahasa Bali sebagai variasi dialektal yang sekarang 
masih dapat ditemukan di beberapa desa di daerah-daerah 
pegunungan Pulau Bali (kecuali Gianyar dan lemberana) 
menunjukkan kemiripan dengan bahasa Bali Kuna. Malahan 
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bahasa Bali Aga dianggap sebagai Sll",ival-nya bahasa Bali 
Kuna. Bentuk-bentuk antara bahasa Bali Kuna, bahasa Bali 
Aga menunjukkan korespondensi variatif yang meyakinkan 
hubungan kedua bahasa itu. Sekadar gambaran dan sekaligus 
melengkapi data yang telah disajikan di depan (pada bagian 
perbandingan antara bahasa Bali Kuna dengan bahasa Bali 
Modern), dapat dilihat perbandingan kosakata berikut ini. 
Bahasa Bahasa Bahasa Bali Maknanya 
Bali Kuna Bali Aga Modern 
biras bihas bias 'pasir' 
luhur luur luh 'perempuan' 
turun tuhun tuun 'turon' 
bajah bayyah bayah 'bayar' 
dalan jalan jalan 'jalan' 
daruh dahuh dauh 'barat' 
denger dingeh dingeh 'dengar' 
Goris (tanpa tahun) dalam karyanya sebagai karya 
pungutan yang berjudul "The Old Balinese Language and 
General Survey oj the Administration in Older Times", telah 
menentukan kedudukan bahasa Bali Kuna dalam suatu 
kerangka sistemnya sebagai supra sistem dari variasi Dialek 
Bali , seperti Sembiran, lulah, dan Bugbug. Kedudukan antara 




Dialect Official Court language 
Sembiran, lulah Bugbug (Old Balinese in the edicts) 
Bahasa resmi yang digunakan dalam pengadilan, 
maklumat, undang-undang yang resmi . 
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Goris juga menyarakan bahwa bahasa Bali Aga meru­
pakan variasi bahasa Bali yang lebih tua daripada variasi 
bahasa Bali Baru (Modern) Hubungan kesamaan antara baha­
sa Bali Aga dengan bahasa Bali Baru (Modern) lebih dekat 
dibandingkan antara bahasa Bali Aga dengan bahasa Bali 
Kuna yang dipakai di dalam prasasti-prasasti . 
Beberapa kosakata dalam bahasa Bali Baru yang 
dijumpai pad a masa kini menunjukkan kesinambungan hidup 
antara unsur-unsur bahasa Bali Kuna dan Bali Aga itu, seperti 
perbandingan beberapa kosakata yang telah disajikan di 
depan. Perbandingan kosakata itu menunjukkan kekerabatan 
dan kesinambungan yang jelas antara bahasa Bali Kuna, Bali 
Aga, dan bahasa Bali Baru yang sulit diingkari ditinjau dari 
segi intralinguistik (aspek bahasa Bali sendiri) dan ekstra­
linguistik (perkembangan sosiokultural masyarakat Bali itu 
sendiri). 
5. Bahasa Bali Kini 
Pada bagian awal tulisan ini telah dinyatakan bahwa 
titik berat uraian dipusatkar. pada bagian butir (5) ini, yaitu 
Bahasa Bali Kini. Pada bagian ini dibahas dua aspek bahasa 
Bali, yaitu (1) kedudukan dan peranan bahasa Bali dan (2) 
sikap dan kemampuan penutur bahasa Bali. 
5.1 Kedudukan dan Peranan Bahasa Bali 
Ada beberapa istilah yang sering digunakan untuk 
bahasa Bali yang kini masih berkedudukan dan berperanan 
dalam kehidupan masyarakat Bali. lstilah in:, antara lain ba­
hasa Bali Modern, bahasa Bali baru, bahasa Bali Masa Kini 
seperti judul makalah ini. 
Pada sistematika butir (2) telah dinyatakan bahwa ba­
hasa Bali dibedakan menjadi bahasa Bali A/us dan bahasa Bali 
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Kepara (LIIII/rah, Umum, Kelah). Di sini bahasa Bali Masa 
Kini diberi isliJah dengan bahasa Bali Baru alau Modem agar 
nuansanya beroposisi dengan bahasa Bali Kuna alau Dulu 
sebagai bagian dari uraian lerdahulu. 
Kedudukan dan peranan bahasa Bali Modern masih 
cukup tegar dalam posisinya sebagai bahasa daerah besar yang 
memiliki kepuslakaan cukup kaya terulama pada masa keraja­
an Hindu masih berjaya. Peranan bahasa Bali Baru (Modem) 
secara singkal dapat dipaparkan sebagai berikut sesuai dengan 
hasil penelitian Tim Fakultas Sastra Universitas Udayana 
( 198166--71): 
(1) 	 lambang kebanggaan daerah, 
(2) 	 lambang identitas daerah, 
(3) 	 sebagai bahasa pergaulan dalam berbagai aspek kehidup­
an yang diwamai oleh situasi konstektual kedaerahan, 
tradisi, agama, dan seni budaya. 
5.2 Sikap dan Kemampuan Penlltur Bahasa Bali 
Menilai sikap bukanlah hal yang mudah karena ber­
hubungan dengan situasi mental. Bagian tulisan ini lebih 
banyak bertumpu pada asumsi yang masih harus dibuktikan 
dalam penelitian yang t.erencana, terarah, sistematis, dan 
cermat di lapangan. 
Sikap bahasa adalah keadaan jiwa atau perasaan 
seseorang terhadap bahasanya sendiri atau bahasa orang lain, 
baik di dalam lingkungan masyarakatnya sendiri maupun di 
dalam lingkungan bahasa lain. Ada beberapa orang atau 
masyarakat yang merasa malu kalau menggunakan bahasanya 
atau dialeknya dan ada pu la orang yang merasa biasa, artinya 
tidak malu dan tidak bangga, tetapi ada juga orang yang 
merasa bangga menggunakan bahasa atau dialeknya (Jendra, 
198828) Sikap bahasa meliputi cara memelihara bahasanya, 
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perilaku bahasanya, dan cara pemakaian bahasanya (Fishman, 
1972:48). 
Lambert (1967:91-109) menyatakan bahwa sikap itu 
memiliki tiga bagian sebagai berikut. 
(I) 	Kognitif adalah bagian dari jiwa manusia yang berkaitan 
erat dengan proses berpikir. 
(2) 	 Afaktif adalah bagian dari jiwa seseorang yang berhu­
bungan dengan nilai rasa suka dan tidak suka, rasa cinta 
dan benci, serta rasa jijik dan menggiurkan. 
(3) 	 Konatif atau psikomotor adalah bagian dari jiwa sese­
orang yang mengacu kepada perbuatan atau penlaku. 
Garvin dan Mathiot (1968) menyatakan bahwa sikap 
bahasa mengandung tiga ciri pokok, yaitu: 
(I) 	kesetiaan bahasa (language loyalty), 
(2) 	 kebanggaan bahasa (language pride), dan 
(3 ) kesadaran akan adanya norma bahasa (awareness of the 
norm). 
Bagaimana sikap penutur bahasa Bali? Bila penutur 
bahasa Bali diteropong dan parameter sikap penutur di depan, 
baik parameter Lambert maupun Garvin dan mathiot, diduga 
keras penutur bahasa Bali kurang ·mempunyai sikap positif 
terhadap bahasa Bali . Dugaan itu bertumpu dari fenomena 
berikut ini. 
(I) Pemakaian bahasa Bali sering bercampur dengan bahasa 
Indonesia dan kadang-kadang dengan bahasa asing yang 
telah di serap melalui bahasa Indonesia (Tim Fakultas 
Sastra Unud, 1981 :66-71 dan Jendra, 1996240). 
(2) Keterampilan 	 pemakaian bahasa Bali sangat menurun 
terutama dalam pemakaian sor singgih basa. Pemyataan 
ini didasarkan atas hasil penelitian yang berjudul 
"Keterampilan Berbahasa Bali Siswa Kelas III SMA 
SekotifDenpasar" oleh Jendra dkk. (1989). 
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(3) Pendapat beberapa 	sarjana, antara lain, Bagus (1992: 14), 
Anom (1992 :27), dan Granoka (1992 :59). 
(4) 	Semakin berkurangnya para lulu san sekolah menengah 
umum untuk memilih Jurusan Bahasa dan Sastra Bali at au 
Sastra Daerah di Universitas Udayana. Kelangkaan para 
pelajar memilih Jurusan Bahasa dan Sastra Daerah (Bali) 
memang tidak saja karena berkurangnya minat terhadap 
jurusan ini , tetapi juga secara umum jumlah pelajar ke 
perguruan tinggi berkurang. Selain itu, pilihan terhadap 
suatu jurusan at au fakultas banyak terkait dengan orientasi 
mendapatkan pekerjaan pada masa depan . Lulusan jurusan 
bahasa daerah, mau ke mana? 
Untuk mendukung pemyataan butir pertama di atas, 
berikut ini disajikan sebuah dialog antara anak dan orang tua di 
dalam rumah tangga yang menggunakan bahasa Bali cam­
puran. Tentu contoh ini dapat dianggap kasus, tetapi sesung­
guhnya kasus ini hampir merata sehingga nilai kasusistisnya 
menjadi lemah dan hampir dapat dikatakan sebagai fenomena 
ya ng umum, terkecuali pada saat pembicaraan formal 
kedaerahan yang menyangkut adat dan agama. Akan tetapi, 
topik pembicaraan yang terakhir (agama) ini pun tidak jarang 
kena pengaruh bahasa campuran. Perhatikan contoh berikut. 
+ Ibu : "I Made kija sing ngenah uli tuni, Luh?" 

- Luh "la ngorahang ka umah tim paine, malajah sambi/ 

diskusi kone lakar lIjian semester". 
+Ibu : "Sajaan diskusi? Sing cari-cari a/asan ento? Tahu-tahu 
malali ka Bedugul, refresing apa adanne ento, 
ngorahang diskusi" . 
-Luh : "Aaah buat ento, yang sing ba nawang. Mahasiswa cara 
jani buin suba anak kelih, da lbu khawalir. Tenang gen 
Bli. Nyanan gen teka ba". 
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+lbu : " Apa lenang. Suba ja dewasa, lapi yallg lIamanya ibu, 
nak gedur-gedur masi bayune, kayang kali jani 
panake sing tepuk jumah. Luh bisa ja ngorahang 
lenang, coba Luh dadi Ibu, nrugtug bayune, sing kene 
sing keto'" 
Luh : "Saba,. BlI, sabar nto sllbllr. Bes pikir, nden dadi sakil 
janlllng alall maag". 
+lbu Sakil janlllng dong tusing, batak maag kerana bes pe­
pes meh basange. Anake ane pepes meh nto ba dadi 
sakil maag" . 
Perhatikan kata-kala yang diberi cetakan miring. 
Ternyata kata-kata itu adalah bahasa Indonesia dan ada dari 
bahasa asing, seperti kata rejresing dan maag Kata-kata 
seperti itu memang tidak terlalu asing lagi dalam kehidupan 
rumah tangga di kota. Malahan orang-orang di desa pun 
dengan berbagai aspek kemajuan yang telah menyusup ke 
desa sudah merasa akrab dengan kata-kata itu. Mungkin 
beberapa dari pembaca akan menyatakan bahwa dialog di atas 
memakai bahasa campuran karena topiknya adalah 
mahasiswa. Alasan itu cukup dapat dipertimbangkan karena 
masalah topik pembicaraan akan ikut mewarnai pemakaian 
bahasa. Namun, tidak perlu terlalu dipungkiri bahwa topik 
tradisional dan agama pun telah terbiasa memakai bahasa 
campuran. Hasil penelitian yang berjudul "Kedwibahasaan 
antara Bahasa Bali dan bahasa Indonesia dalam aktivitas Seni 
Mabebasan di Bali" (Jendra, 1996) merupakan bukti yang 
cubp jelas. 
Seni mabebasan yang merupakan seni tradisional dan 
berkait erat dengan agama te1ah banyak dimasuki unsur 
bahasa campuran: bahasa Bali, bahasa Indonesia, dan kadang­
kadang bahasa · asing. Untuk menguatkan bukti itu, simaklah 
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peng-umuman di bawah ini yang topik pembicaraannya adalah 
masalah tradisional , yakni "Piodalan di Pura" . 
Ngenleg Linggih ring Pura Dalem Dasar Bukil Sinunggal 
Di1lm1lmkall kepada umat sedharma, secara khuslIs 
1Imal sedharma ring sawewengkon Den Bukil-masyarakat 
IImat Hindu di Kabl/paten Buleieng, aed pujawali ngenteg 
linggih ring Pura Dalem Dasar Bukit Sinunggal , Desa 
Pakraman Tajun, seperti di bawah illi. 
I. Soma Kliwon Uye 70ktober 1996 Mapepada 
2 . Anggara Umanis Uye 8 Oktober 1996 Macaru mawali 
sumpah 
(Hari memakai bahasa Bali, tanggal, bulan, tahun memakai 
bahasa Indonesia) 
Demikian agar menjadikan umat sedharma maklum l 
(panitia, Sebenamya tercanlum nama Panitia) 
(Bali Post, 90ktober 1996, halaman 9) 
Selama ini sering diasumsikan bila topik pembicaraan 
menYlngkut adat, agama, dan hal-hal lain yang bemuansa 
daerah tentu bahasa yang digunakan adalah bahasa Bali. 
Kutipan di atas dan hasil penelitian penulis di at as telah 
menjadi bukti yang cukup kuat bahwa asumsi itu tidak 
selamanya benar. Beberapa orang yang mencintai bahasa Bali 
tentu akan terenyuh hatinya menyaksikan kenyataan itu dan 
rnungkin tidak percaya bahwa bahasa Bali telah "mengalami 
percampuran" sejauh itu. Tetapi, itu kenyataan yang terpam­
pang jelas di hadapan mata dan masih dapat disaksikan dengan 
saksama bila terjadi pembicaraan di des a, di kota, di tempat 
umum, dan temp at lain bahwa pemakaian bahasa campuran 
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seperti itu sudah merupakan hal yang biasa, baik topik adat, 
agama, seni tradisional, maupun topik pembicaraan modern. 
Topik pembicaraan yang dikutip di depan adalah 
tentang pioda/an yang menyangkut agama dan tempatnya di 
pura, dan diumumkan di Bali Post, tetapi bahasanya temyata 
campuran bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Cukup 
mengagetkan? 
Antara sikap dan keterampilan berbahasa sering 
berkorelasi positif. Artinya bila sikap berbahasa seseorang itu 
positif (lihat Paul Garvin dan Mathiot, 1968) yaitu mempunyai 
rasa setia, bangga, dan sadar akan norma bahasa, maka pad a 
umumnya keterampilan berbahasanya akan terlihat baik, 
demikian juga sebaliknya. Orang yang mempunyai sikap 
bahasa yang positif dan kadar kesetiaannya juga tinggi, pada 
saat topik pembicaraan yang menyangkut ad at, agama, dan 
bernuansa kedaerahan tentu akan menggunakan bahasa bali 
yang baik, tidak dicampur-campur. 
Untuk memberikan gambaran yang setepat-tepatnya 
ten tang keterampilan berbahasa Bali seluruh lapisan masya­
rakat Bali tentu diperlukan penelitian yang benar-benar sis­
tematik, terarah, terencana, waktu yang lama, dan biaya yang 
cukup Namun, sebelum hal itu dapat dilakukan, uraian sekilas 
sebagai gambaran umum keterampilan berbahasa Bali dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 
(1 ) Di kalangan pemuka masyarakat adat, agama, dan 
beberapa tokoh masyarakat yang berumur di atas 50 
tahunan, keterampilan pemakaian bahasa Balinya masih 
tergolong baik pada masa kini. 
(2) 	 Di kalangan generasi mud a terutama di kalangan pelajar 
di kota, keterampilan pemakaian bahasa Bali, terutama 
pemakaian Sal" singgih basa masih perlu lebih banyak di­
tingkatkan. Pernyataan ini didasarkan alas hasil penelitian 
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Jendra dkk., 1989:5-54, seperti telah disinggung di 
depan Hasil penelitian itu dapat dirangkum sebagai 
berikut. 
(a) Kesalahan par.a pelajar SMA umumnya terdapat pada 
pembuatan struktur kalimat majemuk Kalimat maje­
muk yang dibuat banyak yang tidak gramatikal. 
(b) Kesalahan kata pada umumnya terdapat pad a 	pema­
kaian bahasa yang bukan kata bahasa Bali . Artinya 
mereka sering memakai kat a at au istilah bahasa 
Indonesia karena mereka kemungkinan tidak tahu 
istilah bahasa Balinya atau kata bahasa Indonesia itu 
yang lebih dulu muncul secara otomatis di benaknya 
saat berhadapan dengan kata-kata yang sulit. 
(c) Kesalahan kata umumnya juga karena pemakaian yang 
kurang tepat, kurang lazim, dan sering memakai kata 
yang nilai rasanya kurang sesuai dengan situasi 
kontekstual. 
(d) Kesalahan 	ejaan umumnya banyak ditemukan pada 
penulisan huruf kapital dan penulisan prefiks yang 
tidak sesuai dengan aturan ejaan bahasa Bali dengan 
huruf Latin yang telah disesuaikan dengan Ejaan 
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan . 
(e) 	Pemakaian sor singgih basa dalam bahasa Bali dira­
sakan rumit dan tidak sesuai dengan asas demokrasi 
dan tuntutan zaman sehingga terhadap kawan-kawan 
yang berkasta yang kebanyakan pel ajar ketika 
menyapa dan berbahasa yang biasa, artinya tidak 
memakai sor singgih basa, sering beralih ke bahasa 
Indonesia untuk menghindari kesalahan dan keter­
singgungan. AJih-alih untuk memakai kata ganti nama 
Ratu, Cokorda, Ida, Gung Aji , Gung Byang, diganti 
dengan Eeh (tanpa kata ganli), Saudara, Bapak, Ibu, 
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malahan kadang-kadang terdengar kata you untuk 
yang sebaya (bdk 1endra, J996220-254) 
Faktor-faktor kesalahan itu berkaitan pula dengan 
faktor pengajar, siswa, kurikulum, peralatan, dan sosiobudaya 
masyarakat yang telah bergeser ke arah kemajuan teknologi 
dan ilmu pengetahuan. Pengajar bahasa Bali, khususnya di 
Kelas III SMA Sekotif Denpasar, kebanyakan berasal atau 
tamatan pendidikan guru agama Hindu (terutama Institut 
Hindu Darma sekarang Universitas Hindu Indonesia (UNHI), 
tingkat sarjana muda) Tentu saja, kualifikasi pengajar yang 
memang tidak mendapat pendidikan khusus bahasa dan sastra 
Bali perlu bekerja keras agar siswa-siswanya lebih berkualitas 
dan terampil dalam pemahaman bahasa Balinya. 
Para siswa sendiri merasa ogah memakai bahasa Bali 
seperti telah disinggung di depan karen a bahasa Bali dengan 
sal' singgih basa-nya dianggap rumit, kurang demokratis, dan 
kurang sesuai dengan selera masa kini. Sebaliknya, bila 
memakai bahasa Indonesia, beban mental "untuk takut salah 
panggil" menjadi hilang Dengan bahasa Indonesia, pemakai 
bahasa tidak perlu merasa khawatir bila menyatakan "Ini, saya 
beri kamu mangga", tetapi kalau memakai bahasa Bali, apakah 
memberi i1u harus diterjemahkan dengan ngicen, ngafllrin, 
ataukah maal/g. "Waah, rumit sal' singgih basa itu", komentar 
yang penyakit "ogahnya" agak tebaL Selain itu, dengan 
memakai bahasa Indonesia pemakai bahasa dianggap lebih 
"gengsi", lebih intelek. Oleh karena itulah, banyak pelajar 
yang memakai bahasa Indonesia dalam kesehariannya. Lebih­
lebih bila berhadapan dengan orang tua yang berkasta, mereka 
merasa lebih "aman" dengan bahasa Indonesia. Ini adalah 
falctor hambatan intralinguistik babasa Bali itu sendiri . 
Dalam kurikulum SMA (SMU), khususnya di Kelas II, 
siswa baru mulai belajar bahasa Bali. Pelajaran bahasa dan 
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sastra Bali dirasakan sangat kurang karena diberikan hanya dua 
jam pelajaran seminggu. Selain ilU , mala pelajaran ini lidak 
ikul diujikan sehingga lidak perlu merasa takut tidak lulus 
ujian Melode pengajaran juga perlu dilingkalkan agar lebih 
menarik . Salah salunya mugkin dengan leknik cerila. Fasililas 
buku-buku bahasa Bali juga masih sangal kurang, baik 
mengenai masalah kebahasaan maupun kesusaslraan yang 
lerdapat di perpustakaan-perpustakaan umum dan sekolah­
sekolah. 
Pernyataan di atas lebih banyak benumpu pada 
kehidupan sekolah di kota dan pada bahasa tulis , Bila situasi 
kontekstual itu dikaitkan dengan kehidupan pedesaan dan 
terhadap bahasa Bali lisan tentu tidak persis sama, Namun, 
diasumsikan perbedaannya tidak akan terlalu mencolok. 
Perbedaannya pasti ada dan dapat dikatakan bahwa kehidupan 
di desa masih menggunakan bahasa bali, tentu lidak dapat 
dipungkiri . Namun, bahasa Bali orang-orang desa juga sudah 
banyak bercampur dengan bahasa Indonesia, Penyebutan nama 
bilangan, barang-barang elektronik, sepeni televisi, radio, 
telepon; lembaga-lembaga desa, sepeni PKK (pendidikan 
kesejahteraan keluarga), LPD (Iembaga perkreditan desa), 
Hansip (penahanan Sipil), bank, kelompencapir, sudah ba­
nyak akrab dengan masyarakat desa, Semuanya itu memakai 
bahasa Indonesia, 
Pengaruh nasionalisme, informasi, dan globalisasi telah 
mempengaruhi kehidupan sampai ke pelosok-pelosok desa di 
Bali, Budaya film, kaset, video, iklan, dan berbagai siaran 
te1evis; tclah menjadi bagian yang tidak asing !agi di desa-desa, 
walaupun belum secara total mempengaruhinya, Kemajuan 
ekonomi, pendidikan, dan aspek sosiobudaya lainnya sebagai 
faktor ekstralinguistik sangat besar pengaruhnya dalam 
mengerdilkan, mendesak, dan mengecilkan ruang lingkup 
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pemakaian bahasa Bali dan sekaligus membawa pengaruh 
bahasa Indonesia yang semakin besar. Pengaruh bahasa 
Indonesia menerobos, bukan saja dalam kehidupan modern, 
ilmu pengetahuan, dan teknologi , lelapi juga pada aspek 
kehidupan yang berbau dan bernuansa tradisi, agama, dan 
kekunoan lainnya. 
Pembinaan dan pengembangan bahasa dan saslra Bali 
yang tertumbuk pada sikap kurang positif terhadap bahasa 
Bali didukung kual oleh faktor-faklor lain, seperti kurangnya 
dana, fasilitas , dan tenaga ahli. Maka, menjadi lengkaplah 
"penderitaan" bahasa dan sastra Bali yang akan mempercepat 
proses kepunahannya. 
Bentuk seminar, rapat, kongres, dan segala bentuk 
pertemuan lain sudah sering diadakan dan itu bukan jalan 
keluar yang ampuh. Segala bentuk itu hanyalah penyusunan 
"resep, pemberian diagnose" agar bahasa Bali bisa sembuh 
dari "penyakit ngereres" (sakit semakin mengurus). Tindakan 
yang diperlukan sekarang adalah kesediaan bersikap positif 
dan langsung pergi ke "apotek" membeli obat dan langsung 
obat itu diminumkan alau disuntikkan kepada "orang tua yang 
sakit ngereres: bahasa dan sastra Bali" itu. Obat yang dibeli 
dan didatangkan dari apotek itu tidak usah didiskusikan lagi. 
Sikap positif yang benar-benar konkret adalah menye­
diakan fasi I itas, dana, dan penghargaan terhadap penci nta 
bahasa Bali, ahli-ahli bahasa dan sastra Bali. Pemerintah, para 
ahli, senimao, pemuka masyarakat, dan tokoh budaya yang 
masih mencintai bahasa Bali tidak usah saling menyalahkan. 
Akan tetapi, sebaiknya bekerja sarna dengan keras dan penuh 
keharmonisan untuk pembinaao dan pengembangan bahasa 
dan sastra Bali deogan jalan menyediakan wadah berupa 
majalah, buletin, dan media massa lainnya tempat para 
seniman dan ahli bahasa berkarya. Hargai dan terbitkan karya 
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mereka, kurikulum bahasa dan sastra Bali diujikan, dan berikan 
bea siswa kepada pejalar dan mahasiswa yang berkualitas. 
Adakan lomba cerpen, novel, drama, puisi, dan segala bentuk 
sastra agar para seniman tergelitik untuk bekerja pada tahapan 
awal, selanjutnya biar mereka berkembang dan berkreativitas 
sendiri. Karya-karya yang bermutu diterbitkan. Alumni bahasa 
dan sastra Bali ditampung dan disediakan tempat bekerja 
sebagai karyawan yang sama mendapat penghargaan seperti 
orang yang tamal di bidang ilmu lain. lni bukan teori. Tetapi 
langsung ditangani oleh lembaga-Iembaga terkait dan berke­
pentingan terhadap hidup .dan berkembangnya bahasa dan 
sastra Bali. Bila hal itu tidak dikerjakan dari sekarang, bahasa 
dan sastra Bali pad a masa datang merupakan tanda tanya besar 
yang sang at mengkhawatirkan: "Hidupkah?" 
6. Bahasa Bali pada Masa Datang 
Bila dilihat dari segi kaca mata spiritual, hari esok 
bukanlah milik kita sehingga serahkanlah sepenuhnya kepada 
T uhan. Akan tetapi, Tuhan juga mengajarkan agar manusia 
menggunakan daya nalarnya karen a manusia mempunyai 
manah 'pikiran', yang menyebabkan disebut manusya 'ma­
nusia'. Dalam pandangan sosiokultural, terutama visi ilmiah, 
ilmuwan berhak berpikir logis dan mampu meramalkan masa 
depan secara cermat, bila situasi kontekstual masa kini dapat 
diketahui secara cermat. 
Pemaparan bahasa Bali pad a masa kini di depan 
menunjukkan bahwa bah as a Bali telah "kena penyakit kronis: 
ngercres", semakin kurus, kurang vitamin, kurang sikap positif 
dari para penuturnya. Akankah hal itu diderita terus sampai 
hari esok? Bahasa Bali hanya diminati oleh kalanganorang­
orang tua yang sudah berumur 50 tahun ke alas dan di 
kalangan itu pula kualitas keterampilan pemakaian bahasa Bali 
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masih dianggap cukup baik. Keterampilan bahasa Bali di 
kalangan generasi muda telah mengalami berbagai kemerosot­
an karena faktor intralinguistik atau ekstralinguistik. Generasi 
muda masa kini adalah pendukung dan penutur bahasa Bali 
pada masa yang akan datang. B i la generasi muda masa kini 
mempunyai keterampilan berbahasa Bali seperti dipaparkan di 
depan, tentu pad a masa yang akan datang akan lebih 
mengkhawatirkan lagi karena berbagai faktor, baik intra­
linguistik maupun ekstralinguistik. 
Faktor-faktor yang akan menambah kemerosotan 
antara lain sebagai berikut. 
(I) 	 Arus globalisasi yang semakin mendunia akan membawa 
informasi semakin luas dan melanda Bali sampai ke 
pelosok-pelosok desa melalui berbagai bentuk media 
massa. 
(2) 	 Faktor pendidikan, ekonomi, teknologi, dan ilmu penge­
tahuan lainnya yang semakin maju dan berkembang 
dengan media bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
(3) 	 Semakin terdesak dan tersingkirnya nilai-nilai dan nuansa 
tradisi, tempat ranah pemakaian bahasa Bali digunakan. 
(4) 	 Semakin berkurangnya sikap positif penutur bahasa Bali 
karena faktor-faktor di atas dan kurangnya penghargaan 
masyarakat dan pemerintah . 
(5) 	 Kurang tersedianya kader-kader bahasa dan sastra Bali 
untuk dapat diandalkan mengantisipasi merosotnya baha­
sa dan sastra Bali . 
(6) 	 Belum tersedianya dana, fasilitas, dan wadah yang baik 
untuk menampung atau mewadahi kreativitas, pembina­
an, dan pengembangan bahasa dan sastra Bali, seperti 
majalah, buletin, dan wadah pertemuan yang rutin untuk 
diskusi. 
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Bila faktor-faktor penyebab merosotnya wibawa dan 
kehidupan bahasa dan sastra Bali tidak mendapat tanggapan 
dan penggarapan yang baik dan positif, tentu bahasa dan sastra 
Bali pada masa yang akan datang akan punah. Diramalkan 
dalam waktu kurang lebih 25 tahun bahasa Bali akan menjadi 
bahasa klasik sejenis bahasa Jawa Kuna yang hanya terdapat di 
buku-buku atau lontar saja. Semoga ramalan ini meleset karena 
akan berpengaruh pada sikap mental yang lebih positif Paling 
tidak, pada masa itu bahasa Bali akan begitu banyak menerima 
masukan dari bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama 
bahasa Inggris karena Bali daerah pariwisata. 
Contoh pemakaian bahasa Bali di depan (51 dan 5.2), 
yang banyak bercampur dengan bahasa. Indon~si a akan 
menjadi semakin ban yak campurannya pad a masa mendatang. 
Unsur bahasa Bali semakin menipis, bahasa Indonesianya 
semakin banyak, ditambah lagi dengan bahasa Inggris. 
Pemakaian bahasa Bali pada masa datang terbayang kurang 
lebih sebagai beril-.'U1. 
Anak I: "Mam, dady kija ya uli pagi-pagi sing ada at home?" 
Ibu : "Lho kok tanya mami, kan dari kemarin Dady memang 
singjumah" . 
Anak 1: "Aaah masa, imposible, kemarin rasanya ada Dady. 
1111, III yang diaJak ngomong waklu I sudah ke kamar, 
nyen nto?1! 
Ibu "Nto unr;lemu yang dalang malam-malam. Terus 
makan, ngorahang seduk. Habis kurenaoe kan suba 
sing ngerunguang jani. Ilu hasil hidup bebas. Pisah 
ranjang. Eih mirip carajuduljilm. 
Anak I: ".Tapi mami sing dadi keto jak Dady, nahl Kasihan 
anak-anak. Bisa strees, nah Mel" 
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(Tiba-tiba anak kedua yang wanila datang dengan 
ternan laki-Iaki , lalu ditegur oleh kakaknya yang lebih 
lua) 
Anak l: "Eeih, you kok ba mulih, sing ada kllliah, who is that, 
your darling?" 
Anak II : "No teacher at campus. Makejang rapal Dies kone, 
yaa mahasiswa jadi pelengkap penderila. Niih, 
kenalkan, my boyfriend, but he is not may love". 
(Terjadj perkenalan) 
Anak J : "Caya ci, pasli your love, ha, ha?" 
Anak IT: "Tusing-tusing, ba orahang tusing. Masak matunang­
an nu cerik-cerik, berek gigine tawang?" 
Ibu : "Ngudiang nto, asal ba matepuk, nyak ba cara meong 
ajak kuluk, makerah, suudl" 
Anak II: (Hampir bersamaan berdua): momi, sing makerah 
sing mi, mesra, familier adanne cara janine" . 
Ini adalah percakapan bahasa Bali dalam kehidupan rumah 
tangga yang tidak formal yang bersifat imajinatif yang men­
coba rnembayangkan sekaligus bernilai ramalan terhadap 
kehidupan bahasa Bali. Seperti itulah kira-kira bahasa Bali 
pada rnasa datang. Di situ kata-kata yang mernakai bahasa 
Inggris yang dicetak tebal terlihat rnasih agak kaku, tetapi 
tentu rasa kaku itu akan berkurang dan rnalahan rnenjadi tidak 
teras a lagi kekakuannya. Kata-kata bahasa Indonesia yang 
dicetak miring juga tidak dirasakan lagi sebagai kata-kala lain. 
Malahan, sekarang pun di sualu keluarga lertentu, sebutan 
Dady, Mam, my love sudah sering disisipkan sebagai pinjaman 
dalarn bahasa Bali, apalagi nanti . Dengan demikian, ramalan 
itLi tidak terlalu berlebihan, bisa jadi seperti itulah bahasa Bali 
nan Ii. Bahasa Bali akan sangat mungkin menjadi semacam 
bahasa pijin (pidgin) . Namun, semoga saja hal ilu lidak 
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menjadi kenyataan, asal penutumya mempunyai sikap positif 
yang tinggi dan disertai usaha pembinaan dan pengembangan 
yang dilengkapi dengan dana dan fasilitas . 
7. Rangkuman dan Saran 
Bahasa Bali Kuna zaman dulu dapat dilihat sisanya 
pada bahasa Bali Dialek Bali Aga di beberapa desa di pegu­
nungan Pulau Bali. Bahasa Bali kini telah banyak meminjam 
kata-kata bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama bahasa 
Inggris melalui bahasa Indonesia . 
Keterampilan penutur bahasa Bali pad a masa kini 
sudah sangat menurun kualitasnya, terutama di kalangan 
generasi mudanya. Keterampilan yang menurun itu disebab­
kan oleh dua faktor, yakni faktor ekstralinguistik yang meliputi 
sikap penutur yang kurang positif terhadap bahasa Bali dan 
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Iptek). Faktor kedua adalah faktor intralinguistik, yakni faktor 
bahasa Bali itu sendiri yang kurang dianggap sesuai dengan 
tuntutan zaman yang telah maju ini, yakni kurang demokratis 
dengan so,. singgih basa-nya, kurang kata dan istilah untuk 
mewadahi kemaj uan Iptek. 
Pada masa mendatang bahasa Bali perlu dibina dan 
dikembangkan lebih sungguh-sungguh untuk menghindari 
kemerosotan bahasa dan sastra Bali dalam berbagai aspeknya 
agar tidak menjadi bahasa pijin Hal ini merupakan tantangan 
dan sekaligus ujian bagi pecinta, ahli-ahli bahasa (Bali), 
pemerintah, dan tokoh-tokoh masyarakat. Sikap positif untuk 
menangani bahasa dan sastra Bali perlu ditingkatkan lebih 
intensif Tentu · saja harus disediakan dana tersendiri yang 
cukup memadai bagi usaha sikap positif itu. Tanpa dana dan 
fasil itas, sikap positif itu hanya akan berupa kata-kala kosong 
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tanpa wujud nyata dalam pembinaan dan pengembangan 
dengan penuh gairah. 
Om Shantih, shantih, shantih, om. 
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am sri sairam 
BAHASA DAN SASTRA BALI DALAM 
KEHlDUPAN KESENIAN 
(PERSPEKTIF SENl PERTUNJUKAN) 
I Made Bandem 
Bahasa Bali merupakan wahana budaya vokal masya­
rakat Bali , sebuah bahasa perolehan pertama (bahasa ibu) 
masyarakat Bali . Bahasa itu adalah juga salah satu unsur 
budaya nasional bangsa Indonesia, sesuai dengan penjelasan 
Pasal 36, Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945. Bagi masya­
rakat Bali , selain berfungsi sebagai alat komunikasi vokal, 
bahasa Bali juga berfungsi sebagai penunjuk identitas 
masyarakat Bali (proyek Pemerintah Daerah Tingkat I Bali , 
198573). 
Penutur bahasa Bali adalah masyarakat Bali, baik yang 
berdomisili di Pulau Bali maupun yang tinggal di luar Pulau 
Bali dan jumlahnya diperkirakan melebihi tiga juta orang. 
Mereka berdomisili di beberapa daerah di Indonesia, seperti di 
Lombok Barat, Lampung, Sulawesi Tengah, dan beberapa 
daerah transmigrasi lainnya. Penutur bahasa Bali pad a umum­
nya memeluk agama Hindu dan kebudayaan mereka berdasar­
kan atas agama Hindu itu. Sebagai alat komunikasi bagi 
masyarakat Bali, bahasa Bali berfungsi sebagai lambang 
kebangaan derah Ba li,pemberi identitas bagi masyarakat Bali, 
serta menjadi alat pengembangan kebudayaan Bali. 
Dilihal dari stratifikasi sosial, bahasa Bali dapat dibagi 
menjadi tiga go longan, yaitu bahasa Bali A Ius, bahasa Bali 
Madya, dan bahasa Bal i Kasar. Bentuk alus bahasa Bali dapat 
dikelompokkan alas dasar alus sor dan bentuk alliS singgih. 
Bahasa Bali bentuk alus sor digunakan oleh orang yang 
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memiliki kedudukan lebih linggi kepada orang yang kcdu­
dukannya lebih rendall. Oemikian pula sebalik nya , bahasa Bali 
benluk a/lis singgih dipakai oleh orang yang kedudukannya 
lebih rendah kepada lawan bicara yang kedudukannya lebih 
linggi. Bahasa Bali ragam madya digunakan oleh orang ya ng 
memiliki kedudukan sejajar, sedangkan bahasa Bali kasal', baik 
bahasa kepara maupun bahasa kasar digunakan oleh lawan 
bicara yang sejajar tingkatnya at au pun digunakan pada saat 
mengungkapkan rasa marah atau perkelahian. lIustrasi 
mengenai penggunaan stratiflkasi bahasa ini akan lebih jelas 
terlihat dalam pembahasan fungsi bahasa Bali dalam seni 
pertunjukan yang akan diuraikan di belakang. 
Sastra Bali merupakan karya tulis yang jika dibanding­
kan dengan tuli san lain, memiliki berbagai ciri keunggulan, 
seperii keaslian, keartistikan, keindahan dalam isi, dan 
ungkapan. Oi Bali terdapat dua bentuk sastra, yaitu sastra lisan 
dan sastra tulisan. Sastra lisan adalah sastra rakyat yang 
dipelajari secara turun temurun, tidak tertulis dan tema nya 
adalah tokoh-tokoh kerakyatan seperti J BUla lekan J Bangol 
(Si Buta dan Si Tuli), Pan Sugih dan Pan Tiwas (Orang Kaya 
dan Miskin),dan Men Belnmg (Si Mandul) . 
Sastra tulis merupakan kesu sastraan yang diciptakan 
oleh para pujangga, ditulis di atas kertas atau daun lontar, 
biasanya berisikan agama dan etik, mitologi dan sejarah, 
kakawin dan tembang-tembang, i!mu pengetahuan, seni, peng­
obatan, dan beberapa aspek kemanusiaan yang lain . Sastra Bali 
yang penting artinya untuk pembaha san penggunaan bahasa 
Bali dalam seni pertunjukan adalah sastra ilhihasa (tem bang­
tem bang), seperti yang terlihat dalam kakawin (Ramcryana dan 
Mahabharala), kid ung (malal dan wargasari), macapal 
(gegllrilan dan peparikan), dan beberapa cerita lain seperti , 
Ca/anarang dan Tanlri (Pigeaud, 1967:2) 
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Seni merupakan kegiatan yang terjadi oleh proses 
"cipta-rasa-karsa" Sebagai penampilan ekspresif dari pencip­
tanya, seni mempunyai hubungan yang erat dengan unsur­
unsur kebudayaan yang lain. Seni (kesenian) berkaitan dengan 
bahasa, organisasi sosial, sistem perekonomian, sistem tek­
nologi, sistem kepercayaan, dan sistem ilmu pengetahuan. 
Sebagai bagian dari kebudayaan, seni dapat digolongkan 
menjadi seni pertunjukan (seperti tan, karawitan, musik, 
teater, dan pedalangan), seni rupa (seperti patung, lukis, dan 
seni kria), seni sastra (Iisan dan tulisan), dan seni media rekam 
(film dan video). 
Sesuai dengan judul, pembahasan isi makalah ini akan 
ditekankan pada peranan timbal balik antara bahasa (sastra) 
Bali dan seni pertunjukan. Pembahasan ini dikaitkan pula 
dengan unsur-unsur seni pertunjukan (teater atau dramatari) 
yang umumnya memiliki unsur pelaku, sumber-sumber lakon, 
dharma pewayangan (panitilhalaning salah), gagasan-gagas­
an, struktur dramatis, pakem (naskah) dramatik personae, 
gamelan (tandak) dan aspek lain yang berkaitan dengan 
bahasa dan sastra. 
Salah satu upaya untuk membedakan dramatan (teater) 
Bali dengan dramatari lainnya di Indonesia adalah melalui 
"manner of speech" , yaitu teknik berujar, baik berupa dialog 
maupun monolog. Bahasa Bali merupakan media utama untuk 
menyampaikan semua pesan dalam seni pertunjukan Bali. 
Sebagai cermin dari masyarakat, bahasa Bali digunakan dalam 
seni pentas seiring dengan bahasa Sansekerta, Jawa Kuna 
(Kawi), Jawa Madya, bahasa Indonesia , Inggris, Cina, Jepang, 
dan Belanda. 
Pada umumnya kesenian Bali , khusu snya seni rupa 
(lukis dan patung) dan seni pertunjukan (dramatari dan teater), 
biasanya 111engambil tema (isi) dari sastra-sastra Bali, seperti 
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Ramayal/a, Mahabharala, PmUi, Tal/In, dan Babad. Dalam 
dramatari WayolIg WOlIg,misalnya, yang sepenuhnya meng­
gunakan lakon dari wiracarita Ran/ayana terdapal toko h-tokoh 
kelompok \Val/gsa (utama), seperti Rama dan Laksamana; 
dewa-dewi , seperti Wisnu , Dewi Janaki , dan Basundari; ke­
lompok raksasa, seperti Rawana dan Kumbhakama; kelompok 
mitologi , yang diwarnai ol eh Anoman dan Jatayu; kelompok 
babal (dekorasi), seperti kayo nan dan Rewang, serta kelompok 
penasar (punakawan), di antaranya Twalen, Wredah, Delem, 
dan Sangut. 
Melihat fungsi dan lingkatan dari tokoh-tokoh di atas, 
hampir selu\lJh jenis bahasa tersebut di atas dengan segal a 
variasinya digunakan sebagai ujaran di dalam dramatari 
Wayang Wong Ramayana itu. Tokoh-IOkoh wangsa (utama) 
menggunakan bahasa Jawa Kuna (Kawi) dalam antawacana 
mereka, sebuah bahasa yang langsung dipetik dari Kakawin 
Ramayana atau prosa Jawa Kuna lainnya. Penggunaan bahasa 
Jawa Kuna di sini biasanya didahului atau diselingi dengan 
sloka-sloka Sansekerta untuk tujuan "ngewayahang" membuat 
suasana sakral dan menggambarkan masa lampau. Kalimat­
kalimat doa kepada Sang Hyang Saraswati: "Om, Saraswali 
namoslu bhyam, Warade kama rupini, Sidharaslu kkaraksmi, 
Sidha bhawanlune sadham" sering terdengar di dalam mang­
gala dari sebuah pergelaran. 
Berhubung tidak semua ma sya rakat Bali segera dapat 
mengerti bahasa Jawa Kuna dan bahasa Sansekerta dari antar­
wacana yang didengarnya, maka setiap punakawan di dalam 
pertunjukan dramatari it u berfungsi unluk menerjemahkan 
bahasa yang digunakan oleh para wangsa ke dal am bahasa 
Bali Terjemahan dialog atau monolog itu sering dilaksanakan 
secara literer, tetap i kebanyakan fungsi bahasa Bali di sini 
sebagai elaborasi dan penegasan cerita . Dalam menerjemah­
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kan bahasa Jawa Kuna ke dalam bahasa Bali, para punakawan 
akan menggunakan semua stratifikasi bahasa Bali yang ada, 
tergantung dari pembicaraan. Para punakawan akan berbicara 
halus kepada tokoh atasannya, berdialog madya sesama te­
mannya, dan berbicara kasar terhadap lawan di dalam suasana 
peperangan. Fungsi bahasa Bali di dal<im berbagai antawacana 
di atas, tidak saja untuk tujuan te~emahan, tetapi juga menjadi 
identitas dramatari Bali, membedakannya dengan dramatari 
lainnya di Indonesia. 
Teknik berujar (manner oj speech) dalam dramatari 
Bali tidak saja dilakukan secara dialog (antawacana), tetapi 
juga dilakukan dengan cara mono log. Tokoh-tokoh tertentu 
dalam dramatari arja yang menggunakan lakon cerita Panji, 
sepenuhnya menggunakan bahasa Bali Alus mengutarakan 
identitas jati diri dari tokoh tersebut. Ungkapan seperti "Bih 
Dewa Ratll Agung, apa saja kaden liang manah titiange buka 
jani, sesukat memarekan iriki ring Deha Pura, ngiring 
pamargaan Ida Dewagung lstri", sering menjadi ilustrasi yang 
sangat menarik didengar. 
Oi samping sebagai pengungkap jati diri, bahasa Bali 
juga digunakan sebagai bahasa tembang (nyanyian), baik 
sebagai nyanyian tari "ngugal" (perkenalan tokoh) maupun 
nyanyian dalam berbagai adegan "nekin" atau ad egan dra­
matis. Oalam dramatari arja yang lakonnya bersumber pada 
cerita Panji at au cerita rakyat lainnya, nyanyian yang 
digunakan biasanya dipetik dari berbagai geguritan dan 
peparikan yang pada umumnya menggunakan bahasa Bali . 
Oalam Arja layaprana atau Arja Salya yang geguritannya 
telah tersedia sebagai sumber lakon, para pelaku dramatari 
mengambil bait-bait tembang langsung dari sumbernya dan 
menci ptakan beberapa bait tembang baru untuk tujuan peng­
hubung atau penegasan-penegasan penting dalam pertunjukan. 
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Penciptaan tembang-tembang untuk menggarisbawahi adegan 
pertemuan, misalnya, akan dilakukan berupa tembang dCllva 
(utuh) atau tembang bawak (sepenggal). 
Dalam pertunjukan Wayang Wong Ramayana yang 
tidak biasa menggunakan tembang-tembang macapal (geguril­
an-peparikan), bahasa Bali digunakan sebagai bahasa sese/ldon 
«(andak) dilakukan oleh seorang juru landak (komentator) yang 
duduk di tengah-tengah gamelan untuk memben penegasan 
dramatisasi di dalam pergelaran itu . Dengan semakin 
populernya fungsi sesendon ini, hampir seluruh pementasan 
Sendratari Ramayana, Mahabharata, dan Legong Keraton, 
yang tidak menggunakan dialog, menampilkan juru landak 
yang fungsinya sarna dengan dalang di dalam pementasan 
wayang kulit Bali . 
Di samping berfu ngsi sebagai bahasa utama dalam 
gegllri(an dan peparikan; bahasa Bali juga menjadi wahana 
yang sangat penting dalam penyusunan "pakem" atau naskah 
lakon dalam dramatari Bali. Walaupun pakem dalam dramatan 
tidak banyak jumlahnya, setidaknya I Made Kredek, seorang 
ahli arja dan Desa Singapadu pernah menyusun delapan buah 
naskah lakon arja yang di antara judulnya meliputi KelimzlI1 
Hilang Serepel Teka, 1 Made MachlS/lara, dan BandGSllfa. 
Semua naskah itu sepenuhnya menggunakan bahasa Bali dan 
disusun dalam bentuk tembang macapat. 
Kecuali untuk mengungkapk2n berbagai penampilan 
karakter dan menggarisbawahi isi drama tis dari sebuah pe­
mentasan arja, bahasa Bali juga digunakan muntlak untuk 
menciptakan "bebanyolan" (humor) dalam semua dramatari 
Bali . Hampir tidak ada bahasa lain yang dapat menggantikan 
fungsi bahasa Bali sebagai bahasa pengungkap lelucon atau 
humor dan hal ini bisa mendominasi sebuah pementasan. 
Sebagai bahasa humoris, bahasa Bali diucapkan seiring dengan 
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bahasa Indonesia, lnggri s, Jepang. dan Cina. Walaupun 
jumlahnya terbatas, bahasa Cina, misalnya memperkaya posisi 
bahasa Bali sebagai bahasa humor. Kalimat-kalimat di bawah 
ini mungkin merupakan salah satu bait lelucon bahasa Cina 
yang bisa memperkaya bahasa Bali : "Di lakia, ciu botang cia, 
lopoa cimp"a, Cill-cill ping cill botang cia". 
Kecuali lelucon yang secara dominan menggunakan 
bahasa Bali dalam seni pertunjukan, sering kali ungkapan­
ungkapan tertentu disampaikan lewat "wewangsalan" . Bentuk 
wewangsalan seperti "gati-gati godem be fSllling lawar paku, 
selegenli ngajak medem di belinge sing ada ngakll", amat 
populer di kalangan masyarakat. Atau pribahasa yang lain bisa 
juga digunakan untuk ujaran pengandaian, seperti tidak jarang 
para dalang wayang kulit Bali menggunakan kalimat-ka limat 
seperti berikut: "Cara kulklll di abiane kerenge mamllnyi 
lusing ada anak ningehang, kewala yan dadi kulkul ban jar, 
mara makemplung suba banjare di jaba". 
Sebagai bagian dari struktur dramatis, pertunjukan 
dramatari arja biasanya juga menggunakan adegan roman atau 
pengajum (memuji-muji) . Bahasa Bali yang digunakan dalam 
menyusun bait-bait pengajum ini sering dicampur dengan 
bahasa Indonesia at au yang lainnya untuk mendapat irama 
manis. Pengajum seorang Mantl·i Buduh terhadap Galuh 
Deha, misalnya, akan kedengaran seperti berikut: "Ayu-ayu 
denda di gedong besar jendela kaea, pUlih-pulih-plilih gading 
I Ayu semu-semllne jengis, saup-saup sangkol I Ralll sa yang 
di alas dalam IOleng, ralll ko dewan liliang meriki ralu 
maabin" . 
Sejauh ini kita sudah membahas pera nan bahasa Bali 
yang berkaitan dengan berjenis-jenis adegan dalam dramatari, 
tetapi masih ada penggunaan bahasa Bali di luar mono log dan 
dialog, yaitu penggunaan bahasa Bali sebagai "pengasreng" , 
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doa-doa untuk mengundang "lakslI" ala" kharisma untuk 
tampil dengan baik. Pengasrellg ini amal penting karena 
memberi kesempatan kepada para pelaku (penari) untuk berdoa 
kepada tokoh pujaannya masing-masing dan mereka merasa 
langsung berhubungan dengan dewa laksl/, khususnya jika 
mantranya disusun dalam bahasa Bali. 
Puisi-puisi modern yang menggunakan bahasa Bali 
yang diciptakan akhir-akhir ini sudah mulai mefljadi bahan 
penting dalam kesenian Bali, khususnya drama gong dan 
janger. Kendatipun penciptaan puisi-puisi ini masih relatif 
kurang, tetapi sumber yang tersedia masih memadai sebagai 
bahan ujaran dalam kesenian Bali. Cecimpedan dalam sastra 
Bali merupakan bahan yang popu\er pula dalam berbagai 
pementasan dramatari Bali. Para punakawan, misalnya, 
senantiasa memulai leluconnya dengan melemparkan satu atau 
dua buah cecimpedan guna merangsang munculnya lelucon­
lelucon yang lain. "Apa done sarining-sarining, buahne leng­
kong arit?" Ungkapan seperti itu kemudian ditafsirkan artinya 
dalam bentuk yang benar sehingga memunculkan gelak tertawa 
bagi penontonnya. 
Kiranya dengan beberapa contoh di atas kita telah 
membahas sebagian besar peranan bahasa dan sastra Bali 
dalam seni pertunjukan, yang intinya adalah sebagai pemberi 
identitas dan media komunikasi. Kini saatnya kita melihat 
kemungkinan-kemungkinan peranan yang dapat diberikan oleh 
seni pertunjukan terhadap bahasa Bali itu sendiri. Dengan 
penggunaan yang sangat dominan tentang bahasa Bali dalam 
seni pertunjukan itu, kiranya tidak sukar untuk disimpulkan 
bahwa seni pertunjukan memberi kontribusi yang besar 
terhadap pelestarian dan pengembangan bahasa Bali, walau­
pun berdampingan dengan bahasa nasiona l dan bahasa dunia 
lainnya. Tampaknya bahasa Bali akan selalu berkembang dan 
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mampu mengayakan dirinya sebagai bahasa yang bersifat 
dinamis. 
Oi lain pihak, bahasa Bali sebagai bahasa daerah juga 
bisa memberi sumbangan terhadap kosakata bahasa nasional, 
memperkaya, dan meningkatkan kualitasnya sendiri. Tidak 
jarang kiranya perbendaharaan yang terdapat dalam bahasa 
Bali menjadi perbendaharaan bahasa nasional, mengayakan 
bahasa Indonesia sendiri. Kata-kata seperti suksma, mapamil 
makin banyak diucapkan oleh penutur daerah lain di 
Indonesia . 
Oitulisnya berjenis-jenis sastra Bali dengan huruf Bali 
yang digunakan sebagai lakon dan tema dalam kesenian Bali 
memberi indikasi bahwa seni pertunjukan itu mampu 
melestarikan nilai budaya yang terdapat dalam bahasa dan 
sastra Bali. Berbagai konsepsi yang terdapat dalam kebu­
dayaan Bali, seperti dharma, rwa-bhineda, jengah, laksu, dan 
Iri hilakarana terselamatkan melalui seni pertunjukan yang 
kebanyakan ditulis dalam bahasa Bali. 
Sesungguhnya potensi yang dimiliki oleh bahasa dan 
sastra Bali untuk tumbuh berkembang dan berperan dalam 
seni pertunjukan Bali cukup besar. Namun, di balik 
kemampuan itu, dengan meningkatnya intensitas kontak­
kontak dengan kebudayaan asing yang didukung oleh sistem 
komunikasi dan pengangkutan modem sebagai ciri dari 
masyarakat global dan terbuka, masalah-masalah yang timbul 
dalam pembinaan bahasa Balai sebagai bahasa seni pertunjuk­
an bisa dilihat sebagai berikut : (I) kurang tersedianya naskah­
naskah baru sebagai sumber lakon dalam dramatari Bali; (2) 
kurangnya minat generasi muda untuk menciptakan sastra­
sastra baru yang mampu mentransformasikan nilai-nilai 
budaya Bali; (3) tidak adanya majalah sastra Bali yang bisa 
dibaca sebagai peningkatan apresiasi; (4) pakem-pakem 
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pergelaran secara lisan kurang ditransliterasikan ke dalam 
sastra tulis sehingga tidak cukup pedoman untuk meningkatkan 
kreativitas; (5) kurang adanya usaha dari masyarakat untuk 
menyosialisasikan beberapa jenis seni pertunjukan yang 
mampu melestarikan nilai-nilai bahasa dan kesastraan terhadap 
generasi muda, khususnya yang duduk di bangku sekolah. 
Adanya beragam masalah tersebut di atas menuntut 
perlunya sebuah strategi dan langkah kebijaksanaan dalam 
rangka refungsionalisasi dan revi talisasi bahasa dan sastra Bali 
untuk kepentingan seni pertunjukan. Langkah-Iangkah yang 
bisa diambil, antara lain (1) meningkatkan kepedulian semua 
pihak terhadap fungsi bahasa dan sastra Bali terhadap 
kesenian, seni rupa, dan seni pertunjukan, (2) meningkatkan 
dialog, sarasehan, dan festival seni pertunjukan untuk pem­
binaan yang berkesinambungan, (3) mengintensifkan pene­
litian dan publikasi terhadap bahasa, sastra, dan kesenian, (4) 
mendorong kegiatan bahasa, sastra, dan keseian melalui media 
modern, seperti televisi dan radio, (5) meningkatkan bantuan 
sarana dan prasarana pelestarian bahasa, sastra, dan kesenian, 
dan (6) memberi penghargaan yang lebih memadai kepada ahli 
bahasa, sastra, dan seniman. 
Demikian secara singkat pembahasan "Bahasa dan 
Sastra Bali dalam Kehidupan Kesenian (Perspektif Seni 
Pertunjukan)" sebagai bahan diskusi dalam Kongres Bahasa 
Bali II yang sangat penting ini. Semoga bermanfaat adanya. 
Denpasar, 8 November 1996 
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I. Pendahuluan 
Bahasa menempati posisi yang paling utama dalam 
kehidupan manusia, berperan sebagai perantara dalam menja­
lin hubungan baik dengan sesama umat manusia maupun 
dengan Tuhan , dewa, bhalara, bhula, serta roh dan makhluk 
halus lainnya. Keberadaan bahasa ini tidak hanya sebagai 
penjalin komunikasi, tetapi juga berperanan jauh lebih luas dari 
itu. Bahasa dapat pula berfungsi sebagai pengungkap pikiran 
dan makna kehidupan manusia. Oleh sebab itu, tidaklah aneh 
kalau bahasa dan sastra Bali telah lama berperanan dalam 
kehidupan agama Hindu di Bali. 
Sebelum kedatangan Dang Hyang Nirartha ke Bali, 
masyarakat Hindu di Bali menggunakan bahasa Bali dalam 
melakukan upacara keagamaannya. Sebab, bahasa Bali yang 
merupakan bahasa ibu, dianggap sebagai salah satu cara yang 
paling tepat untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran 
mereka dalam melaksanakan ajaran agamanya. Pendeta Dang 
Hyang Nirartha datang ke Bali dari Majapahit ketika sastra dan 
agama Hindu sedang maraknya di Bali . Atas anjuran Arya 
Dauh Bali Agung, seorang ahli agama Hindu dan sastra Bali 
terkemuka di Kerajaan Gelgel, Dang Hyang Nirartha diangkat 
sebagai guru atau purohila oleh Dalem Waturenggong. 
Semenjak kedatangan beliau ini, bahasa dan sastra Jawa Kuno 
mulai diperkenalkan Sejak itu bahasa dan sastra ini semakin 
diminati dan berkembang dengan baik di Bali. Bukti perkem­
bangan bahasa dan sastra tersebut dapat dilihat pada Ilasii 
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karya Arya Dauh Bale Agu ng dan Dang Hyang Niranha. 
Beberapa buah karya Arya Dau h Bale Agung yang erat 
kaitannya dengan masalah agama Hindu adalah Rare Canggu , 
Wilet, Wukir Padelegan, Segara Gunung, Karas Nagara, dan 
Anting-Anting Timah. Sementara itu, Dang Hyang Nirartha 
menu lis, antara lain, kitab Sebun lJangkung, Sara Kesuma, 
Dharma Pill/lUI', Ewer, Usana Bali, dan Dharna Cunya. 
2. Alasan Penggunaan Bahasa Bali 
Walaupun bahasa dan sastra Jawa Kuno, kemudian 
bahasa dan sastra Indonesia semakin merasuk ke dalam 
kehidupan umat Hindu di Bali, bahasa dan sastra Bali masih 
tetap diminati. Mengapa pengawi menggunakan bahasa Bali 
dalam menghayati, mendalami, mengajarkan, serta menye­
barluaskan ajaran agama Hindu? Untuk itu, ada baiknya dike­
tengahkan beberapa pandangan pengawi yang terkenal di Bali 
pada zamannya masing-masing. 
Di antara para pengawi tersebut, tercatat Ida Ketoet 
Djelantik, seorang pengarang Bali terkemuka pada zaman 
sebelum kemerdekaan Indonesia, seorang intelektual dan 
pemikir agama Hindu yang terpandang, yang dijadikan nara 
sumber oleh Dr. Schwarts dan C. Hooykaas ketika meneliti 
bahasa, kesusastraan Bali, dan agama Hindu . Djelantik 
memberi alasan, beliau menulis buku Adji Sangkya dalam 
bahasa Bali karena kebanyakan buku agama ditulis dalam 
bahasa Kawi dan Sansekerta. Supaya bisa diterima oleh orang 
kebanyakan, beliau menggubah buku agama itu dalam bahasa 
Bali . Beliau mengatakan (dikutip dalam ejaan aslinya) 
Sahantoekan fgama Siwa poenika sane wenten iriki ring 
Bali miwah Lombok katahan ngangge Basa Bali miwah Sanskrit, 
poemka doaning liliang ngewangoen boekoe diasloe alit sane 
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ngamhil papalihan papladjahan 19ama S,wa keni ngangge basa Ball 
kapara. mangda motah ko/ampcn antoek sareng ko/ah. 
Sane kosaralong, paplajahan sane mamoeal Iwwen-tenan 
Ida Sanghyang Wldi, ka/ih indik Idane ngawen/enang djagat .wha 
dagingnya, manoesa makadin ipun. Pikenohnya mangda soemang­
kin seken tekek tangkeng kodjedjeran pangahaktianne ring Ida 
Sanghyang Widi sane sampoen goemanti anteng kolan koekoeh". 
Agama Hindu pada zaman itu, sebelum kemerdekaan, 
oleh masyarakat Hindu di Bali disebut agama Siwa (Igama 
Siwa). Buku Ad)i Sangkya ditulis oleh Ida Ketoet Djelantik 
dalam bahasa Bali dengan maksud agar umat Hindu di Bali 
semakin kuat baktinya ke hadapan Ida Sang Hyang Wid hi, 
serta mengerti cara Beliau mengadakan jagat raya ini beserta 
isinya, termasuk manusia. Selain kitab Adji Sangkya, beliau 
menulis juga karya sastra berbentuk geguritan, antara lain 
Slicita Subudi, Lokika, Bhagawadgita, serta berbentuk cerita, 
yakni satua Men Tingkes. 
Dalam pendahuluan geguritan Sucita Subudi, beliau 
menyatakan kekagumannya akan keindahan karya para pu­
jangga Hindu yang berbahasa Jawa Kuna sehingga beliau 
memberanikan diri menulis dengan mengambil pupuh sinom 
sebagai tembangnya. Antuk lengut kapur me/ah, pakardin sang 
Kawi nguni girang pangkan mura nyu rat, sinom kanggen 
manembangin " 
Pengawi, agamawan, dan budaya Bali angkatan tahun 
50-an, I Gusti Bagus Sugriwa amat tertarik terhadap buku 
Dharma (:unya yang ditulis oleh Dang Hyang Nirartha dalam 
bahasa Jawa Kuno atau Kawi. Beliau mengatakan, "Kekawin 
Dharma (:ullya amat menarik perhatian saya. Kitab ini saya 
anggap sebagai lirtha amerlha telaga inti hakikat ilmu batin 
dan agama yang dapat memberi kepuasan bagi para peminat 
agama . Lebih-lebih pa ra pandita dan pillandita seyogyanya 
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membersihkan dirinya dalam tel aga ini. Oleh karena itll . 
terbangkit gairah hati saya untuk menerjemahkannya ke dalam 
bahasa Bali dan Indonesia agar para peminat dapat turut 
berkecimpung di da[amnya" 
[ Made Menaka, penu lis kitab Sarasanlllscaya dan 
Bhagavadgila dalam bahasa Bali pada zaman Orda Baru ini, 
menguraikan pendapatnya mengapa beliau menulis dalam 
bahasa Bali "Kawyaklian ipun boya wit sangkaning uning 
tiliang negesin bahasa KaIVi. inggihan mawirasa, mawil 
saking kaparikedehin anluk para angga widya Anania Krama 
ring Seriril, makadi para aleges saha kelerangan ar/i-arli, 
miwah wisara puslaka slici puniki, anluk bahasa daerah 
(Bali). Saanlukan, manahang Iiliang, palul sanggaran Iiliang 
pakarsan ida dane, IIII' mual kaparamarlhan (Ialujon ulama). 
Terjemahan bebasnya kira-kira demikian: Sesungguh­
nya bukan karena saya tahu arti bahasa Kawi, terlebih-Iebih 
mernahami maknanya. Berawal dari permintaan para anggota 
dan pengurus Pasanlhian Widya Ananta Krarna di Serifit, 
Buleleng, supaya saya menerjemahkan arti serta keterangan 
kala-kata dan makna pustaka suci ini (Sarasamuscaya) dengan 
bahasa daerah (Bali). Oleh sebab itu, saya pikir, permintaan 
dan dorongan tersebut patut saya tanggapi karena tujuan 
permintaannya amat mulia . 
Kutipan kata-kata tersebut sengaja diangkat untuk 
mengetahui latar belakang pemikiran para pengawi di zaman 
sebelum dan sesudah kemerdekaan Republik Indonesia serta 
menulis sastra agama Hindu dalam bahasa Bali pada zaman 
Orda Baru. Dari pernyataan mereka tersimak kecintaan 
terhadap bahasa dan sastra Bali serta keinginannya untuk 
menyebarluaskan ajaran yang amat luhur itu kepada sesama 
umat Hindu yang ada di Bal i agar sradha (i man) dan bhakti 
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(lakwa) umal lerhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa semakin 
mantap. 
3. Kesusastraan Bali 
Untuk mendapatkan gambaran yang leb ih jelas ten tang 
bahasa dan sastra Bali, ada baiknya diuraikan seki las tentang 
kesusastraan Bali . Kesusastraan Bali menurut bentuknya 
(wal1g1.lnnyane) dapat dibagi atas 
(1) tembang atau puisi, 
(2) ganeQl'al1 atau prosa, dan· 
(3) pa/awakia atau prosa liris (Gautama dkk., 1991 ). 
(I) Tembang 
Arti tembang sebenamya adalah lagu atau nyanyian. 
Sebagai karya sastra, tembang disamakana dengan puisi . 
Tembang atau puisi ini terdiri atas 
a. Sekar Rare 
Sekar rare adalah nyanyian anak-anak. Tembang sekar 
rare yang erat kaitannya dengan agama Hindu adalah nyanyian 
sanghyang. sepcrti Sanghyang Jaran, yang merupakan kidung 
untuk menghayat (memusatkan pemujaan) kepada para dewa 
ketika sedang menari pada upacara Dewa Yadl1ya. 
b. Sekar Maeepal 
Sekar macepat sering juga disebut sekar alii atau 
pllp1.lh . Tembang ini dinyanyikan untuk mengungkapkan pera­
saan. Ada ban yak jenis sekar maeepal. sekar alit, atau p1.lp1.lh 
ini , yang isinya sesuai dengan perasaan yanag dikandungnya, 
misalnya p"pllh ginallti (girang, b'esna), gl/wda (sedi h. 
jellgah) , pal1gkllr (mantap, teguh), siflom (etika, susila), 
gambllh (terpesona), dan adri (cinta, kasih, kasmaran). Sekar 
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a/II ini dapat pula digunakan sebagai lemballg untuk men­
dalami ajaran agama Hindu 
c. 	 Sekar Madia 
Sekar madia dikenal pula dengan nama kakidungan . 
Ada banyak kidung yang khusus dikarang sebagai pelengkap 
dalam pelaksanaan upacara agama Hindu, terutama digunakan 
pada waktu penghayatan, memusatkan puja terhadap para 
dewa, pilara, bhula, dan bentuk lainnya. Contoh kidung yang 
ada kaitannya dengan pelaksanaan upacara agama Hindu, 
antara lain 
a. 	 Kidung Wargasari, Demung, dinyanyikan pada waktu ada 
upacara Dewa Yadnya (upacara di merajan, pura). 
b. 	 Kidung Malal, Tanlri , dinyanyikan ketika dilaksanakan 
upacara Manusa Yadnya (upacara olonan, potong, gigi, 
perkawinan) 
c. 	 Kidung Wile I, Palugangsa, dinyanyikan bila ada upacara 
Reshi Yadnya (upacara madwijali) . 
d. 	 Kidung Aji Kembang dinyanyikan ketika ada upacara Pitra 
Yadnya (upacara ngaben, kematian) . 
e. 	 Kidung Alis-alis fjo, lemm, dinyanyikan sewaktu ada 
upacara Bula Yadnya (upacara pecal1lan) . 
d. 	Sekar Agung 
Sekar agung ini dimasyarakat dikenal dengan nama 
kakawin . Isinya terutama membahas tentang lalwa kadial­





Gal/caran merupakan prosa bebas tidak terikat pada 
aturan tertentu . Yang termasuk dalam kelompok gal/caran ini 
adalah wiracarila (cerita) dan pra/ambang (paribahasa) . Wira­
carita dapat dibagi at as purana, itihasa, dan tantri. 
a. Purana 
Di antara purana (riwayat, silsilah), yang banyak kait­
annya dengan ajaran agama Hindu adalah Purana Lubdaka. 
Dapat pula dimasukkan dalam kelompok ini, anlara lain 
Dharmatatwa, Usana Bali, dan Kusuma Dewa. 
b. ltihasa 
[tihasa (epos, cerita kepahlawanan) yang ada hu­
bungannya dengan agama Hindu adalah Ramayana dan 
Bharalayudha 
c. Tantri 
Tanlri (cerita binatang) merupakan kisah yang banyak 
berisi ajaran yang dipetik dari agama Hindu, seperti Tantri 
Kamandaka. 
(3) Palmvakia 
Palawakia merupakan prosa liris, prosa yang dibaca 
dengan berirama atau padarIa Palmvakia sarna dengan 
gancaran, tetapi dibaca dengan tembang. Beberapa dari 
palawakia yang menggunakan bahasa Bali dan isinya sarat 
dengan inti sari pelajaran agama Hindu, an tara lain Sarasa­
n1uscaya, AsIa Dasa Parwa, dan UI/ara Kanda. Dapat pula 
dimasukkan dalam kelompok pa/awa/da ini adalah wi/apa 
(sural lalangisan), japa mantra (mantra), saa (pangastawa) 
dan sasapan (ayaban banlen). 
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4. i'lIpllh 
Telah diuraikan sebelumnya, sekar macapal at au sekar 
alii lebih dikenal dengan nama Pllpllh. Ada beberapa pllpllh 
yang digunakan sebagai sarana pendidikan agama Hindu di 
Bali, antara lain pllpllh ginan/i, adri, sinom, ginada, dan 
pllCling. Pupuh ini sering pula digunakan sebagai sarana untuk 
menghapal, menghayati, serta meresapi ajaran agama Hindu. 
Mungkin ada baiknya di sini dikutip sebagai contoh beberapa 
pupllh yang sering digunakan dalam pendidikan agama Hindu, 
yaitu sebagai berikut (Kitab Penjllluhan Agama Hindu, 
diterbitkan oleh Kantor Agama Wilayah Bali Selatan, th.?). 
Ginanti Atma 
Sanghyang atma-ne kawuwus 
wen len ring sajroning maurip 
Ida dahal maulama 
tan kahanan baja pali 
dening paragayan suksma 
kadi suksma Sang Hyang Widhi 
Sang Hyang Atma ituberada di dalam makhluk hidup . 
Ia amat utama, tidak dapat mati karena beraga halus, sepeni 
suksma Tuhan. 
Adri Karma Pala 
Maka bekel Sang Hyang Alma luhll 
sarin pagawene 
enlo sangu bekel mlllih 
boyaja i pangan kinlll17 
miwah panganggene murllb 
eniD luah anggen di lemah 
l17akejang ellio lall paunduk 
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di!iubOIl ceiling I1IGlIl1ggal 
kasl/gihall lall pagllila 
Bekal Sang Hyang Atma ada lah hasil kerja yang 
digunakan sebagai sangu sewaktu meninggal. Bukan makanan 
dan minuman serta pakaian. Semua sarana ini hanya dipakai 
ketika masih hidup di bumi ini . Ketika mati semua kekayaan 
takada gunanya. 
Sinom Moksa 
Yan sampun sida ka moksa 
Ian pacang manumadi malih 
Ian kaikel punarbhawa 
dening sampun maraga suci 
suksmane jali luih 
sampun rouh ne kaluju 
kasukane di niskala 
dahal langgeng kapuponin 
sausen ipun 
pacang mangguhang kasukan 
Kalau sudah mencapai mok sa, tidak akan menjel ma 
kembali ke bumi. Tidak diikat oleh plmarbhawa karen a telah 
berbadan sue;. Suksma itu memang luhur, telah sampai pada 
yang dituju . Kenikmatan hidup langgeng abadi terus dapat 
dinikmati . 
Ginada Triguna 
Pirengal1g dane pang melah 
Ada lri gzllla kadanin 
babacakan lell/llg sarah 
paksa/l blldille lalel" 
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h1ldi .l'CIlwa budi rajah 
buill abesik 
budi lamah bina paksa 
Dengarlah, ada tiga buah triguna, yakni satwa, rajah, 
dan tamah. 
Pucung SapIa Timira 
Peteng pi III 
sapia limira kawuwus 
bacakan dllrsi/a 
ne Illara nyandang lakonin 
cening ayll 
pirengang jlla apang me/ah 
Peteng pitl/ atau tujuh kegelapan disebut Sapia Timira. 
lni merupakan sifat jahat yang tidak perlu dilaksanakan. 
5. Kidung 
Dalam upacara keagamaan di Bali, kidung sebagai 
sekar madia menduduki posisi yang amat penting sehingga 
dibahas lebih mendalam. Kidung kebanyakan dilantunkan 
dalam bahasa Bali . Kehadiran juru kidung atau j um gembiling 
yang tergabung dalam sekaa sanlhi untuk makidllng atau 
mabebasan sewalctu ada upacara Panca Yadnya amat diperlu­
kan. Kehadiran mereka dapat disebabkan rasa spontanitas 
untuk ngall/rang ayah , ada pula yang hadir karena diundang. 
Untuk mendatangkan para jllru kidllng atau j ll17.1 gembll/ng ini 
a.da persyaratannya. Biasanya didahului dengan membawa 
canang pangulemall sebagai tanda undangan untuk makidllng. 
Oi tempat upacara, sebelum dilaksanakan makidllng, diadakan 
pula upacara dengan menghaturkan sajen yang di sebut 
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ayellgall jlll'1l gembll/Ilg. Ayellgoll ini diadakan karena kidung 
yang akan dibawakan adalah kidung sakral. kidllllg lVali. 
Persembahan ini diharapkan dapal menimbulkan gelaran magis 
pada lingkungan upaeara yang sedang diadakan sehingga 
upaeara dapal berjalan sesuai dengan lujuan yang ingin dieapai 
oleh mereka yang mengadakan upaeara. 
Makidung tidaklah sarna dengan bernyanyi, yang 
mampu memukau pendengamya karena alunan iramanya yang 
memikat. Tujuan utama makidllng adalah untuk meningkatkan 
penghayatan spiritual seeara bertahap sehingga memperoleh 
wara nugraha dari Sang Hyang Wid hi, yang dapat digunakan 
sebagai bekal dalam menempuh kehidupan di mercapada ini . 
Kidung wali yang dinyanyikan pada umumnya berisi 
syair pujian yang dipersembahkan kepada para dewa, pi lara, 
mahareshi, atau reshi atas jasanya melimpahkan kebahagiaan 
dan keselamatan kepada umat manusia . Syairnya dihimpun 
dari sastra Kawi (Jawa Kuno atau Jawa Tengahan) digabung­
kan dengan syair baru yang berbahasa Bali. Contoh kidung 
jenis ini, antara lain Kidung Wargasari, Kidung Yadnya, dan 
Panca Yadnya. Kemudian muneul pula beberapa kidung yang 
sepenuhnya berbahasa Bali, yang syairnya penuh rasa bakti 
serta penonjolan sifat atau guna suei dari Tuhan dan para dewa. 
Kidung ini telah dibukukan, antara lain Kidung Purnama 
Kartika, Kidung Saraswati, dan Kidung Suc; Bahasa Bakl; 
Jaman Kali. 
Tradisi kidung ini sebenarnya telah ada sejak zaman 
weda . Sebelum kitab suei Hindu berbentuk tulisan, semua 
ajaran Hindu disebarkan dalam bentuk kidung . Para penyanyi 
keagamaan Veda disebut utgatar. Uigatar adalah penyanyi 
resmi keagamaan sewaktu melakukan upaeara pemujaan 
kepada Tuhan. Yang mereka nyanyikan adalah euplikan isi 
dari kitab CalliI' Veda Samhila (Rg. Sama, YaYIII'. dan Atharva 
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Veda) Bentuk nyanyian Veda ini ialah gayatri atau kombinasi 
antara gayalri dengan Jagali. Menurut para mahareshi, cara 
ini ditempuh untuk memudahkan mengingat dengan jalan 
menghapalkan melalui nyanyian. Tetapi anehnya, kidung 
Veda yang menggunakan bahasa Bali tidak banyak muncul di 
Bali . Yang ada hanyalah modifikasi dari bentuk nyanyian 
Veda, seperti manlram gayalri pada bait permulaan dari Tri 
Sandhya. Mantram ini pun baru pada tahun 70-an berkembang 
dan diajarkan kepada umat Hindu. 
Contoh kidung yang ada manfaatnya dikemukakan di 
sini adalah kidung wargasari. Kidung ini paling sering 
dinyanyikan sewaktu ada upaeara Dewa Yadnya di pura. lsi 
nyanyian tersebut adalah sebagai berikut. 
Ida Ralll saking iuhur 

kawula nunas iugrane 

mangda sampun tiliang tandruh 

mangayal bhalara sami 

titiang ngaturang pajati 

canang suci ian daksina 





Makna kidung pemujaan ini adalah menunjukkan rasa 
hormat kepada para dewa yang bertahta di tempat suei, 
memohon anugerah-Nya dengan eara mempersembahkan 
saJen. 
6. Doa Pen11ljaan 
Upacara keagamaan umat Hindu di Bali diJengkapi 
pula dengan doa pemujaan dalam bentuk saa dan mantra. Saa 
biasanya dilanlunkan oleh para I'emangku, jllm sao, balian 
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at au oleh umat kebanyakan ketika menghaturkan sajen. Manlra 
merupakan doa pemujaan yang diueapkan oleh para slllillggih, 
yaitu mereka yang telah di-dlVijat; 
(a) Saa 
Dalam upaeara keagamaan di Bali, saa (sea, seha, at au 
saha) adalah doa pemujaan yang menggunakan bahasa Bali 
allis yang lumrah atau umum. Doa pemujaan ini diueapkan 
oleh para penghantar persembahan, bukan slllinggih, ketika 
nganlebang banlen, punjllng, atau segehan . Doa ini berfungsi 
untuk menghantarkan persembahan berupa sajen pada upaeara 
yadnya. Para penghantar saa ini di Bali disebut juru saa, 
pemangkll, atau balian (dukun) . Salah satu contoh saa yang 
sering diueapkan oleh para juru saa ketika memohon air suei 
atau tirla dati bhalara yang bersemayam di Gunung Agung 
dan Danau Batur adalah sebagai berikut. 
Pakulun sredah paduka Bhalara Sakti ring Gunung Agung, 
ring Danall Balur, ica paduka Bhalara ngamijilang rirlha 
Irebesan danu, Irilisan lelaga waja, salukal melejeg lagel 
siku lengahing segara. 
Ada beberapa lontar yang memuat sao ini , antara lain 
"Gagelaran Pemangku", Gagelaran Balian", "Kusuma Dewa", 
"Raja Purana", "Sangkulpinge", serta beberapa lontar usada, 
seperti "Usada Bebai" , "Usada Dalem", dan Usada Tiwang" . 
Sewaklu menghalurkan sesaji berupa sari canang 
berupa asap harum dan air pasucian kepada para bhalara, 
unluk meneuci tangan dan kaki bhalara dengan perlengkapan­
nya, jenis saa yang diueapkan adalah sebagai berikut. 
ROlli Bhalara. [/liang ngalurin cokor I Dewa sarining 
canang mac/if /JI ron kukus arum, mabh wopk tongan. wajik cokor 
miwoh sanmlun 'pun lea Bha/ora nyari arlt ron h(iang sllmedang. 
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Pada umumnya, pada zaman sebelum Perang Dunia Il 
dan masa permulaan Kemerdekaan Republik Indonesia, yang 
dipuja oleh umat Hindu di Bali adalah para bhalara, di 
samping Hyang Widhi. Para dewa disebut bhalara. Mungkin 
hal ini berkaitan erat dengan kepercayaan dan penghormatan 
terhadap leluhur (pi Ira, bhalara) yang masih melekat pada diri 
mereka sebelum kedatangan agama Hindu ke Bali. Pada 
zaman sekarang para)uru saa at au para pemangku (pinandita) 
di pedesaan sudah agak jarang menggunakan sepenuhnya 
bahasa Bali dalam saa mereka. Apalagi dengan adanya buku­
buku agama, penataran, atau kursus bagi calon pinandita atau 
yang telah menjadi pemangku, berbagai mantra pemujaan 
yang kebanyakan bahasa Sansekerta, maka menggunakan 
bahasa Bali dalam saa dianggap ketinggalan zaman, kuno. 
Oleh sebab itu, sebagian dari mereka ketika mengucapkan saa 
sekarang sudah bercampur dengan bahasa Kawi dan 
Sansekerta. Pada saa bentuk ini, bhakti penghayatan tidak lagi 
ditujukan kepada para bhalara, tetapi kepada para dewa at au 
Brahman, Ida Sang Hyang Whihi. Berikut ini sebuah contoh 
saa atau mantra pemujaan kepada para dewa-dewi yang 
seluruhnya dalam bahasa Sansekerta. 




'Kemahasidhian dewa-dewi, berwujud yadnya pribadi 

SUet . 
Ada pula saa yang bercampur bahasa Jawa Kuna 
dengan Sansekerta, seperti mantra berikut ini . 
Om Dewa sllllia sangkallira, suksma sllnia paronira, 
Om AlIg UlIg namah swaha. 
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ltulah sekelumit contoil tentang sau yang mengguna­
kan bahasa Bali, kemudian berubah menjadi mantra dengan 
menggunakan bahasa Jawa Kuna dan SansekeJ1a ketika 
menghantarkan bhakti pemujaan kepada Tuhan dengan para 
dewa-dewinya. 
(b) Mantra 
Mantra adalah doa keagamaan sebagai penghantar 
dalam upacara yadnya yang dilakukan oleh para s7lIingg;h, 
yakni mereka yang telah melakukan upacara dan upakara 
dwijati. Kebanyakan mantra ini menggunakan bahasa Sanse­
kerta, hanya kadang-kadang ada mantra yang menggunakan 
bahasa Jawa Kuna. Bila menggunakan bahasa Bali dianggap 
sebagai saa, bukan mantra . 
7. Pasanthian 
SeIain kidung keagamaan, di Bali dikenal juga budaya 
mababasan, yang orang-orangnya tergabung dalam sebuah 
organisasi. Kelompok organisasi ini disebut sekaa maba­
basan, mapapaosan, kakawin, atau pasa11lhian. Pada saat ini 
nama yang paling banyak digunakan adalah sekaa pasanthian . 
Mereka yang terlibat dalam organisasi ini dapat dipilah 
menjadi panyanggera (nara sumber), pangcrwacen (pembaca 
na skah) , pangartos (penerjemah dari bahasa Kawi ke bahasa 
Bali), pamitaken (penanya) dan pamiarsa (pendengar). 
Mababasan atau pasanthian ini dilakukan, baik pad a waktu 
ada upacara yadnya, hari raya. maupun pada hari biasa. 
Tempatnya dapat di pura, bale banja,., di rumah keluarga, 
sekolah, universi tas, atau kantor Para anggota pesanthian ini 
di samping mempelajari tembang atau lVirama, juga mempe­
lajari bahasa Kawi dan Bali , dan memahami teks yang dibaca. 
Dengan membaca kitab yang berisi aj aran agama berupa cerita 
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atau karya SaSlra lainnya, secara tidak langsung sebenarnya 
mereka mempelajari dan mendalami ajaran agama Hindu. 
Yang paling digunakan dalam bahan bacaan dalam pesamhian 
di Bali adalah paparikan (saduran) dan gagllrilan (bentuk 
tembang). Di antara paparikan yang paling populer adalah 
LlIbdhaka, Sa/ya, Sulasoma, Bhagawadgila, Sarasa-muscaya. 
Yang berbentuk gagurifan, antara lain Sucila-Sublldi, Lokika, 
Japaluan, dan Tamfam. lika yang dibaca menggunakan 
bahasa Kawi, maka bahasa Bali berperanan sebagai bahasa 
sasaran, pengantar, dan sebagai bahasa pengulas. Bila kitab 
tersebut berupa paparikan atau gagllritan, bahasa Bali dalam 
hal ini juga berkedudukan sebagai bahasa sastra. Bahasa Bali 
yang mewahanai teks kidung yang dinyanyikan dalam rangka 
upacara keagamaan jelas berstatus khusus sebagai bahasa 
sastra agama. 
Dari kebiasan mababasan inilah sebenarnya umat 
Hindu di Bali mendapatkan pelajaran inti sari agama Hindu 
secara tidak langsung. lsi ajaran tersebut sering diceritakan 
dan didiskusikan dengan keluarga, tetangga, atau orang lain 
yang tidak terlibat dalam pasanlhian. Bahan pembicaraan 
biasanya menyangkut etika dan moral yang terkandung dalam 
ajaran agama Hindu. Dengan demikian, isi ajaran agama 
Hindu tertular dari mulut ke mulut di masyarakat dan meresap 
di hati mereka. Inilah salah satu manfaat mababasan, 
walaupun secara formal umat Hindu di Bali pada zaman 
dahulu tidak pernah mendapat pendidikan agama Hindu, tetapi 
moral dan etika mereka cukup tinggi . Mereka tahu tentang 
karma pha/a dan plll1arbhawa dari aktivitas mababasan. Oleh 
sebab itu , mereka takut berbuat adharma karena hukum karma 
phata (hukum sebab akibat) dan pllnarbhcrwa (lIl1mitis , 
penjelmaan kembali) akan selalu mengikutinya. Jika berbuat 
menyalahi ajaran agama Hindu (adharma) mereka akan 
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mendapat pahal a jelek dan setelah mati akan menjelma 
kembali (pllllarbhall'a) sebagai orang yang hina atau sebagai 
binatang. 
Saw hal yang amat menggembirakan adalah pada 
zaman modern sekarang ini ban yak pemuda-pemudi Bali yang 
tergabung dalam organisasi sekaa pasanlhian lell/lla-Ieruni. 
Dengan adanya kecenderungan seperti ini dan diajarkannya 
bahasa Bali di sekolah-sekolah, adanya siaran mababasan di 
televisi dan radio, tersedianya kaset rekaman mababasan di 
toko, diadakan dharma gila secara berkala, diharapkan 
keberadaan bahasa dan sastra Bali semakin berkembang dan 
lestari . Sayangnya, para pemuda tamatan SL T A atau SMU 
yang berminat melanjutkan studinya ke Jurusan Bahasa Bali 
Fakultas Sastra semakin berkurang. Keadaan ini kemungkinan 
akibat kurang terjaminnya lapangan kerja setelah mereka 
menamatkan pendidikan di jurusan bahasa daerah tersebut. 
Atau jurusan itu kurang bernilai ekonomi. 
8. Dharma Wacana 
Pada akhir abad ini semakin sering diadakan kegiatan 
dharma wacana dan dharma lula, yakni ceramah dan diskusi 
ajaran agama Hindu yang menggunakan bahasa Bali. Ter­
utama kegiatan tersebut dilaksanakan di pura atau bale banjar. 
Kendala kurang berkembangnya penggunaan bahasa Bali 
dalam kegiatan ini, mungkin akibat langkanya buku penuntun 
dharma wacana berbahasa Bali, serta kurangnya kesempatan 
untuk berlatih memberikan dharma wacana. 
Contoh sebuah dharma wacana, dapat diketengahkan 
di sini , diberikan oleh Ketua Parisada Hindu Dharma Indone­
sia Propinsi Bali, Drs. I Gede Sura, pada waktu diseleng­
garakan lallr agung dalam rangkaian upacara hari Nyep i di 
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Lapangan Puputan Badung, pada tahun 1992. yang isinya 
sebagai berikut . 
Mungguhing all/ron duene puniki /caruron g ring pamurtlOn 
fda Bhalara Siwo rikala maraga aeng. maraga golok 
ngaresresin. inggih punika moraga Bhlliakala. fda Bhalara 
Siwo maraga wiapi-wiapoka ngebeking j agol, nonging Ian 
keni kaenginin soanlllkan fda maraga suksma ... . 
Kalimat tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut. 
'Tentang persembahan yang kita haturkan ini, diperuntukkan 
kepada perwujudan Beliau, Bhatara Siwa tatkala berwujud 
angker, berwujud buas menakutkan, yakni berwujud Bhutaka­
la. Beliau, Bhatara Siwa berwujud wiapi-wiapaka, memenuhi 
alam semesta, tetapi tidak dapat ditafsirkan, sebab Beliau 
berwujud gaib 
Mereka yang diminta memberikan kata sambutan atau 
dharma wacana pada suatu upacara adat atau keagamaan 
cenderung menggunakan bahasa Indonesia bercampur bahasa 
Bali . Hal ini diakibatkan minimnya perbendaharaan kata dan 
kurangnya penguasaan bahasa Bali yang baik dan benar. 
Apalagi ada bahasa Bali allis dan kasar yang kalau keliru 
penggunaannya akan berakibat fatal. Hal ini pula yang 
semakin menyulitkan penggunaan bahasa Bali dalam dharma 
wacana, sambutan, pengarahan, pidato, atau pengumuman. 
9. Penutup 
Setelah mengalami perjalanan waktu yang cukup lama, 
ternyata bahasa dan sastra Bali masih tetap digunakan dalam 
kehidupan agama Hindu di Bali sehingga perlu diadakan 
pemeliharaan dan pengembangan secara berkesinambungan 
terhadap bahasa dan sastra Bali ini agar agama Hindu semakin 
meresap dan dihayati oleh umat di Bali . Bahasa Bali 
hendaknya mampu menyesuaikan diri , baik dalam pengem­
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bangannya maupun dalam struktur dan kosakatanya sehingga 
masyarakat Bali dapat dengan mudah menyampaikan buah 
pikirannya dengan menggunakan bahasa Bali sesuai dengan 
perubahan zaman. 
Adanya pencantuman pelajaran bahasa Bali dalam 
kurikulum di sekolah yang ada di Bali sebagai muatan lokal, 
adanya sekaa teruna-Ieruni yang aktif dalam kegiatan maba­
basan dan makidung, 1I1sawa dharma gila, siaran dalam bahasa 
Bali berbentuk drama, kakawin, di televisi dan radio secara 
rutin, kaset berbahasa Bali, buku berbahasa Bali, komputer 
beraksara Bali, buku sastra Bali modern, pemuatan sastra 
bahasa Bali di kolom koran daerah, menunjukkan prospek 
penggunaan bahasa dan sastra Bali dalam kehidupan agama 
Hindu masih mempunyai harapan yang cukup cerah. 
Mungkin masih relevan ditulis di sini tentang hal yang 
telah diputuskan dalam Kongres Bahasa BaliIPasamuhan 
Agung Basa Bali tahun 1974 di Singaraja, yang isinya antara 
lain sebagai berikut. 
I. 	 Bahasa Bali erat hubungannya dengan agama Hindu. 
2. 	 Aksara Bali perlu diajarkan secara intensif agar kita dapat 
memahami isi naskah keagamaan yang ditulis dalam aksa­
ra Bali . 
3. 	 Penerbitan naskah berbahasa Bali yang ada hubungannya 
dengan agama Hindu . 
4. 	 Mata pelajaran agama Hindu sebaiknya diberikan dalam 
bahasa Bali. 
5 	 Pemerintah Daerah Bali agar memberikan bantuanlpe­
rangsap.g kepada lembaga atau organisasi yang bergerak 
aktif dalam bidang bahasa dan aksara Bali. 
Di samping itu , keputusan itu perlu diktambah agar 
diupayakan pengangkatan dan penempatan tenaga Sarjana 
Sastra Bali pada instansi keagamaan, kebudayaan, pariwisata, 
2 12 
sosial, dan pendidikan sehingga merangsa ng tenaga muda 
untuk mengikuti pendidikan dalam bahasa Bali. Tanpa usaha 
yang konkret unluk memberdayakan bahasa, aksara, dan sastra 
Bali menjadi bahasa yang mempunyai nilai ekonomi, 
menyebabkan perkembangan bahasa dan sasalra Bali secara 
ilmian akan tersendat-sendat. Merupakan suatu hal yang 
kontradiktif, di suatu pihak masyarakat Bali antusias belajar 
mababasan dan makidung, tetapi di pihak Jain minat generasi 
muda untuk masuk perguruan tinggi, kuliah di Jurusan Bahasa 
dan Sastra Bali minim sekaJi . Kesenjangan in i perlu mendapat 
perhalian dan pemecahan secepatnya. 
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MASALAH TRANSKRlPSI DAN TRANSLITERASI 





Thomas M. Hunter, Jr. 

I. 	 Pendahuluan 
Masalah transkripsi (saduran) basa Bali dan transl ite­
ras i (pengalihaksaraan) aksara Bali merupakan hal yang patul 
kita perhatikan, khususnya saal ini kelika para ahli elektronika 
telah menyediakan beberapa alat canggih unluk menyimpan 
dan membagi informasi ke seluruh pelosok dunia. Tenlu 
dalam makalah sesingkal ini, semua seluk-beluk masalah 
rumit lersebut tidak dapal diungkapkan, mengingal bahwa 
masalah tersebut menyangkul banyak hal di luar jangkauan 
saya sebagai seorang aWi bahasa. Namun, mungkin lidak ada 
salahnya mengemukakan beberapa hal, yang mudah-mudahan 
memberi jalan kepada para pakar yang nanti tentu akan 
melanjulkan studi mengenai masalah transkripsi dan 
transliterasi basa Bali. 
2. 	 Fonetika dan Fonemika dalam Perkembangan Aksara 
Bali 
Untuk membahas perkembangan aksara Bali dari 
akamya yang jauh di masa silam, ketika para juru tulis Raja 
Ashoka dari India mulai menulis prasasti-prasasti dalam ben­
tuk aksara Brahmi, perlu ditinjau kembali dua bagian besar 
dalam ilmu linguistik yang menyangkut masalah transkripsi 
suara dan bahasa manu sia. 
Pertama, kita ingat pada seorang ahli bahasa seperti Sir 
William Jones yang berusaha keras untuk mengembangkan 
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sebuah sislem tulisan yang bisa dipakai untuk menyadur semua 
bahasa manusia. Salah saw hasil usaha-usaha tersebut adalah 
IPA (International Phonetic Alphabet), yaitu sebuah sistem 
penulisan huruf yang benar-benar bisa dipakai untuk menya­
dur setiap bahasa yang ada di muka bumi yang mahaluas ini . 
lImu yang berkembang sejajar dengan perkembangan [PA 
lama-kelamaan d iberi nama fonetika (phonetics) yang berarti 
studi mengenai semua bunyi yang terdapat pada bahasa­
bahasa manusia. 
Kedua, kita ingal pada pemyataan de Saussure (193 I) 
yang menyatakan bahwa semua sistem makna dalam bahasa 
berdasarkan "perbedaan antara unsur dalam sebuah sistem 
bahasa, bukan dari suatu makna yang timbul murni dari unsur 
tersebut". Dari titik tolak tersebut, timbul perkembangan ilmu 
fonetika yang dilakukan khususnya oleh para pakar dari Prague 
School, seperti Ivan Troubetzkoy dan Roman Jakobson. I1mu 
yang dikembangkannya kemudian menjadi cabang ilmu bahasa 
yang sekarang disebut ilmu fonemika (phonemics) atau 
fonologi (phonology), yang berdasarkan konsep fonema 
(phoneme) . Un sur linguistik tersebut (fonema) lazim diartikan 
sebagai "unsur paling kecil dari bahasa yang dapat 
menunjukkan perbedaan makna". Kata lori dan tari, 
umpamanya, hanya berbeda dalam satu unsur bunyi, tetapi 
besar sekali pengaruhnya terhadap makna. Demikian pula 
dengan kering dan dering atau malu dengar, pall! . Makna 
istilah fonemika condong kepada studi mengenai unsur-unsur 
fonema, walaupun istilah fonologi condong kepada studi 
mengenai sistem atau penataan fonema dalam sualu sistem 
bahasa. 
Sekarang kita meninjau perkembangan sistem tulisan 
aksara yang diciptakan pertama oleh para ahli bahasa 
Sansekerta di India, kemudian disebarluaskan ke seluruh. 
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penjuru India dan Sri Langka serta negeri-negeri tetangga 
dekat, seperti Myanmar, Muangthai, Kamboja, dan akhirnya 
Nusantara. 
Mengingat bahwa nada atau suara ucapan Weda 
dianggap tunggal dengan penciptaan alam semesta oleh Tuhan 
Yang Maha Esa, tidaklah susah untuk mengerti bagaimana 
para pakar tata bahasa (Vyakaranika) di lndia menaruh 
perhatiannya pada struktur bahasa, khususnya pada kata. 
Penciptaan studi , seperti Tailliriya Pratisakya sejak awal abad 
ketujuh sebelum Masehi merupakan salah satu hasil usaha 
para pakar tersebut untuk meniti proses pengucapan bahasa 
Weda dengan tujuan utama untuk mempertahankan ucapan 
lama yang dianggap pedu untuk menjamin keberhasilan 
yadnya yang disertai oleh ucapan mantra-mantra dari Reg 
Weda. 
Kalau kita membaca dan membahas bagian Taittiriya 
Pratisakya mengenai ucapan suku kata, kita menemukan 
sebuah sistem fonetika yang hampir sama dari segi tata 
ilmiahnya dengan sistem-sistem yang lazim dipakai oleh para 
pakar fonetika modern. Konsonan, umpamanya, ditata 
menu rut tempat produksinya dalam rongga mulut. Kemudian, 
semua konsonan dibagi lagi dari segi apakah diucapkan 
dengan nada tenggorokan (voicing) atau tidak (non-voicing). 
Yang menentukan untuk studi kami adalah beberapa nada 
yang digolongkan sebagai variasi belaka, yang hanya berbeda 
karena dampak dar; lingkungan ucapannya (phonological 
environment) . Nada tersebut tidak berbeda dengan unsur yang 
di sebut alofone (allophone) dalam ilmu fonemika modern. 
Dengan demikian kita bisa menyatakan bahwa sistem nada 
yang dipakai dalam teks-teks Pralisakya bukan hanya 
merupakan sebuah sistem fonemika, tetapi merupakan sebuah 
sistem fonologi, yang dapal dimengerti sebagai sistem yang 
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menunjukkan produksi makna dalam bahasa Weda (dan 
kemudian Sansekerta klasik) . 
Sekarang saya minta agar pembaca memperhatikan 
bahwa di alas say a mengungkapkan "penciptaan teks 
Pratisakya" dan bukan "penulisan teks Pratisakya". Hal terse­
but perlu karena pada waktu Pratisakya sistem tulisan belum 
ada di India, atau kalau sudah ada belum dipakai oleh para 
pakar tata bahasa. Pada saat penulisan Brahmi mulai dipakai di 
India (kira-kira pada abad ketiga sebelum Masehi), abjad yang 
temyata dipinjam dari sistem Semitika Timur, dibahas kembali 
oleh para pakar India menjadi sebuah sistem berdasarkan 
analisis terhadap suku kat a (ka-kha-ga), dan bukannya 
semacam abjad yang berdasarkan huruf (k-kh-g). Perbedaan 
tersebut sangat menentukan dari segi filosofi bahasa karena 
erat kaitannya dengan kepercayaan atas unsur kekuatan gaib 
yang terkandung dalam semua suku kata bahasa Sansekerta 
selaku "keturunan" mantra-mantra Weda. Daiam kepercayaan 
tersebut terkandung, misalnya, dalam kata a-ksara sendiri, 
yang pada makna mulanya berarti "tidak-(dapat)-pecah". 
Dalam perkembangannya, mulai sistem tulisan Brahmi 
banyak sekali sistem tulisan timbul di India. Lama-kelamaan 
timbul sebuah garis belahan besar antara tulisan India Utara, 
yang sekarang mencakup tulisan Dewanagari, dengan tulisan 
India Selatan, yang sekarang diwakili oleh sistem tulisan 
seperti yang dipakai untuk bahasa Tamil, Kannadam 
Malayalam, dan Telugu. 
Sistem-s istem tulisan India yang berperan penting di 
Asia Tenggara adalah tulisan Pallawa, yang timbul pertama di 
India Selatan tetapi disempurnakan di negeri-negeri Asia 
Tenggara sebelum "pulang" ke India pada abad ketujuh 
Masehi . Keturunan dari sistem tulisan yang masih dipakai pada 
zaman sekarang terrnasuk sistem tulisan untuk bahasa Singhala 
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Cdi Sri Langka) , Myanmar, Muangthai , Kamboja , Jawa, dan 
Bali . Adapun sislem LUlisan unluk bahasa-bahasa daerah lain 
di Indonesia seperti di Lampung, Balak, Bugis, dan Makassar 
lebih jauh dari lulisan Pallawa, lelapi jelas merupakan 
kelurunannya pula . 
Dari uraian di atas, jelas bahwa sislem tulisan yang 
diciptakan oleh para pakar tata bahasa di India sangal berguna 
untuk banyak bahasa di India dan Asia Tenggara. Namun, 
hendaknya kila jangan lupa bahwa dalam perkembangannya 
ada beberapa kesulitan yang dihadapi oleh para penulis. Masa­
lah pert am a timbul karena sistem nada (fonologi) untuk 
banyak bahasa daerah di India, khususnya India Selatan, 
berbeda dengan sistem nada (fonologi) bahasa Sansekerta. 
Demikian pula untuk sistem-sistem nada yang terdapat di Asia 
Tenggara. Oleh karena itu, sistem tulisan yang berasal dari 
tulisan Brahmi sering mengalami perubahan yang sangat 
menarik dari segi studi fonetika dan fonologi . 
Satu unsur ucapan bahasa yang menentukan untuk 
tulisan bahasa-bahasa di daerah Nusantara adalah kenyataan 
berbeda dengan sistem nada bahasa Sansekerta bahasa-bahasa 
Austronesia yang pada umumnya tidak mengenal perbedaan 
antara konsonan "aspirate" (ucapannya disertai dengan 
keluaran nafas berat) dan "non-aspirate" (ucapannya tidak 
disertai dengan keluaran nafas berat) Misalnya, dalam bahasa 
Sansekerta atau bahasa-bahasa ketu"_Inan beberapa bahasa 
Prakrta dari India Utara, bedanya antara -p- dan -ph- sangat 
menentukan. Kata pal 'sekonda' dalam bahasa Hindi, umpa­
manya, berbeda dengan kata phal ' buah ', tetapi mungkin 
sekali tidak akan dianggap berbeda oleh seorang penutur basQ 
Bali, yang lidak mengenal perbedaan antara -p- dan --ph-. 
Adapun unsur-unsur yang lain sama dalam bahasa­
bahasa Austrones ia , letapi tetap berbeda dalam bahasa Sanse­
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kerta, termasuk perbedaan antara "vokal pendek" dan "vokal 
panjang" yang sangat menentukan dalam wirama sebagai tanda 
aksara taghu dan gUnt. Demikian pula, nada -s-, -s- dan -s­
yang lazim dibedakan pada bahasa Sansekerta tidak dibedakan 
(dalam ueapan) oleh penutur bahasa-bahasa Austronesia . 
. Bagaimanakah para pakar tata bahasa di daerah 
Nusantara menghadapi masalah-masalah yang timbul justru 
karena sistem fonologi untuk bahasa-bahasa sepeni bahasa 
Sansekerta dari rumpun bahasa Indo-European yang sangat 
berbeda dengan sistem fonologi untuk bahasa-bahasa Austro­
nesia? 
Kalau hal itu dibahas seeara tuntas, kita memerlukan 
sebuah studi panjang-Iebar, yang dengan teliti menyelidiki 
banyak perkembangan tulisan-tulisan sebagai keturunan tulis­
an Pallawa di Nusantara. Sistem penggolongan de Caspar is 
(I975), umpamanya, mencakup berbagai tahap perkembangan 
mulai tulisan aksara Pallawa Lama dan Baru, kemudian aksara 
Kawi Lama dan Baru, yang semua dibagi lagi dalam golongan 
lebih kecil berlandaskan bentuk dan eara susunan huruf, atau 
zaman dan tempat pemakaiannya. Selama sejarah perkem­
bangan tulisan bahasa Jawa Baru dan basa Bali sebelum zaman 
pereetakan ada ratusan eksemplar tulisan yang berbeda satu 
sama lain. Maka dari itu, tidak akan dianggap mengherankan 
kalau saya mengatakan bahwa kita masih pada tahap penama 
dalam hal membahas perkembangan semua sistem penulisan 
yang berasal dari tulisan Pallawa di Nusantara. Tetapi, 
mungkin tidak salah kalau saya mengemukakan beberapa 
contoh yang mungkin bisa memberi gambaran selitas-kilat 
mengenai beberapa tahap kasar dalam perkembangan sistem­
sistem tulisan yang coeok untuk bahasa-bahasa daerah di 
Nusantara dari akarnya dalam tulisan yang mula-mula 
dimaksudkan untuk bahasa Sansekerta. 
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Tahap pertama merupakan tahap sistem penataan nada 
untuk bahasa Sansekerta dipertahankan untuk tulisan di 
Nusantara tanpa perubahan apa pun. Tahap tersebut diwakili 
oleh daftar penyusunan suku kata yang dikandung dalam teks 
kuna seperti Sang Hyang Kamahayanikan (SHM) . 
Daftar sulru kata dalam SHM sebagai berilrut. 
a ai i u U ~ f I!e ai 0 au aq a~ 
ka kha ga gha I)a 
ca cha ja jha na 
p ~ha 9a gha IJa 
ta tha da dha na 
pa pha ba bha rna 
ya ra la wa 
sa §a sa ha 
lelas daftar terse but menu rut prinsip-prinsip tata 
susunan aksara Sansekerta. Konsonan murni, umpamanya, 
digolongkan dalam lima bagian berdasarkan temp at sentuhan 
lidah dengan rongga mulut, dan dalam setiap golongan kon­
sonan, lima konsonan "anggotanya" diatur menu rut hal: +nada 
atau -nada, kemudian: +nafas atau -nafas. Kemudian, setiap 
golongan diakhiri dengan "nafas" (konsonan diucapkan 
melalui hidung) yang diproduksi pada tempat yang sarna 
dalam rongga mulut. 
Tahap kedua dalam perkembangan sistem tulisan ketu­
runan Pallawa yang dipakai untuk bahasa-bahasa di Nusantara 
diwakili oleh sistem yang masih lurnrah pada sistem tuJisan 
Bugis dan Makassar. Dalam sistem tersebut prinsip susunan 
Pallawa dipertahankan, tetap; perbedaan antara konsonan yang 
+nafas dan -nafas, yang tidak membawa arti dalam bahasa­
bahasa tersebut sudah menghiJang. Di samping itu, ada 
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penambahan huruf bart! yang diperlukan untuk menandai 
konsonan-konsonan dari fonologi bahasa Bugis-Makassar yang 
lazim disebut "konsonan pra-nasal" (prellazalized cOllsonalls) 
dalam ilmu fonetika dan juga sebuah tanda untuk vokal pepe/ 
yang tidak mernbawa arti sebagai fonema dalam bahasa 
Sansekerta. Sistem perbedaan antara vokal pendek dan panjang 
juga rnenghilang bersama dengan perbedaan antara -S-, -S-, dan 
-5-. Ada beberapa perubahan dalam urutan golongan konsonan 
yang ternyata ada kaitannya dengan sistem penggolongan yang 
mulai berlandaskan bentuk huruf, yang menurut Norduyn 
(1993:566) berkaitan erat dengan sebuah unsur seni rupa 
kebudayaan Bugis-Makassar yang sangat menentukan. Susun­
an hurufBugis-Makassar sebagai berikut: 
ka ga 'la !Jka 
pa ba rna rnpa 
ta da na nra 
ca Ja na nca 
ya ra la wa 
sa a ha 
u e 0 e 
Tahap perkembangan ketiga diwakili oleh sistem ha­
na-ca-ra-ka yang terkenal sebagai dasar untuk sistem tulis"-n 
tradisonal di Jawa dan Bali. Hal utama yang kit a perhatikan 
adalah sistem tata penyusunan konsonan sudah berubah ban yak 
sehingga tidak ada kaitan lagi dengan sistem Pallawa dari India 
yang berdasarkan prinsip fonetika. Penyebab perubahan 
tersebut perlu dibahas secara ilmiah. Apakah ada unsur bentuk 
yang rnempengaruhi susunan aksara Jawa dan Bali? Atau 
mungkinkah ceritera yang lazirn dikaitkan dengan huruf Jawa 
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sebagai warisan " Aji Saka" yang menentukan? Hal tersebul 
terpaksa kami abaikan sementara ini, mengingat terbatasnya 
waktu yang tersedia. 
Yang jelas, susunan konsonan dalam sistem Jawa-Bali 
mencakup semua konsonan yang membawa arti dalam bahasa 
Jawa dan Bali (yaitu konsonan yang sebagai fonema) Yang 
lebih menarik lagi, penyusunan konsonan berbeda juga antara 
Jawa dan Bali karena ha-na-ca-ra-ka dari Jawa yang terdiri 
dari dua huruf bukanlah sebagai [onema, melainkan alo[ona, 
yang justru menghilang pada ha-na-ca-ra-ka (dasar) di Bali. 
Perbandingan daftar konsonan untuk ha-na-ca-ra-ka sebagai 
berikut.). 
Huruf Jawa 
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
rna ga ba blla lJa 
pa dba ja ya iia 
HurufBali 
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
rna ga ba Ija 
pa Ja ya 11a 
(Huruf Jawa yang tidak mempunyal arti sebagai fonema 
ditulis tebal-hitam 
Sekali lagi, seperti halnya tulisan Bugis-Makassar; 
unsur-unSUf fonetika seperti +nafas dan - nafas, yang tidak 
membawa arti sebagai fonema dalam bahasa Jawa dan Bali 
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sudah menghilang. Demikian pula perbedaan antara -5-, -~- , 
dan -s-. Aksara yang membedakan antara konsonan 
"retrofleksa" (ta da na) dan "dental" (ta da na), yang membawa 
arti dalam bahasa-bahasa India , tetapi tidak membawa arti 
dalam bahasa-bahasa rumpun bahasa Austronesia, juga 
menghilang (seperti halnya dengan huruf Bugis-Makassar 
pula) . 
Kalau kita melihat sistem pengangge saslra dari kosa 
susunan basa Bali yang lazim dipakai basa Bali Lumrah, 
ternyata juga ada penyederhanaan sistem Pallawa sehingga 
hanya tertingga vokal -a-, -1-, -U-, -0-, dan -e-. 
Selain sistem di atas, ada pula sistem penulisan aksara 
Wayah dalam tata susunan bunyi basa Bali. Bagaimanakah 
status sistem tersebut? Apakah merupakan sebuah sistem 
fonetika atau fonologi atau mempunyai arti (dan sejarah) lain? 
Sistem aksara Wayah jelas sangat diperlukan dalam 
tulisan aksara Bali untuk mempertahankan beberapa unsur 
nada dari bahasa Sansekerta yang juga penting sekali dalam 
tulisan bahasa Jawa KunaIKawi. Antara aksara Wayah 
tersebut, ada yang penting sekali dalam hal membedakan suku 
kata guru dan /aghu dan ada juga yang hanya mewakili aksara 
yang berbeda sebagai fonema dalam kosa fonologi ba-hasa 
Sansekerta, tetapi tidak lagi membawa makna tersebut dalam 
bahasa Kawi . 
Masalah urutan aksara Wayah bukanlah hal yang 
gampang pula. Kita harus ingat bahwa sistem penyusunan nada 
berdasarkan sistem Pallawa masih dikenal dengan sempurna 
oleh para sulinggih di Bali meialui teks, seperti "Tutur Aji 
Saraswati" . Maka daftar aksara Wayah sebagai semacam 
" penambahan" sistem ha-na-ca-ra-ka yang lazim dipakai 
untuk penulisan basa Bali Lumrah jarang ditemukan dalam 
bentuk yang baku (kalau penulis tidak salah) . Oleh karena itu , 
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sisrem yang didaftar di bawah ini mungkin ridak sesuai 
dengan daftar-daftar lain. 
kha wayah 












Aksara-aksara di aras semua mewakili unsur fonemika 
bahasa Sansekerta, tetapi tidak membawa perbedaan makna 
dalam basa Kawi atau Bali dan tidak mempunyai peran dalam 
menghitug guru dan laghu. 
Adapun sistem vokal panjang, yang juga mewakili 
unsur fonemika bahasa Sansekerta, lazimnya tidak menandai 
perbedaan makna dalam bahasa Kawi, tetapi menentukan 
sekali dalam hal menghitung glint dan laghu. Sistem vokal 
panjang tersebut yang mempunyai bentuk khusus masing­
masing untuk pemakaian sebagai pengangge saslra dan huruf 
pertama kat a adalah sebagai berikut. 
- - _. ..1 




3.1 Sejaull Mana Sistem Aksara Wayah Dipertahankan? 
Perlu tidaknya sistem aksara Wayah diper1ahankan. 
dimodifikasikan, atau dihilangkan untuk basa Bali memang 
rumit, dan tentu setiap pandangan terhadap masalah tersebut 
akan menarik penganutnya. Penulis jelas tidak dapat luput dari 
kemungkinan memihak berdasarkan kepentingan sendiri. 
Sebagai pencinta sastra Kawi , jelas saya akan memilih untuk 
memper1ahankan sistem penulisan yang mengandung sistem 
ha-na-ca-ra-ka atau semua aksara Wayah. 
Dari segi lain memang ada ahli bahasa struktural yang 
mengatakan bahwa tulisan selalu menghambat kita dalam 
menanggapi hakikat bunyi ucapan yang sebagai "landasan 
betul untuk studi fonemika dan sintaksis". Tetapi, ada juga pi­
hak pasca-struktural yang mengatakan bahwa prinsip tulisan 
(writing, ecrilure) hanya dinomorduakan dalam metafisika 
tradisi Barat, yang terpaksa menjelaskan prinsip tulisan untuk 
mempertahankan opisisi antara kenyataan "ideal" dan "nyata" 
(atau "inti" dan "teknik") yang sa ngat mendasar sebagai 
landasan metafisika pasca-Plato dalam tradis; filsafat Barat. 
Menurut pandanga n pasca-struktural, "tulisan" (dengan ar1i 
yang sangat luas dianggap sebagai prinsip epistemologi yang 
paling dasa r) selalu membawa "bekas" atau "jejak" (trace), 
yang justru membawa kemungkinan untuk menger1i perkem­
bangan makna dalam suatu sistem teks atau kebudayaan. 
Demikian pula, kalau sistem aksara Wayah dihilangkan atau 
disederhanakan, kita akan kehilangan jejak-Iangkah perkem­
bangan kebudayaan yang justru per\u diper1ahankan pada saat 
seper1i sekarang, ketika banyak ada dampak kebudayaan 
sedunia yang perlu dibatasi agar nilai-nilai luhur yang 
merupakan warisan yang sangat berharga tidak punah. 
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3.2 	Sistem Translitcrasi Aksara Ilali yang Bcrtaraf Inter­
nasional 
Kira-kira dua tahun yang lalu saya menerima surat dari 
seorang rekan di Perpustakaan Besar Universitas Michigan 
yang bernada permintaan. Ia minta pendapat saya mengenai 
daftar aksara Bali dan sistem transliterasinya yang sedang 
disusun oleh beberapa sarjana muda di Universitas Yale 
sebagai sumbangan kepada sebuah proyek besar untuk 
membuat daftar huruf dan sistem transliterasi untuk semua 
bahasa dunia . Oaftar huruf dan sistem transliterasi tersebut 
akan dipakai sebagai landasan untuk semua program komputer 
di dunia perpustakaan internasional agar ada sistem konsisten 
untuk ejaan dan transliterasi bahasa-bahasa yang dapat 
diandalkan. Pada waktu itu saya memberi beberapa petunjuk 
serta memberi nama beberapa sarjana di Bali dan Indonesia 
yang patut dihubungi. Baru-baru ini, berkaitan dengan 
Pasamuhan Basa Bali tahun 1996 ini saya sempat bertanya 
Jagi kepada rekan saya di Universitas Michigan mengenai 
hasil proyek yang berkaitan dengan tulisan dan transliterasi 
(alih-aksara) basa Bali. Pembaca bisa melihat daftar yang 
baru-baru ini dihasilkan proyek tersebut pada tabel I s.d. III 
(dengan catatan satu lembar Jagi) . 
Bagaimanakah daftar tersebut sebagai pedoman 
pengalihaksaraan basa Bali dan Kawi? Mengingat bahwa hal 
tersebut rumit sekali dan tidak bisa luput dari pemikiran 
mendalam yang menyangkut berbagai-bagai bidang studi 
sosial, terpaksa saya serahkan keputusan umum kepada para 
ahli linguistik di antara Saudara-Saudara pembaca. Oi si ni 
saya hanya mengernukakan beberapa observasi yang sempat 
saya ambil dari pemeriksaan saya atas daftar tersebut. 
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(I) Dari segi memberi pedoman untuk mengalihaksaraan 
aksara Bali ke dalam sistem diakritika Roman, kiran ya 
daftar tersebut sangat berharga. Prinsip "satu huruf 
diakritika untuk satu aksara" ditaati sehingga tidak akan 
menimbulkan kekeliruan antara beberapa aksara yang tidak 
berbeda dari segi ucapan, tetapi berbeda dari segi tulisan. 
(2) Dari 	 segi pembedaan an tara hal fonologi dan fonetika 
seperti ditandai oleh sebuah si stem tulisan, menurut saya 
daftar tersebut ada kekuarangan. Walau tidak tersurat 
dengan yang saya bahas di atas mengenai sistem ha-na-ca­
ra-ka di Bali tersirat-atau dimaksudkan -bahwa secara 
alami pengertian orang. Bali atas seluk-beluk bahasa 
menghasilkan sebuah sistem berbentuk ha-na-ca-ra-ka 
yang hanya berisi hurujlaksara yang menandai fonema 
dalam sistem fonologi basa Bali. Selain daripada itu, 
sistem tulisan aksara Wayah berisi semua konsonan dan 
vokal panjang yang tidak menandai fonema dalam sistem 
fonologi basa Bali, tetapi amat penting dari segi sejarah 
agama dan sastra, danlatau dari segi bagaimana kita 
menghitung gU171-laghu dalam kaitan dengan wirama 
(metrum-metrum kakawin). 
Daftar terse but lalau mencampurkan lagi suku kat a 
konsonantal (-Qa-, -dha- dan -tal, yang tidak merupakan 
fonema basa Bali, dengan suku kata konsonantal lain yang 
semua merupakan fonema dalam basa Bali (maupun 
Kawi) . Kekurangan tersebut tidak ada dampak buruk pada 
sistem alih-aksara , mengingat bahwa penataan tersebut 
tidak melanggar prinsip "satu huruf diakritika untuk satu 
aksara". Kekurangannya hanya dari segi kemampuannya 
membedakan an tara sistem tulisan Bali sebagai cermin 
fonologi basa Bali dengan sistem tulisan yang mencakup 
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beberapa " bekas" atau "jejak" dari latar belakang sastra 
agama Hindu yang berakar pada sistem pengertian bahasa 
yang diciptakan pertama oleh para ahli bahasa di India dan 
secara implisit dilanjutkan di Jawa dan Bali oleh para kawi 
dar\ slilinggih. 
(3) Dari segi kelengkapan sebagai daftar 	semua aksara Bali 
yang lumrah pada basa Bali lumrah, atau basa Kawi dan 
basa Bali Lombok, kiranya daftar tersebut baik sekali . 
Tetapi mungkin sekali ada kekurangan dari segi itu yang 
tidak saya temukan justru karena saya masih relatif awam 
dalam pelajaran sejarah sastra Bali dan Kawi? 
4. 	 Penutup 
Sekali lagi say a serahkan masalah kesimpulan umum 
kepada para pembaca. Mudah-mudahan pembahasan saya ini 
masuk akal dan meskipun banyak kekurangannya akan mem­
bawa manfaat untuk para rekan lain, baik di Indonesia 
maupun di luar negeri. Saya yakin para rekan sudah mampu 
untuk melakukan studi tuntas mengenai sejarah perkembangan 
aksara Bali sesuai dengan kebutuhan zaman sekarang untuk 
sebuah pedoman yang konsisten untuk mengalihaksarakan dan 
menyadur basa Bali dan mengalihaksarakan bahasa-bahasa 
sastra yang lumrah di Bali, termasuk bahasa Jawa Kuna 
(Kawi), Jawa Tengahan (bahasa kakidllngan). Semua teguran 
yang memperbaiki makalah ini akan saya terima dengan 
senang hati . 
Catatan Akhir 
Bahwa daftar (ersebut dilengkapi dengan semacam pengo 
golongan unsur BhulVono Alii dalam badan manusia, meng­
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ingatkan kami pad a sistem yang kemudian dikenal sebagai 
sistem Khallda Mpal, tetapi itu hall.Js kami abaikan dalam 
makalah singkat ini . 
I. 	 Masalah semi-vokal re ro Ie 10 kami abaikan dalam ma­
kalah ini . 
2. Masalah aksara Reken kami abaikan dalam makalah ini. 
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1. Pendahuluan 
Sejarah pulau Bali berhubungan erat dengan masa 
lampau pulau Jawa. Sejak sekurang-kurangnya abad ke-II 
masyarakat Bali terlibat dal am dunia politik, sosial, serta 
kebudayaan kerajaan Jawa terutama pada zaman Majapahit. 
Hubungan Jawa-Bali makin ditingkatkan sesudah ekspedisi 
Gajah Mada ke Bali pad a tahun 1343. Pada waktu itu 
pemerintahan di Bali disesuaikan dengan cara-cara pemerin­
tahan di keraton Majapahit. Menurut tradisi Jawa dan Bali 
dengan masuknya agama Islam ke Pulau Jawa, kebudayaan 
Hindu Jawa dibawa ke Bali oleh orang-orang yang lari dari 
Mapajahit. Kaum Hindu yang melarikan diri juga membawa 
banyak lontar Jawa Kuno ke Pulau Bali . Jadi di antara 
pengaruh kebudayaan Jawa yang paling penting adalah 
pengaruh karya sastra Jawa Kuno atau Kawi atas perkem­
bangan kesusastraan Bali . 
Tentunya ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa 
kesusastraan dan kebudayaan Jawa Kuno sudah lama dikenal­
kan di Pulau Bali. Misalnya, menu rut kakawin Nagara­
kerlagama yang ditulis oleh Mpu Prapanca pad a tahun 1365 
disebutkan bahwa pendeta Siwa dan Buda seringkali berkun­
jung ke asrama di Bali. Juga ada banyak prasasti Bali yang 
dikeluarkan dari abad ke-IO sampai ke-14 yang memakai 
bahasa Jawa Kuno . Ada kemungkinan bahwa sastra Jawa 
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Kuno, khususnya kakawin yang terkenal dari zaman Singasari­
Kediri , seperti Ramayalla, Aljllllffit'iwaha, Bharalay"dha, dan 
SlImal1aSalliaka, juga sudah dikenal di Pulau Bali . Namun, 
sesudah haneurnya kerajaan Majapahit, minat pada kakawin 
mulai berkurang di Pulau Jawa, meskipun di Pulau Bali jenis 
sastp yang itu dikembangkan dan terus berkelanjutan Sampai 
kini, menjelang akhir abad ke-20, masih ada pengarang­
pengarang Bali yang menggubah karya sastra kakawin. 
2. Kakawin Bali 
Masa pemerintahan Dalem Baturenggong pada abad 
ke·15 biasanya dianggap sebagai 'zaman keemasan' kesusas­
traan Bali. Pada waktu itulah seorang pendeta Siwa dari Pulau 
Jawa, Dang Hyang Nirartha, tiba di puri Gelgel dan menjadi 
bagawan atau purohita raja negeri GelgeL Dengan demikian, 
kerajaan Gelgel mengalami puneak kejayaannya dan menjadi 
pusat kegiatan olah sastra. Dang Hyang Nirartha termasyur 
sebagai pengarang kakawin serta beberapa jenis sastra lain. 
Walaupun demikian, karya sastra kakawin yang ada dari 
zaman Gelgel sangat sedikit. Hanya karya sastra yang berkali­
kali disalin tetap ada. Jadi, sampai sekarang di Bali masih ada 
banyak salinan dari kakawin Jawa, seperti A rjul1awiwaha, 
Bharalayuddha, SlIiasoma. Di pihak lain sebetulnya hanya 
ditemukan satu kakawin Bali yang dikarang sebelum abad ke­
18, yaitu Harisraya (8) yang mempunyai kronogram (candra­
sengkala) sekitar 1496 Saka (1574 Masehi) , dan ditulis di 
Lawanadipura (yaitu mungkin Karangasem). Tetapi, hampir 
semua naskah lontar asli Bali yang lain rupanya rusak dan 
tidak disimpan lagi. Alasannya kurang jelas. Mungkin 
masyarakat Bali lebih berminat terhadap karya sastra laJno 
yang berasal dari Pulau Jawa dan dianggap suei. Mungkin ada 
sebagian besar warisan sastra lama yang hi lang pada waktu 
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hancurnya kerajaan Gelgel pada akhir abad ke-17. Apapun 
alasannya, dengan munculnya kerajaan Klungkung dan 
kerajaan-kerajaan Bali lain pada permulaan abad ke-18, sastra 
Bali mulai hidup dan berkembang lagi . Dari abad ke-18 
sampai ke-20 ada beberapa kakawin Bali yang tanggalnya 
sudah pasti. Meskipun telah diketahui bahwa banyak terdapat 
kajian-kajian sastra berkenaan dengan kakawin Jawa, kakawin 
Bali secara sepintas sering dianggap (terutama oleh kaum ahli 
sastra Barat-Belanda) tidak berperan sehingga disebut sebagai 
kakawin yang kurang berkualitas atau kakawin 'minor' seperti 
disebut Zoetmulder dalam karyanya Kalangwan (1974). 
Sejak saat itu, te~adilah perkembangan yang cukup pesat 
dalam kajian kakawin Bali yang ditulis pada abad ke-20 ini 
seperti yang dilakukan oleh beberapa sarjana dan mahasiswa 
Fakultas Sastra Unud, seperti Suastika (Dhimbhiwicitra, 
Candraberawa-karya almarhum Ida Pedanda Made Sidemen), 
Paramartha, dengan tesisnya (1990) dari Universitas Padja­
jaran ten tang Kakawin Singhalanggyala; Supartha dengan 
skripsinya (1991) mengenai Kakawin Kebo Tarunantaka yang 
barn digubah oleh Wikarman pada tahun 1987; dan 
Pradotokusumo dengan studinya Kakawin Gadjah Mada 
(J 986) Semua stud; yang d;sebul di atas membahas kakawin 
yang ditulis pada abad ke-20 ini. Tetapi, ada juga studi 
mengenai kakawin Bali yang lebih lama. Misalnya, tesis Ando 
(1990) dengan edisi dan te~emahan Krsnantaka yang disalin 
pada tanggal 29 November 1769 dan rupanya ditulis hampir 
pada waktu yang sarna dan studi saya sendiri, yaitu 
Subhadrawiwaha (1981) dan Parthayana (forthcoming). 
Walaupun minat terhadap kakawin Bali terns berkem­
bang, menurut perhitungan saya, jumlah kakawin Bali yang 
ada lebih ban yak daripada 120 karya sastra. Jadi, walaupun 
banyak penelitian sudah dilakukan , belum dapat dianggap 
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cukup jika dibandingkan dengan banyaknya jumlah hasil karya 
kakawin yang ada. 
Fokus penelitian saya bertujuan untuk menggabungkan, 
baik aspek-aspek ilmu sastra maupun sejarah (yaitu multi­
disciplinary). Artinya, jika belum diketahui konteks sejarah 
politik-sosial (termasuk misalnya nama pengarang, sumber 
karangannya dan tahun penulisan atau karya sastra, serta peris­
tiwa-peristiwa sejarah yang mempengaruhi seorang penyair), 
jadi penilaian karya tersebut sulit ditentukan . Kakawin modern 
konteksnya sering diketahui dengan jelas; tetapi kakawin dari 
zaman dahulu, akan menimbulkan persoalan jika tahun penu­
lisan belum ditentukan. Jadi, sebagai tahap pertama terhadap 
penelitian sejarah sastra Bali yang selengkap mungkin, seha­
rusnya dipertimbangkan masalah menentukan tahun penulisan 
suatu karya sastra kakawin Bali. 
Kolofon sebagai 
Sebelum abad ke-20, kebanyakan pengarang kakawin 
Bali mengambil sumber dari karya sastra Jawa Kuno, seperti 
parwa dan kakawin. Sumber yang paling populer di Bali pada 
abad ke-18 sampai ke-19 adalah epik India, terutama kitab 
Mahabharala dan Ramayana dalam versinya bahasa Jawa 
Kuno. Jadi, rupanya jika memilih cerita-cerita untuk kakawin 
mereka, minat pengarang Bali tidak banyak berbeda dengan 
penyair kakawin dari Pulau Jawa Juga seperti kakawin Jawa 
kalau menilik bagian-bagian akhir dari kakawin kadang­
kadang dapat ditemukan nama samaran penulis serta tahun 
penulisan . Di Bali , selain data semacam ini yang disamarkan 
dalam pada (bait) terakhir sebelum kakawin, juga ada kolofon 
yang sering ditambah oleh penyalin sebuah naskah lontar. Dari 
kolofon-kolofon itu terdapat banyak data sejarah-sosial 
mengenai alasannya suatu kakawin sedang disalin (yang sering 
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dikaitkan dengan kehidupan at au kegiatan seorang raja) dan 
maksudnya sendiri dari penyalin. Jika data yang dikemukakan 
dari kakawin dan kolofon dilengkapi dengan catatan dari arsip 
Negara Indonesia dan Belanda, gambaran jelas dari maksud 
penyair dan penyalin dan tanggai penulisan beberapa kakawin 
Bali dapat ditentukan. 
Berikut beberapa contoh dari kakawin Bali yang dapat 
ditentukan tahun penulisannya berdasarkan data intra- dan 
intertekstual. 
Parthayana 
Parthayana dituli s pada abad ke-18. Pokok ceritanya 
diambil dari Adiparwa dan menceritakan pengalaman Arjuna 
di hutan selama masa pembuangan 12 tahun, termasuk cerita 
perkawinannya dengan Dewi Subadhra. Berdasarkan nama 
raja yang dipuji oleh penyair Parthayana itu dapat ditentu­
kan. Menurut Babad Da/em, Sri Surawirya adalah putra kedua 
Dewa Agung lambe yang mendirikan kembali kerajaan Gelgel 
Klungkung pad a akhir abad ke-17. Dewa Agung lambe 
digantikan oleh putra beliau Surawirya (atau Madyawirya). 
Surawirya bertakhta kira-kira dari tahun InO-an sampai 
1736. Tanggal wafatnya diketahui karena menurut catatan 
arsip Belanda, Surawirya wafat pada tahun 1736. ladi, dapat 
disimpulkan bahwa kakawin Parthayana digubah pada awal 
abad ke-18, mungkin di antara tahun 1720 sampai 1736 
(Creese 1991). Ada beberapa kakawin Bali lain yang ditulis 
dengan gaya bahasa yang mirip dengan Parlhayana, misalnya 
Subhadrawiwaha, Abhimanyuwiwaha dan Hariwijaya . 
Abhimanyuwiwaha 
Tahun penulisan AbhimanYl.lwiwaha dapat ditentukan 
dengan pasti karena di dalam epilog tersembunyi tahun 
candrasengkala.' Rangkaian kata dari Abhimanyuwiwaha 
(75,2) berbunyi illg liga sampal (0) ring pall (0) sapia (7) 
jal/ma (I), Cara pembacaan tahun candrasengkala adalah dari 
kanan ke kiri, maka candrasengakala Abhimanyuwiwaha ini 
bernilai bulan ketiga (Asuji) tahun 1700 saka, alau bulan 
September-Oktober tahun 1778M, 
Hariwijaya 
Untuk menentukan tahun penulisan Hariwijaya nama 
pengarang dapat dipakai . Menurut epilognya, kakawin 
Hariwijaya digubah oleh Pinaputra yang tinggal di asrama 
Wijawidruma (58,3 : cihllallyan Pinapura ... ngkaneng asrama 
Wijawidmma). Belum diketahui kalau asrama Wijawidruma 
terletak di Pulau Bali atau Pulau Lombok karena nama 
Pinaputra juga disebut sebagai penyalin dua naskah lontar dari 
koleksi Puri Cakranegara di Lombok, Kedua naskah lontar ini 
mempunyai kolofon penyalin dengan tahun penyalinannya, 
yang pertama adalah Smaradahana yang disalin pada tahun 
1815 M dan yang kedua adalah Sumanasanlaka yang disalin 
pada tahun 1813 at au 1819 M.2 Ada juga sebuJh naskah lontar 
I Tahun candrasengakala adalah sistem penulisan salu uhun (lahun sakal menurut pcredaran 
bulan dengan menggunakan ungkapan alau rangkaian kala-kala yang m.:milik..i nitai tertenlu. 
Sukersa 1992:68. 
l Lor 5035: Lor 5021: 
Lor 502\ : hi Sumanasanta.ka samapt..'. 1 saka 1738 ra pumna ning Karulkarnasa, hI., ka., n , 
wara madangkungan, rah 5, tengg.:k 3, samangkana diwasa niog pustaka linikita. ngk.aneng 
asrdma Wij awidruma, de sang 8nam3 Pinasuta, ncla anlUsaka wirtapa rung aksara de sang 
susastika., mwang Bap ksyanya., apan ulih ing antyan t.a muda, palar mangdadyakna 
kaswasta ning kulawangsa sang madrwya. 
Ada pabedaan di all\ ;J rf'. Lahun saka (17) )8 yang ditulis dengan angka dan Lahun '35 yang 
ditln9:apkan sebaga i rah 5 l.!ngg.::k 3 Tahun p.!nuli sa n mung,kin 1735 atau ID8 saka (-: 
l S I ] or 1816 AD.). 
Lor 5035 . 111 S maI"adahana kalha; , saka warsa 1737, samangkana PUPUI ing pustaka tinurun 
nng \\'\J a\\idl1Jma de sang Pinasula, hanlusakna halpaka O1ng abara de S30g sudd)'amaca, 
Jpan pulih 109 bhranla mudapalarasan. matangyan a lmah sasar palar mangdad )'lkna 
kaswaSla uifl!l sarira , nlwang kukl\\:U1£S,\\ 
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Hariwijaya yang disalin pada tangga 27 April 1826. 
Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa kakawin 
Hariwijaya dikarang pada awal abad ke-19, kira-kira sebelum 
tahun 1827. 
Subhadrawiwaha 
Penulis kakawin Subhadrawiwaha tidak menyebutkan 
namanya atau tahun penulisan karya sastra. Akan tetapi, ada 
kemungkinan bahwa kakawin Subhadrawiwaha juga digubah 
pada akhir abad ke-18 sampai awal abad ke-19. Gaya bahasa 
dan manggala (kata pengantar) mirip dengan Abhimanyu­
wiwaha dan kedua kakawin ini mungkin dikarang oleh 
penggubah yang sarna. Sebetulnya, penyair SubhadJ'awiwaha 
mengambil kakawin Parlhayana sebagai sumber kakawinnya . 
Ada perbedaan banyak tetapi juga ada persamaan yang sangat 
jelas di antara kedua versi itu. Jadi, Subhadrawiwaha dapat 
dianggap sebagai versi kedua dari Parlhayana dan tidak dapat 
ditulis sebelum kira-kira tahun 1736. Raja yang dipuji oleh 
pengarang SlIbhadrawiwaha juga berhubungan dengan 
pelindung pengarang Parlhayana, Sri Surawirya, kakawin 
SlIbhadrawiwaha dipersembahkan kepada Surawiryawangsa­
ja, nampaknya seorang keturunan Surawirya sendiri. Menurut 
penelitian awal, Surawiryawangsaja dapat disamakan dengan 
Dewa Agung Putra I, Dewa Agung Klungkung yang bertakhta 
di KusambaIKlungkung kiranya sampai tahun 1809 . 
Pretuwijaya dan Astikayana 
Dari abad ke-19 juga ada beberapa kakawin yang 
mempunyai candrasengakala termasuk kakawin Pretuwijaya 
(Bhramandapurana) dan ASlikayana. Menurut pendapat 
Vickers (1982) kedua kakawin ini dipersembahkan kepada 
Dewa Agung Istri Kanya yang memerintah di Klungkung dari 
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lahun 181 5 sampai 1868. Berdasarkan kolofonnya Prthuwijaya 
dikarang pada lahun 1738 saka (1816 M) dan ASlikaya/la pad a 
lahun 1773 saka (185 I M)3 
Akhirnya, ada dua kakawin lagi yang dikarang di Pulau 
Lombok. Perlu dikalakan bahwa pada abad ke-18 dan ke-19, 
kerajaan Malaram, Lombok, juga merupakan sa lah satu 
kerajaan Bali , khususnya kalau dilihat dan segi kesusastraan 
dan kebudayaan 
Nampaknya, pada masa ilU, ada perpularan ya ng luas dari hasil 
karya sastra di antara kedua pulau itu, mungkin karena 
hubungan sosial-budaya-agama pengarangnya. 
Khandawawanadahana 
Kakawin Khandawawanadahana digubah oleh Sang 
Anten pada bulan September-Oktober 1854 M (1776 saka) 
untuk memperingati kebe~angkatan putra raja Mataram ke Bali 
untuk menguasai daerah kerajaan Karangasem atas nama 
Belanda sesudah perang Bali-Belanda pada tahun 1849 4 Pada 




Prthuwijaya 19.1b: sang asta (8) guna (3) panditeng (7) jaga! (I); A.stik,ayana 25,4b: ewu h 
ning liga (3) sapta (1) pandita (7) tumunggalaken (I). Lihal Zoelmulder 1974: 487, 493. 
Karena ada wakw selarna 35 tahun diantarn kedua tahun penu lisart ini mungkin lebi h baik 
kalau candras.:ngkala Prthuwijaya dibaca stbagai berikut: sang (9) astaguna (8) pandileng 
(7)i.gat(J)(J789»k> = J867M) . 
• Oyakta bhrasta sas.;ca ning tiga tan anemu piluwi kuwong telas peph: ning liga mo nth "" 
bulan Sepl<!mber - Oklober anemu =6 pilU "'7 wiku -7 won g - 1; 1776 saka atau 1854 m. 
, 	[t y ArjunawiJaya sangkatha. kini nira ell'1pu Tantular, unama ning Kawiswata ring Yawadipa. 
Puma liniki[a ri ng pulo Lombok. ng.kaneng pa,rlglahan ing rajya Jiwa de Sang Hanten 
raryahas[aku \~i("\Jpa nin g aksara, do:: sang sudhy amaca I sab I[i : .~I putnmgkw iki 
huryahaslakll lalapt.a rasa (6 ) pi\u (7) \\'I ku (7) wwang (I) anglengong, saksal jangga n kala 
\\'.:-sak,IIIl:llia n lan awangi nib .. patra kewa la, kangken ci hna di sukla ning Iwas aku kit.a n 
aku ri ho\!Hlngkwa I Pancaka, byaktanyar paran ing lJ1anahku ri rar.lstll. saph:l l.1 luhu .tl;lIfwa n 
Ing mJlnl S, [ rika diwasa ning puslaka putus, Ong Saraswatye bho nama swaha; ong siddh ir 
as/II, dirghayuh astu .. tat astu, astu )'a namaswaha. 
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Kalayawanantaka 
Kakawin Kalayawantaka yang dipersembahkan kepa­
da raja Janggala (janggala/endra), Juga berasal dari Pulau 
Lombok. Nama Maharaja Janggala salah satu gelar dari Anak 
Agung Gede Ngurah Karangasem yang bertakhta di 
Cakranagara dari tahun 1871-1894 6 Jadi, rupanya Kalayawa­
nantaka ditulis di Puri Cakranagara sesudah tahun 1870. 
3. Simpulan 
Berdasarkan uraian yang telah disajikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa studi kakawin Bali sangat bemilai untuk 
mengemukakan masa lampau pulau Bali, khususnya latar 
belakang sosial-sejarah kehidupan sastra Bali. Dengan demiki­
an penelitian yang lebih jauh dan mendalam akan bermanfaat 
dalam meningkatkan perkembangan studi sastra Bali. 
6 Misalnya seperti disebut dalam kolophon penyalin kedua naskah lontar yang 
berikul: 
Lor 5019: Adipurana 
Iti Hadctipurana, sarnapla linikitta, ring pisan rajya Mata\Vun, ring Matawt~ ring 
"'we, '\-u, 3, wre, \vara dWlgulan, suklapaksa ring nawami bhadra wada rnasa 
rudira nawa, nawa sirsa, ri kala nawa sangha sapla candra (1799=A.D. 1877), 
dene hapanlah Grhanugraha tus ning Bhasmangkllfa. ring sima jala, lor ing pura 
Cakranagara. sangke suruhan ira sri Maharajadiwiryya Jangga\amJapura, sang 
prasidangdiri bhumi Hasmapringga, paryyantusakna wirupa ning aksara, pan 
inadibya, bap kawnang. kapajonghan de sang susastrika. pilih mangdadyakna 
kadirttyayusajana priya, kapaliseng ngaweechi siddhirastu, tatastu hastu. 
Lor 5022 : Bhuwanakosa 
hi Bhuwanakosa nama paramarahasya, jnanaslddhan wasastri, siwoppadesi 
samaptam: iti lontal: drwya nica sri Maharajadiwiryya Janggalarnlapura, sang 
prasaddha gurnawayaken kadaton mu\Vah, ikang wus sirnna para \Vasa nguni, 
ginanlyaken nama, hinarana, ring Cakranagara, saking nugraha nira sang hyang, 
saksat Hayodhyapura kahidepanya, lcwih saking hilang, ira kapuput sUlurat, I 
sakawarsa akas.'l sunya tanu eka (1800= A.D. 1878), Karttikamasa, pancadasi 
suk lapaksa, mrtwmasa, kawyasiwa, ros ning pujul, tatkala sn bhu(X1. la 
k<l l11au.amel bralatnujasmara, ngawit sakeng sedempat.i; om namasi\\"aya OUl, 
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BEBERAPA METOOE KRlTlK 

TEKS NASKAH BALI 
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Faku ltas Sastra Universitas Udayana 

l.Pengantar 
Sebelum penulis menguraikan secara khusus "Beberapa 
Metode Kritik Teks Naskah Bali" sesuai dengan permintaan 
panitia Pesamuhan Agu ng Bahasa Bali [V dan Kongres Bahasa 
Bali II, akan dibicarakan arti kata-kata kunci dalam uraian ini . 
Kata-kata yang dimaksud adalah metode, kritik, teks, naskah, 
dan Bali. 
Kata kritik Critics (Bahasa Inggris) berarti person who 
forms and gives judgements, esp about literature, art, music, 
(musical), dramatic literary, etc. Dari kata critic melahirkan 
kata critical (adj .); criticism (n) (1987 :204). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1993) ada kata kritik, teks, dan 
naskah. Kata kritik (n) 'kecaman atau tanggapan, kadang­
kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap 
suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya'. Ada bentukan 
kata kritik naskah metode di filologi yang menyelidiki naskah 
dari masa lampau dengan tujuan menyusun kembali naskah 
yang dianggap asli dengan membanding-bandingkan naskah 
yang termasuk di satu jenis asal-usul menentukan naskah yang 
paling tinggi kadar keasliannya, kemudian mengembalikannya 
kepada bentuk yang asli. Ada kata yang muncul seperti 
mengkritik (v) krifikus (n) orang yang ahli dalam memberikan 
kritikan pertimbangan (pembahasan) tentang baik buruknya 
sesuatu [a dikenal sebagai seorang sastra (1993 531). Kata 
kritis (a) bersifat khas tidak percaya; bersifat selalu berusaha 
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menemukan kesalahan atau kekeliruan; tajam pada pengana­
lisisan. 
Kata teks berarti (1) naskah yang berani kata-kata dari 
pengarang; (2) kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran; 
dan (3) bahan tenuli s untuk dasar memberikan pelajaran; 
berpidato. Ada bentukan pembahasan -Pancasila; ke dalam ­
terjemahan sanjak-sanjak yang telah ada. 
Kemudian kata naskah berarti : (I) Karangan yang 
masih ditulis tangan (khususnya naskah sastra lama); (2) 
karangan seseorang sebagai karya asli; (3) bahan-bahan berita 
yang siap untuk disel; misalnya rancangan naskah Perjanjian 
Linggar Jati (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1993 : 1024). 
Arti kata-kata yang disampaikan di atas, diambil dari 
kamus-kamus umum . Akan tetapi, makna kata itu dapat 
dipertegas dalam bidang filologi 'ilmu yang mempelajari 
tentang seluk-beluk katalbermain dengan kata' dan arti yang 
lebih luas adalah ilmu yang mempelajari kebudayaan berda­
sarkan bahasa dan kesusasatraannya (Kamus Istilah Fil%gi, 
1977:27). 
Kata kritik (criticism) 'penilaian tentang suatu karya 
sastra'. Kritik naskah (textual criticism) penyelidikan suatu 
naskah dari masa lampau dengan tujuan menyusun kembali 
naskah yang dipandang asli, melalui tahapan resentio, 
eksaminatio, dan emendatio (1977:46) . 
[stilah teks, naskah, dan kritik secara fllologis mempu­
nyai ani yang ketal. Menurut tim penyusun Pengantar Teori 
Fil%gi (1985) pengertian teks adalah 'kandungan atau 
muatan (teks), sesuatu yang abstrak yang dapat dibayangkan 
saja. Teks 'kala, kalimat yang membentuk suatu tulisan atau 
karya tulis' . Konsep teks dapat berani 'suatu yang amat 
simbolik' . Teks terdiri atas isi, yaitu ide atau amanat yang 
hendak disampaikan pengarang kepada berbagai pendekatan 
243 
seperti alur teks. perwatakan, dan gaya bahasa. Teks dapat 
dibagi menjadi teks tulisan, dan teks eetakan (buku). Masing­
masing teks itu ada tilologinya. 
Naskah ada lah benda konkret yang dapat dipegang dan 
dilihat, atau lebih dikenal disebut berbagai bahan naskah. 
Naskah tulisan tangan merupakan objek penelitian fila/agi, 
yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran masa lalu. Naskah 
(handschrif) yang di singkat hs dan hss (jamak), atau manu­
script (ms.) dan jamak mss. Di Indonesia khususnya di Bali 
naskah memakai bahan daun lontar (ron tal) , dan kertas yang 
diimpor dibawa oleh Belanda setelah memasuki Bali yang 
yang didatangkan dari Eropa. 
Kata Bali dapat berarti wilayah geografis , yaitu 
Propinsi Bali . Namun, istilah Bali dikaitkan dengan faktor 
historis berarti berkaitan dengang seja rah Bali mengandung 
pengertian yang luas, dapat berati bahasa Bali, sastra Bali , dan 
budaya Bali . Dalam kenyataannya, akibat kontak kebudayaan 
telah melebihi batas-batas wilayah etnis Bali. 
2. Proses Penyalinan Teks Naskah Bali 
Te~ad inya teks dalam tradi si Bali berkaitan dengan 
proses pene iptaan teks. Teks tertulis pertama-tama dibuat 
berkaitan dengan profesi pengawi-nya. Misalnya, seorang 
pend eta Siwa Budha memiliki teks-teks yang berguna untuk 
mengekspresikan profesinya, teks utamanya itu puja-manlra, 
teks weda parikrama, teks tatwa, dan lain-lain. Seorang yang 
berprofesi lIndagi biasanya memiliki naskah berkaitan dengan 
ukuran tanah, ukuran temp at suei. dan ukuran rumah. Teks 
yang dikoleksi , misalnya silClit karang (Asta Kosala-Kosali); 
orang yang berprofesi pemangkll, biasanya memiliki teks 
penting, seperti pllja mantra, pZlia wali , teks darmaning 
pemangkll, masalah canl, dan lain-lain . Seorang dalang mem­
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punyai teks yang dapat menunjang profesinya, mi salnya 
memiliki teks dharma pewayangan, teks babad, teks klasik, 
teks penglukalan, dan lIsada. 
Te~adinya teks seperti yang disebutkan di atas dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis seperti berikut ini. 
(I) Teks aslinya ada pada pengarang atau pencerita sehingga 
teks ini disebut asli ada pada pengarangnya dan teks itu 
disalin-salin , seperti karya-karya Ida Pedanda Made 
Sidemen banyak dipinjam dan disalin-salin, akhirnya ber­
kembang teks yang semakin bervariasi. 
(2) Aslinya teks yang tertulis (sering tidak dikatakan penga­
rangnya) yang berupa kerangka (singkat). Namun, oleh 
penyalin teks itu disalin-salin dan dilakukan penambahan 
dan disesuaikan dengan keinginan penyalinnya. Misalnya 
teks babad selalu ditambah disesuaikan dengan keperJuan 
golongannya dan masuknya tradisi lisan dan teks lain yang 
pemah dibaca pengarangnya. 
(3) Teks aslinya tidak ditambah-tambah karena adanya pilih­
an kata yang tetap, mengenai urutan pemilihan kata, 
komposisinya, dan teks itu sakral. 
Berkaitan dengan pernyataan de Haan (J 973) dikaitkan 
dengan penyalinan teks Bali dapat dikemukakan tiga hal seba­
gai berikut. 
(I) Penyalin secara vertikal , yaitu proses penyalinan dari 
sumber (asli) ke salinan, dari salinan ke salinan berikutnya 
secara ketal. Biasanya teks yang disalin menu rut model ini 
adalah teks latwa, kakcnvin, mantra, yaitu teks yang 
bermakna religius-magis . 
(2) Teks yang di salin dari babon (sumbernya) secara horizon­
tal sehingga melahirkan teks yang baru dari babonnya. 
Penyalinan mengubah bentuk teks sumbernya ke dalam 
teks baru, perubahan terjadi dengan memasukkan ide, cita­
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cita, lujuan pengarang dalam karya baru itu. Tambahan 
dapat bersumber dari teks Iisan maupun leks tulis 
Misalnya, Kakmvin Gajah Mada, bersumber dari babad, 
ilihasa, ptlrana, tlsana dan cerita lisan lainnya (Pradoto­
kusumo, 1986). 
(3) Ada teks dari satu babon (sumber) diolah kembali, penyalin 
tetap memakai judul (tema) seperti teks yang disalin, hanya 
diambil garis besamya (inti teks). Setelah itu penyalin 
menambahkan ide, cita-cita, dan pandangannya sehingga 
teks itu merupakan teks baru yang merupakan variasi dari 
teks yang lain. Misalnya, teks Calon A rang. 
Penyalin Teks BaJi menunjukkan penjelimetan. Perma­
salahannya, manakah teks tertua dan manakah teks berikutnya. 
Sebuah penyalinan teks Calon Arang yang tidak terkendali dan 
menunjukkan aktivitas yang luar biasa ditunjukkan oleh 
penyalin-penyalin kemudian. 
Studi Suastika (1995) menunjukkan teks Calon Arang 
masih memperlihatkan bentuk lama (tua) yang ditulis dalam 
teks prosa berbahasa Jawa-Bali (Jawa Pertengahan). Di Bali 
cerita tersebut sangat terkenal serta menyatu dengan kebudaya­
annya, bahkan dapat mencerminkan kehidupan Hindu-Budha 
pada periode tua yang dianut oleh masyarakat Bali. Ada nilai 
hakiki dalam teks itu, maka kesinambungannya tetap diper­
tahankan dari zaman lampau sampai sekarang. Teks itu 
disakralkan karen a mempunyai nilai religius, di lain pihak 
terjadi penyalinan berulang-ulang dari satu sumber (babon) 
yang diturunkan dengan setia dan ketat dalam bentuk lontar 
baru. Akhirnya, penyalin berlangsung terus menerus di Bali 
sehingga terdapat berbagai teks Calon Arang versi prosa 
dengan berbagai eksistensinya. Tradisi penyalinan teks Calon 
Arang versi tua tetap dilakukan dengan ketal dan muncul pula 
leks Calon Arang versi yang lainnya. Akibatnya, versi leks 
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Caloll Arallg yang berumur tua semakin sulit didapatkan dan 
ditelusuri perjalanannya, dan sulit pula merekonstrusikan teks 
yang ada itu . 
Dalam proses penyalinan teks C%n Arang terdapat di 
satu sisi unsur persamaan berupa inti , di samping adanya 
penambahan terhadap tokoh C%n Arang. Ada teks yang 
menekankan unsur mitologi, histons, te/uh, dan unsur ritual 
(cant).Pengarang berikutnya memasukkan unsur nilai ke 
dalam bentuk baru (geguntan) tanpa meninggalkan nilai sakral 
teks yang lama itu . 
Penyalinan kembali teks C%n Arang itu digubah 
secara vertikal, yaitu penurunan sebuah teks dan atas ke 
bawah, atau dan sebuah naskah ke naskah yang baru, dan 
salinan ke salinan, dari contoh ke salinan (Robson, 1978:39). 
Model kedua adalah teks disalin kembali dan digubah secara 
horizontal, yaitu naskah yang sudah mengalami pencampuran 
antarteks setingkat. Akibat percampuran itu, menimbulkan 
teks baru dalam bermacam-macam genre sastra. Ada teks 
C%n Arang versi prosa (tua dan muda), ada geguritan, 
kidung, tutur, dan mantra, serta keputusan. Geguritan pun 
masih dapat dibagi menjadi versi Durma, Durma -Sinom­
Durma, Pangkllr, A,S, dan Adri. Teks prosa, dapat dibagi 
dalam versi a, b, c, d, dan C%n Arang fragmen (ilustrasi). 
Tipe penyalinan teks yang lain seperti Arjunapramada 
'kemarahan Arjuna' . Semula teks Arjunapramada aslinya ada 
di dalam naskah di Desa Ayunan, Abiansemal Badung. Pada 
tanggal 29 Desember 1928 teks itu disalin dari aslinya oleh 
Ida Kompyang Kerta dan babon-nya dikembalikan kepada 
pemiliknya Selanjutnya, pad a periode berikutnya teks itu di­
sa lin lagi di at as kertas, setelah di Bali dikenal alat pen a dan 
tinta cairo Di sini penyalin taat terhadap leks babon-nya 
Kemudian satu kopi (salinan) diketik dalam kelikan yang 
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muncul dalam proyek Tik, penyebaran itu semakin intcnsif 
Nomor teks naskah tersebut di Perpustakaan Universitas 
Leiden adalah Lor 9077 dan namor Kirtya 4 (Register Kirtya, 
1937; cf. Pigeaud, 1968:914) 
Ada lagi penyalinan teks yang unik terjadi di Kirtya, 
yaitu teks Calon Arang Kirtya 477, merupakan salinan dari 
buku cetakan yang berhuruf latin dalam Bijdragen 1926, 
karangan Poerbatjaraka, penyalinnya bemama I Gde Ngumbah, 
dari desa Dangin Peken Singaraja. Kemudian teks yang telah 
menjadi teks Ion tar ini kembali ditransliterasikan menjadi teks 
Lor 14.778 yang disebutkan sebagai Proyek Tik Yang lebih 
unik lagi adalah temuan Kakawin Negarakretagama, yang 
hampir sea bad disebutkan sebagai teks naskah tunggal (codex 
uniclIs) . Teks ini telah diterbitkan oleh Brandes 1902 dan 
Mulyana (1979). Naskah Negarakretagama yang disimpan di 
Universitas Leiden telah dikembalikan kepada Pemerintah 
Republik Indonesia, ketika Ratu Yuliana melakukan kunjungan 
kenegaraan ke Indonesia pada tahun 1978 (7). 
Dalam beberapa teks terakhir ada temuan mengejutkan 
yaitu didapatkannya beberapa naskah Negarakretagama, salah 
satunya penemuan Bagus (1970-an) dan temuan lainnya, se­
perti dari Karangasem membuat Mulayana (1979) dalam 
terbitan kedua karyanya itu menegaskan bahwa semula 
Negarakrelagama ditulis di Jawa, dijelaskan lebih lanjut 
bahwa Karangasem (kamalasana) sebagai tempat penulisan 
itu. Bahkan terakhir ada rencana menerbitkan teks Negara-· 
kretagama berdasarkan sejumlah teks temuan berikutnya, 
tetapi s~mpai sekarang rencana penerbitan itu belum terlaksana 
(lnformasi Pusdok). 
Memang usaha yang baik merekonstruksikan teks 
Negarakretagama berdasarkan sejumlah temuan teks berikut­
nya . Memang disadari b~hwa usaha merekonSlruksikan beber­
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apa 	teks menjadi satu tidaklah mudah. 8eberapa kendala akan 
tampak dan muncul terutama dalam menetapkan teks yang 
standar dari berbagai bacaan yang berbeda, kemungkinan 
sesuai aluran tembang (pZlfJuh) dan makna kata dapat me­
nemukan ketentuan itu , tetapi hal-hal lain yang tidak muncul 
dalam teks harus dapat pula dipertanggungjawabkan. Maksud­
nya, alasan yang kual dipilihnya suatu kata dalam bacaan teks, 
kemudian menyisihkan bacaan yang lain. Di samping itu, 
yang lebih penting adalah ketepatan pemilihan bacaan teks, 
apakah kata ilu unsur kuna, muda, asli, masukan, dan lain-lain 
sehingga pad a akhirnya usaha ini memberikan (menghasilkan) 
satu perbendaharaan baru dalam berbagai teks yang telah ada. 
Berdasarkan gambaran di atas, adanya tradisi penya­
linan yang terus-menerus terhadap teks di Bali, maka 
memungkinkan melahirkan berbagai teks yang diinginkan 
penulisnya. Tujuan utama penyalinan teks adalah (a) penyalin 
berkeinginan unutuk memiliki cerita sesuai teks itu; (b) 
kemung-kinan naskahnya rusak. Akibatnya, dalam penyalinan 
itu terjadi kesalahan, baik disengaja maupun tidak . Inilah yang 
menyebabkan leks berubah-ubah, akibat berbagai kesalahan, 
baik yang disengaja maupun tidak dalam proses penyalinan 
itu. 
Berbagai kesalahan dapat disebutkan misalnya: 
(I) 	hap/ografl'hurufyang dihilangkan'; 
(2) saul du me me au meme 'penyalinan maju dari satu 
perkataan ke perkataan yang sama'; 
(3) 	ditlografl 'kata, kalimat terlampir atau ditulis dua 
kali/ulang tulis'; 
(4) 	intelpolasi 'penambahan kat a atau bagian kalimat 
karena kekeliruan at au disengaja'; dan 
(5) 	/akllna 'kata yang teriampaui alau bagian kalimat 
yang kosong' (Islilah Fil%gi, 1977). 
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Dalam penelitian naskah ada dua macam penyalinan 
teks, yaitu secara otomatis dan tidak memperlihatkan isi 
kalimat sehingga dengan sengaja mengubah kata atau susunan 
kalimat yang dianggap salah sehingga terdapat banyak 
perbedaan di antara naskah yang sejenis. Juga terdapat penya­
linan dengan cara menyalin naskah dan gaya bahasanya 
sehingga terdapat naskah dengan berbagai gaya bahasa, hal ini 
sering dilakukan dalam penyalinan cerita lisan dan teks tertulis . 
Hal-hal inilah yang perlu dijelaskan oleh filolog secara 
cermat. Ia harus menjelaskan, mengapa penyalin (penulis) 
menuliskan kata salah atau kurang jelas, apakah disebabkan 
karena kurang teliti, atau pemulisnya kurang mengerti tentang 
bahasa itu , sehingga tidak paham maksud penulis teks dan 
naskahnya yang digunakan sumber itu. 
Selanjutnya, dalam menetapkan teks yang akan diedit 
(diterbitkan) maka peneliti menempuh prosedur penelitian filo­
logi. Biasanya langkah-Iangkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
(1) Inventarisasi 	 naskah. Hal ini penting dilakukan 
untuk mendapatkan jumlah naskah yang diteliti 
berdasarkan katalog (daftar naskah), perpustakaan, 
museum, dan tempat perorangan. Untuk naskah 
Bali dapat dipakai katalog Juynboll (1907-1915), 
katalog Brandes (1901-1926 ), Pigeaud (1967­
1980 ), katalog Lontar Fakultas Sastra Universitas 
Udayana (1983); katalog Lontar Bali -Lombok 
(1976); katalog Pusdok (1988-1991 ). 
(2) Deskripsi 	 naskah menjelaskan tentang identitas 
naskah dan teksnya. Juga diterangkan ukuran, 
bahan, ukuran teks, huruf, termasuk garis besar isi 
teksnya, apakah ada kekhasan, keunikan bahasanya, 
ada kolofollnya, pengarang teks asl; atau salinan. 
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Apakah ada kekhasan huruf dan keunikan karya 
itu? 
(3) Perbandingan naskah yang dilakukan, yaitu apakah 
ada perbedaan bacaan (teks) dari naskah yang satu 
ke naskah yang lain? Apakah didapatkan teks yang 
sarna, atau seversi, atau ada variasinya? Perban­
dingan rnenyangkut kata derni kata, kalirnat dan 
gaya bahasa, bahasanya baik, apakah teksnya leng­
kap, tidak lengkap, ada yang disengaja, atau salah 
salin dan akibat bahan (naskah) yang rusak . Hal ini 
digunakan untuk rnenggolongkan cerita dan untuk 
rnendapatkan silsilah naskah. 
(4) 	Penetapan teks yang akan ditransliterasikanldisun­
ting. 
Di sini yang terpenting adalah teks yang akan diterbit­
kan (Constutio Textus) lIsaha perbaikan teks yang didasarkan 
pada terkaan dan berdasarkan hasil penelitian ilmiah. Mene­
tapkan secara teknis bagaimana rnernilih naskah yang sesuai 
dengan tujuan filologi, yaitu seperti berikut ini . 
(a) 	 Naskah yang lengkap, paling baik, dan represen­
tatif setelah lewat perbandingan teksnya, keadaan 
bahasanya, urnur naskah (kolofonnya). Akan lebih 
baik didapatkan teks autograf (teks yang langsung 
ditulis pengarangnya). 
(b) 	 Ketentuan rnenentukan pilihan berdasarkan model 
isian teks lengkap dibandingkan teks yang lain, 
urnur naskah tertua, dan bahasanya baik. 
(c) 	 Transliterasi naskah dan catatan 
(d) 	 Menetapkan ejaan, pernisahan kata, dan tanda 
baca terbitan teks. 
(e) 	 Terjernahan teks dan catatan 
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3. Bebcrapa Metode Kritik Teks 
Metode kritik teks yang dipakai dalam membahas dan 
menetapkan teks, baik di Barat maupun Timur (di Indonesia) 
berasa[ dari Barat ketika berkembangnya ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang pernaskahan. Metode itu adalah sebagai 
berikut. 
(Jj Me/ode S/emma (metode Lachman). Metode ini bersumber 
pada buku Paul Maas ([927) berjudul Textual Criticism. 
Asumsi dasarnya adalah ingin memiliki teks yang 
semurni mungkin, dekat dengan apa yang ditulis penga­
rangnya; teks adalah gagasannya. Transmisi yang dibuat 
penulis sesuai dengan pembacanya adalah kekeliruan 
manusia. Manusia (penyalin) ingin menyalin setepat mung­
kin (dengan ketat), kesalahan tidak disengaja. Sebuah teks 
dapat terganggu apabi[a bahasanya rusak, penulis terus 
mencoba memperbaiki (memulihkan) teks dengan segenap 
kemampuannya. Dengan kesalahan itulah, peneliti (pem­
baca) merekonstruksi sejarah tradisi teks. Ada bagian teks 
yang sarna, ada yang berbeda, naskah dike[ompokkan. 
Alhasil, ada teks yang dapat dikelompokkan ini adalah 
adanya dugaan keaslian dan kesalahan oleh penyalin. 
Tujuan metode ini membuat silsilah atau pohon silsilah 
naskah yang disebut s/emma. 
Stemma memberikan gambaran hubungan genetik 
naskah dari arketip ke hiparketip sampai teks penyaksi 
(A,B,C,D dan seterusnya). Perubahan atau kesalahan mulai 
dari bentuk huruf (tulisan) sampai penghilangan dari skala 
kecil sampai besar, kesalahan kata (dittografi) yang 
diulang; kesalaan penempatan (terbalik); kesalahan yang 
disengaja oleh penyalin. 
Penggunaan metode stemma bila dalam teks terdapat 
perubahan (transmisi) vertikal, sedangkan apabila transmisi 
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horizontal yang disebut kontaminasi metode ini tidak 
dapat dipakai (Reynold , 1974; cf. Robson, 1994). Contoh 
studi Bali yang menggunakan metode ini adalah Cika 
(1980) ketika menggarap tesis 52 di UNPAD, Bandung. 
Brahmandapurana oleh Gonda (1932), Worsley (1972). 
(2) Me/ode Diploma/is a/au Kri/is 
Metode stemma (Lachman) jarang dipakai lagi pada 
abad ke-20, kini sesuai dengan penelitian De Haan (1973) 
menyampaikan beberapa pertimbangan dalam menerbit­
kan teks . Yang terpenting dalam terbitan ini adalah 
sebagai berikut. 
a. 	 Teks sebagai hasil (aktivitas pengarang). 
b. 	 Versi-versi sebagai teks tidak dapat ditelusuri dalam 
satu versi teks asli. 
c. 	 Fungsi dasar dari kelompok mana teks itu, studi yang 
sangat penting dalam studi teks. 
d. 	 Karakter teks dan hubungannya perlu dilakukan. 
Masalah edisi naskah satu sumber dapat dilakukan 
dua cara, yaitu dengan metode edisi kritis yang dikon­
struksi teks asli yang telah hilang berdasarkan sumber 
yang ada, memilih bacaan yang terbaik, memperbaiki 
kesalahan dan membakukan ejaannya. 
Metode kritik satu sumber, kesalahan diperbaiki 
berdasarkan sumber itu, tidak ada varian, kesalahan diko­
reksi sebatas kesalahan salah salin dan tidak membutuhkan 
pembakuan (Haan, 1973) . 
Ada lagi metode jiplakan (fotografl) dan diplomasi, 
yaitu transliterasi yang tepat sesuai dengan naskahnya, 
yang diawali dengan "transkriptio Continua". Hal-hal lain 
seperti huruf kapital, tanda baca, keajekan teks penting 
dipertahankan sebagai identitas teks. 
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(3) KeulIgglllon reb' 
Beberapa pertimbangan mendasar tentang edisi teks 
naskah Bali tergantung pada tujuannya yang dapat dike­
mukakan sebagai berikut. 
I. 	 Apakah teks naskah tua atau berasal dari tradisi tua? 
2. 	 Apakah ada unsur arkais 'bahasa, kata, huruf yang 
menyebutkan berasal dari tradisi pad a zaman tertentu? 
3. 	 Apakah ada bagian teks (tokoh, alur, nama-nama 
tempat) bersumber pada faktor sejarah masa lalu, 
misalnya prasasti? 
4. 	 Memiliki kelengkapan alur cerita sehingga dapat 
memberikan gambaran menyeluruh dan informasi 
yang lengkap tentang cerita itu, di sam ping bagian­
bagian itu berfungsi bagi pengarang dan golongannya 
pada zaman itu; 
5. 	 Teks asli, maksudnya ditulis oleh pengarangnya dalam 
naskah yang asli pula sehingga mendapatkan makna 
maksimal teks itu. 
Untuk mencapai tujuan ini, lebih berfokus pada 
langkah atau cara kerja yang maksimum. Seperti yang 
dilakukan van der Molen (1983: 131-133). Pentingnya 
menerbitkan teks Kunjarakama dengan penjelasan yang 
mendalam mengenai hal-hal berikut. 
1. 	 Tinjauan berbagai segi (Iatar belakang teks itu) 
diterangkan. 
2. 	 Teks penting dalam tradisi Jawa tengah perlu 
diungkapkan dan dicari jejaknya. 
3. 	 [nformasi tepat, tujuan teks itu dapat dicari dalam 
kolofon yang biasanya disebutkan tujuan itu. 
4. 	 Ada kalanya kolofon tidak mudah diinterpretasikan 
karena perbedaan tradisi menurut derah memainkan 
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peranan penting terutama adan ya variasi versi perlu 
diterangkan. 
Dengan ungkapan lain keberadaan naskah tunggal 
dapat dilakukan dengan metode diplomasi atau kritis 
(Robson, 1994) sepel1i berikut ini , 
a. 	 totografi atau faksiamile; 
b. 	 transliterasi yang setepat-tepatnya jika ada pendapat 
penyunting diletakkan pada catatan teks; 
c. 	 Metode edisi kritik, dilakukan transliterasi dengan 
baik dan tepat, perubahan dilakukan berdasarkan 
pendapat penyunting, bacaan salah atau menyimpang 
salah dimasukkan ke dalam catatan; 
d . 	 Perlengkapan kritik teks perJu disajikan (I) uraian 
identitas naskah, (2) penutup naskah (kolofon), (3) 
bahasa, (4) tulisan, (5) ejaan, (6) kelainan bahasa 
teks (arkais, unik, dll.). 
Metode kritik teks yang telah dikemukakan di atas 
dengan berbagai variasinya hampir mirip dengan yang 
dikemukakan oleh lim filologi. Menurut tim filologi 
(1984) bahwa metode kritik teks dapal dibagi menjad: 
sepel1i berikul. 
(I) Metode intuitif, yaitu penyalinan leks yang berulang 
kali, lradisi leks sangat beragam. Peneliti bekerja 
secara intuitif, yaitu mengambil naskah yang 
dianggap paling tua, ada bagian yang dianggap tidak 
belul, korup, bacaan rusak, teks itu diperbaiki 
berdasarkan teks naskah yang lain, dengan memakai 
akal sehat, selera baik, dan pengetahuan luas. 
Metode ini digunakan oleh Poerbatjaraka (1926) . 
(2) 	Melode objektif, yaitu mencari hubungan (stemma) 
naskah berdasarkan teksnya yang bersumber pad a 
kekhilafan bersama , kekeliruan, kesalahan sal in, ke­
salahan di tempat yang sanla dapal menentukan 
silsilah teksnya. Sesudah didapatkan silsilah naskah, 
baru dilakukan kritik teks, dengan menerangkan 
metode stemma dengan dasar objektif Contoh studi 
Robson (1971) . 
(3) 	Metode gabungan, yaitu menggabungkan bacaan teks 
naskah karena perbedaan sangat kecil, perbedaannya 
tidak mempengaruhi teks. Bacaan yang dipilih adalah 
muncul keragu-raguan, maka norma tata bahasa, jenis 
sastra, latar belakang teks baru dalam berbagai teks 
yang menjadi dasar suntingan. 
(4) Metode gabungan, yaitu teks yang disunting ber­
dasarkan kualitas teks (bahasa tua), sejarahnya dapat 
dilacak dan berfungsi bagi masyarakatnya, bacaannya 
paling baik, lengkap, umur tertua, dlL) sehingga 
pantas dijadikan landasan. Metode ini sering disebut 
metode [agger (landasan) . Oi sini bacaan teks yang 
lain yang berfungsi ditempatkan pad a aparat kritik, 
yaitu bahan pembanding dalam penerbitan teks 
naskah. 
Kemudian di samping penyajian teks yang jumlah­
nya lebih dari satu seperti yang di sampaikan di atas, ada 
kritik teks yang mengacu kepada studi naskah tunggaL 
Cara yang dilakukan untuk teks tunggal adalah sebagai 
berikut. 
(a) 	 Edisi diplomatik dapat dilakukan dengan menerbit­
kan teks seteliti-telitinya, yaitu dengan membuat 
transliterasi (huruf Latin) yang setepat-tepatnYl. 
(b) 	 Edisi diplomatik dapat dilakukan degan teknik [oto­
graft. 
(c) 	 Edisi standar, yaitu penelitian teks dengan cara men·· 
transliterasi dan membetulkan kesalahan , membuat 
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keajekan bacaan teks yang sesuai dengan ketentuan 
Diadakan pembagian kat a, kalimat, huruf kapital, 
pungtuasi, diberi komentar (catatan) terhadap 
kesalahan teks. Perbaikan dapat dilakukan dengan 
pembacaan teks- yang sezaman dan sejenis; semua 
peruahan, perbaikan, pergantian, penghilangan 
dicatat secara khusus sehingga edisi (terbitan) 
memungkinkan pembaca yang lainnya mengorek 
perubahan itu. Segala perbaikan berdasarkan per­
tanggungjawaban dan metode rujukan (JOOI nOOI) 
yang tepat. 
4. Beberapa Metode Kritik Teks Naskah Bali 
Pada kajian In.i akan disampaikan beberapa contoh 
studi kritik teks naskah Bali, baik yang berbahasa Jawa Kuna 
maupun berbahasa Bali (Kawi-Bali) . Contoh: 
(1) Robson (1971) Wangbang Wideya (Kidung) 
Naskah yang dipakai suntingan diberi nomOf A, B, 
C, D, E, D, F, dan G, setelah dibaca satu per satu 
teks, dibuat diagram (bukan slemma) karena tidak 
menunjukkan kelaziman naskah yang jelas dari 
naskah alinya, hanya menunjukkan pengelompok­
an umum dari hasil perbandingan secara ilmiah 
yang dapat dipercaya. Ada beberapa kualitas teks 
yang memiliki sejumlah perbedaan. Dari perban­
dingan tampak diagram (group) sebagai berikut. 
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x A. Lor3610 
B. Lor 3633 
C. Lor 3647 
D. Lor 37 15 
E F E. Lor 3779 

A B F.Lor4643 

G. 	Lor 4646 (pragmen) 
Catatan 	 keseluruhan bacan teks harus diperhatikan. 
dan kontaminasi horizontal tidak dapat 
diabaikan dalam penurunan teks naskah­
naskah Bali. 
(2) 	Worsley (1974) Babad Buleleng 
Naskah yang dipakai disebut A, B. C. D. 
A =K. Va. 43513 ; Lor. 9.300; M35 NO. 8 
B = K153! No. 287 
C = CB 80 (Berg Collection) = Djl. D. 31 
D = CB 118 (3) 
Dari studi Worsley (1972) melahirkan slemma 
Babad Blileleng dengan susunan sebagai berikut. 
Modell 
xI -salinan langsu ng 
~_}_~_________ ~-_t~~~~.la ngSUng 
A C 	 IT 
I 	 l 



























(3) Vickers (1987) Kidung Malat 
Vikers menunjukkan ada kidung Malat dalam 
berbagai versi (pendek, panjang). Vikers (1987) me­
nyatakan bahwa teks kidung yang berasal dari bentuk 
tertua dari abad ke-1 8 (1723), yaitu adanya teks inti 
dan teks tambahan yang berkembang terus-menerus 
dalam berbagai teks berikutnya yang merupakan 
perluasan (kontaminasi) atau penyalian horizontal pad a 
teks Malal pad a abad ke-19. Di sini yang terpenting 





---~~ Dimensi hi stori s 
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Teks Malat versi yang lengkap 	 x LOr.4 321 
y LOr.43 22 
l LOr.4323 
(4 ) Suastika (1995) CalonArang 
Perkembangan yang rumit ditunjukkan oleh temu­
an teks dari zaman ke zaman. Ada teks Calon Arang 
prosa, kidung gegurilan, dan kepulusan. Dari masing­
masing genre inipun masih ada perbedaannya. Ada 
berbagai kemungkinan kehadirannya. Hal ini ditunjuk­
kan ole h wacana (teks) itu sendiri . Hubungan teks 
Calon Arang tergambar dalam hubungan ini. 
(1) hubungan antar teks dalam genre 
(2) hubungan tempat penulisannya. 
Gambaran teks Calon Arang di Bali berdasarkan genre 
(kelompok teks) sebagai berikut. 
Prosa Kidung Geguritan 
Lor.5387/5279 
e.. ~O ~562t t. mtlG.-----.O ~ 
Lor.4565 
Zaman 
Gelgel Gelgel-Klungkung Klungkung 
Hubungan antar (I) teks > Dimensi historis> -faktor dominan 
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(2) Tempal penulisan 
f-fungsi 
konlaminasi >saling berdampingan 
>vertikal 
Pilihan teks yang diedit (diterbitkan) 
berdasarkan ketentuan. 
(a) 	Kelompok teks sesuai genre 
( I) kekhasan teks 
(2) unsur tua (arkais) 
(3) pertimbangan dominan (kualitas teks) 
(4) kedudukan dan fungsi teks 
(5) ditetapkan Lor 5387/5279 dasar suntingan 
(6) 	ditetapkan Kirtya 1047 dasar suntingan 
(b) 	Metode kritis mengarah kepada standardisasi ejaan 
teks, yang mengacu kepada ejaan Jawa Pertengah­
an (Kawi-Bali). Hal-hal yang dipandang penting 
seperti adanya variasi teks, menyertai edisi hitis 
ya ng termuat dalam variasi teks dari Lor 4561 dan 
4562 = Poerbatjaraka 1926 . 
(5) 	Pradotokusumo (1986) Kakawin Gadjah Mada 
Pradotokusumo menggunakan dua naskah 
yaitu naskah Ubud (Vb.) dan naskah Udayana 
(Ud) Naskah Vb. lebih tua daripada naskah Ud. 
Nas kah Ub (1958), dan Ud. (1961). Teks Vb. me­
rupakan salinan naskah asl in ya seeara lengkap, dan 
ciri-eiri ortografinya mas ih tampak (Pradoto­
kusumo, 1986: 160-161) Teks naskah Ub . sebagai 
dasar suntingan dan teks Ud. dipakai dalam eatatan 
(1986: 292 ef; 322; 346) 
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5. Simp ulan 
Berdasarkan uraian pada bab di alas dapal disampaikan 
simpulan sebagai berikul. 
I. 	 Krilik teks naskah dalam bidang filologi/ilmu tenlang se­
luk-beluk kala, alau mempelajari kerohanian suatu bangsa 
berdasarkan peninggalan bahasa dalam kesllsastraannya 
memiliki makna yang lebih spesifik dibandingkan dengan 
yang tercantum dalam berbagai kamus umum. 
2. 	 Tradisi penyalinan teks Bali memiliki berbagai model, 
yaitu teks asli ada pada pengarangnya, salinan yang disalin­
salin. Inti teks ada pada ingatan saja; teks dilakllkan 
perubahan terus-menerus, teks sakral disalin secara vertikal 
dan teks yang tidak sakral sering disalin secara horizontal 
(kontaminasi horizontal) 
3. 	 Akibat penyalinan teks terus-menerus di Bali, maka terjadi 
berbagai kesalahan dalam penyalinan teks . Kesalahan itu 
meliputi: haplograji, saul du meme an meme, dlL 
4. 	 Metode yang dipakai dalam edisi teks (penerbitan teks) 
tergantung pada jumlah teks naskah yang ditemukan atau 
teks penyaksi . Biasanya temuan teks lebih dari satu dipakai 
metode slemma (silsilah) dan legger (landasan), teks tung­
gal biasanya dipakai metode kritis dan dip/omalis . 
Belakangan ini metode kritis lebih menonjol dipakai karena 
memberikan kelonggaran interpretasi pada tujuan dan 
fungsi teks, hal-hal yang bersifat sosial budaya dan kekhas­
an lainnya (van der Molen) yang terpenting dalam kritik 
teks adalah mengembalikan teks sesuai mode aslinya dan 
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Beberapa istilah dasar dalam kritik teks 
I. 	 Slemma Codicum 'silsilah naskah' 
2. 	 COnSlill/fiO Texlus 'ketepatan teks' 
3. 	 Archetypus 'tekslnaskah tipe mula, kesempatan yang 
pertama bercabanglnaskah yang sama dengan naskah asli' 
4. 	 Codex unicus 'naskah tunggal' 
5. 	 Examinalio 'dikajildiuji segi-seginya, tulisan, ej3an, 
kosakata, bentuk kata, tata kalimat, dan isinya' 
6. 	 Resenlio 'penilaianlpertimbangan terhadap naskah yang 
akan dibanding-bandingkan' 
7. 	 Col/alia 'perbandingan' 
8. 	 Legger'induk' 
9. 	 Slemma'stemalsiisilah' 
10. Facsimile 'salinan sesuai aslinya, seperti cara pemotretan' 
II. Emendalio 'perbaikan berdasarkan perbandingan naskah­
naskah lain' 
12. Edliminalio 'pengurangan' 
13 . Divinalio 'penambahan' 
14. ConjLlclllra 'perbaikan berdasarkan pendapat penyunting, 
dugaan' 

15 hampolilio 'pertukaran bef\tuk kala' 





17 . Hil'erCOrccI 'perubahan' ejaan karena pergeseran lafal ' 
18. 	COlliomillolio 'penukaran kala pengaruh kala lain' 
19. LaC/lJlo 'bagian teks terlampaui/ terlewalkan' 
20. Haplograji 'dilampaui karena suku/hurufyang sarna' 
2 I . Sa/ll dll meme all meme 'karena pelompalan dari satu kala 
ke kata yang sarna' 
22. 	Lipograji 'hi lang suku katalbaris/bait' 
23. Dilograji 'ulang tulis kata yang sarna (rangkap tulis) 
24. 	Teks 'mengacu pada isi/kandungan yang bersifat abstrak' 
25. Naskah 'fisiklbahan' 
26. AIIlograf'penu I is naskah' 
27 . Aulograji 'naskah yang ditulis pengarang sendiri' 
28. Colojon 'bagian akhir isi teks' 
29. Colophon 	 'catatan pada akhir teks, berisi keterangan 
mengenai tempat, tanggal dan penyalinan naskah' 
30. Curn/plela 'cacat' 
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l. Pengantar 
Dari sejumlah topik (tidak kurang dari 21 subtopik) 
yang disajikan dalam Kongres Bahasa Ahara Sastra Bali ini 
hanya sajian inilah yang diminta Panitia mengetengahkan 
masalah akasara Bali. Itu pun tidak menyentuh substansi 
aksara Bali luih suksma angebek ring buana agung muang 
alii Seperti diungkapkan dengan bijaksana oleh salah 
seorang putra daerah I Ketut Bangbang Gde Rawi dalam 
"Prana Tatwa Suksma" (1958). Sebuah fenomena gratis yang 
monumental leterer (tembang maca pal) dan sangat menyukma 
tentang arti simbolis dari sebuah "Jati Diri" bagi manusia atas 
"Dirinya sejati". 
Mungkin inilah sumbangan yang utama dan paling 
utama apabila kita sungguh-sungguh menyikapi masalah ke­
beraksaraan sebagai tema agung dalam temu agung Pesamuh­
an Agung dewasa ini . 
Memang, tanda-tanda kesenjangan kealpaan yang ber­
akibat keterpinggiran keberaksaraan ini sudah demikian 
menggejala. Lalu kondisi yang kurang sehat ini dengan sege­
ra mengarahkan perhatian tertuju pada institusi pendidikanl 
pengajaran Aksara Bali. Semestinya segera diadakan evaluasi I 
Tahapan inilah yang langsung mengemuka pada maka­
lah ini untuk kemudian dapat mengambil putusan, mungkin 
perlu pembaharuan dan pengembangan sistem ejaan bahasa 
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Bali , sehingga dukungan pemerintah dalam mewujudkan buku 
Pedomall Pasa/lg Aksara Bali tidak sia-sia. Berkenaan dengan 
itu perlu diperhatikan beberapa hal di bawah ini. 
a. Selama ini kita telah memiliki buku Pasang Aksara Bali 
yang disusun oleh [ Wayan Simpen AS tahun 1973 ber­
dasarkan keputudsan Pesamuhan Agung 1957 dan 
Pesamuhan Agung Kecil 1963. Dalam kurun waktu seku­
rang-kurangnya tahun penerapannya pemah mengalami 
penelitian dan pengolahan kembali oleh sebuah tim 
diketuai Drs. [ Wayan Warna tahun 1979. Meskipun tidak 
menggunakan kata "Pedoman" pada judul buku, buku 
tersebu,t sudah demikian luas penggunaannya bukan saja di 
berbagai jenjang pendidikan formal (sekolah-sekolah), 
tetapi juga pada masyarakat umum. 
b. Pemakaian buku tersebut dalam penerapannya di sekolah­
sekolah terutama oleh para guru masih terasa adanya 
kesenjangan yang berkaitan dengan penerapan: teoretis, 
metodologis, dan kurangnya data kekinian (ranah modern). 
c. Yang lebih memprihatinkan bahwa keluaran anak didik 
masih jauh dari pengetahuan keberaksaraan seperti yang 
diharapkan, apalagi jika dihadapkan dengan teks dan 
konteks kekurangannya. 
Berdasarkan hal diatas perlu diadakan penlOJauan 
kembali terhadap elemen-elemen pendidikan, antara lain buku 
Pasang Aksara dimaksud. 
2. 	 Tinjauan Kembali BlIku Pasang Aksara Bali J Wayan 
Simpen AS dan Upaya Penyusunan Buku Pedoman 
Pasang Aksara Bali yang Baru dan Lengkap 
Penyusunan buku Pasang Aksara Bali, [ Wayan 
Simpen AS tampak sangat apik dan hati-hati dalam hal 
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tertentu. Apalagi setelah buku tersebut mengalami pengolahan 
kembali oleh sebuah tim peneliti . Namun, kelemahan­
kelemahan yang mendasar masih sangat ken tara dan dapat 
menimbulkan hambatan yang tidak ringan dalam penerapan 
proses belajar mengajar. 
Langkah evaluasi ini sangat tepat. Melalui forum ini 
Pemda telah membuka peluang ke arah penyusunan buku 
Pedoman Pasang Aksara Bali yang memadai dan lengkap. 
Bagi kami (Pemakalah) tidak perlu menjadi masalah: (ii) 
apakah merevisi buku yang telah ada, atau (ii) menyusunnya 
kembali secara lebih sistematis dan lengkap dengan data 
kekiniannya . 
Memang ada kecenderungan kami mengusulkan hal 
yang (ii) seperti di atas dengan beberapa argumentasi Sebe­
lum sampai pad a putusan tersebut perlu dipertimbangkan hasil 
tinjauan ulang (pengamatan sepintas) menyangkut tiga hal 
sebagai berikut: 
a. Konstribusi Struktural 
Teramat sui it untuk menemukan kerangka pikir 
(teoretis) yang dipakai landasan menyusun buku Pasang 
Aksara Bali tersebut. Masalahnya bukan terletak pada fana­
tisme keharusan penggunaan teori atau tidak. Tetapi logis 
tidaknya atau sistematis tidaknya bahan yang disajikan 
sehingga mudah dicerna akal pikiran. 
Untuk itulah menurut pengamatan kami, dalam hal 
yang paling prinsip penerapan strukturalisme perlu lebih 
dikedepankan. Dengan wawasan yang dimilikinya dapat mem­
berikan sumbangan (konstribusi teoretis) yang diharapkan 
mampu memilah-milah dalam batas-batas perbedaan yang 
jelas tentang hal di bawah ini. 
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a. 	 Sebuah otonomi bahasa (apakah bahasa Bali , Kawi, 
Sanskerta, Bali Tengahan, Bali Kuna dan sejenis­
nya) . 
b. 	 Perbedaan sistem bahasa yang satu dengan bahasa 
lainnya termasuk aksara dan pasang aksara (aksara 
Bali dengan sistem suku katanya, dan aksara Latin 
dengan sistem fonemisnya). 
c. 	 Selebihnya tergolong segi-segi fungsional penggu­
naannya dalam berbagai ranah kehidupan berbahasa 
(ranah tradisional atau modern) . 
Itulah dasar yang prinsipil yang menimbulkan 
kesangsian pada kami hingga condong mengusulkan untuk 
mengadakan penyusunan kembali daripada sekadar "bongkar 
pasang" dan mungkin kurang etis karena berkaitan dengan pola 
dasar pikiran. 
Contoh 1 halaman 10: uraian tentang Aksara Wianjana (Ii hat 
lampiran). Interpretasi kami tentang wianjana dapat mendua: 
(i) dari sudut grafologi berarti aksara yang melambangkan 
bunyi konsonan, (ii) dari sudut fonologi berarti bunyi fonem 
konsonan itu sendiri. Tetapi mungkin buku tersebut 
mengarahkan pada maksud yang (i) berarti lambang aksara 
atau yang disebut aksara wianjana. Tetapi penjelasan sane 
durllng mangkep ring suara jelas didasarkan pada pola sistem 
fonemis Latin. Sedangkan konsep suara kalau yang 
dimaksudkan adalah aksara Sllara (Bali) seperti : ~\ J: \ "l dan 
seterusnya (Ii hat tabel halaman 5 dilampirkan) dan apabila 
benar-benar mangkep betapa rumit persoalannya. Pada sisi lain 
penampakan wujud konkret akasara wianjana: "1' "1' .'1' se­
perti dicontohkan pada buku tersebut diterima karen a itu sudah 




Mungkin masalahnya akan sangal sederhana apabila 
pemilahan bentuk aksara Bali diperinci sebagai berikul : (i) 
bentuk dasar (lagna) dengan berbagai varian (ganlungan, 
gempelal1, dan sejenisnya), (ii) pangangge abara (pangangge 
S1IOI'a, dan sejenisnya). Dalam bahasa Kawi baru dijumpai 
akara(.l,j\) , ikara (M) , ukara (~'), dan sebagainya. Yang 
menjadi satu-kesatu'an aksara dapat berfungsi menduduki 
sebuah suku kata tanpa pangangge Sltara, Bentuk-bentuk 
terakhir inilah yang dapat digolongkan abara slIara. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, konsep lagna (~\ jQ\ 
,,\ Yl\ '''\. , , ,) sebagai bentuk dasar yang melambangkan suku, 
sebaiknya dibangkitkan karena padanyalah bergantung ben­
tuk-bentuk sekunder lainnya. Dengan langkah pencermatan 
seperti itu, diharapkan lebih rasional dan sistematis, Dampak 
lainnya tidak perlu muncul perangkat istilah Aksara suara 
Lalin Kawi dan aksara Sltara Lalin Bali yang tidak jelas 
keberadaannya dan membingungkan (lihat halaman 5 
dilampirkan) . 
ltulah sekilas pengamatan kami sehubungan dengan 
konstribusi struktural. Dalam hal ini sumbangan fonologi! 
fonetika adalah paling relevan dengan masalah ejaan karen a 
hahikat aksara dan penulisannya adalah cara menuliskan 
bunyi-bunyi dalam sistem bahasa ke dalam si mbol-simbol 
akasara, Pendekatan ini membawa konsekuensi pemilahan 
ejaan dengan sistem suku kata (ejaan bahasa Bali dengan 
aksara Bali), sistem fonemis (ejaan huruf Latin untuk 
menuliskan bahasa Bali yang hidup berdampingan dengan 
bahasa Indonesia), dan sistem fonetis (huruf Latin untuk 
menuliskan bahasa klasik, seperti bahasa Sansekerta, Kawi, 
dan sebagainya dalam tradisi tulisan kuno kemudian 
mewariskan pasang pageh dalam pasang aksara Bali yang 
masih tetap dipertahankan sampai sekarang 
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b. Penerapan Melodologi 
Melodologi penul isan aksara Bali seperti yang lermual 
dalam buku Pasang Aksara Bali, ada beberapa hal yang perlu 
dibahas dan disempurnakan sebagai berikut: 
(I) Untuk mempermudah penggunaan sebagai Pedoman Penu­
lisan Bahasa Bali dengan Aksara Bali, sebaiknya kerangka 
penyampaian dengan urutan berikut: perincian aksara yang 
digunakan, cara menu lis kala, dan cara menulis kalimal. 
Perincian aksara Bali yang digunakan menulis bahasa Bali 
supaya digambarkan dengan jelas dan skematis serta 
mudah dipahami. 
Pada buku yang telah beredar, aksara Bali masih 
agak rumit karena seliap aksara Bali langsung dikaitkan 
dengan ejaan Kawi Latin dan ejaan Bali Latin. Akibatnya, 
hubungan antara aksara WreastralWresastra dengan aksa­
ra Swa/a/ita, tidak jelas (hal aman 4, 5, 6, 7, dan 8). 
Setelah aksara Bali dikelahui, lalu diikuti dengan 
cara penulisan kala dan penulisan kalimal. Cara menu lis 
kalimat, sama sekali belum dibahas. 
(2) Pada bagian Aksara Wianjana dan Rangkapan Aksara 
Wianjana dengan Sllara, seolah-olah aksara Bali itu 
dianggap sama dengan hurufLatin. 
Contoh: 
4\ (b) mangkep ring \~(a) ditulis \ n\ 
Contoh: ",-,\ (bapa) 

Aksara Bali adalah huruf suku kata (huruf silabik) Aksara 

Wianjana (Lagna) itu tanpa mendapat (pangangge) sum'a, 

sudah dapat berfungsi sebagai suku kata. 

Contoh: r>U\ ,.,n\U'H'" \ "'U""',\ 

dan yang lainnya 
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Pacta bagian ini juga tidak dijelaskan cara menghilangkan 
(mematikan) slIara /0/ yang memang dimuat oleh /aglla 
itu pada saat menulis kata-kata yang suku-sukunya ber­
suara lain dari mara fa/. 
(3) Pada bagian aksara Anceng (singkatan) , yang dibicarakan 
hanya singkatan-singkatan pada wewaran dan hanya 
beberapa singkatan yang lain yang digunakan dalam 
percakapan sehari-hari 
Singkatan seperti nama sekolah, nama kantor dan 
perusahaan yang diserap dalam bahasa IndonesiaJasing 
belum dibicarakan. Singkatan-singkatan yang terakhir ini 
perlu dibuatkan Zlger-Zlger tersendiri. 
(4) Pada bagian cara menu lis kata, belum terdapat pengelom­
pokan atas penulisan kata dasar (krZlna lingga) dan kata 
jadian (krZlna !iron). Cara menu lis kedua kelompok kata . 
tersebut tidak tergambar dengan jelas (masih bercampur) 
sehingga sangat sulit dipahami. 
(5) Cara menulis lengenan pada umumnya (pada katalkalimat) 
belum dibicarakan, tetapi pada buku tersebut sudah 
dibicarakan penggunaan .. . ')\ (bisah) :' .. \ (cecek) dan ber­
ubah menjadi lengenan. Menurut hemat penulis, hal itu 
terbalik, yakni lengenan M , yang berubah menjadi .f.\ 
(cecek) dan lengenan "">1 yang berubah menjadi . . 1' (bi­
sah). \ dan Vo; \ termasuk aksara, sedangkan "l. .\1"') 
(cecek) dan . . (\ (bisah) termasuk pangangge aksara. 
(6) Pada 	 halaman 30, 3 I, dana 32 perlu diperjelas antara 
penganler dan krZlna pangarep, antara pangirinf;:.dan 
kruna panuek raos. Pada halaman 32, ada bentuk VlJ ~l) 
Pada penuli sa n bahasa Bali dengan aksara Bali, tidak ada 
bentuk .... ' . Y)1 ' 
(7) Pada 	 halaman 36, )Jeri hal AnllSllara, perlu ditambah 
dengan "kata-kata yang mulai dengan vokal dan arda­
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L"?Sj'(wetu) dinyatakan menjadi 'U J (metu) sedangkan 

pembentukan kl1lna polah (dengan anusuara) seharus­

nya dengan Ing!. ,p" 

-Vi -0l menjadi B "e De~ianlah beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian untuk dibahas guna penyempurnaan pedoman 
penulisan bahasa Bali dengan aaksara Bali. Tujuannya 
supaya pedoman penulisan dengan aksara Bali, bentuknya 
lebih sederhana, lebih lengkap, dan lebih mudah dipahami 
serta penggunaannya. 
c. Penyajian Materi 
Secara umum, materi yang disajikan masih berbau 
historis dan kurang lengkap serta rancu. Hal ini disebabkan 
karena kehadiran uraian aksara Kawi dan aksara Latin yang 
kurang pada tempatnya. 
Sistematika penyajian tidak dikelompokkan atas unsur­
unsurnya sehingga memberi kesan kacau yang pada akhirnya 
menyulitkan pemahaman isinya 
Kehadiran aksara Kawi dalam uraian aksara Bali , 
mengaburkan usaha pemahaman aksara Bali, lebih-lebih 
disertai dengan salinan aksara Latin, sistem penulisan aksara 
Bali menjadi kabuL Hal ini dapat dibuktikan pada uraian 
aksara wianjana yang sesungguhnya tidak perlu karena aksara 
Bali menganul sistem silabik atau suku kata . Untuk lebih 












Dalam penggunaan aksara Bali ditemukan adanya dua 
bunyi yang dilambangkan dengan satu lambang, yaitu bunyi 
vokal fa! dan fh/ dengan lambang h,. Sebaliknya, ada satu 
bunyi dilambangkan dengan dua lambang, yaitu bunyi fa! 
dilambangkan dengan 1)\1 ~(a wisarga) dan~'\(a !cara), pada­
hal kita ketahui salah satu unsur ejaan yang baik adalah satu 
bunyi satu lambang. 
Sistem penuli san alograf dari aksara rerepa (U)l) ada 
yang ditulis sebagai gantungan dalam bentuk guung macelek 
( ..• . ), dan ada yang ditulis dalam bentuk gempelan ( .. ->11 ~). 
Si~m penulisan yang dualisme in; menimbulkan keraguan­
raguan bag; penulisnya. 
y?
Co nto hn ya «Y) '{"')'I" '1 Ul 'd-f» 'iHil-VJ Y) 'T0') " ~ 
"YOl1.)) l 
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Sistem tulisan yang dualisme juga ditemukan dalarn 
penulisan suku pada alograf gal/tungan "'<2;" , ada langsullg 
gantungannya yang mendapatkan silk" (C- ), di lain pihak 
ditemukan slIku ( ..... J) sebagai gantJ'ngan pada aksara 
pal1gawak. 
Conlohnya: .0 
If\)) rUl 1-0 '\l'J\ 'I '\ "\{\j) lUI ~ 1fVI l 
J ~ L C-l 
Sistem penulisan aksara lagna dan alograf pepel (."r::) 
pada kala dasar pada suku akhir dan pad a suku awal kata dasar 
yang terdiri alas tiga suku belum ada aturannya. 
Sistem penulisan alograf adeg-adeg ( . - ..J.,) khususnya 
dalam usaha menghindari adanya aksara bersus~~ tiga perlu 
disempurnakan karena yang menyebabkan adanya bentuk 
susun tiga hanya alograf pangangge aksara nania"cJl;guung-v'~ 
dan suku kembung ...~ , , yang dalam pemakaiannya tidak 
dianggap sebagai bentuK susun liga. 
Contohnya 
L5n ~ I Y'> ~ ~1~ 
>N Iv. 
~ ... 
'l./Il V"I ') 1f"'Il '\l"I ~ 
~ ){) 
Sistem p~lisan tengenan m'iijalan yang disebutkan 
kata-kala yang berakhir dengan konsonan diikuti oleh kata-kata 
yang diawali dengan vokal termasuk kat a ulang juga murni 
disebut tengenan majalan. Hal ini perlu ditegaskan sejauh 
mana batas kaitan kedua unsur-unSur yang membentuknya 
dapat disebut tengenan maja/an. 
Kata-kata yang disebut pasang pageh sangat perlu 
dicantumkan seluruhnya sehingga tidak rnenimbulkan keragu­
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raguan dalam menentukan apakah kata-kata tersebut ditulis 
dengan pasang pageh atau tidak. 
Sistem penulisan unsur serapan yang merupakan salah 
satu unsur penting dalam pasang aksara atau ejaan, hanya 
ditemukan dalam bentuk contoh dalam jumlah yang sangat 
terbatas dan tanpa disebutkan sistemnya at au aturannya serta 
acuan. Lebih-Iebih rnasalah sistem penulisan singkatan dan 
akronim sangat rancu dan kurang jelas sistemnya. 
Beberapa contoh sebagai berikut: 
IVY) -a ~ 

"C2 hUVJ ~ 
~V lun~l~ 
If'0 '}0 U) ~ ~ 
S 0 Q JL 
'd{))] '0 VI·') 'Y'j \ 
L <.6}( . ~ 15. 'i{\)l M ) 
r · ,. . l.5l 
~J(VJ~\ 
fU1 ( If\,n ~ ~ ~ , '-...-'L6l ~ rl. LY) U'V1 ~ 
") 'tSI I/) fA t-JLj r:l 
Co SI ' 1Ut1 ~ L:, U l 1. 
Uralan slstem penuli'san pengater dan preposlsl kurang 
menonjolkan sistem pasang aksara sesungguhnya, demikian 
pula sistem penulisan kata dwipurwa. 
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Masa lah uraian sandi ya ng memang merupakan unsur 
penting dalam pasallg aksara dipisah antara sandi karena 
pertemuan unsur sisipan dengan sandi, awalan dan akhiran . Hal 
ini akan memberikan kesan penonjolan unsur morfologi dari­
pada pasang aksara. 
3. 	 Rencana penyusunan Pedoman Pasang Aksara Bali dan 
Beberapa Alternatif Pengembangannya 
(a) Pengembangan pad a Tataran Fonologi 
Dalam ranah modem, aksara Bali tidak digunakan 
untuk menuliskan lambang bunyi bahasa Indonesia, termasuk 
unsur serapannya dan bahasa asing. Hal ini dilakukan karena 
memang keberadaan bahasa Bali dengan bahasa Indonesia dan . 
bahasa asing berbeda. Dengan demikian, sistem penulisan 
aksara Bali pada ranah modem memerlukan sistem tersendiri, 
baik menyangkut sistem fonologi maupun sintaksisnya. 
Sistem penulisan aksara Bali menganut sistem silabik. 
Sistem silabik adalah sistem tulisan yang menggunakan satu 
tanda atau lambang untuk satu suku. Maksudnya, aksara Bali 
tanpa menggunakaOi alograf sudah dapat berfungsi sebagai 
suku kata yang telah mengandung suara e la/. Aksara Bali 
yang tanpa menggunakan alograf dan telah bersuara e 181 
disebut aksara lagna yang juga disebut aksara bentuk 
pangawak (Suasta dkk 1994/ 1995:22). Aksara pangawak 
adalah aksara yang menjadi dasar dalam setiap kehadiran atau 
penulisan alograf Maksudnya , tanpa kehadiran aksara bentuk 
pangawak sebagai dasarnya, maka kehadiran alograf yang 
dalam hal ini meli puti pangangge, bentuk gantungan dan 
gempelan tidak dapat berfungsi. 
Dalam sistem penulisan unsur serapan pada ranah 
modern digunakan aksara pangawak dan semua bentuk alo­
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grafnya. Adapun aksara pa/lgawak yang dimaksud, meliputi 
vokal dan konsonan. Hurufvokal meliputi WI "Vl' ?, , 
c;., 1 2}' 2~~:) 1 
Huruf konsonan, meliputi VO I ~ , 051' )I) 1 1'1\ • 
~~~lUl~'~'Ulm~~,U1 
1)0) , ~ I U1I ~ 1C'V) l' 
Bentuk alografnya meliputi pangangge aksara, bentuk 
ganlurrgan dan bentuk gempelan. Khusus untuk vokal e /8 / 
digunakan konsonan lIlIlyang disertai atau dikombinasikan 
dengan alo~af pepet ( ..~ . .) sehingga lambang vokal e / 8 / 
menjadi "VI'JI. Dalam bahasa Bali tidak ditemukan diftong, 
namun dalam ranah modem diftong dilambangkan dengan 
aksara bentuk pangawak. Di samping itu , ada juga diftong 
dilambangkan dengan kombinasi atau penggabungan antara 
aksara pangawak dengan alograf 
Diftong ai dilambangkan dengan aksara pangawak '2J' 
(jejeralaikara); dengan bentuk alografnya 1~' (taleng 
marepa). 01 
Contohnya VI '1 ~ , 1.~ #61 ~ 
Diftong au dilambangkan dengan aksara pangawak 
.~ (okara) yang berkombinasi dengan .. ') (tedong), dengan 
bentuk alografnya v'j '.' (Ie/eng marepa) dengan berkombinasi 
dengan . ..;) (Iedongj 
Contohnya 'j i U\.J"') , '2 "J 1'0-') ~ Vl1' 
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Kata seerapan bahasa Indonesia yang memang belum 
terasa suaralbunyi bahasa Balinya, terutama suara atau vokal a 
fa! pada suku akhir kata, maka vokal tetap diucapkan fa!. Hal 
ini dilakukan dalam usaha menghindari kerancuan makna. 
Contohnya: 
~L~?l~ 2:J\.' ~/inGlo~e .. it;"! 
~J-..o, ~/rr~W){)k..llI / 
~ ~"I5TI., '/k_l:u,.J~/ 
o 
b. Pengembangan Tataran Morfologi 
Untuk dapat menulis suatu kata dalam bahasa Bali, 
diperlukan pemahaman bahwa aksara Bali adalah huruf suku 
kata (huruf silabik) yang berbeda dengan sifat-sifat huruf 
Latin . Oi samping itu, perlu dipahami hal-hal berikut: (I) Bila 
aksara-aksara Bali mendapat pangangge suara, maka vokal a 
yang melekat pad a lagna itu tidak berfungsi lagi. Aksara 
Wianjanaflagna itu akan berbunyi sepertipangangge suara itu. 
(2) Cara mematikan Wianjanaflagna bila menjadi tengenan. 
(3) Perubahan bentuk wianjanaflagna bila berfungsi sebagai 
gantungan atau gempelan. 
Oengan bekal pemahaman seperti tersebut di atas, 
secara bertahap (menurut keperluan), barulah dibicarakan hal­
hal berikut . 
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Cara menulis kata, yang terdiri at as· 
l. 	 Cara Penulisan Kala Dasar: 
Cara penul isan kata dasar, meliputi kata dasar yang terdiri 
atas satu suku kata, dua suku kala, tiga suku kata, empat 
suku kata atau lebih. 
Pada bagian ini perlu ditambahkan penjelasan, antara lain 
pasang jajar, lengenan, ganlungan, dan gempelan, kata 
dasar yang terdiri atas satu suku kata menjadi dua suku 
kata, kata dasar yang terdiri atas tiga suku kata menjadi 
dua suku kala, kata serapan dari bahasa Sansekerta, Kawi, 
bahasa Indonesia dan bahasa asing lainnya serta pasang 
pageh seperlunya. 
2. 	 Cara Penulisan Kata ladian 
Cara penulisan kata jadian, meliputi kata yang berawalan, 
bersisipan, dan berakhiran. 
Pada bagian ini perlu ditambahkan dengan pembentukan 
kruna polah dan sandi sliara bahasa Bali. 
3. 	 Cara PenulisanKata Dwilingga 
Cara penulisan kata dwilingga, meliputi dwisama lingga, 
dwisamatra lingga, dwimaya lingga, dwipurwa, dwi­
wesana 
4. 	 Cara Penulisan Kata Dwibina lingga 
Cara penulisan kala dwibjna lingga, meliputi dwibina 
lingga ekasruli (persenyawaan) dan dwibina lingga sruti 
(Frase). 
c. 	 Pengembangan Tataran Kalimat 
Pengembangan tataran kalimat, melipuli. 
1. 	 Cara menulis kalimat tunggal 
2. 	 Cara menulis kalimat majemuk 
3. 	 Cara menulis kalimat berita, kalimal tanya, kalimat 
peri ntahllaranga n 
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Pada bagian ini perJu dijel askan tentang pasallg jaja! 
sambllng dan pasallg jaja! po/as, baik pembentukannya 
maupun manfaatnya. 
d. 	 Pengembangan Cara Penulisan Angka dan Singkatan 
Pengembangan 	 cara penulisan angka dan singkatan 
meliputi 
I. 	 Cara menulis angka dan lambang bilangan, baik berdiri 
sendiri maupun dalam kalimat. 
2 . 	 Cara menulis singkatan, baik berdiri sendiri maupun 
dalam kalimat: 
(a) singkatan dalam ranah tradisional 
(b) singkatan dalam ranah modem 
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1. Pengantar 
Sastra Bali tradisional sampai saat ini masih tetap hidup 
dan berkembang dalam masyarakat Bali . Tradisi sastranya 
yang panjang dalam sejarah merupakan akar dan landasan yang 
kuat bagi kelangsungan hidup sastra Bali tradisional sampai 
saat ini . Keberadaan sastra Bali tradisional dewasa ini tidak 
hanya ditandai oleh masih banyaknya masyarakat menyimpan 
pustaka lontar (menurut penelitian di masyarakat tersimpan 
tidak kurang dan 50.000 cakep lontar), banyaknya aktivitas 
mabasan di kalangan masyarakat (menu rut data Kanwil P dan 
K Bali 1995/1996, tercatat tidak kurang dari 464 kelompok 
mabasan di seluruh Bali), tetapi juga oleh penciptaan sastra­
sastra tradisional baru, baik berupa kakawin (seka/' agung), 
kidung (sekar madya), maupun geguritan (sekar alit) (belum 
ada penelitian khusus mengenai jumlah karya sastra Bali 
tradisional yang diciptakan dalam kurun waktu 30 tahun 
terakhir) 
Sastra tradisional Bali dewasa ini tumbuh tanpa me­
lalui suatu bentuk pembinaan yang dilakukan secara sadar. 
Penciptaan karya-karya sastra tradisional Bali dewasa ini lebih 
merupakan aktivitas-aktivitas yang bersifat individual anggota 
masyarakatnya. Meskipun begitu , dibandingkan dengan situasi 
pertumbuhan sastra Bali modern, keadaan dan perkembangan 
sastra Bali tradisional justru lebih menggembirakan. Lebih dari 
itu , sastra Bali tradisional sampai kin; masih menunjukkan 
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fungsinya yang jelas. Sastra bagi masyarakat Bali merupakan 
bagian yang utuh dari sistem kebudayaan Bali. Hampir semua 
aspek kehidupan masyarakat Bali berlandaskan pada sastra. 
Sastra (aksara) ibarat mata air yang mengalir, yang melahirkan 
dan menumbuhsuburkan berbagai bentuk ciptaan manusia . 
ltulah yang menyebabkan sampai saat ini sastra Bali tra­
disional tetap eksis dalam perubahan dan perkembangan 
zaman. 
2. 	 Sastra dalam Pandangan Masyarakat Bali: Fungsi 
Sastra 
Pengertian sastra memang sangat tergantung dari 
makna yang diberikan oleh pendulcungnya. Sastra bagi masya­
rakat Bali tradisional lebih diartikan sebagai suatu nilai, yaitu 
nilai luhur yang berguna bagi masyarakat (Bali) untuk 
meningkatkan hark at dan martabat kehidupannya, baik secara 
material maupun spiritual. Sastra ini diwujudkan pula dalam 
bentuk "sastra" (aksara) yang secara tradisional ditulis pada 
lontar (daun tal/don ental), atau dalam bentuk lontar (cakep­
an), dalam bahasa-bahasa Kawi (Jawa Kuna), Jawa Tengahan 
(Kawi--Bali), dan bahasa Bali Kapara. 
Nilai-nilai yang tenulis dalam bentuk iontar tersebut 
berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan yang sangat iuas, 
sepeni agama, kehidupan spiritual, fdsafat, moral, etika (adat 
istiadat), estetika (berbagai bentuk ciptaan manusia yang 
mendapat sentuhan citra keindahan dan kebenaran), ilmu 
pengetahuan (wariga, IIsada, astakosala-astakosali) , dan se­
jarah Sebagaimana disebutkan oleh Pigeaud, tulis-tulisan 
tersebut secara sistematik dapat dibagi menjadi Religions 
Ethics; History and Mythology; Belles-Letres; Science, Arts, 
Humannities, Law, Folklore, Customs, and Misce llanea 
(i96745) 
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Masyarakat Bali memandang sastra itu sebagai sesuatu 
yang bernilai tinggi, sesuatu yang luhur, sesuatu yang suei . Hal 
ini dapat dilihat dari bagaimana masyarakat Bali memperlaku­
kan karya-karya sastra tradisional mereka. Mereka menyebut 
karya-karya sastranya dengan nama Sang Hyang Sastra, 
khususnya terhadap karya-karya yang mengandung nilai-nilai 
luhur, ajaran agama dan kehidupan spiritual (latwa dhyalmika). 
Dalam pengertiannya yang luas dan khas, kitab suei agama 
pun disebut sastra. Kitab suei Weda misalnya, juga disebut 
Sang Hyang Sastra, dan epik Mahabharata disebut dengan 
nama Sang Hyang Astadasa Parwa. Pemberian nama seperti itu 
menunjukkan adanya penghargaan dan penghormatan yang 
sangat tinggi kepada karya-karya sastra keagamaan kita . 
Pandangan dan perlakuan masyarakat seperti itu, tidak 
terlepas dari keberadaan (eksistensi) karya sastra itu sendiri. 
Menurut Sugriwa (aim), pengarang-pengarang sastra pada 
zaman Hindu--Jawa semuanya adalah Mpu yang telah lulus 
pengetahuannya dalam ilmu bathin yang disebut latwa jnyana. 
Sang Kawi yang ahli dalam ilmu sastra ini disebut dengan Adi 
Pandita. Karya-karyanya disebut dengan yasa (pinaka dhipa 
yasanira), yaitu ajaran-ajaran yang direkakan dalam sastra 
yang selalu dipakai suluh oleh masyarakat penganutnya 
(1953: 19). Di dalam kakawin Dharma Sunya disebutkan 
bahwa seorang kawi (pengarang, pujangga) adalah orang yang 
telah meneapai tingkat kesueian yang tinggi (Siddha, 
Suddha), yang telah "menikmati" rasa dan sarinya lango 
(Agastia, 1993: 7) . Orang-orang (masyarakat) yang seeara 
khusus menekuni sastra dalam tradisi Bali disebut dengan 
istilah anak nyaslra atau "orang berilmu", gellellerd, orang 
berperadaban dengan kemah iran khusus di bidang sastra. 
Orang semaeam itu , biasanya mendapat temp at yang terhormat 
di kalangan masyarakat Bali (lihat Bagus, 1988:66). 
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Dalam kaitannya dengan sastra-sastra kakawin dise­
butkan bahwa karya sastra kakawin itu merupakan suatu 
yantra, yaitu sarana at au jalan yang digunakan oleh seorang 
yogi untuk mencapai tujuan yoganya. Yan/ra itu merupakan 
alat sejauh itu berguna sebagai objek untuk memuaskan 
panca-indra dan batinnya, tetapi sekaligus juga dapat 
menerima turunnya sang dewa (Zoetmulder, 1984:212). 
Pemahaman tentang masalah ini dapat diketahui lebih jauh 
dalam kitab-kitab Tantra , misalnya Mahanirvana Tantra. 
Dalam kitab Mahanirvana Tantra, antara lain disebut­
kan bahwa sabda adalah Brahman, karena itu , ia menjadi 
penyebab alam semesta (Brahmanda). Sabda-Brahman yang 
substansinya adalah mantra berada di dalam wujud jiwatma. 
Pada bagian lain diuraikan bahwa mantra itu disusun dengan 
menggunakan aksara-aksara tertentu, diatur sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan suatu bentuk bunyi, sedangkan huruf­
huruf itu sebagai perlambang-perlambang bunyi. Untuk meng­
hasilkan pengaruh yang dikehendaki, mantra harus disuarakan 
dengan cara yang tepat, sesuai dengan swara dan warna. 
Sebuah karya sastra kakawin adalah sebuah yantra, yaitu 
pemekaran dari aksara dan mantra. Oleh karen a itu, ia disebut 
juga dengan istilah candi aksara atau candi sastra (Agastia, 
19965). 
Bila diperiksa aksara pertama yang digunakan sejum­
lah kakwin,akan tampak bahwa aksara awal yang dipakai 
adalah sebuah wijaksara seperti Ang, Sang atau Ong, seperti: 
Hana sira ralu dibya rengon (Ramayana); Ambek Sang­
paramarlha pandila huwus limpad sakeng sunyala (Arjuna 
Wiwaha); Sang Suramrihayajnya ring samara (Bharata 
Yuddha); Sembahing hutun ing sarwajnallna bhllh nityasa 
(Nitisastra); Sang hyang ning hyang amurti (Wrettasancaya); 
Om nathaya nomostute sillti ning alpada (Nagarakretagama), 
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Ong sri Panvalaraja-dewa hlll"ljJ illg jagal (Arjunawijaya), dan 
seterusnya. 
Wijaksara (aksara suei) memang menempati posisi 
tertentu di dalam yan{ra . Seperti halnya konsepsi padma­
bhuwana, bunga padma (teratai) yang suei dengan aSladala­
nya, yang menunjukkan delapan penjuru mata angin masing­
masing dengan Dewa yang menguasainya dan juga simbol 
wijaksara-nya 
Lewat yanlra itulah terjadi penyatuan anlara sang kawi 
dengan dewa yang dipujanya (isladewala), dengan Sang Maha 
Peneipta at au dengan Sang Hyang Kawi. 
Seorang yogi mempergunakan sarana-sarana yang 
dapat disentuh paneaindra, seperti puji-pujian (Sluli), persem­
bahan bunga (puspanja/i) , gerak tangan yang mempunyai artj 
mistik (mudra), suku kata dan rumus-rumus sakral (mantra)_ 
Oleh para kawi berbagai rumus mantra juga disebut dalam 
manggala, kulamantra, siwangga, brahmangga, pancaksara, 
ntdraksa, dan sebagainya seperti tersebut di dalam manggala 
Kakawin Siwaratnkalpa. Ini semua merupakanyantra atau alat 
untuk mengadakan kontak dengan sang dewa (isla dewala)_ 
Sang dewa turun ke dalam bunga, suku kata, rumus-rumus dan 
lagu-Iagu karena yoga seorang pemuja. Dengan memuaskan 
batin kepada benda-benda itu, seorang yogi dapat mempersiap­
kan diri bagi meditasi yang semata-mata berkonsentrasi pada 
dewa yang bersemayam di padma hati; di sana sang yogi 
meleburkan diri seluruhnya. Yantra-yantra itu yang kita jumpai 
dalam bentuk semua yoga dipakai juga oleh seorang penyair 
(kawi) , tetapi yantra yang khas bagi yoga, yang dilakukan oleh 
seorang penyair, dan yang bersifat sastra ialah syair itu sendiri; 
kata-kata dan bunyi-bunyian mengejawantahkan keindahan 
agar dapat menerima kedatangan sang dewa, dan sekaligus 
merupakan objek konsentrasi, baik bagi penyair yang meneip­
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takannya maupun bagi mereka yang membaca, mengembang­
kan, atau mendengarkan syair itu . 
Dengan menciptakan sebuah syair at au menikmatinya 
setelah selesai, maka seseorang dapat terangkat ke dalam 
keadaan ekstsis yang I;>ersifat fango atau pengalaman estetis; 
dalam berkurangnya kesadaran diri yang menyertai pengalam­
an estetis itu seseorang dapat merasakan tercapainya kema­
nunggalan mistik dengan sang dewa, yang menyebabkan 
seluruh kesadaran berangsur-angsur lalu lenyap (Zoetmulder, 
1984:216). Keadaan seperti itulah yang disebut dengan 
anandam, kebahagiaan yang tertinggi, yang merupakan tujuan 
bagi penciptaan, penulisan maupun penikmatan karya sastra. 
Dari uraian yang telah dikemukakan di alas jelas 
kiranya bahwa kegiatan bersastra, tidak hanya dalam mencip­
takan karya sastra, tetapi juga membaca karya-karya sastra 
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam upaya 
peningkatan. 
Sebetulnya bukan dalam menciptakan karya sastra 
(dalam hal ini sastra kakawin dan sastra keagamaan) saja 
seseorang dapat dikatakan melaksanakan laku yoga, tetapi 
juga dalam membaca. Kegiatan membaca karya-karya sastra 
keagamaan dan kitab suci, dalam yoga disebut dengan istilah 
svadhyaya. Tentang pentingnya arti membaca karya-karya 
sastra keagamaan ini Saraswati mengatakan: "Pembacaan 
buku-buku suei dan kesusastraan keagamaan seeara berulang­
ulang mempengaruhi pikiran, menghilangkan tingkah-tingkah 
budi yang negatifdan membantu proses abstraksi. Pembaeaan 
karya-karya seperti itu membersihkan bathin dan menghilang­
kan keburukan serta kejahatan . Svadhyaya bukanlah melulu 
bersifat intelektual. Svadhyaya adalah sesuatu yang mel am­
paui batas-batas intelektual itu". Lebih lanjut dikatakannya 
bahwa kepuasan (kebahagian) terbesar akan tercapai bilamana 
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kita membiasa-kan diri membaca secara teratur bagian-bagian 
dari Weda, Upanisad, atau sastra keagamaan yang lain. Pilihlah 
sendiri bagian-bagian yang mengenai keindahan kehidupan dan 
cinta kepada Tuhan" (Iihat Saraswati, 1979). 
Kegiatan mabasan yang secara tradisional dilakukan 
dalam masyarakat kita di Bali mempunyai arti yang sangat 
penting, khususnya dalam kaitannya untuk memperdalam rasa 
agama, pengetahuan keagamaan, pengetahuan ten tang ketuhan­
an dan penghayatan tentang keberadaan Tuhan,Hyang Widhi 
Wasa, dan juga peningkatan kesucian batin. Berdasarkan 
pengertian yang telah disampaikan di atas nyatalah bahwa 
mabasan adalah kegiatan yang suci, yang harus dilakukan 
dengan cara-cara yang suci pula. 
Karya sastra kakawin yang dijadikan objek utama 
dalam kegiatan mabasan diciptakan oleh orang yang telah suci 
lahir dan batin, karyanya itu adalah yantra yang merupakan 
saran a untk menyatukan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
Hyang Widhi Wasa. Orang-orang yang membaca dan men­
dengarkannya pun dengan demikian juga dapat disucikan. 
Ibaratnya tirlha amerlha yang bersumber dari alam kadewalan, 
setiap yang meminumnya dapat disucikan dan mendapatkan 
umur panJang. 
Dengan uraian tersebut di atas, jelas kiranya mengapa 
abara dan sastra begitu dihormati dalam masyarakat Hindu di 
Bali . Lontar-Iontar yang mengandung ajaran-ajaran kerokhani­
an, lebih-Iebih mantra-mantra yang mengandung wijaksara, 
yang merupakan "badan" Parama Alma, ditempatkan di suatu 
tempat terpilih, yaitu di hulu, dijadikan candi/pura, dan pada 
hari Saraswati diupacarai secara khusus serta dijadikan yan/ra 
bagi Dewi Aksara, Dewi Kata-kata, Dewi llmu Pengetahuan, 
yaitu Dewi Saraswati yang mempesona. Karya sastra Bali 
tradisonal sangat fungsional dalam kehidupan masyarakat Bali . 
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Penyadaran akan rungs i dan kedudukan sastra seperti 
ilu kiran ya sangat diperlukan. Untuk rnernaharni karya sastra 
Bali tradisional, perlu pula disadari tentang mengapa sastra 
tradisional rnerniliki rungsi dan kedudukan yang penting di 
tengah-tengah tradi si yang hidup dan berkernbang di dalam 
masyarakatnya. 
3. Sastra Bali Tradisional: Etika dan Estetika 
Sastra p.ada dasamya adalah suatu moral. Tetapi sastra 
juga merupakan sebuah ekspresi keindahan. lsi dan bentuk 
dalam sastra Bali tradisional merupakan satu kesatuan 
yangutuh. Kebenaran dan keindahan adalah satu. Dalam kitab 
Bhisma Parwa di sebutkan, di mana ada kebenaran di sana ada 
keindahan. Jadi kebenaran itulah keindahan itu. lsi yang baik 
diungkapkan ke dalam bentuk yang sempuma. Menikmati 
sastra dapat mernperoleh dua "keuntungan" sekaligus, yaitu 
sesuatu yang bermanfa.at dan sekaligus menyenangkan. 
Menyatunya aspek etika dan estetika, bentuk dan isi 
dalam karya-karya sastra Bali tradisional misalnya, tampak 
pada kakawin Wretasancaya karya Mpu Tanakung dan 
Kidung Rangsang karya Ida Pedanda Made Sidernen (sudah 
tentu dalarn karya-karya yang lain pula). 
Kakawin Wrettasancaya 
Kakawin Wreltasancaya adalah sebuah kakawin yang 
menyuratkan secara ilustratif tentang ilmu wretla dan mantra. 
Kakawin yang terdiri atas 112 bait ini menerangkan dan men­
contohkan adanya 96 jenis wirama. Dalarn menjelaskan 
aturan-aturan estetika persajakan yang cukup rum it terse but, 
Mpu Tanakung menyampaikannya dalam kisah yang 
roman tis. 
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Dalam kakawin Wrellasallcaya dilukiskan bahwa 
seorang juita ditinggal pergi oleh kekasihnya yang tanpa pesan. 
Si Juita lalu menghibur diri di sebuah taman yang indah. 
Tetapi, taman itu tidak mampu menghapuskan derita rindu 
yang menghancurkan hatinya. Sepasang burung bernama 
Cakrangga dan Cakranggi ditemui tengah menikmati sejuknya 
air telaga. Kepada kedua burung tersebut si juwita minta tolong 
untuk mencari kekasihnya yang menghilang dan mengajaknya 
pulang. Akhirnya sang kekasih ditemui oleh burung-burung itu 
tengah menikmati keindahan (alanglang kalangwan, angdon 
lango) di suatu pantai dengan menulis kakawin. Ketika ia 
diberitahu tentang kerinduan kekasihnya dan keadaan sedih 
yang dideritanya, maka ia menyatakan bahwa bukan karena 
kurang besarnya perhatiannya pada kekasihnya, tetapi karena 
hasratnya yang besar untuk melukiskan keindahan alam dalam 
bentuk kakawin (saka ring harepku nggllri/ lango) yang 
memaksanya meninggalkan dia (kekasihnya) untuk sementara 
waktu, dan yang menyebabkan ia sekarang berada di temp at itu 
untuk melatih diri. 
Demikianlah tentang seorang kawi yang dilukiskan 
oleh Mpu Tanakung, yaitu seorang kawi yang tidak dapat 
menahan dorongan hatinya untuk angdon lango atau alanglang 
kalangwan. Untuk lebih jelasnya berikut ini dikutipkan se­
jumlah bait dari kakawin Wrellasancaya tersebut: 
Masningwang loh diwasa lekaping mangw alanglang 
kalangwanl/olih ran/en rasika kari librangarang kan­
dehan kunglsoka ring taman aglilingan ring hebing 
nagapZlspaimandakranta ng bhramara manangis ring 
nlhur darpa manghrengll 
(Kekasihku, sungguh telah lama dikau termangu 
mengembara menikmati keindahanl lihatlah dinda yang 
tertinggal yang merana dirundung rindu/sedih, sa kit di 
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lengah laman, serta berbaring di bawah naungan pohon 
nagasaril di atasnya lebah melayang pelan sambil 
menangi s dan mendengingll 
Kalimat-kalimat di at as adalah ratapan si luita, yang 
disampaikannya kepada si burung utusan. lawaban yang 
diberikan oleh sang kekasih adalah sebagai berikut: 
Nimilangku yan layat aninggal i sang ahayu ngllni 
ring tilam!ndalan lali si langening sayanalska ring 
harep-ku lalita nggllrit lango!! 
(Sebabnya aku meninggalkan si Juita dulu di peraduanl 
bukan karena lupa merasakan keindahan peraduanl 
namun karena hasrat yang tidak tertahankan untuk 
melukiskan keindahan alam/I) 
Bait-bait kakawin Wre/tasancaya di atas menunjukkan 
bahwa seorang kawi yang dilukiskan oleh Mpu Tanakung 
adalah seorang kawi (pengaranglpenciptaan) yang mabuk 
keindahan yang menganggap keindahan itu harus dicari pada 
alam, khosusnya laut (sagaralpasir) dan gunung (girilwukir), 
tempat yang juga dipakai untuk melatih diri. Kegiatan seperti 
itu disebut alangtang kalangwan. 
Dalam ban yak karya sastra kakawin dapat dibaca 
pemyataan-pernyataan pengarang tentang kerinduannya 
terhadap lango, seperti dalam kakawin-kakawin karya Mpu 
Prapanca, Mpu Monaguna, Mpu Nirartha, dan lain-lain. Kata 
lango memang mempunyai makna yang khas dan sukar 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain . Tetapi, makna yang 
mendekati mungkin adalah "rasa terpesona". Pengalaman 
"rasa terpesona" ini menyebabkan seolah-olah (kita at au 
seseorang) tidak sadarkan diri, di mana subjek lertelan dan 
lerlarut ke dalam objeknya Daya tarik objek lersebul 
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demikian kuat sehingga segal a yang lain lenyap terhadap objek 
ilu . Pengalaman lenlang kemanunggalan tersebut menyamar­
kan perbedaan antara subjek dan objek, dan kesadaran diri pun 
lenyap. Dengan demikian, kata fango berarti baik terpesona 
maupun mempesonakan dan dapat dipakai, baik unluk 
menyatakan suatu pemandangan indah maupun orang yang 
terkesan oleh keindahannya. 
Melalui karya Mpu Tanakung tersebut kit a dapat 
mengetahui bahwa seorang maha kawi pada zaman Jawa Kuna 
sesungguhnya adalah juga seorang siddhayogi. Apa yang dituju 
oleh seorang kawi pada hakikatnya sarna dengan yang hendak 
dicapai oleh seorang yogi, yaitu kalepasan (sadhana sang 
kawiswara n asadhya kalepasan i sandi ning mango). 
Kidung Rangsang 
Kidung Rangsang dibuat pada tahun 1943 Masehi 
(1865 Saka). Karya ini merupakan salah satu karya Ida 
Pedanda Made Sidemen yang ditulis pada masa-masa produk­
tif beliau ber-karya, yaitu antara tahun 1938--1943. Hal yang 
menarik dari karya ini pertama-tama adalah segi bentuknya, 
yang terkait dengan pemakaian bahasanya dan juga isinya, 
sebagaimana tampak berikut ini, 
Wingi sore Yllmah ingong/ 
konkone bllpali sorel 
sengeslIl1 maring jro esuk/ 
jllpllk caritroneng kllna/ 
swara ding dong deplln karii/ 
Bait pertama Kidung Rangsang di alas lerdiri dari lima 
baris, dan tiap-tiap baris terdiri dari delapan suku kala , de­
ngan kesan letak bunyi suam lidak tetap. Kalau diperhalikan 
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slIaw dalam tiap-tiap baris tersebut maka akan terlihat susun­







Pola-pola bunyi sepertl ltu secara tetap dipakai oleh 
pengarang dalam bait-bait berilcutnya, sebagaimana dijelas­
kan sendiri oleh pengarangnya dalam bait kedua berilcut, 
ngiring loseng ulah inggonl i i 0 e u a eo 
palos dengdung palironel 0 0 e u a i 0 e 
den kelung ding dang dong lekul e e u i a 0 e u 
ml1pl1hang mingsoreng unlall u u a i 0 e u a 
rangsang pilok den lIcapil a a i 0 e u a i 
Bait kedua tersebut telah memberi penjelasan untuk 
mengetahui pola susunan bunyi bait-bait karya sastra ini. 
Dinyatakan: Ipolos dengdung palironel (susunan bunyinya 
berturutan), Iden kelling ding dang dong lekul (hitunglah 
jumlah bunyi ding, dang, dong itu), Imupuhang mingsoreng 
lmlall (kemudian susun kembali pada baris berilcutnya). 
Ielas bahwa karya Ida Pedanda Made Sidemen ini 
disusun dengan pola bunyi yang tetap, serta keterkaitan antara 
Baris yang satu dengan baris berilcutnya. Susunan bunyi 
tersebut adalah "i 0 e u a" . Apabila bunyi akhir pada suatu 
baris adalah "o",maka baris berikutnya diawali oleh "0" dan 
kali berturut-turut, demikian pula bila berakhir dengan bunyi 
yang lain . Pola-pola metra dan prosodi seperti itu belum 
pernah ditemukan dalam bentuk-bentuk estetika yang lain . 
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Kidung Rangsang ini seluruhnya dibangun oleh lima 
Jems tembang, yaitu lembang jyesla (30 bait), lemballg 
panggllill (15 bait), lembal1g wurujll (15 bait), lembang W1ll1gSli 
IVlIragil (10 bait) , Tiap-tiap bait jenis tembang tersebut di atas 
dibangun oleh jumlah baris dan jumlah suku kata yang sama, 
yaitu lima baris dan delapan suku kata, Perbedaannya hanya 
terletak pad a pola susunan bunyi nya , 
Selain aspek metrum dan prosodinya, bahasa yang 
digunakan karya itu juga sangatlah menarik. Perhatikan 
misalnya bunyi baris ini: wil1gi sore yumah il1gol1g. Dalam 
kalimat tersebut kita temukan kata wil1gi yang merupakan 
penjelmaan (semacam neologisme) kata wel1gi (malam), Per­
ubahan seperti itu dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan pola 
bunyi yang telah ditentukan. Demikianlah ditemukan pula 
bentuk-bentuk seperti yode (yuda), caritro (caritra/carita), 
stote (stuti), kayiko (kayika), tetas (tatas) dan seterusnya yang 
perlu diteliti lebih jauh m~.ksudnya . 
Karya tersebut jelas menunjukkan adanya kekayaan 
kreativitas pengarang. Keketatan kaidah justru merupakan 
rangsangan yang kuat untuk menunjukkan kualita s dan kre­
ativitas yang tinggi. Bahasa yang digunakan tergolong ke 
dalam bahasa Kawi-Bali, yaitu bahasa yang biasa digunakan 
dalam karya kidung, Makna karya ini mungkin akan lebih 
dapat dipahami bila kita dapat menyanyikannya. 
Karya ini berkisah tentang utusan raja (raja Badung) 
pad a suatu sore menemui Ida Pedanda Made Sidemen di rumah 
(griya) beliau . Si utusan mohon kepada Ida Pedadnda agar 
beliau datang keesokan paginya ke puri (istana raja) untuk 
mendiskusikan cerita-cerita lama dengan sang raja. Selanjutnya 
karya ini berisi dan bermakna menguraikan ajaran ke­
pemimpinan yang semestinya diketahui oleh seorang raja. Di 
dalamnya termuat persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
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tanda-tanda zaman, cara memerintah, sampai kepada etika 
dalam peperangan. Selain itu, juga terdapat uraian yang 
menjelaskan perbedaan kedudukan dan kewajiban seorang 
raja dan seorang pendeta. 
4. Strategi Pengembangan Masa Depan 
Bertolak dari nilai-nilai yang terkandung di dalam 
karya-karya sastra tradisional kita, fungsi serta manfaatnya, 
jelaslah sastra-sastra tradisional kita perlu mendapatkan 
perhatian dan pembinaan yang semestinya. 
Perhatian dan pembinaan bagi perkembangan sastra 
tradisional kita sampai saat ini masih terasa sangat kurang. 
Sebagai warisan budaya sastra tradisonal kita, justru lebih 
banyak mendapat perhatian dari para peneliti dan ilmuwan 
asing. Mereka tidak saja secara ilmiah telah memperoleh 
keuntungan, juga secara material. Pusat-pusat studi sastra 
tradisional kita, khususnya sastra Bali, makin berkembang 
pad a sejumlah perguruan tinggi di luar negeri, seperti di 
Belanda dan Australia. 
Pembinaan dan pengembangan sastra Jawa Kuno yang 
oleh Teeuw dikatakan sebagai sastra Indonesia pramodern 
yang unggul secara tidak langsung berarti pula memberikan 
sumbangan bagi perkembangan sastra nasional atau sastra 
Indonesia modern. Sayang sekali belum banyak orang kita 
yang melihat sastra-sastra tradisional kita sebagai bagian dari 
sastra Indonesia modern. 
Pembinaan sastra tradisional tentu tidak hanya dapat 
dilakukan melalui bentuk penelitian . [a hanya merupakan 
salah satu cara . Melalui penelitian yang intensif kita memang 
akan mengetahui nilai-nilai estetika dan etika dalam karya­
karya sastra tersebut. Dengan mengetahui nilai-nilai yang 
lerkandung di dalamnya akan dapat menimbulkan kecintaan 
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dan penghargaan pada sastra tersebut. Penelitian tersebut 
sebaiknya dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten 
Bentuk pembinaan laij tentu saja melalui sekoo-sekoo 
poson/ion dalam bentuk kegiatan moboson. Moboson sebagai 
kegiatan apresiasi sastra sudah banyak dipuji orang. Mobason 
disamping berfungsi untuk meningkatkan kehidupan mental 
dan spiritual masyarakat juga merupakan sarana untuk 
mempopulerkan sastra tradisional di kalangan masyarakat !uas. 
Salah satu hal yang sangat penting da!am upaya 
pembinaan sastra tradisional ada!ah dengan menciptakan 
suasana atau kondisi yang merangsang terciptanya karya-karya 
sastra baru. Lomba-Iomba cipta karya sastra merupakan salah 
satu bentuk kegiatan yang dapat merangsang tumbuhnya 
kreativitas. Dengan memberikan penghargaan dan perhatian 
kepada para penulis karya sastra tradisional yang masih terus 
berkarya sampai saat ini, kita telah ikut menciptakan suasana 
kondusif bagi pembinaan karya sastra tradisional. 
Pembinaan sastra tradisonal yang dapat menunjang 
perkembangan sastra nasional (sastra modem) dapat dilakukan 
melalui transformasi sastra dan menerjemahkan karya-karya 
sastra tradisional ke dalam banasa Indonesia. 
S. Penutup 
Sastra-sastra tradisional kita mengandung nilai-nilai 
yang memang bermanfaat bagi kehidupan kita. Selain itu, 
fungsi dan kedudukan sastra tradisional dalam masyarakat Bali 
masih sangat jelas. Oleh sebab itu, karya-karya sastra tersebut 
di samping perlu di!estarikan juga perlu dikembangkan dan 
dibina. Pembinaan sastra tradisiona! dapat dilakukan mela!ui 
empat aspek , yaitu (I) penelitian, (2) transmisi , yaitu penerus­
an nilai -nilai melalui kegiatan mabasan; (3) penciptaan, yaitu 
dengan mengadakan lomba cipta dan penghargaan kepada 
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sastrawan sastra tradi sonal ; dan (4) lransformasi, yaitu 
menyeba rluaskan sastra tradisional dalam berbagai bentuk dan 
bahasa. Pembinaan sastra tradisional sebai knya dilakukan 
bersama-sama, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, 
bahkan peranan masyarakat sendiri harus lebih ditingkatkan . 
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STRATEGI PENGAJARAN BAHASA DAERAH 

BALl DALAM PENDIDIKAN FORMAL 






Makalah dengan judul "Strategi Pengajaran Bahasa 
Daerah Bali dalam Pendidikan Formal" disusun dan disajikan 
dalam Kongres Bahasa Bali II dan Pesamuhan Agung Bahasa 
Bali IV yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan Propin­
si Bali dan Fakultas Sastra Universitas Udayana di Denpasar. 
Dalam makalah ini akan dikemukakan permasalahan yang 
umum terjadi dalam proses belajar mengajar (PBM). 
Khususnya pembelajaran atau pengajaran yang terdapat pada 
diri pembelajar. Pengertian strategi PBM, dan altematif 
keberhasilan pembinaan penguasaan berbahasa daerah Bali 
pada setiap anak didik (pembelajar/pelajar) umumnya. 
Sajian isi makalah ini sebenarnya masih sangat 
sederhana bila dibandingkan dengan kenyalaan yang terjadi di 
lapangan, mengingat keadaan para pembelajar sangat hetero­
gen dan para pengajar yang belum memiliki keterampilan 
mengajar dan penguasaan mel ode, pendekalan, strategi, dan 
teknik yang sarna ketika menyajikan maleri bahasa daerah 
Bali di dalam kelas. Walaupun demikian, semogalah sajian 
yang menekankan siluasi kondisi di lapangan pengajaran 
bahasa daerah Bali ini mampu memenuhi harapan panitia 
pelaksana sehingga kong res dan pesamuhan ini memberikan 
sesuaw ya ng memenuhi harpaan kita bersama, khususnya 
dalam rangka melestarikan salah saw aset yang lergolong 
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puncak-puncak budaya daerah. Apalagi Bapak Presiden telah 
menegaskan agara aksara Bali tetap dipel1ahankan selain ke­
enam bahasa daerah lainnya, khususnya sebagai sarana media 
komunikasi yang tidak dibuat secara sembarang. 
2. Landasan Pendidikan Bahasa Daerah Bali 
Pengajaran bahasa daerah Bali sebenarnya merupakan 
bagian dari pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, salah satu 
landasan di sekolah adalah landasan pendidikan. Artinya, 
setiap pengajaran dan pembelajaran bahasa daerah di sekolah 
berorientasi kepada landasan pengajaranlpembelajaran bahasa 
daerah Bali, antara lain (I) ilmu bahasa (linguistik) meliputi 
pasang sastra, tata bunyi, tata kata, tata kalimat, tata arti, tata 
asal, kosakata bahasa daerah Bali, selain wacana (teks, 
konteks), (2) ilmu sastra meliputi: pribahasa Bali, sastra Bali 
tradisi (sastra tembang dan sastra gancaran), sastra Bali 
modern (puisi, novel, cerpen, clan drama), dan (3) keterampilan 
berbahasa daerah Bali meliputi: keterampilan menyimak, 
berbicara, serta keterampilan membaca dan menulis aksara 
Bali dan hurufLatin. 
Beberapa teori ilmu yang dimiliki dalam bahasa daerah 
Bali ini digunakan sebagai landasan, sedangkan keberadaan 
materi sebagai bahan sajian pengajaran dan cara sebagai teknik 
penyajiannya disesuaikan dengan hakikat pengajaran. Hakikat 
pengajaran bahasa daerah Bali adalah berupa apresiasi bahasa 
Bali atau apresiasi sastra Bali. Sebenarnya dengan penekanan 
hakikat pengajaran bahasa daerah Bali dengan pengajaran 
apresiasi berarti " . . memberikan pengalaman kepada pem­
belajar agar mampu mengapresiasikan sehingga mereka 
memiliki suatu pemahaman yang konkret" (Rusyana, 1990) . 
Dalam pengertian PBM untuk bahasa daerah Bali, pengajaran 
apresiasi bahasa Bali berarti suatu pengajaran yang berusaha 
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memberikan penga laman langsung kepada anak didik sehin­
gga mereka mampu mengapresiasikan dan mengekspresikan 
kemampuan dan keterampilan berbahasa Bali , baik secara 
tertulis maupun secara lisan. 
Se lain kedua hal di atas, pengajaran bahasa daerah Bali 
hendaknya memperhatikan beberapa unsur dalam (internal 
force) dan unsur luar (external force) dalam pencapaian tujuan 
dana pembinaannya (tujuan kurikuler dan tujuan instruksional 
khusus), seperti dikemukakan oleh S Effendi (1974:1) . 
Unsur-unsur yang berperanan dalam kegiatan pengajaran dan 
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UNSUR-UNSUR LUAR (EXTERNAL FORCES) , 
3. Tujuan Pendidikan Bahasa Daerah Bali 
Pendidikan bahasa daerah Bali secara formal tersurat 
dalam kurikulum dengan rinciannya dalam GBPP, sesuai 
dengan jenjang dan tingkat pendidikannya (SD, SMP, SMU, 
dan bahkan di perguruan tinggi). Pendidikan bahasa daerah 
Bali ini pada tiga jenjang sekolah secara formal kini dikenal 
dengan istilah pengajaran muatan lokal , yang sebenarnya 
bukan muatan Jokal. Penurunan bobot keilmuan mata pelajaran 
ini menjadi muatan lokal disebabkan karena kesalahtafsiran 
"Apakah muatan lokal itu?" seperti dinyatakan dalam 
Peraturan Nomor 28 tahun 1990, Pasal 14 Ayat (3) (Anom, 
19966) 
Tujuan pengajaran bahasa daerah Bali secara formal 
sebagai muatan lokal pad a dasarnya isi dan bahan pelajaran 
disusun dalam Buku Acuan Pengembangan Ku(ikulum Muatan 
Lokal, GBPP, Pedoman Pelaksanaan Ku(ikulum Muatan 
Lokal, serta dilengkapi dengan Buku Petunjuk Guru selain 
Buku Pegangan Murid. Secara ringkas tujuan pendidikan 
bahasa daerah Bali dapat digambarkan sebagai berikut. 
a. Materi sajian disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan 
daerah; 
b. Meningkatkan potensi sumber daya yang tersedia dengan 
mengupayakan pengadaan dan pendayagunaan sarana dan 
prasa(ana yang ada ; 
c. Materi sajian berupa ilmu bahasa, sastra, dan keterampilan 
berbahasa dengan tujuan: 
1. Melestarikan unsur-unsur kebudayaan daerah ; 
2. Meningkatkan taraf kehidupan masyarakat di daerah 
melalui lingkungan alam. Llngkungan ekonomi sosial , 
dan lingkungan budaya. 
d. Penekanan pada penguasaan keterampilan berbahasalber­
komunikasi ; 
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e. 	 Materi sajian harus selalu mengacu pad a tujuan pendidik­
an Nasional Republik Indonesia . antara lain membentuk 
manusia cakap dan warga demokratis. bertanggung jawab 
dan berbudi pekerti. 
Keragaman tujuan pendidikan ini tersurat dalam GBPP 
sesuai dengan pokok bahasan, subpokok bahasan, kelas cawu, 
dan jenjang sekolah. Dalam GBPP akan jelas dicantumkan 
tujuan tersebut dengan tujuan instruksional umum (TIU) dan 
tujuan instruksional khusus (TIK). Dengan memperhatikan 
T1U dan TIK, kita akan mengetahui tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai pada akhir proses kegiatan tersebut. 
Misalnya: Materi pada Kelas I Cawu 3, SMP 
a. Pengajaran Membaca Aksara Bali 
Tru : Siswa memahami wacana narasi bahasa Bali melalui 
pengamatan dan komunikasi. 
TIK 	 : 1. Siswa dapat membaca wacana narasi hurufBali 
dengan baik dan benar 
2. 	 Siswa dapat menceritakan isi wacana "Ketuturan 
Gajah Nyapa Kadi Aku". 
b. Pengajaran Kosakata (Kosakata Bali) 

Tru Siswa memahami arti dan makna kata melalui 

pengamatan klasiflkasi dan komunikasi. 
TIK I. Siswa dapat mencari sinonim dalam wacana. 
2 . 	 Siswa dapat mencari antonim dalam wacana. 
3. 	 Siswa dapat menggunakan antonim dan slnomm 
dalam kalimat. 
c. 	 Pengajaran Tata bahasa (Kertabhasa) : Dwilingga 
TIU 	 Siswa memahami kata ulang (dwilingga) melalui 
pengamatan klasifikasi dan mampu mengkomuni­
kasikannya. 
TlK I. 	Siswa dapat memahami arti kata ul ang. 
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2 	 Siswa dapat menyebutkan Jems kata ulang dan 
contohnya. 
3. 	 Siswa dapat menggunakannya dalam kalimat se­
derhana 
d. 	 Pengajaran Pragmatik: Dialog 
TIU : Siswa memahami dan mampu berdialog menggunakan 
tata krama bahasa Bali sesuai dengan situasi dan 
tujuan secara komunikatif. 
TlK 	 1. Siswa dapat berdialog sesama ternan . 
2. 	 Siswa dapat memnggunakan tata krama bahwa 
bahasa Bali untuk membentuk sikap dan kepri­
badian. 
e. 	 Pengajaran Menulis: Pasang Aksara (Ejaan) 
TIU 	 Siswa memahami nama dan bentuk aksara menurut 
pasang aksara Bali serta dapat menulis dengan baik 
dan benar. 




2. 	 Siswa dapat memahami jenis-jenisnya. 
3. 	 Siswa dapat menuliskannya dalam kalimat seder­
hana. 
f. 	 Pengajaran Apresiasi Sastra: Satua Tantri Kamandaka 
TIU Siswa mengenal, memahami, dan dapat mengapresiasi 
sastra Bali, khusllsnya penggalan cerita Tantri Ka­
mandaka. 
TIK 	 I. Siswa dapat memahami tema dan isi cerita Tantri 
Kamandaka. 
2 Siswa dapat memerankan dan mendramatisasikan 
cerita Tantri Kamandaka. 
Dengan memperhatikan sajian pengajaran pada Kelas 1 
Cawu 3 pad a tingkat sekolah SMP ini, akan dapat disimpulkan 
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bahwa lUjuan ulama sajian pendidikana bahasa daerah Bali ini 
menunjukkan penekanan pada proses kegialan kemampuan 
dan keterampilan berbahasa (menulis, membaca, berbicara, 
dan menyimak), selain masalah ilmu bahasa dan sastra. 
4. Konsep Umum Model Belajar dan Mengajar 
Peranan pengajar terhadap pelajar at au pembelajar 
sudah tidak dapat diragukan lagi dalam proses belajar menga­
jar. Proses B-M ini adalah konteks interatif di mana para 
pelajar dan pembelajar terlibat dalam berbagai pengalaman 
belajar (learning experiance) yang memungkinkan berkem­
bangnya kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan pengarahan pengajar (Saripuddin, 1989: 120). Dalam 
masalah pengajaran bahasa daerah Bali secara pendidikan 
formal, yang kesemuanya mengacu pada kurikulumlGBPP 
Dsepdikbud Propinsi Bali, mengacu pada "Apa yang dapat 
dipelajari atau diajarkan?" atau "Bagaimanakah hal itu dapat 
dipelajari dan diajarkan?" Memang kedua hal ini saling 
terkait, yang satu tentang isi (content) dan yang kedua 
menunjul, ten tang aktivitas atau proses (process). Keduanya 
saling mengait. Saling mengaitnya ini ditunjukkan oleh 
adanya unsur isi yang mampu menentukan proses, tetapi 
dalam kesempatan lain temyata proses pun mampu mewamai 
lSI. 
Dalam rangka membahas PBM pengajaran bahasa 
daerah Bali sebagai esensi antara content dan process, 
dapatlah diterangkan demikian . 
4. 1 lsi Materi Pengajaran Bahasa 
Dalam landasan pendidikan sebelumnya telah dite­
rangkan bahwa isi pengajaran bahasa daerah dalam dunia 
pendidikan formal mengacu pada 3 (tiga) hal, yaitu (I) ilmu 
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bahasa , (2) ilmu sastra , dan (3) keterampilan berbahasa daerah 
Bali . 
lsi sajian dalam PBM di kelas dipilah-pilah menjadi 
a. 	 keterampilan menyimak, 

b. 	 keterampilan membaca (aksara dan nonaksara Bali), 

c. 	 keterampilan berbicara, 

d. 	 keterampilan pragmatik, 

e. keterampilan menulis (aksara dan nonaksara Bali), 

f tata bahasa Bali 

g apresiasi sastra Bali (tradisi dan modem) 

Materi pengajaran dipersiapkan oleh pengajar dan para 
pel ajar atau pembelajar lebih bersifat menerima materi terse­
but, yang keberhasilan PBM-nya tergantung pada pemilihan 
strategi yang dipilih pengajar bahasa daerah Bali tersebut. 
Materi yang dipersiapkan pengajar itu dapat dikategorikan 
menjadi dua macam isi: 
a. 	 lsi pengetahuan faktual 
bahan yang berupa data atau informasi tentang kejadian, 
objek, manusia, dan fenomena lain yang dapat diverifikasi­
kan pancaindra. 
Misalnya, lokasi data, bahasa ungkapan yang hid up dalam 
masyarakat, [pura, jenis tata nama orang Bali. 
b. 	 Isilpengetahuan konseptual 
bahan yang berupa pengertian dan perumusan yang abstrak 
dan teoritis, hukum, dalil, atau defmisi. 
Misalnya, masalah kalimat, paribasa, sistem, dan penilaian. 
4.2 Proses Aktivitas Kegiatan Pengajaran Bahasa Daerah Bali 
Kegiatan atau aktivitas pengajaran dan pembelajaran 
dapat dipertentangkan antara titik ekspositori dan inkuari. 
Kedua titik aktivitas dapat dikategorikan sebagai model kon­
septual dan bahkan bersifat ekstrim. Artinya, model ekspositori 
308 
adalah proses B-M yang menitikberatkan pada pengajaran 
bahan (materi) bahasa Bali oleh pengajar, sedangkan inkuari 
merupakan proses B-M yang secara ekstrim menitikberatkan 
pada bahan penemuan (penelitian) oleh si pelajar/pembelajar 
(Fenton, 1976 dalam Saripuddin, 1989: 122) 
5. 	 Keutuhan Kelas Sebagai Keberhasilan Pengajaran 
Berbahasa yang Sangkil 
Dalam pengajaran bahasa daerah Bali hingga dewasa 
101 keberadaan kelas masih menjadi titik atau tumpuan 
pencapaian akhir tujuan pembinaan pendidikan secara formal, 
baik di SD, SMP, SMU maupun di perguruan tinggi . Ke­
semuanya dirumuskan dalam tujuan kurikuler (IK), tujuan 
instruksional umum (IIU), dan tujuan instruksional khusus 
(IIK) secara jelas dan dikomunikasikan kepada para 
pembelajar sebelum PBM mulai berlangsung. Iujuan penga­
jaran iill direncanakan dengan seksama oleh guru sebagai 
pengajar, mengandung tingkat performansi tolak ukur yang 
diperlukan untuk sebuah IK, yaitu IIU atau IIK. Selama 
kegiatan proses berlangsung, para siswa sebagai pembelajar 
diharapkan mendapat umpan balik sehubungan dengan infor­
masi, pemberian contoh-contoh, dan pemecahan perma­
salahan sehingga kemajuan proses pembelajaran bahasa Bali 
sebagai keterampilan berkomunikasi dengan mempergunakan 
bahasa daerah Bali dapat terwujud 
Kelas sebagai suatu kegiatan proses bertujuan agar 
para pembelajar mampu terampil berkomunikasi dengan 
bahasa daerah Bali, selain pencapaian penguasaan ilmu bahasa 
dan terampil berapresiasi sastra daerah Bali yang sebelumnya 
ditandai oleh kesangkilan perencanaan guru sebagai pengajar. 
Guru sebagai pengajar harus dengan seksama, penuh dedikasi 
dan motivasi linggi, serta berusaha secara maksimal untuk 
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mempero[eh hasi[ be[ajar yang [ebih maksimal. [a hendaknya 
menguasai cara menggunakan waktu yang tersedia, mampu 
menge[ola ke[as, dan menguasai met ode, pendekatan. strategi. 
dan teknik mengajar bahasa daerah Ba[i secara akurat. O[eh 
karena itu[ah, da[am proses belajar mengajar atau pembe[ajaran 
ini ternyata keterkaitan rencana pengajaran, sistem pengajaran, 
materi pelajaran dalam kurikulumJGBPP, dan penguasaan 
model mengajar sangat memegang peranan yang tidak dapat 
diabaikan oleh seseorang yang berperan sebsgai pengajar, baik 
PBM itu da[am pengajaran ke[ompok maupun individual. 
Kejelian mata dan kata hati seorang pengajar serta diibangi 
oleh beberapa cara mengajar yang baik oleh seorang pengajar 
merupakan kunci dan persyaratan bagi anak didik untuk dapat 
belajar dengan baik pula. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa jika kita ingin 
menghitung beberapa banyak metode mengajar yang ada, kita 
akan menghitung kepada suatu bilangan yang fantastis. Bahkan 
ada pula pendapat yang menyebutkan bahwa metode mengajar 
dengnan berbagai variasinya itu, akan sarna banyak dengan 
jumlah guru yang ada. Dengan kata lain , tiap pengajar.guru 
akan memperkembangkan variasi metode mengajar yang ada. 
Metode yang digunakan secara berhasil o[eh seorang guru 
belum tentu memberikan hasil yang sarna baiknya jika di­
manfaatkan oleh para pengajar yang [ainnya. Wa[aupun 
demikian, kita perlu mengenal klasiflkasi yang dianggap baik 
untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar ataupun 
pembelejaran dan pengajaran. Da[am penguasaan metode 
mengajar untuk pencapaian tujuan akhir pembinaan pengajaran 
berbahasa Bali ini sangat diperlukan pengetahuan metode 
mengajar sebanyak-banyaknya sehingga seorang pengajar akan 
dapat memilih dan mengembangkan pendekatan, strategi, dan 
teknik mengajarnya secara benar. 
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Unluk memahami istilah yang terdapat dalam PEM 
pengajaran bahasa Bali pada liap jenjang pendidikan (SO, 
SMP, dan SMU) perlu dipahami perbedaan dan kedudukan 
strategi mengajar walaupun sering dikacaukan pengertian dan 
pemakaian dengan metode dan teknik mengajar. 
6. Strategi Pengajaran Bahasa Daerah Bali 
6. 1 Pengertian Strategi 
Secara umum, istilah strategi mengandung arti 
"rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus" (KBBI, 1988:859). Oalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam bidang beJajar dan pembeJajaran bahasa 
ternyata istilah strategi dan teknik sering dipergunakan secara 
bergantian karen a keduanya dianggap bersinonim. Untuk me­
mahami makna strategi dan teknik secara mantap, penjelas­
annya akan dikaitkan dengan istilah metode dan pendekatan. 
Allen dan Campbell (1972:4-8) telah membedakan 
ketiga istilah di atas (pendekatan, metode, dan tekniklstrategi). 
Pendekatan dikemukakan sebagai seperangkat asumsi kore­
latif yang menangani hakikat pengajaran bahasa. Pendekatan 
ini bersifat aksiomatik dan biasanya memberikan pokok 
bahasan yang akan diajarkannya. Metode merupakan rencana 
keseluruhan bagi penyajian bahasan bahasa yang disusun 
secara rapi, tertib , dan terencana, yang bagian-bagiannya tidak 
ada yang berkontradiksi serta kesemuanya itu didasarkan pada 
suatu pendekatan terpilih. Oi dalam satu pendekatan mungkin 
terdapat sebuah atau beberapa metode. Selain itu , pendekatan 
jtu lebih bersifat prosedural. Teknik dalam hal ini merupakan 
sebuah tipu mu sl ihat, siasat atau tipu daya yang dipergunakan 
untuk menyelesaikan serta menyempurnakan suatu tujuan 
secara langsung. Teknik ini dianggap bersi fat implementasi­
onal dan harus selaras/serasi dengan pendekatan. Pengertian 
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strategi dalam pengerlian keempat proses di atas merupakan 
"prosedur-prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan" . 
Bila keempat proses pengajaran ini dikembangkan, 
Tarigan (i 991 :4) mengemukakan bahwa dalam sebuah kegiat­
an/proses pengajaran yang ikut menentukan keberhasilan 
pencapaian tujuan akhir pendidikan itu adalah terdapatnya 
keterpaduan yang menarik antara metode belajar mengajar 
(BM) dengan si labus, pendekatan, strategi, dan teknik materi 
yang dipilih, dan gaya pribadi pengajar 
6.2 Keragaman Strategi Pengajaran 
Strategi pengajaran (instructional strategis) sebenarnya 
mencakup pula metode dan teknik. Dalam kurijkulum dengan 
Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) pada jenjang 
SO, SMP, dan SMU temyata secara jelas metode dan strategi 
mengajar dicantumkan dalam petunjuk guru sesuai dengan 
teori-teori mutakhir Secara umum dapat dikatakan bahwa 
strategi mengajar diartikan sebagai rencana mengajar yang 
menggambarkail peranan pengajar maupun pembelajar di 
dalam PBM atau pembelajaran. Strategi PBM dapat diklasifi­
kasikan atau Top-Down dengan Bottom-Up (Short, 1975). 
Rencana mengajar ini merupakan konsep pengajar dan 
tercermin sebagai sistem pengajaran (instructional system) 
yang merupakan rencana umum serta memuat banyak aspek 
untuk melaksanakan PBM, termasuk untuk bahasa daerah Bali. 
Keragamana strategi mengajar untuk mencapai keberhasilan 
tujuan akhir pembinaan bahasa daerah Bali dapat diklasifikasi­
kan alaS beberapa macam. 
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I) 	 Strategi Mengajar Terpusat pada Pengajar (Top-Dowl/) 
Dengan strategi terpusat pada guru (Teacher Gelllercd) 
dikenal beberapa contohnya, yang sering dilaksanakan dalam 
PBM. 
a. 	 Ceramah 
Cara mengajar dengan memberikan informasi pemahaman 
dan dianggap model mengajar paling tua serta konven­
sionaL 
(I) Pengajaran di dalam kelas berpusat pada guruJpenga-
Jar; 
(2) Peranan guru sangat dominan dalam PBM; 
(3) Guru lebih bersifat otoriter; 
(4) PBM bersifat menyampaikan informasi materi dengan 
lisan; 
(5) Yang 	 ditekankan adalah produk atas hasil belajar 
bukan proses; 
(6) Semua siswa sebagai pembelajar dianggap sarna 	rata 
dalam kemampuan belajar, latar kecepatan menerima 
info, dan cara belajar; 
(7) Evaluasi diadakan pada tingkat kepentingan. 
b. 	 Demonstrasi 
Penggunaan demonstrasi dari pengajar kepada pembelajar 
dalam kehidupan pembelajaran di sekolah dapat memberi­
kan contoh yang benar dan membuahkan kesan dan 
ingatan yang kuat pada diri si pembelajar itu sendiri. 
c. 	 Tanya lawabfDiskusi 
Model memberikan pertanyaan yang kontinyu sejak baru 
masuk kelas hingga akhir kegiatan belajar mengajar 
sebagai kegiatan diskusi dan tanya jawab akan merupakan 
cara aktif dari model B-M yang ada. 
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2) 	 Strategi Mengajar yang Terpusat pada Siswa 
Sebagai klasifikasi Boltom-lIp, pengajar yang berpusat 
pada siswa atau pembelajar (silldelll celliered) di antaranya 
adalah sebagai berikut. 
a. 	 Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 
Pengajaran yang diselenggarakan dengan CBSA ini 
dianggap mampu mengajak para pembelajar ke arah yang 
diinginkan GBPP sehingga model ini banyak yang 
mempergunakannya. 
b. Penggunaan Modul (Paket Belajar) 
Pengunaan mnodul sebagai sarana belaj ar masi h banyak 
kendalanya karena pembelajar belum terbiasa belajar 
mandiri dan menggunakan perpustakaan sebagai sarana 
penunJangnya. 
c. Model Respons 
Penggunaan modul respons dalam PBM, yaitu memberikan 
kesempatan kepada pembelajar untuk memahami, menger­
ti, dan mampu mengungkapkannya berdasarkan apa yang 
pembelajar telah ketahui temyata kurang mengenal 
sasaran. Hal ini terjadia karena untuk mampu berkata dan 
merespons, pembelajar masih belum memiliki konsep 
dasar yang semestianya dimilikinya tedebih dahulu . 
d. Aktivitas yang Direncanakan Para Siswa 
Model pembuat perencanaan mandiri olei1 pembelajar 
secara individual atau berkelompok dapat diperguanakan 
juga sebagai model Bottom-up. 
e. Penggunaan laboratorium 
Penggunaan laboratorium sebagai strategi rBM mcrupakan 
suatu kegiatan yang membuahkan pemerolehan hasil yang 
mantap. 
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3) Strategi Pengajaran Deduktif 
Strategi pengajaran yang digolongkan deduktif ini 
merupakan penggunaan strategi langsung menunjukkan bahwa 
materi bahasa daerah Bali itu dikomunikasikan pengajarnya 
kepada para siswa sebagai pembelajar langsung. Pengajar 
berperan sebagai pengatur, pengendali, dan berperan tunggal 
dalam PBM tersebut. 
4) Strategi Pengajaran Tidak Langsung (Induktif) 
Peranan dan kedudukan dalam strategi pengajaran 
induktif ini adalah sebagai fasilitator, pembimbing, atau 
katalisator. Aktivitas pengajar dalam situasi pendidikan dan 
pengajaran formal ini lebih banyak melalui komunikasi 
tertulis atau saran a dan bahan-bahan pengajaran yang lain. 
Misalnya, penggunaan media cetak (buku, buletin, majalah, 
dan surat kabar), media elektronika (teve, radio, kaset 
recorder/rekaman). Pengajar dalam kegiatan PBM seperti 
induktif ini akan lebih berperan sebagai pendamping, kon­
sultan, pembina, selain sebagai fasilitator, dan sebagainya. 
Dengan demikian, penggunaan strategi yang berbeda akan 
dapat mengubah tanggung jawab dan hubungan yang ada, baik 
pada si pengajar maupun pad a si pembelajar. 
5) Strategi Pengajaran dengan Tanya-J awab 
Strategi pengajaran dengan model metode dan teknik 
memberikan beberapa pertanyaan sebenarnya dapat mening­
katkan prestasi pembelajaran anak didik. Bahan pertanyaan 
dapat diajukan sebelum, selama, dan setelah pembelajar 
berlangsung. Misalnya, setelah penugasan membaca (ber­
aksara Bali atau Latin), pemutaran film, vidio, atau kaset 
rekaman, ataupun penugasan materi pengajaran yang lain. 
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6) Strategi Pengajaran Pemberian Tes 
Strategi pengajran yang memberikan bahan tes pada 
awal (pretes) maupun pada akhir setiap pembelajaran (postes), 
sebenarnya merupakan strategi yang sangkil untuk meningkat­
kan prestasi belajar pembelajar. Dalam pembuatan bahan tes, 
sebaiknya diatur model tes, perubahan frekuensi tes, tujuan tes, 
dan tingkatan pokok uji. Model tes yang dikenal, antara lain 
penggunaan tes formatif, tes diagnostik, tes remidiasi, tes 
untuk memperoleh umpan balik cepat (eksplanatoris), tes 
pilihan, tes untuk menguji . 
7) Strategi Pengajaran Inkuari (Inquiry) 
Bila strategi pengajaran berdasarkan inkuari, pengajar­
an akan berusaha untuk mengajak para pembelajar untuk 
mencari dan menemukan sesuatu dalam PBM tersebut. Proses 
belajar-mengajar yang menitikberatkan pada pencarian atau 
penelitian oleh anak didik ini akan dapat menumbuhkan 
prestasi mereka menjadi lebih baik, khususnya dalam 
pemerolehan hasil-hasil kognitif 
Setelah memperhatikan ketujuh ragam strategi penga­
jaran, kita dapat membandingkan dalam kenyataannya di 
lapangan bahwa di dalam praktek temyata unsur-unsur ekspo­
sitori (penekanan oleh pengajar) dan unSUf-unsur inkuari 
(penekanman pada pembelajar) selalu ada dalam kegiatan 
PBM, tetapi sering saling berlawanan. Yang jelas, metode 
mengajar bahasa daerah Bali akan selalu berada antara kedua 
titik, yaitu berpusat pada pengajar dan berpusat pada 
pembelajar. Bila inkuari tinggi berarti kadar ekspositori 
menjadi lebih rendah atau sebaliknya. 
Keberhasilan strategi pengajaran dalam pendidikan 
formal itu sangat tergantung dari beberapa faktor, antara lain 
kualitas pembelajar, pengalaman pembelajar , pengalaman dan 
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kualitas pengajar, materi yang diajarkan, situasi fisik yang 
mempengaruhi pembelajaran, luasnya sajian, dan fasilitas 
(Cat , 1977 dalam Saripuddin, 1989: 123) Selain itu, pengem­
bangan ranah kognitif (intelektual), ranah afektif (sikap dan 
nila i), dan ranah psikomotorik (perilaku) akan menentukan 
keberhasilan tujuan akhir pengajaran yang akan dibina ter­
sebut (Joyce & Weel , 1981). 
Di antara sejumlah ragam strategi pengajaran yang ada 
dalam setiap PEM sebenarnya sudah terangkum dalam 
pengertian sistem pengajaran karena sistem pengajaran meru­
pakan rencana umum yang memuat banyak aspek untuk 
melaksanakan suatu mata pelajaran (Subiyanto, 1990: 174). Di 
antaranya ada semacam kerangka yang dapat menampung 
beraneka ragam strategi pengajaran. Sistem pengajaran yang 
perlu diketahui dan berkaitan dengan pemahaman strategi 
pengajaran adalah: 
I. 	 Pengajaran dalam tim (Tim Teaching), 
2. 	 Pengajaran dengan belajar terprogram (Program­
med Learning), 
3. 	 Pengajaran perorangan (Individuallized Instruc­
tion), 
4. 	 Pengajaran dengan kontrak (Contract Learning), 
5. 	 Pebngajaran dengan belajar tuntas (Mastery 
Laerning) , 
6. 	 Pengajaran konvensional (Conventional Learning), 
7. 	 Pengajaran dengan penggunaan media (Media­
based Instmction), 




7. Keberhasilan Strategi Pengajaran Bahasa Oaerah Bali 
Bila diperhatikan TIU dan TlK yang ingin dicapai 
GBPP dalam pengajaran bahasa daerah Bali secara umum 
melalui pendidikan formal di daerah Bali, kami dapat 
menyatakan bahwa keberhasilan strategi mengajar yang 
diperlukan adalah penekanan pada (I) peranan pengajar sesuai 
dengan profesi dan tingkat pendidikannya dan (2) pengadaan 
sarana bacaan dan LKS (lembar kerja siswa), di samping unsur 
penungjang lainnya. 
7.1 Peranan Pengajar: Strategi, Pendidikan, dan Profesi 
Bila diperhatikan masalah keberadaan guru sebagai 
pengajar bahasa daerah Bali , temyata sangat memegang peran­
an dan sangat dominan. Peranan seorang pengajar harus jeli 
dan mampu melihat dan menguasai bahan yang akan disajikan, 
kreatif, serta apresiatif. Dengan profesianya, ia harus mampu 
mengolah lahan setelah mampu mencari, memilih, menentu­
kan, mencocokkannya dengan TIT<, serta siap untuk sisajikan 
di dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas melalui 
penentuan strategi mengajar yang tepat. 
Selain itu, seorang pengajar harus menguasai teknik, 
mampu mengolah lahan, mampu mengelola kelas, serta 
terampil menerapkan berbagai metode yang cocok, serta sesuai 
dengan Satuan Pelajaran yang ada dalam GBPP. 
Selain peranan pengajar yang and ai , mapan, dan kreatif 
tersebut ternyata profesi keguruannya harus diimbangi lagi 
dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya. Pada umumnya, 
rata-rata tingkat pendidikan pengajar bahasa daerah Bali pada 
tingkat SL TP dan SMU dewasa ini masih belum sesuai dengan 
harapan dunia pendidikan umumnya. Keadaan para pengajar 
yang ditugaskan mengajar bahasa daerah Bali itu pada 
umumnya dapat digambarkan sebagai berikut. 
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a. Profesi SDM bahasa daerah Bali masih belum sesuai 
I) Banyak yang mengajar belum sesuai ijazahnyaltingkat 
pendidikannya 
2) Banyak yang mengajar masih didasarkan karena: 
a) memang menguasainya, walaupun tingkat berija­
zah pengajar bahasa daerah Bali (misalnya: guru 
bahasa Indonesia, PGAH, guru agama, guru 
sejarah), 
b) memang memiliki pengalaman pribadi , 
c) memang menyenangi sebagai hobi. 
b. Profesi pengajar bahasa daerah Bali masih bertumpu pada 
proses mengajar penyelesaian materi berdasarkan buku 
paket dan GBPP, belum apresiatif 
c. Pengajaran masih bertumpu pad a pemahaman materi, 
bukan padalpenekanan proses kegiatan berkomunikasi 
berbahasa daerah. 
7.2 Sarana Bacaan sebagai LandasaniStrategi Pengajaran 
Landasan pengajaran bahasa dengan mempergunakan 
bahan bacaan dan disajikan dalam buku ajar atau buku teks 
pegangan siswa dapat merupakan salah satu strategi mengajar 
yang andaL Penggunaan bahan ajar berupa bacaan berbahasa 
Bali dengan aksara Bali atau Latin, dan materinya hendaknya 
sudah terpilih sesuai degan usia, kebahasaan, kepribadian, 
sikap, dan tujuan yang ingin dicapai GBPP. 
Dengan bacaan ini , seorang pegajar harus mampu 
mengolah lahan berupa pengajaran bahasa daerah Bal i ini 
sesuai dengan daya kreasi. Materi yang merupakan konteks 
bacaan ini harus melipuli : 
a. 	 Hasil karya sastra Bali dengan aksara BalilLatin meliputi 
tembang/gending Bali , geguritan , satua (folklor), puisi 
Bali modern, babad, kUlipan roman, cerpen, wiracarita 
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(Ramayana, Mahabrata, dan lain-lain), pari bahasa, dan 
lain-lain. 
b. 	 Hasil tulisan berupa esei dengan aksara Latin meliputi : 
sejaarah Bali, Gedong Kirtya, ilmu pengetahuan tentang 
pranata sosial, sosial (subak), kebudayaan (museum) pen­
didikan, kepercayaan, dan lain-lain 
Materi pengajaran di atas pada dasarnya akan dikelola 
oleh pengajar dengan tujuan untuk menumbu hkan apresiasi 
bersastra anak didik selain memberikan pengalaman langsung 
kepada anak didik itu sendiri. Kejelian kita sekarang ialah 
bagaimana menyusun buku ajar mampu memilih, menentukan, 
dan melihat kemungkinan-kemungkinan bahan bacaan yang 
ada untuk dapat diajarkan sehingga sesuai dengan tujuan, 
kemampuan, bahasa, kejiwaan, dan isi yang tepat dan benar. 
Bahan ini bukan asal jadi, bukan asal comot sana sini, tetapi 
kalau perlu diadakan formulasi kebahasaan, seperti yang 
terdapat pada jenis satua (folklor) atau esei lainnya. 
Dari sajian bahan ajar melalui buku ajar sebagai 
pegangan siswa ini akan dapat diperoleh pengalaman aktivitas 
keterampilan berbahasa Bali , di samping pembinaan apresiasi 
sastra Bali, dan ilmu bahasa Bali umumnya. Sajian dalam buku 
ajar ini hendaknya diimbangi dengan kemampuan pengajar 
memperoleh lahan yang akan diajarkan dalam PBM di dalam 
kelasnya. Selanjutnya, sebagai pelatihan hendaknya diimbangi 
dengan pengadaan lembar kerja siswa sehingga memper­
mudah pelaksanaan PBM. 
8. 	 Penutup 
Bagian penutup ini akan disajikan atas dua hal yaitu 
simpulan dan saran. 
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8. I S impulan 
Dengan memperhatikan uraian keadaan pengajaran 
bahasa daerah Bali di lapangan pada semua tingkat pendidikan 
formal di daerah Bali dapatlah disimpulkan sebagai berikut. 
I) Dalam pengajaran bahasa derah Bali, pengertian strategi 
masi h dikacaukan pengertiannya dengan metode, pende­
katan dan teknik 
2) 	 Strategi pengajaran memang merupakan penguasaan 
mendasar yang harus dipahami oleh sea rang pengajar 
bahasa daerah Bali, agar pengolahan kelas dapat berjalan 
dengan baik. 
3) 	 Strategi pengajaran secara menyeluruh tercermin sebagai 
kiat atau upaya yang diperkirakan akan dilaksanakan 
untuk mencapai pengajaran bahasa daerah Baii yang baik. 
4) 	 Keberhasilan pencapaian pembinaan pengajaran bahasa 
daerah Bali sangat tergantung pada: 
a. 	 Profesionalisme seorang pengajar 
b. 	 Penguasaan dan pemahaman pengajar ten tang model­
model mengajar, seperti yang terdapat dalam metode, 
strategi, dan teknik. 
c. 	 Penguasaan dan pengolahan materi yang akan diajar­
kan secara utuh. 
S) 	 Penekanan strategi pengajaran bahasa derah Bali terutama 
bertumpu pada aspek pengajaran kegiatan berbahasa me­
lalui penguasaan berbahasa derah Bali di samping aspek 
kedua pemahaman tentang bahasa daerah Bali . Pengajaran 
antara proses kegiatan dengan pemahaman isi memang 
saling menunjang dan tidak bisa dipisahkan, tetapi dapat 





Melalui Kongres Bahasa Bali Kedua dan Pasamuhan 
Agung Basa Bali Keempat ini dana melihat kenyataan kendala 
yang terdapat di lapangan serta memperhatikan perencanaan 
pengajaran bahasa daerah Bali pada semua jenjang pendidikan 
formal , periu kami sarankan hal-hal pokok yang periu diadakan 
demi strategi pengajaran untuk mencapai sasaran yang 
diharapkan secara tepat, benar, dan konkret. Adapun saran­
saran tersebut antara lain: 
I) Perencanaan Pengadaan Pendidikan Tenaga Pengajar oleh 
LPTK 
Hingga dewasa ini masih belum ada sebuah LPTK 
. pemerintah di Bali yang menghasilkan tenaga pengajar bahasa 
daerah Bali, seperti hbahasa daerah Sunda di IKIP Bandung, 
bahasa daerah Jawa di IKIP Jakarta, IKIP Yogyakarta, lKIP 
Semarang, IKIP Undip, IKIP UNS, IKIP Surabaya, bahasa 
Minangkabau di IKIP Padang dan IKIP Univ. Andalas. Kita 
memaklumi bahwa bahasa daerah Bali ini diajarkan pada 
semua jenjang pendidikan (SD, SLTP, SMU) sebagai "muatan 
lokal". 
Perencanaan pendidikan tenaga pengajar bahasa daerah 
ini dapat berupa pre-service training (So, SI) dan in service 
training (penyetaraan) melalui sebuah LPTK yang disetujui 
oleh Dirjen Dikti atau Dikdasmen Depdikbud. 
2) Pengadaan Sumber Belajar dan Sarana Penunjang PBM 
ya ng memadai 
Guru sebagai pengajar dan para pelajar/pembeJajar di 
sekolah menengah, sebaiknya dibekali (a) buku ajar sebagai 
Buku Pegangan Murid dan Buku Pegangan Guru agar pengajar 
yang bertumpu proses belajar berbahasa dapat tercapai . 
Selain itu, pemberian tugas dan latihan berbahasa 
sebaiknya dilengkapi dengan Buku Latihan berupa Lembar 
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Kegiatan Siswa (lKS) untuk membantu pengaJar dalam 
memantapkan keterampilan berbahasa. 
3) Keterpaduan Kerjasama antara Depdikbud dan lPTK 
Perlu adanya keterepaduan konsep kerjasama an tara 
lembaga yang menelorkan tenaga pendidik (lPTK) dan 
lembaga yang mempekerjakan (Depdikbud) pada instansi 
yang dibinanya (SD, SlTP, dan SMU). 
Kita memahami hingga dewasa ini, ketenagaan masih 
belum memadai, belum sesuai dengan profesionalismenya. 
Tenaga pengajar masih didassarkan pada kesenangan, 
kesadaran, memiliki pengalaman walaupun tidak sesuai 
dengan serttifikat ijazah dan bahkan ada yang mengajar tanpa 
memiliki akta mengajar (Aleta 1,2, 3, dan 4). Dengan adanya 
kerjasama ini diharapkan pelaksanaan dan pembinaan bahasa 
daerah Bali menjadi lebih terarah. 
4) Peningkatan Profesionalisme Tenaga Pengajar (SDM) 
Penyelenggaraan penataran, seminar, lokakarya, dan 
pemberian pendidikan lanjutan perlu diadakan secara kontinyu 
dan berskala tetap sehingga setiap tenaga pengajar memiliki 
peningkatan profesionalisme, yang tidak lepas (berkorelasi) 
dengan pengaturan strategi B-M dalam sebuah sekolah. 
Demikianlah masalah strategi pengajaran yang dapat 
disajikan dalam pertemuan akbar ini . Walaupun materi 
sajiannya masih serba terbatas, tetapi kami mengucapkan rasa 
syukur ke hadapan Ida Sanghyang Widi Wasa, semogalah 
sajian ini ada manbfaatnya bagi pembinaan pasa salah satu 
aset budaya daerah dana pada generasi mua dalam semua 
jenjang pendididkan formal yang ada . 
Terima kasih . 
Singaraja, November 1996 
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Makalah ini akan me mba has ihwal keunikan sintaksi s 
bahasa Bali. Bahasa Bali telah menarik perhatian para peneliti 
asing maupun peneliti lokal. Telah banyak karya yang dihasil­
kan para peneliti itu. Berdasarkan penelaahan karya-karya 
tersebut, penulis berkesimpulan bahwa bahasa Bali belum 
dianalisis dengan memadai, baik dari sudut tipologi bahasa 
maupun dari teori sintaksis formal. Keunikan yang dimiliki 
oleh bahasa Bali merupakan peluang yang bisa disajikan untuk 
konsumsi linguis intemasional dan mempunyai peluang yaug 
tinggi untu dapat diterbitkan dalam terbitan yang benaraf 
internasional. 
2. Keunikan Bahasa Bali 
Keunikan sintaksis bahasa Bali akan disoroti dari dua 
pendekatan, yaitu pendekatan tipologi bahasa dan pendekatan 
teori sintaksis (formal). Pendekatan tipologis memberikan 
peluang yang lebih besar untuk pendeskripsian PCI ilaku 
sintaksis bahasa untuk menunjukkan keunikannya, scdangkan 
pendekatan sintaksis formal cenderung menciptakan peluang 
untuk memaksakan fakta bahasa untuk memenuhi tuntutan 
teori yang diacu. 
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2.1 Pendekatan Tipologi 
Comrie (1988a) menyatakan bahwa tujuan linguistik 
tipologi adalah untuk mengklasifikasikan bahasa-bahasa 
berdasarkan properti struktural bahasa-bahasa tersebut. Tujuan 
pokoknya adalah untuk menjawab pertanyaan Seperti apakah 
bahasa X? Kajian linguistik tipologi , menurut Comrie 
(\988a), mempunyai dua asumsi pokok, yaitu (a) diasumsikan 
bahwa semua bahasa dapat dibandingkan berdasarkan struk­
tumya; (b) diasumsikan juga bahwa ada perbedaan di antara 
bahasa-bahasa yang ada. Istilah ergatif dan akusatif sering 
dipergunakan dalam anal isis tipologi bahasa. Satu bahasa 
dikatakan bertipe ergatif apabila argumen pasien (P) dan 
predikat transitif diperlakukan sarna dengan argumen predikat 
intransitif (S) dan berbeda dengan argumen agen (A) dan 
predikat transitif Perlakuan yang sarna dapat terjadi pad a 
tataran morfologis maka bahasa tersebut .dikatakan sebagai 
bahasa yang ergatif secara morfologis. Jika periakuan yang 
sarna ditujukkan dalam proses sintaktis maka bahasa tersebut 
disebut bahasa ergatif secara sintaktis. Perlu dicatat bahwa 
tidak semua bahasa yang ergatif secara morfologis juga ergatif 
secara si ntaktis. 
Istilah akusatif dipergunakan untuk menamai bahasa 
yang memperiakukan A sarna dengan S, dan perlakukan yang 
berbeda diberikan pad a P Bahasa Inggris, seperti juga bahasa­
bahasa yang lain, memperiakukan A sarna dengan S. Per­
lakuan yang sarna ini ditunjukkan dalam pemarkahan kasus, 
persesuaian, dan urutan konstituen, argumen (S) da\am klausa 
intransitif dan A dalam klausa transitif muncul dengan kasus 
nominatif, sedangkan P untuk klausa transitif diben kasus 
akusatif Perhatikan contoh berikut: 
(I) He (S) rUI7S 
(2) He (A) hits her (P) 
Bahasa ergatif memperlakukan P sarna dengan S Biasanya 
sarna-sarna tidak bermarkah. Contoh berikut adalah dari bahasa 
Aborigin Australia, Kalkatungu (Blake, 1994). 




The man goes' 

(4) Marapa-thu (A) nanya ka/pin (P) 

woman-ERG see man 

'The woman saw the man' 

Contoh (3) dan (4) menunjukkan bahwa P dan S diperlakukan 
sarna secara morfologis, yaitu sarna-sarna tidak bermarkah, 
sedangkan A dimarkahi dengan kehadiran sufiks -the. 
Cooremen et.aL (1984) mencatat bahwa tipologi ergatif 
pertama-tama menarik perhatian linguis sebagai fenomena 
morfologi, tetapi sejak tahun \970-an, yaitu setelah munculnya 
deskripsi Dixon (1972) TENTANG BAHASA Dyirbal, dan 
tulisan Woodbury (1975) tentang bahasa eskimo terjadilah 
perubahan fokus penelitian keergatifan dari yang semata-mata 
mengangkat masalah morfologi ke masalah sintaksis yang 
lebih komprehensif. 
Satu bahasa dapat dikatakan menunjukkan keergatifan 
sintaktis apabila bahasa itu mempunyai kaidah-kaidah sintaksis 
yang memperlakukan P sarna dengan S dan perlakuan yang 
berbeda terhadap A. Anderson (1976) mencatat bahwa tidak 
semua bahasa yang ergatif secara morfologis juga ero atif se­
cara sintaktis. Sebagian besar bahasa yang ergalif secara 
morfologis mempunyai kaidah-kaidah sintaktis yang berprilaku 
seperti kaidah-kaidah sintaktis bahasa akusatif, yaitu memper­
lakukan A sama dengan S Perlu juga dicatat, tampaknya 
persetujuan para ahli tipologi, tidak ada bahasa yang ergatif 
ataupun alcusatif seratus persen Bahasa Dyirbal dan Kalka­
tungu adalah dua bahasa Aborigin Australia yang menunjuk­
kan ciri ergatif pada tataran morfologi dan sintaktis. Dixon 
(1987) menguraikan bahwa dua buah klausa dalam bahasa 
Dyirbal dapat dikoordinasikan apabila kedua frasa nominal 
yang merupakan argumen menduduki fungsi P dan S. 
Argumen yang berkoreferensi pada klausa kedua biasanya 
dilesapkan. Contoh berilcut dilcutip dari Dixon (1987) 
(5) Marri Jani-nggu bura-n nyina-nyu 
Mary (P) John-ERG see-NONFUT sitdown-NONFUT 
Contoh di atas hanya dapat diartikan sebagai: 'John saw Mary 
and Mary sat down'. Dixon mencatat bahwa Spada klausa 
intransitif tidak dinyatakan secara eksplisit dan S ini 
ditafsirkan secara sintaktis berkoreferensi dengan P (Mary) 
pada klausa transitif yang mendahuluinya. Berdasarkan uraian 
singkat ini dapat dikenali bahwa Dyirbal mengizinkan 
penghilangan argumen yang berkoreferensi dalam struktur 
kalimat koordinasi jika keduanya berfungsi sebagai P dan S. 
Hal ini berbeda dengan bahasa yang bertipe akusatif, misalnya 
bahasa lnggris. Perhatikan kalimat (6) berilcut ini . 
(6) John (A) smv Mary (P) and [ ) sal down 
Konstituen yang dilesapkan pada klausa yang kedua disim­
bolkan dengan [ 1adalah S Yang koreferensial dengan A pada 
kalusa pertama, bukan dengan P . 
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Oi sampmg keergatifan pada level morfologi dan 
sintaksis, juga diperkenalkan istilah keergatifan wacana. Menu­
rut Comrie (1995) istilah keergatifan wacana bukanlah 
merupakan bagian dari uraian yang 'standar' tentang ke­
ergatifan (komunikasi pribadi) karena istilah ergatif merupakan 
masalah tata bahasa bukanlah masalah wacana. Dengan 
demikian, masalah keergatifan wacana tidak akan menunjuk­
kan bahwa P dan S akan diperlakukan dengan cara yang sama 
dalam wacana, misalnya topik akan lebih banyaknya 
diperkenalkan oleh P dan S. Hal ini tidaklah demikian karena 
sudah ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya terhadap 
wacana naratif bahasa Dyirbal oleh Coo reman (1981). 
Cooreman mencatat bahwa bahasa Dyirbal juga memngikuti 
hierarki peran semantik seperti bahasa-bahasa akusatif. Bahasa 
akusatif mempunyai diatesis aktipasif, sedangkan bahasa 
ergatif mempunyai diatesis ergatif-antipasif. Perubahan struk­
tur cenderung terdapat pada bahasa-bahasa yang tergolong 
dalam bahasa yang mempunyai 'pemarkahan sintaktis' diban­
dingkan dengan bahasa yang menunjukkan 'pemarkahan 
semantis'. Istilah aktif dipergunakan untuk menamai klausa 
dasar dalam bahasa akusatif, sedangkan antipasif dipergunakan 
untuk menamai struktur derivasi (turunan) dalam bahasa 
ergatif. Istilah antipasif diusulkan pertama kali oleh Silverstain 
(1970). Silverstain memakai istilah ini sebagai analogi dari 
istilah pasif. Agen pad a klausa pasif bisa dilesapkan tetapi 
dalam klausa antipasif, pasien dapat dilesapkan. 
Istilah subjek dalam tipologi atau teori linguistik pada 
umumnya cukup membingungkan. Dixon (1979, 1994) men­
catat bahwa kebingungan mengenai istilah subjek dalam 
bahasa yang bertipe ergatif adalah sebagai akbiat dari 
kenyataan bahwa teori linguistik dikembangkan dari bahasa­
bahasa ya ng mempunyai sintaksis yang akusatif, misalnya dari 
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bahasa lnggris. Dixon juga mencatat bahwa bahasa ya ng 
bertipe akusatif seperti bahasa lnggris menunjukkan bahwa 
properti semantik dan gramatikal bisa 'menyatu' untuk 
memberikan definisi subjek dari dua segi, yaitu dari sudut 
semantik dan gramatikal, yaitu subjek dari satu klausa adalah 
argumen nominal yang referennya 'dapat' sebagai agen yang 
'mengontrol' suatu aktivitas. Dari sudut gramatikal, subjek 
adalah frasa nominal yang biasanya bersifat wajib, tidak 
bermarkah, mungkin juga bisa dirujuk silang, dan merupakan 
'pivot' dalam kalimat kompleks. "Penyatuan' properti ini tidak 
didapatkan dalam bahasa ergatif sintaktis. Karena kenyataan 
inilah, Dixon (1972) mengembangkan suatu sistem untuk 
mendeskripsi masalah gramatika yang dapat dipergunakan 
secara lintas bahasa. Sistem ini dikenal dengan sebutan pre­
theoretical syntactic primitives. 
S subjek klausa intransitif 
A subjek klausa transitif 
o objek klausa transit if 
Dixon mengklaim bahwa A, S, dan 0 adalah kategori utama 
yang uni versal. Dixon mendefinisikan 'subjek' berdasarkan 
relasi A, S, dan O. Subjek menurut sistem ini adalah A dan S 
dikelompokkan sebagai subjek. Ahli lain, seperti Comrie 
(1978) menggunakan simbol P. Comrie meoyimpulkan bahwa 
bahasa yang ergatif seca ra sintaktis, P adalah subjek. Subjek 
meourut Comrie adalah merupakan kategori sintaktis, bukan 
semantik seperti yang diajukan Dixon. Dixon mempergunakan 
istilah 'pivot' untuk mengacu kepada apa yang disebut sebagai 
subjek oleh Comrie. Apakah yang dimaksud dengan pivot? 
Dixon (1994) menganggap dirinyalah yang memperkenalkan 
istilah ini dalam artikelnya yang diterbitkan oleh 'Language' 
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yang berjudul 'ergalivily', tetapi istilah ini sudah dipergunakan 
sebelumnya oleh Heath (! 975). Heath menggunakan istilah 
pivot untuk menerangkan fenomena sintaktis yang menyangkut 
pengidentilikasian kekoreferensial dalam kalimat kompleks. Di 
samping istilah 'pivot', dia juga mempergunakan istilah 
'controller'. Masing-masing istilah ini dapat diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia sebagai 'terkendali' dan 'pengendali'. 
Frasa nominal yang berfungsi sebagai pengendali dalam klausa 
'atasan' disebut sebagai 'controller', dan frasa nominal pada 
klausa 'bawahan' disebut pivot. Foley dan van Valin (1984 : 
305) memberikan batasan pivot sebagai berikut: 
'pivot as any type of noun phrase to which a particular 
granunatical process is sensitive, either as controller or as 
target' . 
Mereka juga mencatat bahwa subjek adalah pivot dalam bahasa 
Inggris, sedangkan dalam bahasa Dyirbal pivotnya adalah 
objek (sic) Dixon (1979:121-122) membedakan subjek dan 
pivot sebagai berikut: 
'subject is universal category, defined on semantic-syntactic 
criteria. 'Pivot is a language particular category that is 
entirely syntactic in nature and application. Subject is 
applicable only at the level of deep structure, pivot refers to 
derived functions' 
Apabila satu bahasa mempunyai pivot sintaktis 51A, 
maka ada kecenderungan untuk mempergunakan istilah subjek 
at au pivot, tetapi apabila bahasa tertentu mempunyai SIO 
pivot, maka istilall subjek dan pivot harus dibedakan . Ballasa 
Inggris, sebagai contoll bahasa akusatif, beroatientasi pada S/A 
pivot , sedangkan bahasa Dyirbal yang ergatif secara sintaktis 
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berorientasi pada SIP pivot, maka subjek dan pivot harus 
dibedakan dalam bahasa Dyirbal, tetapi pembedaan itu tidak 
diperiukan untuk bahasa [nggris . Dalam bahasa yang ergatif 
secara sintaktis P dan S yang berperilaku sebagai subjek. 
Relasi P dan S sering disebut relasi absolutif, sedangkan relasi 
A disebut ergatif, yaitu pemarkah ergatif dipergunakan 
sebagai istilah gramatikal. Berdasarkan perilaku sintaktis A 
dan S dalam bahasa akusatif, relasi A dan S sering disebut 
dengan re!asi subjek. 
Konsep keergatifan dan keakusatifan merupakan kon­
sep yang sederhana, tetapi tampak menjadi rumit apabila 
diterapkan untuk mendeskripsikan struktur bahasa-bahasa 
Austronesia Barar. Kajian tentang bahasa-bahasa Austronesia 
di Filipina memunculkan paling tidak dua hal yang menarik 
dan sekaligus merupakan tantangan bagi para ahli sintaksis 
(formal) maupun ahli tipologi (sintaksis). Satu fenomena yang 
menarik adalah berkenaan dengan konsep 'subjek' dan isu 
yang lainnya adalah menyangkut masalah 'voice' atau 'focus'. 
Salah satu dari bahasa Filipina yang cukup dikenal oleh 
kalangan linguis, yang menimbulkan kontroversi, adalah 
bahasa Tagalog. Dari perspektif tipologi, bahasa ini , berdasar­
kan anal isis yang sudah dilakukan, dikelompokkan menjadi 
tiga tipe yang berbeda: 
a. sebagai bahasa akusatif 
b. sebagai bahasa ergatif 
c. sebagai bahasa yang bukan akusatif ataupun ergatif. 
Shibatani (1988) menyatakan bahwa penentuan tipologi 
bahasa-bahasa di Filipina sangatlah sulit. Dia menyarankan 
bahwa apa yang dikenal dengan sebutan 'pasien focus 
construction' dalam bahasa Tagalog haruslah dipandang bukan 
sebagai konstruksi pasif maupun ergatif. Demikian pula 
halnya dengan 'agent-focus constrution' tidak dapat dipandang 
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sebagai konstruksi aktif ataupun antipasif Menurut Shibatani, 
perbedaan pokok antara bahasa-bahasa Filipina dan bahasa 
akusatif terletak pad a kenyataan bahwa pasien (P) adalah 
subjek (gramatikal) dalam 'patient-focus construction', tetapi 
argumen agennya bahasa akusatif argumen agen adalah subjek 
(gramatikal), sedangkan dalam konstruksi pasif, pasien (S) 
yang berfungsi sebagai subjek dan argumen agennya 
kehilangan ciri-ciri kesubjekan. Jadi, bahasa-bahasa Filipina 
bukan bahasa akusatif maupun bahasa ergatif Pandangan 
seperti ini dapat ditemukan dalam uraian bahasa Tagalog 
sebelumnya (Iihat Schachter, 1976, 1977). Schachter menun­
jukkan bahwa ciri-ciri kesubjekan dalam bahasa akusatif kalau 
diterapkan ke dalam bahasa Tagalog akan terbagi menjadi dua: 
seperangkat ciri yang berlaku untuk proses sintaktis yang 
sessitif dengan 'reference-related properties', yang berlaku 
untuk frasa nominal yang dimarkahi oleh aug, seperangkat 
lainnya digolongkan menjadi 'role-related properties', yaitu 
agen bisa menjadi pengendaJi bentuk refleksif dan agen 
(addressee) dari klausa imperatif Foley (1991) juga menyim­
pulkan bahwa bahasa Tagalog adalah bahasa yang bukan 
ergatif ataupun akusatif Linguis seperti Shachter, Shibatani, 
dan Foley termasuk kelompok lingui'S" yang menganalisis 
bahasa Tagalog sebagai bahasa 'netral'. 
Ada juga sekelompok linguis yang menganggap bahwa 
bahasa Tagalog adalah bahasa akusatif [ni berarti bahwa 
mereka bisa menerima 'agent-focus construction' adalah 
konstruksi aktif, sedangkan 'patient-focus construction' di­
anggap sebagai konstruksi pasif 
Penelitian terdahulu menujukkan bahwa bahasa Bali 
dianalisis sebagai bahasa akusatif. Bila dilihat dari segi pemar­
kahan argumen, bahasa ini dapat dikelompokkan sebagai 
bahasa yang menganut pemarkahan sintaktis (prototipe) , seper­
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ti bahasa lnggris. Bahasa yang menganut si stem inilah yang 
kaya dengan relevansi struktur untuk menyediakan alternatif 
pemetaan gramatikal untuk makna yang 'prototipe' dan 'bukan 
prototipe' (!ihat Dixon, 1994 untuk penjelasan konsep ini) 
Bahasa Bali mempunyai struktur klausa yang signitlkan 
sebagai bahan untuk telaah tipologi sebagai berikut: 
(6) I Nyoman (S) leka ibi 

art. Nyoman datang kemarin 

'Nyoman datang kemarin' 

(7) I 	 Nyoman (J» jagur cang(A) 

art. Nyoman pukul saya 

'Nyoman saya pukuJ' 

Bila agentnya adalah kata ganti orang ketiga, maka klitika = a 
harus dipergunakan, bukan bentuk bebasnya, ia. Perhatikan 
contoh (8). Jika agennya adalah nama orang atau frasa 
nominal yang definit, maka kemunculan agen ini akan 'dirujuk 
silang' dan agen itu akan muncul sebagai frasa berpreposisi 
seperti dalam contoh (9). 
(8) I Nyoman(J» jagw=a (A) 
art. Nyoman 	 pukul=ia 

'Nyoman dia pukul' 

(9) I Nyoman (P) jagll/=a (A) 

(teken I Made Karta) 

art Nyoman pukuJ=ia 

(oJeh art made Karta) 

'Nyoman dipukul oleh Made Karta' 
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Oi samping contoh klausa di alas, bahasa Bali juga mempullyai 
klausa yang kala kerjanya diberi prefiks nasal (N-) sepel1i 
dalam contoh (10) berikul: 
(10) 	 Cang nyagur / Nyoman 

saya N-jagur I Nyoman 

'Saya memukul Nyoman' 

Contoh (10) disebul sebagai kalimat aktif, dan contoh (7), (8), 
dan (9) disebut klausa pasif Analisis aktif-pasif adalah analisis 
yang populer untuk bahasa Bali (mungkin juga untuk bahasa 
daerah lainnya di Indonesia) . Secara morfologis yang disebut 
aktif, verbanya lebih kompleks daripada yang disebut pasif. 
Bandingkan contoh (7) dengan (10). Pada contoh (7) verbanya 
tidak bermarkah, sedangkan pada contoh (10) verbanya 
dimarkahi oleh kemunculan prefiks nasal. Hal lain yang me­
nentang analisis ini adalah intergrasi agen pada contoh (7) 
sangat kuat dan tidak dimarkahi sebagai ajung (adjunct). 
Pel1anyaan yang muncul sekarang adalah bagaimana­
kah dengan contoh (8) dan (9). Contoh (8) muncul, Bagi yang 
menganalisis klausa itu sebagai konstruksi pasif, sebagai akibat 
pelesapan ajung pelaku pada (9). Kehadiran bentuk =a 
dianggap sebagai morfem pemarkah pasif. Jadi dalam bahasa 
Bali ada dua bentuk pasif yang bermarkah (=a) dan yang tak 
bermarkah, yang agennya harus ada, dan agennya boleh 
dilesapkan. Kalau benar morfem =a sebagai pemarkah pasif, 
kita bisa mengharapkan yang bukan kata ganti orang ketiga 
bisa sebagai ajung pelaku. Hal ini tidak mungkin dalam bahasa 
Bali. Klausa (II) berikut tidak berterima dalam bahasa Bali. 
(II) "/ Nyoman (P) jagur=a (A) (leken can g) 
al1Nyoman pukul=ia (oleh saya) 
'Nyoman dipukul oleh saya' (7) 
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Klausa (7) , (8), dan (9) harus dianggap sebagai satu tipe 
strui..'1ur. Kemunculan ajung pelaku pada contoh (4) bukanlah 
keperluan sintaktik, tetapi menyangkut masalah wacana, yaitu 
orang ketiga, jika diperlukan oleh wacana, bisa diberi 
spesifikasi, karena orang pertama dan kedualah yang 'given' 
dalam wacana. Jadi kehadiran =a adalah sebagai pemarkah 
perujuksilangan agen orang ketiga, bukan sebagai pemarkah 
pasif. 
Bahasa Bali juga mempunyai bentuk pas if, yang 
verbanya dimarkahi oleh prefiks Ka- bentuk ini umumnya 
dipergunakan dalam bahasa variasi tinggi. Permasalahan yang 
muncul dalam bahasa Bali serupa dengan bahasa Tagalog, 
apabila bahasa ini dilihat dari dikotomi akusatif-ergatif. 
Perbedaannya adalah bahasa Bali mempunyai struktur transitif 
yang verbanya tak bermarkah dan bermarkah. 
Pengetesan kepivotan dalam bahasa Bali menunjukkan 
bahwa P dan S diperlakukan sarna secara sintaktis. Perlakuan 
sarna ini bisa ditelusuri melalui proses sintaktis seperti 
perelatifan, dalam pengendalian PRO (versi GB), pengetesan 
dengan quntifier float, dan kalimat koordinatif dan subor­
dinatif. Semua proses sintaktis ini dibahas dengan rinci dalam 
Artawa (1994, 1996). Kesimpulan yang dicapai dalam proses 
pengetesan ini adalah bahasa Bali berorientasi secara sintaktis 
sebagai bahasa ergatif. 
2.2 Pendekatan Teori Sintaksis 
Pada dasarnya teori sintaksis dapat dibedakan menjadi 
dua: teori yang menganut sistem relasional dan konfigurasi­
onal. Pendekatan relational maupun konfigurational disusun 
berdasarkan bahasa-bahasa yang bertipe akusatif, khususnya 
bahasa Inggris. Ini akan menimbulkan masalah bila diterapkan 
pada bahasa yang non-akusatif Bal1asa Bali adalah salah satu 
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bahasa yang memperlakukan r sarna dengan S secara sin­
taktis, maka pendekalan manapun akan lidak dapat menangani 
fakta kebahasaan ini dengan memuaskan. 
Yang termasuk penganut sistem relasional adalah teori 
Relational Grammar (RG) yang dikembangkan pada tahun 
1970-an oleh D. Permutter dan P. Postal di Amerika Serikat 
sebagai reaksi terhadap teori Transformasi yang dipelopori 
oleh N. Chomsky. RG mengenal relasi gramatikal seperti 
subjek, objek langsung, objek tak langsung, dan relasi 
'keoblikan'. Teori ini bersifat 'multi stratal'. Ini berarti bahwa 
arg,!lJlen dari verba bisa mempunyai relasi yang berbeda pada 
. - tataran yang berbeda. Relasi gramatikal pada strata awal 
ditentukan secara semantis, yaitu argumen yang berperan 
sebagai 'agen' berfungsi sebagai subjek, 'pasien' sebagai objek 
langsung, 'resipien' sebagai objek tak langsung, dan peran 
semantik yang lain akan dipetakan sebagai relasi oblik (seperti 
peran lokatif instrumen). Teori Jain yang menganut relasi 
gramatikal subjek dan objek adalah LFG (Lexical Functional 
Grammar) yang dikembangkan oleh Joan Bresnan pada awal 
1980-an di Amerika Serikat. LFG dilengkapi dengan 'Iingking 
principles', yang menyatakan bahwa 'agen' verba transitif akan 
dipetakan sebagai subjek dan pasien sebagai objek. Kedua teori 
ini akan tepat bila diterapkan pada bahasa yang bertipe 
akusatif, yang memperlakukan A sarna dengan S. 
Teon yang bersifat konfigurasi seperti yang dipelopori 
oleh Chomsky dengan perkembangannya tidak menganut relasi 
grammatikal seperti dalam tata bahasa tradisional, tetapi relasi 
ini dapat ditafsirkan. Kalimat digambarkan secara konfigurasi 
dengan menggunakan diagram pohon, yaitu kalimat dianggap 
mempunyal komponen, misalnya NP (N"), VP (V"), AUX 
(rNFL) . 
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Bi la teori yang bersifat relational maupun yang kon­
fLgurational yang dipergunakan untuk menganali sis bahasa 
Bali akan menimbulkan masalah . Masalahnya adalah struktur 
kalimat yang verbanya lebih kompleks secara formal terpaksa 
harus dimasukkan sebagai struktur dasar dan struktur kalimat 
dengan verba yang lebih sederhana deperlakukan sebagai 
struktur turunan. Hal ini bertentangan dengan konsep dasar 
yang mendasari kajian linguistik, yaitu konsep markedness 
(,kebermarka han'). 
3. Simpulan 
Secara tipologis bahasa Bali mempunyai keunikan 
tersendiri yang perlu digarap lebih mendalam. Keunikan 
bahasa Bali ini , baik dilihat dari sudut mikro maupun makro 
mempunyai pe\uang yang besar untuk diterbitkan di media 
yang bertaraf intemasional. Untuk mengisi peluang ini hanya 
ada satu hal yang dilakukan adalah meningkatkan kualitas 
analisis. 
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KOMPUTERISASI AKSARA BALI 
I Made Suatjana 
Ibu-ibu dan Bapak-bapak peserta Pasamuhan Agung 
Basa Bali IV dan Kongres Bahasa Bali II yang saya muliakan. 
Saya sangat bergembira mendapat kesempatan yang 
berharga untuk memperkenalkan Program Aksara Bali dengan 
komputer yang telah saya buat dan selanjutnya diberikan pula 
kesempatan mengutarakan beberapa masalah ke hadapan Ibu­
Ibu dan Bapak-bapak. Pada waktu Kongres Bahasa Bali dan 
Pasamuhan Basa Bali lima tahun y'!ng lalu, saya telah 
mendapat kesempatan yang serupa, yaitu memperkenalkan 
Program Aksara Bali dengan program komputer yang bernama 
Chiwriter. Mungkin, karena pada saat itu komputer belum 
populer sekali, program Aksara Bali dengan komputer tersebut 
belum diterima masyarakat. Pada kesempatan ini kembali say a 
perkenalkan program komputer Aksara Bali, tetapi jauh lebih 
sempuma, yang selanjutnya dapat dipakai oleh masyarakat. 
Program ini sudah diserahterimakan oleh PI Asuransi liwa 
Aken Life, yang menjadi sponsor saya untuk menerbitkan 
program ini kepada Bapak Gubemur Kepala Daerah Tingkat I 
Bali pada tanggal 2 luli 1996. Sejak itu program ini telah 
menjadi milik umum, sesuai dengan yang say a harapkan. 
Pad a acara pameran dan demonstrasi, lbu-ibu dan 
Bapak-bapak sudah sempat menyaksikan dan mendapatkan 
penjelasan mengenai kegunaan program bantu Aksara Bal.i 
dengan komputer tersebut Pada kesempatan ini saya sampa­
kan sekali lagi kegunaannya secara singkat. 
I. 	 Menyunting naskah, dari naskah yang sederhana sampai 
kepada pembuatan naskah dengan lay 0111 yang rumit, 
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dengan gambar dan beragam Jon/ dan s/ill-nya, sering 
dii stilahkan dengan Desk/op Publishing, (penerbitan yang 
pada awal perkenalan istilah ini cukup dikerjakan oleh 
hanya seorang operator di atas meja). 
2. 	 Pada komputer, program ini bisa untuk membuat naskah 
hiperteks, yaitu naskah-naskah (file) satu dengan naskah 
lainnya bisa saling berhubungan melalui beberapa kata 
kunci. Hiperteks ini akan sangat besar kegunaannya bagi 
yang ingin mengarang buku dengan tema yang kompleks. 
3. 	 Membuat "naskah" Aksara Bali yang multimedia, seperti 
Ensiklopedi Kebudayaan Bali dengan gambar atau film 
dan suara. 
4. 	 Semua hasil kerja tersebut di atas bisa disimpan dalam 
media CD Rom yang murah dan tahan lama, mudah 
dikirim, dan bisa dibaca oleh para pemilik komputer. 
5. 	 Semua hasil kerja tersebut di atas bisa didayagunakan 
untuk membuat Perpustakaan Bali On Line atau Pusat 
Kebudayaan Bali On Line, sehingga kita, terutama 
generasi penerus kita (a) tidak kekurangan informasi 
tentang kebudayaan kita dan tahu dengan pasti dan mudah 
di mana bisa mendapatkannya; (b) karena memakai alat 
yang canggih dan modem bisa diminati oleh anak-anak 
muda sehingga anak-anak muda tidak hanya membiarkan 
dirinya dibanjiri informasi lewat internet yang banyak 
negatifnya; (c) bisa ikut memberikan sumbangan untuk 
memantapkan jati dirinya memasuki era industrialisasi dan 
peradaban gllobal. 
Sejak program ini diserahterimakan ke PI Asuransi Jiwa 
Aken Li fe kepada Bapak Gubernur, saya merasakan bahwa 
minat masyarakat terhadap program Aksara Bali dengan 
komputer ini cukup besar. Akhirnya, saya menyimpulkan 
ba hwa program ini akan diterima dan dipakai oleh maryarakat 
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Bali . Oleh karena itu, perlu kiranya Program Aksara Bali Ini 
dinilai bersama-sama sehingga bisa lebih disempumakan dan 
dibakukan . 
Dalam kesempatan ini, saya akan menyampaikan 
masalah-masalah yanga saya temukan pada saat membuat 
program bantu Aksara Bali dengan komputer ini. Walaupun 
program bantu ini sudah dibuat sedemikian rupa agar mudah 
digunakan dan intuitif, saya merasakan masih ada penyelesaian 
yang kurang meyakinkan. Untuk itu, saya mo hon pendapat dan 
masukan dari Ibu-ibu dan Bapak-bapak. Masalahnya, kelihat­
annya agak teknis, tetapi sebenamya tidak teknis mengenai 
komputer. Mudah-mudahan say a bisa menyampaikannya de­
ngan tepat kepada hadirin sehingga para hadirin bisa 
memberikan petunjuk-petunjuk pemecahan terhadap masalah 
tersebut. 
Pada seminar "Situasi Pernaskahan Bali dan Lombok 
Menjelang Abad ke-21" pada tanggal 17 Oktober yang lalu 
saya kaget dana tersadar setelah mendengarkan penjelasan 
tentang nilai mistis yang terkandung dalam Aksara Bali. Kita 
tidak boleh sembarangan memperlakukan Sang Hyang Aksara. 
Syukurlah ada yang memberikan dorongan yang mem­
besarkan kami , bahwa tidak perlu semua orang memandang 
aksara sebagai sesuatu yang mempunyai nilai mistis. Terutama 
pada tahap sosialisasi (kembali) Aksara Bali ini, diperlukan 
segal a cara, termasuk penggunaan komputer. Hanya bagi 
orang-orang secara individu, yang ingin mendalami dan 
mendapatkan kecerahan dari Sang Hyang Aksara perlu 
mendalami dan meresapkan nilai mistis dari Sang Hyang 
Aksara. Jad i, dalam hal ini saya menganggap bahwa program 
ini sudah bisa diterima dan dipakai oleh masyarakat tanpa 
merasakana ragu-ragu akan hilangnya nilai mistis Aksara Bali 
karena "menggoreskannya" di atas layar kaca . 
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Namull, tetap saja: 
"Kami berpengharapan dati memohon, 

semoga Ida Sang Hyang Aji Saraswali, 

yang disimbolkan sebagai cecek da/am Aksara, 





berkenan hamba candikan, 

di alas lunjunging hredaya, leralai ka/bu hamba" 

Setelah doa singkat tadi, izinkanlah saya meneruskan pemba­
eaan karangan ini dengan menjelaskan beberapa istilah dan 
kata-kata yang dipakai dalam makalah ini . 
(I) Karakter adalah huruf [a, b, e, d, dst.] , angka (1, 2, 3, 4, 
dst.] , simbol [@, #, $, %, &, dst.], atau tanda-tanda baea 
[I , (, +, =" 7, ds!.]. 
(2) 	Fonl atau Typeface (wajah huruf eetak) adalah himpunan 
karakter yang mempunyai eiri unik. 
(3) Arial, 	 Bookman Old Style, Comic Sans MS, 
Garamond, Impacne, Times New Roman, Verdana, 
Antique Olive, dan tentu saja Contoh di atas adalah 
beberapa di antara ribuan font yang sekarang bisa 
didapatkan dan diperguanakn pada komputer. 
(4) 	Daftar karakter, yaitu karakter-karakter yang dipakai 
dalam komputer dibuatkan standard, yang populer dengan 
nama ASClI (American Slandard Code for Informalion 
Interchange ), terdiri atas 128 karakter . Karakter-karakter 
nomor 0 sampai dengan 31 disebut karakter kontrol (untuk 
tanda enter, Beep, Tab, dsb. Karakter-karakter ini tidak 
ditampilkan dalam daftar terlampir) dan karakter-karakter 
nomor 32 sampai dengan 127 adalah karakter-karakter 
ya ng umum dipakai dalam menul is naskah bahasa Inggris. 
Pada program Windows dipakai karakter-karakter yang 
lerdapat di dalam ANSI (American National Standard 
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fllslilufe), terdiri atas ke-128 karakter ASCI! dan 128 
karakter lainnya (terdiri atas J2 karakter yang tidak bisa 
diubah karena itu tidak disertakan dalam daftar karakter 
terlampir, 32 karakter untuk simbol-simbol i,E, 1:" Y, o,©, 
dst, dan 64 karakter untuk bahasa intemasional) . 
(5) Key Board adalah papan tombol komputer yang kita pakai 
untuk bisa berdialog dengan komputer. 
A. Masalah Daftar Karakter Aksara Bali 
Walaupun jumlah huruf dalam abjad Aksara Bali hanya 
terdiri atas 34 konsonan dan 13 vokal, tetapi di dalam 
pembuatan fonl Aksara Bali diperlukan 171 karakter. Hal itu 
sudah termasuk karakter-karakter untuk tanda kurung, garis 
miring, tanda bintang, tanada tanya, dan sebagainya, yang 
diperlukan dalam menyunting naskah Aksara Bali. Karakter­
karakter selengkapnya bisa dilihat pada Daftar Karakter Aksara 
Bali terlampir. Karakter-karakter Aksara Bali tersebut diset ke 
dalam Daftar Karakter ANSI (American Nalionaf Standards 
Institute). 
Pada awalnya say a menyusun daftar karakter-karakter 
Aksara Bali ini seperti pada Daftar Karakter Aksara Bali Lama 
(mohon dilihat pada lampiran). Dalam pemakaiannya selama 
beberapa bulan selalu saja ada masalah, yaitu beberapa 
karakter tidak mau tampil pada komputer atau printer yang 
berbeda. Ini disebabkan oleh beberapa karakter di antara 
nomor 113 sampai dengan nomor 191 dipakai untuk 
nonprinting character (yaitu untuk memberikan tanda tab, 
tanda paragraf, tanda tabel, tanada pemenggalan automatis, dan 
sebagainya), yang sebelumnya tidak saya ketahui . Beber-apa 
hari sebelum serah terima program ini kepada pemerintah, 
Daftar Karaktaer Aksara Bali tersebut saya ubah seperti yang 
sekarang ini (Daftar Karakter Aksara Bali Baru). Pada daftar 
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ini, karakter-karakter tambahan yang penting, saya letakkan di 
antara nomor-nomor 192-255. Pada mulanya saya ingin 
meletakkan berurutan sesuai dengan susunan ha, na, ca, ra, ka. 
Setelah rampung, baru saya ketahui bahwa ada beberapa 
karakter yang tertinggal sehingga karakter-karakter tersebut 
saya letakkan pad a kelompok nomor 161 sampai dengan 191. 
Jadi, tidak berurutan lagi dan tidak sempat diperbaiki. 
Masalah yang ingin saya kemukakan kepada Ibu-ibu 
dan Bapak-bapak adalah "Perlukah Daftar Karakter Aksara 
Bali ini diubah dan disempumakan?" Walau di manapun 
karakter-karakter nomor 161 sampai 255 tersebut diletakkan, 
dia akan bisa ditampilkan dengan tombol-tombol key boam 
yang sarna seperti sekarang karena dia dipanggil dengan 
program khusus lainnya, yang tidak ada kaitannya dengan 
susunan karakter dalam font. 
Seandainya dianggap perlu untuk disempumakan, ada baiknya 
diadakan pendekatan dengan pembuat program memakai PC 
(Kompuler Personal) untuk Aksara Jawa atau Aksara 
Nusantara lainnya sehingga nantinya dimungkinkan alih 
aksara langsung dengan komputcr di antara aksara-aksara 
Nusantara. (Kepada Bapak Menteri Pendidikan dan Kebu­
dayaan saya dengan ini menawarkan untuk membuatkan 
program serupa ini untuk aksara-aksara nusantara yang 
lainnya). 
B. 	Karakter-karakter apa saJa yang per/u untuk penulisan 
naskah Kawi Latin? 
Walaupun penambahan karakter dalam satu set font 
bisa dengan cepat dan mudah dilaksanakan, harus segera 
dibuatkan susunan font yang baku dan lengkap sehingga font 
yang beredar di masya rakat adalah font yang baku, lengkap 
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dan benar, tidak ban yak versi karena lambahan-tambahan 
karakter baru, yang nantinya pasti menimbulka'n keraneuan. 
C 	 Font Modre dan Musik Bali 
Seperti Bapak-bapak dan Ibu-ibu sempat saksikan, say a 
juga telah meneoba membuat font Aksara Modre dan Musik 
Bali. Font ini belum sempuma karena di dalamnya masih akan 
dimasukkan tanda-tanda untuk gender, gupekan dan alat musik 
Bali lainnya. Untuk penyempumaannya say a mohon petunjuk 
Ibu-ibu dan Bapak-bapak dalam pesamuhan dan kongres ini. 
D. 	Masalah Lay Out dan pendayagunaan Key Board 
Komputer Aksara Bali yang telah dimiliki Pemda Bali 
mempunyai key board spesial untuk Aksara Bali. Setiap 
karakter mempunyai tombol tersendiri sehingga penggunaan 
tombol komputer tersebut "tidak perlu dipelajari". Program 
bantu Aksara Bali dengan Windows ini memperguanakan 
komputer biasa dengan key board umum. Walaupun saya telah 
berusaha "menaruh" karakter-karakter Aksara Bali pada key 
boa."d sedemikian rupa agar intuitif sehingga mudah diingat 
dan dipakai, saya sadari masih ada beberapa keraguan yang 
bisa menimbulkan kesulitan pemakaiannya. 
(a) 	Penggunaan tombol [h] dan [a] 
Tombol [h] dipakai untuk menampilkan [V?], [lJI] dan 
[ 'Vi,], sedangkan tombol [a] dipakai untuk menampilkan 
[l.n], [1.J], dan [;;;;] dan seterusnya untuk menampilkan i;<I'], 
[tif)], dan [(j~], Antara pemakaian [h] dan [a] memang 
masih kaeau di masyarakat 
(b) Penggunaan tombol [,] 
Tombol [.] dipakai seeara umum untuk menampilkan [1'], 
telapi dalam pembuatan daftar isi diperlukan [",1 sehingga 
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lombol ( .) dipakai unluk (" ], karakter ( .. . ) dipanggil 
deogan tombol ( _ ). 
Untuk masalah tersebut saya mohon pendapat para hadirin. 
E. 	 Pembakuan Daftar Karakter Ahara Bali dan lata Guna 
Key Board untuk Ahara Bali 
Pada waktu-waktu mendatang, saya yakin akao ada 
orang lain yang juga membuat fonl Ahara Bali dengan 
typeface yang lain. Oleh karena itulah perlu dibuatkan atau 
ditetapkan atau dibakukan Daftar Karakter Aksara Bali yang 
harus dipakai sebagai acuan dalam membuat typeface Aksara 
Bali yang lainnya. Begitu juga halnya dengan cara pemakaian 
key board untuk mengetik Aksara Bali, perlu dibuatkan 
ketetapan yang bisa dipakai oleh pengembangan program 
komputer Aksara Bali. Siapa yang mengesahkan Daftar 
Karakter Aksara Bali ini, apa Pasamuhan atau Kongres atau 
Badan Pemerintah? Kalau yang menetapkannya adalah Badan 
Pemerintah, Badan Pemerintah yang mana? Apakah Kantor 
Pusat Dokumentasi Budaya Bali, yang saat ini telah diberikan 
kepercayaan mengelola Program bantu Aksara Bali dengan 
Windows tersebut, atau Badan Pemerintah lainnya? 
F. 	 Dalam beberapa pertemuan, telah baoyak saya dengar 
keinginan masyarakat yang akan membuat salinan-salinan 
lontar. Akan mubazir kalau satu lontar yang "sarna" disalin 
oleh lebih dari satu orang, terutama oleh lembaga resmi . 
Oleh karena itu , perlu kiranya dibuatkan wadah koor­
dinasi , terutarna antarlembaga yang bergerak dalam bidang 
ini , yang tugasnya mengatur penyalinan naskah lontar, dan 
mendislribusikan naskah-naskah lontar yang sudah disalin 
kepada lembaga-Iembaga tadi dan yang memerlukannya. 
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Dengan demikian, satu lembaga tidak perlu menyalin lontar 
tertentu karena sudah disalin oleh lembaga lain . 
Ibu-ibu dan Bapak-bapak hadirin yang saya hormati . 
Banyak sekali yang sudah say a sampaikan kepada Ibu-ibu dan 
Bapak-bapak, mudah-mudahan bisa dicarikan penyelesaiannya. 
Untuk itu , sebelumnya saya ucapkan banyak tenma kasih. 
Sekian. 
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1. 	 Pendahuluan 
I) 	Dalam keputusan Kongres Bahasa Jawa 1991 tentang 
Garis Galuan Kebijakan dikemukakan bahwa : 
"Berdasarkan UUD 1945 dan GBHN 1988, bahasa 
Jawa perlu terus dibina , dipelihara, dikembangkan oleh 
negara dan masyarakat pemakainya berdampingan 
dengan bahasa nasional dan bahasa daerah lain karena 
masing-masing memiliki fungsi ..... Bahasa dan susas­
tra Jawa berfungsi sangat penting di dalam pendidikan 
dan pembangunan watak, budi pekerti luhur, dan jati 
diri bangsa dalam rangka memperteguh ketahanan 
nasionaL" 
2) Keputusan tentang garis haluan kebijakan sepertl Itu 
kemudian dipertegas dan dikembangkan dengan kepu­
tu san-keputusan lain yang juga fundamental, antara lain 
dengan harapan bahwa suatu pembinaan dan pemeli­
haraan bahasa Jawa harus tetap terjaga, terbina, dan 
hidup dengan baik sehingga mampu berfungsi sebagai 
sumber inspirasi dan memperkaya bahasa dan kebuda­
yaan nasionaL 
3) Ditegaskan pula bahwa langkah pembinaan dan pengem­
bangan bahasa dan sastra Jawa disesuaikan dengan 




arah terwujudnya kebudayaan Jawa yang mempunyai 
ar1i penting dalam pembangunan kebudayaan nasionaL 
4) Keputusan penting lain yang harus diperhatikan dalam 
hal ini adalah bahwa dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Jawa, mutu pengajar­
annya harus terus ditingkatkan. 
Selain itu, Kongres Bahasa Jawa II juga baru saja selesai 
dengan beberapa keputusan mendasar, antara lain: 
1) Pengangkatan kembali fungsi bahasa Jawa terutama 
di sekolah sehingga tidak saja menjadi muatan lokal 
wajib di Jawa Timur, Jawa Tengah dan daerah Isti­
mewa Yogyakarta, tetapi mala pelajaran bisa 
menggagalkan peserta untuk naik kelas. 
2) 	 Persentase pengangkatan guru SD perlu ditingkat­
kan karena dari informasi ya ng ada barn satu persen 
saja yang terpenuhi. 
3) 	 Penegasan status jurnsan pendidikan bahasa daerah 
di pergurnan tinggi sehingga peminat studi Jawa 
tidak bingung dengan keadaan panduan dari DIKTI 
yang ada saat ini . 
Sejalan dengan keputusan Kongres bahasa Jawa 
1991 dan 1996 seperti itu, bebera pa Perguruan Tinggi di 
Jawa timur temyata secara langsung atau tidak langsung 
telah mengadakan pembinaan dan pengembangan 
sebagaimana dimaksudkan. Tulisan ini akan diarahkan 
pacta pembicaraan tentang sebagian dari pelaksanaan 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah (Jawa) itu 
di perguruan tinggi. 
2. 	 Pengajaran sebagai Alternatif 
Cita-cita untuk mewujudkan suatu masyarakat yang 
progresif, paling tidak masyarakat yang berkembang budaya­
353 
nya dan juga mempertahankan budaya yang ada, hanya 
mungkin terlaksana apabiJa para anggotanya memiliki 
seperangkat pengetahuan dan atau keterampilan, serta kualitas­
kualitas kepribadian Pemilikan hal semacam itu sangat 
diperlukan untuk mengantisipasi berbagai masalah, teknik­
teknik, dan peluang-peluang pada era g lobalisasi semacam ini . 
Kualitas atau kelayakan individual seperti di atas, hanya 
akan termanfaatkan secara optimal bilamana masyarakat seke­
lilingnya juga merupakan masyarakat yang cukup memberikan 
dukungan. Dalam arti, mereka merupakan "petwujudan" nyata 
dari kualitas-kualitas keselarasan, efisiensi, dan fleksibilitas 
(Oemarjati, 1983). Meskipun bukan satu-satunya faktor, 
apalagi yang menentukan, sebagai salah satu lembaga yang 
diharapkan dapat berperan, lembaga pendidikanlah yang 
membina individu atau pribadi-pribadi yang pantas dan 
berkelayakan untuk siap te~un dan membina masyarakat 
selanjutnya, dan akhirnya diharapkan dapat lebih nyata 
kiprahnya dalam pembinaan dan pelestarian bahasa daerah 
(Jawa). 
2.1 Pengajaran sebagai Suatu Sistem 
Seperti diketahui bahwa pengajaran suatu subjek 
tertentu pada dasarnya merupakan suatu sistem yang baku dan 
terencana melalui pengkajian-pengkajian, termasuk ketentuan 
mengenai jalur dan jenjang studi, dalam arti, setiap unsur yang 
membentuknya telah memiJiki seperangkat peranan dan fungsi 
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang 
telah digariskan. Perangkat unsur pembentuk sistem. yang 
dimaksud adalah kurikulum, metode, sarana dan prasarana, 
buku-buku, sarana pelajaran, pengajar, proses belajar menga­
jar, dan peserta didik . 
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Dari sekian perangkal pembenluk sislem, kurikulum 
merupakan unsur yang mula-mula pantas diperhatikan. Dalam 
hal in! , kurikulum merupakan gambaran dari proses 
pengajaran itu sendiri . Dari kurikulum paling tidak dapal 
diketahui : (I) tujuan pengajaran yang harus dicapai pada masa 
pendidikan, (2) pokok-pokok bahan pelajaran yang harus 
disampaikan, (3) buku teks yang dijadikan pegangan, (4) 
sarana pelajaran sebagai alat bantu dalam proses pengajaran, 
(5) berbagai buku acuan dan pelengkap yang dapat dimanfaat­
kan, dan (6) prinsip-didaktis-metodologis yang sepadan 
(Bambang Purnomo, 1994). 
Dikaitkan dengan pembinaan dan pengembangan 
bahasa, sebagai suatu aktivitas sekaligus proses, pendidikan 
tinggi tidak saja menyelenggarakan pengajaran, tetapi juga 
proses pendidikan. Pendidikan tidak semata-mata berarti 
penanaman, tetapi lebih berupa proses pemeliharaan, pembi­
naan, dan penumbuhan dan sesuatu yang ditanamkan serta 
diarahkan kepada perkembangan yang menjadi tujuan penga­
jaran dan pendidikan. Dengan demikian, upaya pengajaran 
dan pendidikan bahasa memiliki pengertian menanamkan, 
memeiihara, dan menumbuhl:an, serta membina pengenaian, 
keakraban, sekaligus penghayatan kebahasaan (bdk. Oemar­
jati, 1983). 
Berbagai perubahan dan perk em bang an yang terjadi 
dalam dunia pengajaran dan pendidikan di Indonesia pada 
hakikatnya dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan semua 
peserta didik dalam mengant is ipasi masa depan mereka, baik 
kebutuhan untuk melanjutkan studi maupun untuk kebutuhan 
praktis dalam hidu p sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 
Hal demikian menjadi alasan utama di samping secara tidak 
iangsung ikut membina dan mengembangkan bahasa, sastra, 
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dan budaya Jawa. Hal itu hakikatnya juga sejalan dengall 
tujuan pendidikan nasiona l itu sendiri. 
2.2 Pengajaran Bahasa 
Sejalan dengan tugas utama pengajaran pad a umumnya 
di perguruan tinggi, pengajaran bahasa pada hakikatnya adalah 
membina pribadi-pribadi peserta didik untuk memiliki kete­
rampilan, pengetahuan, dan berbagai kualitas kepribadian yang 
diperlukan untuk menghadapi berbagai masalah dan tantangan 
dewasa ini. Dalam hal ini , tentu saja dengan memanfaatkan 
potensi kebahasaan dan sebagai wahananya 
Dikaitkan dengan tugas utama pengajaran seperti itu, 
dapat diemukakan bahwa pengajaran bahasa dapat mengarah­
kan bahasa sebagai sarana penalaran (Imam Santoso, 1983). 
Dalam hal ini, suatu pengaj aran bahasa yang dilaksanakan 
sebagaimana seharusnya, niscaya akan menjadi landasan yahng 
kokoh bagi terbinanya kualitas-kualitas kepribadian yang kuat, 
dapat diandalkan, serta berdaya guna untuk memasyarakatkan 
dan menguatkan jati diri. 
Pengajaran bahasa secara umum terarah pada kebutuh­
an intelektual (dan psikologis manusia), di samping aktivitas 
emosional dan rasa hormal manusia. 
Pada tataran pertama, atau dalam bentuknya yang 
paling sederhana. pengajaran sastra akan memberi bekal pad a 
semua peserta didik dengan keterampilan mnedengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan-keterampilan 
itu tarnpaknya memang sangat sederhana . Apabila diajarkan 
dengan cara ya ng benar dan terarah, keterampilan itu akan 
mengantar siswa atau peserta didik ke arah kepekaan yang 
sangat dibutuhan manusia dalam memahami hidup Pad a 
tataran yang lebih tinggi , secara ideal , pengajaran sastra 
membina dan mengembangkan kepekaan terhadap nilai-nilai , 
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baik berupa nilai-nilai indrawi, nilai-nilai yang bersifat rasi­
onal atau nalar, efektif, sosial, atau gabungan dari itu. 
Pada penggunaannya dalam hidup sehari-hari, bahasa 
memiliki keterkaitan yang dialektif sifatnya (Wellek dan 
Warren, 1949; Rosyidi, 1983) Dalam perkembangannya, 
bahasa-bahasa Eropa Modem tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh karya sastra yang ditulis para sastrawan dalam masa 
itu. Sebagai contoh, bahasa Inggris dan Perancis tidak dapat 
dipisahkan dari pengaruh sastra neo-klasiknya. Jerman juga 
tidak dapat melepaskan bahasanya dari pengaruh-pengaruh 
karya-karya Geothe dan pengarang Romantik Jerman lainnya. 
Fenomena serupa terjadi dalam bahasa Indonesia dan Jawa 
dengan pengaruh karya-karya sastranya (Pumomo, 1994) 
Oi pihak lain, sebagai hasil ekspresi estetis sastra 
memanfaatkan bahasa sebagai sarana untuk komunikasi 
dengan pembacanya. Oengan demikian dari sisi pengajaran, 
pengajaran sastra erat kaitannya dengan pengajaran bahasa. 
Ada hubungan timbal balik yang saling menguntungkart antara 
keduanya. Meskipun falcta itu meniadakan kemungkinan 
untuk mendahulukan pengajaran sastra dari pengajarana 
bahasa, tetapi juga tidak boleh dijadikan alasan untuk meno­
morduakan pengajaran sastra. Oalam arti, sekadar me­
numpang pengajaran sastra pada pengajaran bahasa yang 
dilakukan. Jika demikian halnya, pengajarana sastra tidak 
akan dapat terlalu diharapkan hasilnya. Pengajaran bahasanya 
pun tidak akan berhasil secara optimal Yang terbaik adalah 
dengan mempertimbangkan porsi sesuai dengan fungsi 
masmg-masmg. 
3. Pengajaran Bahasa di Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi 
pada dasarnya diselenggarakan dengan tujuan untuk menyiap­
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kan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat mene­
rapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengeta­
huan, teknologi, dan kesenian . Oi samping itu, bertujuan untuk 
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian, serta mengupayakan penggunaannya 
untuk meningkatkan taraf kehidupan masya-rakat dan mem­
perkaya kebudayaan nasional. 
Secara idealis, aktivitas dan proses pembinaan dan 
pengembangan bahasa daerah Jawa di perguruan tinggj akan 
dapat berjalan dan berlangsung dengan baik. Oalam hal jnj, 
secara teoretis semua perguruan tinggi diharapkan akan 
mampu melaksanakan amanah keputusan Kongres Bahasa 
Jawa 1991 dan 1996 untuk melakukan pembinaan dan 
pengembangan bahasa Jawa melalui jalur (I) pendidikan, (2) 
kelembagaan, dan (3) pengkajian. Pelaksanaan yang dimaksud, 
tentu saja, dilakukan oleh Perguruan Tinggi yang bersangkutan 
memang menyelenggarakan aktivitas pengarajan dan pengka­
jian tentang bahasa dan sastra Jawa. 
Hal di alas pun belum cukup untuk terlaksananya suatu 
sistem yang baik tanpa dukungan masyarakat bahasa pada 
umumnya termasuk penguasa atau pemerintah. 
Secara formal untuk wilayah Jawa Timur, terdapat 
sekjtar dua puluh Pergutuan Tinggi yang berkom-petensi 
--secara langsung atau pun tidak langsung-- membina dan 
mengembangkan potensi bahasa dan sastra Jawa. Jumlah 
tersebut meliputi tiga perguruan tinggi negeri, dan selebihnya 
perguruan tinggi swasta. Pemili kan kompetensi bagi masing­
masing perguruan tinggi yang bersangkutan dalam sebagian 
aktivitas ilmiahnya berhubungan dengan pengajaran (dan 
pengkajian) bahasa dan sastra daerah, dalam hal ini bahasa dan 
sastra Jawa. Namun, dari sekian itu yang secara tegas memiliki 
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jurusan Bahasa Daerah Jawa hanya satu perguruan tinggi saja, 
yakn i [KIP Surabaya. Dan terakhir kondisi jurusan ini banyak 
diusik sehingga sampai sekarang kapasitas keberadaan jurusan 
ini pun goyah. 
Berikut akan dirinci bagaimana dan sejauh mana 
Perguruan Tinggi yang dimaksud melakukan pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Jawa. 
3.1 Perguruan Tinggi Nonpengelola Program 
Perguruan tinggi nonpengelola program yang dimak­
sud di sini adalah perguruan tinggi yang secara kelembagaan 
formal tidak berhubungan atau menangani secara langsung 
pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa. Walaupun demi­
kian, karena perguruan tinggi yang bersangkutan memiliki 
kewenangan dan tugas utama yang setara, dalam hal ini 
kompetensi mereka dalam membina dan mengembangkan 
JurusanIProgram (pendidikan) Bahasa Indonesia, maka dalam 
batas-batas tertentu mereka juga memiliki perhatian terhadap 
pembinaan terhadap bahasa dan sastra daerah, dalam hal ini 
bahasa dan sastra Jawa. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 
karya ilmiah dan penelitian yang mereka lakukan. 
Seperti diketahui bahwa satu di antara sekian banyak 
tujuan pembinaan dan pengembangan bahasa adalah meme­
lihara dan mengembangkan bahan atau informasi kebahasaan 
sehingga bahan atau informasi itu menjadi lebih lengkap, lebih 
bermutu, lebih terpelihara, dan lebih mudah dimanfaatkan 
oleh masyarakat dalam usaha pembakuan dan peningkatan 
kemampuan serta sikap bahasa. Pemeliharaan dan pengem­
bangan bahan atau informasi kebahasaan juga merupakan 
suatu proses yang antara lain menyangkut penginventari­
sasian, pendokumentasian, penyusunan, penerjemahan, dan 
penyaringan informasi kebahasaan (Effensi, 1983) . Pen em­
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patan materi bahasa lawa dalam pembinaan bahasa Indonesia 
di perguruan tinggi, antara lain dimaksudkan untuk kepen­
tingan itu . 
Dalam konteks ini, penempatan atau peningkatan 
materi bahasa daerah (Jawa) tennasuk kesastraannya, dalam 
proses pembinaan bahasa Indonesia, meskipun lebih berfungsi 
sebagai sarana penunjang, disadari atau tidak, pad a akhirnya 
juga bermanfaat bagi proses pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra daerah (Jawa) itu sendiri. 
Secara formal, materi kebahasaan dan kesastraan Jawa 
yang dijadikan subjek pengajaran pad a beberapa perguruan 
tinggi di lawn Timur dikemas dalam mata kuliah Bahasa Kawi 
(Jawa Kuna dan pertengahan), sastra daerah (Jawa), dan 
filologi , di samping sebagian di antara perguruan ti nggi itu 
yang juga mengajarkan bahasa dan sastra lawn (Baru) . 
Pemunculan jenis-jenis mata kuliah seperti itu mesldpun tidak 
jarang berbeda dalam hal bobot SKS, alokasi waktu pembe­
riannya, ataupun variasi dalam penyebutannya, pada umumnya 
dilakukan oleh semua perguruan tinggi pengeloJa program! 
jurusan (Pendidikan) Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Pada umumnya secara kurikuler tujuan pengajaran 
bahasa Kawi atau bahasa Jawa Kuna adalah untuk memper­
kenalkan karakteristik bahasa itu dalam rangka pembinaan 
bahasa Indonesia dan pengajarannya. Sementara, pengajaran 
sastra daerah (Jawa baru dan atau modem) diarahkan pada 
pemahaman karakteristik dan apresiasi karya sastra Jawa seba­
gai pendamping sekaligus pembaneding langkah yang sama 
terhadap karya sastra Indonesia, tetapi pengajaran fi lologi yang 
diarahkan pad a pengenalan seluk-beluk dan karakteristik 
naskah-naskah dan teks lama Jawa dengan kekhasannya . 
Salah satu tugas utama pengaja.ran pada umu mnya 
adalah memperkenalkan kepada peserta didik dengan keber­
360 
hasilan manu sia dalam mencapai berbagai kemajuan di 
segenap penjuru dunia tanpa memalingkan mereka dari 
kebanggaan terhadap kebudayaan sendiri. Pengajaran bahasa, 
apabila dilaksanakan sebagaimana seharusnya, juga akan 
mengantarkan peserta didik ke arah perkenalan dengan berba­
gai pribadi dan pemikiran besar di dunia dari satu generasi ke 
generasi berikut di satu pihak, sekaligus juga menyadarkan 
mereka bagaimana kaya dan beragamnya ekspresi budaya 
nenek moyang di pihak lain. 
Pengajar bahasa Indonesia pun --meski bukan penge­
lola langsung pembinaan bahasa dan sastra Jawa-- apabila 
memilih subjek pengajaran, ragam, dan jenis yang tepat untuk 
tujuan pengajarannya, serta mengajarkannya secara tepat pula, 
niscaya akan menjadi pendorong yang potensial bagi tergu­
gahnya minat peserta didik pada bahan yang dipelajarinya, 
dan pada gilirannya menjadi pendorong peserta didik untuk 
dapat memahami kehidupan, memahami orang lain, dan pada 
saat yang bersamaan juga dapat memahami diri sendiri. 
Perlu dikemukakan di sini bahwa pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Jawa perguruan tinggi non­
pengelola program bahasa dan sastra Jawa sebagaimana 
disebut terdahulu, dilakukan oleh sekitar dua puluh lembaga 
pendidikan yang berbeda. Lembaga yang dimaksud terdiri atas 
tiga perguruan tinggi negeri, yaitu: UNAIR Surabaya, UNEJ 
Jember, dan IKIP Malang dan selebihnya perguruan tinggi 
swasta, yaitu: IKlP PGRI Cabang Madiun, Kediri. dan 
Malang; serta STKIP PGRI Cabang-cabang Pacitan, Pono­
rogo, Blitar, Tulungagung, Mojokerto, Pasuruan , Jember, dan 
Sumenep. Oi luar kelompok itu , terdapat IKIP Muham­
madiyah Surabaya dan Jember di samping Universitas Widya 
Mandala Madiun, Widya Oarma, Unitomo, dan Wijaya Kusu­
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rna, semuanya di Surabaya, serta Universitas Jenggala di 
Sidoarjo 
Di l\Jar pengajaran, pembinaan dan pengembangan ba­
hasa dan sastra Jawa dilakukan di perguruan-perguruan tinggi 
negeri itu melalui jalur pengkajian dan penelitian terhadap 
beberapa aspek tertentu dari bahasa dan sastra Jawa. Hasilnya 
cukup banyak dan beragam, seperti dilakukan oleh lembaga 
yang bersangkutan secara "mandiri", sebagian lagi bekerja 
sarna dengan lembaga lain yaitu Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Jakarta. 
Yang menarik, di Surabaya terdapat Universitas Tujuh 
Belas Agustus (UNTAG) yang meskipun sarna sekali tidak 
memiliki Fakultas Sastra ataupun FKIP (Iebih-Iebih program 
Bahasa dan Sastra Jawa), tetapi memiliki kepedulian yang 
cukup besar terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa 
dan sastra Jawa. Beberapa kegiatan ilmiah yang berkaitan 
dengan pembinaan dan pengembangan yang dimaksud, telah 
berkali-kali dilakukan lembaga ini dengan, atau tanpa bekerja 
sarna dengan pihak lain yang berkompeten. 
3.2 Perguruan Tinggi Pengelola Program 
IKIP Surabaya adalah satu-satunya lembaga pendidikan 
tinggi di Jawa Timur yang secara formal mengelola Jurusan/ 
Program (pendidikan) Bahasa dan Sastra Jawa untuk saat ini. 
Sebagai lembaga yang seeara yuridis formal berfungsi sebagai 
penyelenggara sekaligus pengelola Jurusan Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Jawa, seeara teoretis FPBS IKIP '>urabaya memiliki 
hak dan kewajiban penuh untuk membina dan mengembang­
kan bahasa dan sastra Jawa dan jalur formal maupun informal. 
Sejauh ini . Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa 
(eq. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Daerah) FPBS [KIP 
Surabaya telah melakukan pembinaan dan pengembangan itu 
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melalui jalur pendidikan dan pengajaran, penelitian atau peng­
kajian, serta kelembagaan. Berikutnya rinciannya satu demi 
satu (pumomo, 1994). 
a. Pendidikan dan Pegajaran 
Secara kurikuler, pengajaran bahasa dan sastra Jawa di 
!KIP Surabaya terbagi menjadi empat kelompok besar penga­
jaran, yaitu (I) keterampilan berbahasa, (2) kebahasaan, (3) 
kesastraan, dan (4) kebudayaan Jawa. Masing-masing kelom­
pok pengajaran itu terdiri atas beberapa mat a kuliah khusus, 
yang pada dasarnya merupakan bekal khusus bagi anak didik 
atau mahasiswa untuk menjadi anggota masyarakat (umum 
dan ilmiah) yang memiliki kemampuan akademik dan atau 
profesional yang memadai selaras dengan kewenangannya 
sebagai seorang sarjana sekaligus pendidik, atau pendidik 
sekaligus sarjana. 
Kelompok pengajaran keterampilan berbahasa terdiri 
at as mata kuliah-rnata kuliah: 
(1) menyimak atau kemampuan rnendengarkan, 
(2) wicara atau kernarnpuan berbicara, 
(3) wicara Jawa, 
(4) wicara Jawa lanjut, 
(5) membaca, 
(6) membaca Jawa, 
(7) membaca Jawa lanjut, 
(8) menu li s, dan 
(9) menulis Jawa. 
Kelompok pengajaran kebahasaan terdiri dari mata 
kuliah-mata kuliah: 
(l) linguistik umum, 
(2) fonologi Jawa, 
(3 ) morfologi Jawa, 
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(4) sintaksis Jawa, 
(5) semantik Jawa, 
(6) wacana Jawa, 
(7) sosiolinguistik, 
(8) psikololinguistik, dan didukung oleh 
(9) bahasa Jawa pesisiran, 
(10) bahasa Sansekerta, 
(11) bahasa Kawi atau Jawa Kuna. 
Kelompok pengajaran kesastraan terdiri atas mata 
kuliah-mata kuliah: 
(1) teori sastra (Jawa), 
(2) sejarah sastra Jawa, 
(3) apresiasi sastra Jawa, 
(4) kritik sastra, 
(5) kritik sastra Jawa, 
(6) sastra Jawa Kuna, 
(7) sastra Jawa Pertengahan, 
(8) sastra Jawa Barn, 
(9) sastra Jawa Pesisiran, 
(10) sastra bandingan, 
(II) filologi Jawa, dan 
(12) folklore Jawa. 
Kelompok pengajaran kebudayaan termasuk paket 
kebudayaan sebagai kewenangan tambahan, terdiri dari mata 
kuliah-mata kuliah: 
(1) pranata Jawa, 
(2) seni tembang, 
(3) seni karawitan , dan paket-paket 
(4) teori kebudayaan, 
(5) filsafat kebudayaan, 
(6) adat istiadat Jawa, 
364 

(7) upacara tradisional Jawa, 
(8) kesenian Jawa, 
(9) retorika Jawa, dan 
(10) sanggar (bahasa, sastra, dan kebudayaan) Jawa. 
Pada akhir masa studi, mahasiswa diarahkan dan 
dibimbing untuk melakukan penelitian mandiri dengan topik 
pilihan bebas dalam arti sesuai dengan minat dan kemampu­
annya masing-masing. Setelah diketahui melalui seminar 
tentang hasil penelitian mahasiswa, dilakukan uji akhir penu­
lisan ilmiah dalam bentuk skripsi. 
Sebenarnya jauh sebelum itu, pada setiap proses 
belajar mengajar mahasiswa juga dilatih untuk melakukan 
kajian pendahuluan terhadap berbagai topik atau objek pem­
bicaraan. Tentu saja kajian itu disesuaikan dengan mata kuliah 
yang tengah diajarkan. Dengan demikian, dalam hal ini kajian 
mahasiswa akan berkisar tentang masalah-masalah keba­
hasaan, kesastraan, kebudayaan, dengan atau tanpa peng­
ajaran. Orientasi dari pelaksanaan tugas para mahasiswa di 
sini pad a hakikatnya adalah di sam ping untuk saran a berlatih 
dalam menerapkan serangkaian pengetahuan teoretis yang 
mereka terima, juga pendalaman mereka terhadap materi yang 
diberikan dan perluasan wawasan mereka tentang bahasa, 
sastra, dan atau budaya Jawa yang mereka tekuni. 
Sementara itu, demi pencapaian tujuan pengajaran 
bahasa dan sastra (serta juga budaya) Jawa secara optimal, 
telah dilakukan serangkaian upaya yang terus menerus, baik 
berupa peningkatan kualitas tenaga pengajar dengan mengi­
rimkan mereka ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (S2 
atau S3), melalui penataran-penataran; perbaikan metode 
pengajaran, penyempurnaan kurikulum, dan pemanfaatan alat 
bantu pengajaran yang lebih memadai, serta penggunaan ha­
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sil-hasil penelitian tentang bahasa dan sastra Jawa sebagai 
bahan pengajaran di dalam dan di luar kelas (Purnomo, 1994) 
b. Penelitian dan Pengkajian 
Bahasa memenuhi syarat sebagai objek formal pene­
litian. Bahasa juga dapat diteliti melalui disiplin ilmu lain atau 
interdisipliner. Penelitian terhadap bahasa itu diarahkan untuk 
berbagai kepentingan: dokumentasi, publikasi, aplikasi, evalu­
asi, pengembangan bahan ajar, penyusunan buku pegangan dan 
rujukan . Di sam ping itu, ada penelitian yang diarahkan untuk 
pengembangan teori . 
Penelitian bahasa dan sastra daerah Jawa Timur (dan 
juga penelitian bahasa dan sastra daerah lain di Indonesia) 
telah dilaksanakan secara semarak sejak tahun 1976 berkat 
dukungan biaya APBN. Dengan segal a pasang surutnya 
penelitian bahasa dan sastra daerah J awa Timur dukungan 
APBN itu masih berlangsung sampai sekarang. Pada tahun 
anggaran 1994/1995, misalnya, penelitian bahasa dan sastra 
daerah Jawa Timur mendapatkan dukungan dana untuk tiga 
topik penelitian. 
Di luar penelitian dukungan dana APBN tersebut masih 
terdapat penelitian-penelitian yang lain. Penelitian tentang 
verba transitif dialek Osing oleh Dendy Sugono (1985) dan 
penelitian tentang kentrung oleh Suripan Sadihutomo (1987) 
merupakan penelitian yang dilaksanakan di luar dukungan 
dana APBN itu. 
Berdasarkan pertimbangan berbagai keterbatasan, 
uraian selanjutnya dalam makalah ini diarahkan untuk melihat 
kecenderungan-kecenderungan hasil-hasil penelitian bahasa 
dan sastra daerah Jawa Timur dukungan dana APBN dari sudut 
kategori, orientasi teori, dan keadaan hasil. Jumlah penelitian 
itu masing-masing sampai tahun 199411995 penelitian bahasa 
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daerah 46 judul, dan penelitian sastra daerah J3 judul 
(Suparno, 1994). 
Dalam sepuluh tahun terakhir tidak kurang dari 25­
30 kajian atau penelitian tentang bahasa dan sastra Jawa dalam 
berbagai aspeknya telah dihasilkan oleh staf PengajarlPeneliti 
IKIP Surabaya. Sebagian di antara penelitian itu dibiayai oleh 
kalangan intern !KIP Surabaya sendiri , sebagian lain dari kerja 
sarna !KIP Surabaya dengan lembaga atau instansi lain seperti 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, LOAN, Yay as­
an Toyota/Japan Fondation. 
Secara umum, topik pengkajian terhadap bahasa dan 
sastra Jawa yang dilakukan oleh tenaga-tenaga dari IKlP 
Surabaya berkisar ten tang masalah: struktur bahasa; serta 
kajian struktur sastra, sosiologi sastra, psikologi sastra, dan 
telaah lain terhadap karya sastra, baik puisi maupun prosa; 
kajian filologi terhadap naskah-naskah pesisiran; selain itu 
juga kajian bahasa dan sastra dati sisi pengajarannya. 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa secara kuantitatif kajian terhadap bahasa dan sastra 
telah dilakukan secara menyeluruh, dalam arti, baik bahasa 
dan sastra modem maupun bahasa dan sastra lama (yang ter­
dapat dalam naskah-naskah pesisiran) telah terwakili dengan 
cukup seimbang Di pihak lain, seperti penelitian terhadap 
bahasa dan sastra lisan pun telah dilakukan; meskipun 
intensitasnya lebih keci!. 
Perlu juga dikemukakan bahwa sifat pendekatannya 
diketahui bahwa pengkaj ian terhadap bahasa dan sastra Jawa 
dilakukan dalam bentuk penelitian muroi dan terapan, yang 
dalam hal ini dikaitkan dengan aspek pengajarannya. Secara 
bertahap, hasil kedua bentuk penelitian itu akan digunakan 
seca.ra optimal da.lam proses pengajaran bahasa dan sastra 
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Jawa; di samping juga dijadikan pertimbangan untuk 
pengkajian berikutnya. 
Dari serangkaian pengkajian terhadap bahasa Jawa 
dalam berbagai aspeknya oleh !KIP Surabaya akhimya dapat 
diketahui bahwa berbagai informasi yang berkaitan dengan 
masalah-masalah struktur bahasa. pengajarannya, keterkaitan 
bahasa Jawa dengan masyarakat pendukungnya. dan per­
kembangan bahasa sebagai has il kajian yang dilakukan temya­
ta menunjukkan hubungan yang cukup erat dengan tujuan 
pemeliharaan dan pengembangan informasi kebahasaan. 
Di pihak lain. dari kajian terhadap bahasa Jawa yang 
telah dilakukan juga dapat diketahui bahwa informasi tentang 
problematik kebahasaan yang diperoleh juga masih harus 
diolah demi kepentingan pemantapan bahasa Jawa itu sendiri. 
di samping peningkatan kemampuan berbahasa serta sikap 
kebahasaan pemakainya, dan juga penyebaran informasi 
kebahasaan terhad'lp masyarakat banyak. 
Dari kajian terhadap sastra Jawa dapat diketahui bahwa 
hingga perkembangannya yang terakhir secara kuantitatif 
karya-karya sastra Jawa juga mengalami peningkatan. Meski­
pun tidak setajam dari aspek jumlahnya. secara kualitatif 
karya-karya sastra Jawa juga mulai berkemnbang Beraneka 
ragam tema-tema baru bermunculan, pandangan pengarang 
terhadap tema yang dikemukakan juga sudah mulai beragam. 
Daerah-daerah baru dalam dunia penciptaan juga mulai 
dirambah dengan tidak melupakan karakteristik estetika sastra 
Jawa yang pemah dipandang khas oleh beberapa pakar. 
Teknik-teknik bercerita juga semakin bervariasi . Persoalan­
persoalan pedesaan yang dahulu pernah mendominasi dunia 
sastra Jawa masih tampak jelas. sudah banyak berkurang. 
masalah-masalah perkotaan dengan dinamika dan beragam 
problematiknya sudah mulai terangkat dan menjadi bahan yang 
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mengasyikkan. Dilihat dari sudut ini, agaknya terdapat saling 
pengaruh antara dunia sastra Jawa dengan sastra Indonesia 
yang tengah berkembang 
lika latar kedaerahan yang ken tal dan rasa kebahasaan 
bahasa daerah (terutama lawa dan sebagian Sunda) mulai 
tumbuh merebak dan ban yak disukai dalam karya-karya sastra 
Indonesia (Periksa Suripan Sadi Hutomo, 1988; Teeuw, 1990) 
sehingga oleh sebagian pengamat dianggap sebagai pemicu 
tumbuhnya dialektika sastra pusat dan pedalaman, maka 
berbagai tema, teknik penceritaan, dan dinamika penciplaan 
saslra Indonesia dalam perkembangannya ban yak berpeng­
aruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan sastra lawa. 
Hal seperti ilu adalah sualu benluk saling pengaruh yang 
sangat wajar dan alamiah. 
Semenlara ilu kajian terhadap naskah-naskah lama 
lawa, lerulama pesisiran, menunjukkan fenomena yang sangat 
menarik dalam kehidupan dan dinamika sastra (lama) lawa. 
Karakteristik yang unik dan khas, culeup menunjukkan jali diri 
dan kemandirian sastra lawa pesisiran di hadapan sastra istana 
yang senantiasa menjadi acuan kebanyakan kajian terhadap 
karya-karya sastra dan budaya lawa. Eksistensi saslra 
pesisiran yang demikian ilu pada gilirannya dapat dijadikan 
tonggak baru, atau paling tidak fenomena baru bagi penyusun­
an sejarah sastra lawa yang lebih dapat dipertanggungjawab­
kan . 
Di pihak lain , kekhasan sastra pesisiran juga menyang­
leut masalah perangkat nilai yang dikandung dan ditawarkan 
pad a pembaca sastra lawa. Nilai-nilai itu tidak jarang berbeda 
dengan yang selama ini dikaji dari karya saSlra "istana", 
dihayati , dan diyakini kebenarannya, dan diajarkan sebagai 
pola perilaku yang panlas untuk diaktualisasikan dalam hidup 
sehari-hari . 
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Penemuan-penemuan nilai at au fenomena baru dalam 
kajian bahasa, sastra, dan filologi seperti ilu pada gilirannya 
juga akan berpengaruh lerhadap proses transformasinya 
terhadap peserta didik dalam aktivitas pengajaran. Ditunjang 
dengan penemuan-penemuan tentang pendekatan alau melode 
baru yang dianggap relalif lebih berhasil dalam proses belajar 
mengajar, hasil kajian lenlang bahasa dan sastra Jawa pada 
akhirnya akan semakin menyempumakan penanaman rasa 
kecinlaan, rasa melu bandarbeniu lawan hangrungkebi dunia 
bahasa, saSlra (dan budaya) Jawa (purnomo, 1994). 
c. Kelembagaan 
Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Jawa 
melibatkan berbagai pihak yang berkompelen. Kesamaan 
persepsi tenlang pembinaan dan pengembangan itu sendiri 
mutlak diwujudkan. Di samping itu, kesamaan tujuan dan 
idealisme menuntut adanya suatu ke~a sarna yang baik dan 
serasl. 
Salah salU keputusan Kongres Bahasa Jawa 1991 
mengungkapkan bahwa pembinaan bahasa dan sastra Jawa 
dilakukan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masya­
rakat. Daya bina yang makin melemah di lingkungan yang satu 
akan sangal mempengaruhi daya bina di lingkungan yang lain. 
Mengingat hal ilU, peningkatan kemampuan daya bina pada 
keluarga, sekolah, dan masyarakal layak dilakukan secara 
serempak.. 
!KIP Surabaya, yang sebagian dari wewenang dan 
langgung jawabnya adalah mengelola Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Jawa, memiliki hak dan kewajiban unluk 
secara langsung terlibat dan melibatkan diri pada proses 
pembinaan bahasa dan sastra Jawa secara integral dan ber­
kesinambungan. 
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Dalam tugas pembinaan dan pengembangannya, 
semenjak tahun 198511986, IKIP Surabaya bekerja sama 
dengan empat pengelola JurusanIProgram bahasa dan Sast,a 
Jawa di perguruan tinggi lain , yaitu VI Jakarta , VGM 
Y ogyakarta, UNS Surakarta, !KIP Yogyakarta, dan IKIP 
(sekarang menjadi UBN) Veteran Sukaharja. Tahun 1987 
kerja sama diperiuas dengan merangkul UNU Denpasar, 1988 
dengan IKIP Semarang, dan terakhir pada tahun 1994 meluas­
kan sayapnya dengan merangkul seluruh pengelola JurusanJ 
Program Bahasa dan Sastra Daerah di seluruh Indonesia . 
Tujuan kerja sarna yang dibangun memang untuk 
membina dan mengembangkan bahasa dan sastra Jawa (kemu­
dian menjadi bahasa dan sastra daerah seluruh Indonesia). 
Bentuk konkrest dari pembinaan dan pengembangan itu 
adalah sumbangan hasil penelitian dan pengkajian, dan pada 
masyarakat dan bangsa; di samping secara langsung terjun ke 
tengah masyarakat dengan melakukan pembinaan sesuai 
dengan kompetensinya. 
Pembinaan di tengah masyarakat langsung dilakukan 
dengan memberi bimbingan dan pengarahan kepada lembaga­
Iembaga pendidikan bahasa (dan sastra) Jawa nonformal de­
ngan ceramah dan kursus-kursus. 
Langkah serupa juga melakukan kerja sarna dengan 
KanwillKandep Depdikbud, khususnya dengan menyeleng­
garakan penataran-penataran, ceramah, seminar untuk me­
ningkatkan kualitas guru-guru bidang studi bahasa daerah 
(Jawa) di sekolah-sekolah menengah dan sekolah dasar. 
Kerja sama juga telah dan akan terus dilakukan dengan 
sanggar-sanggar sastra Jawa, organisasi-o rgani sasi pengarang 
sastra Jawa seperti PPSJS , Triwida, dan lain-lain dengan 
badan-badan penerbitan Media berbahasa Jawa. Bentuk 
kegiatannya adalah seminar, diskusi , dan sebagainya. Tujuan 
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kerja sama itu adalah untuk meningkatkan kualitas, minat baca, 
dan daya apresiasi masyarakat terhadap bahasa dan sastra 
Jawa. 
Secara mandiri maupun bekerja sama dengan berbagai 
pi hak di luar lembaga IKlP, juga telah dan akan dilakukan 
beberapa sayembara penulisan prosa, puisi, dan esei berbahasa 
Jawa, di samping juga mengadakan lomba baca puisi serta 
tembang macapat di kalangan mahasiswa dan siswa sekolah 
menengah. 
Secara intern IKIP Surabaya juga aktif membina 
kegiatan seni pertunjukkan berbahasa Jawa, seperti ludruk, 
ketoprak, di samping seni teater modem berbahasa Jawa. 
Sebagai evaluasi dan uji pentas, pertunjukasn yang dikemas 
dalam bermacam-macam kegiatan itu dipentaskan untuk umum 
di dalam dan.di luar kampus. 
Secara periodik juga telah dan akan diselenggarakan 
temu bahasa dan sastra Jawa (dan daerah) dengan tujuan untuk 
menyatukan langkah dan kemantapan diri ke arah pengem­
bangan dan penyumbangan nilai-nilai bahasa dan sastra daerah 
terhadap kebudayaan nasional. 
d. Untuk Apa Pendidikan Tinggi? 
Apabila dipertanyakan mengenai ke mana para lulusan 
perguruan tinggi yang mempelajari bahasa dan sastra Jawa itu 
akan dapat mencari kerja, maka di situlah dijumpai kepelikan. 
Ilmu dan pengetahuan mengenai bahasa dan sastra Jawa 
memang bukan sesuatu yang mempunyai tempat jelas dalam 
'masyarakat ekonomi' yang konon menandai kemajuan zaman 
ini. Seperti halnya ahli-ahli Arkeologi dan Sejarah, ahli-ahli 
Sastra DaerahINusantara itu kelihatannya sangat terbatas 
lapangan kerjanya. Keahliannya seperti tidak menjawab tuntut­
an masa kini karena ilmunya itu seolah hanya berkaitan dengan 
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masa silam. Benarkah demikian? Dan benar pulakah hal 
demikian dialami lulusan Bahasa Jawa yang secara statistik di 
Jawa limur masih dibutuhkan ribuan guru bahasa Jawa (Surya, 
27-10-1996). Belum lagi di bidang lain, seperti pers Jawa, 
peneliti, dan tidak mungkinkah lulusan itu dapat keberja di 
luar bidangnya, karena mereka mendapatkan mata kuliah 
minor di Perguruan Tinggi. 
Apabila kebutuhan-krebutuhan hidup hanya pada hal­
hal yang bermakna ekonomi dalam arti sempit saja, 
mengimplikasikan bahwa pengetahuan bahasa dan sastra Jawa 
hampir tidak ada artinya. Pengetahuan itu, ' sebalikny<l. akan 
mempunyai arti jika kebutuhan hidup manusia juga dilihat 
dari aspek-aspek estetik dan spiritual. Masih begitu banyak 
ungkapan-ungkapan seni, baik seni sastra maupun teater, serta 
argumen-argumen keagamaan dan kefilsafatan yang terkan­
dung dalam wacana-wacana berbahasa Jawa. Untuk dapat 
rneraih dan memiliki kandungan wacana-wacana tersebutlah 
diperlukan pengetahuan bahasa dan sastra Jawa (Edi Sedya­
wali, 1991). 
4. Penutup 
Secara faktual, pembinaan dan pengembangan bahasa 
dan sastra Jawa telah dilakukan cukup baik oleh Perguruan 
Tinggi di Jawa Timur. Walaupun demikian, semua yang telah 
dilakukan cenderung merupakan upaya mandiri dari masing­
masing lembaga pendidikan tinggi di Jawa Tirnur daripada 
sebagai flgur warga bangsa dan negara . Sebagai warga bangsa 
yang berkepribadian, sepantasnya kita memiliki kepedulian 
yang cukup memadai tentang aspek budaya bangsanya yang 
jelas bernilai dan bermanfaat 
Dengan demikian, sebenarnya sangat perlu disusun 
sebuah program pengembang kehidupan budaya bangsa, ter­
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masuk bahasa dan sastra Jawa, secara teratur, berencana, 
menyeluruh, dan berkesinambungan. 
Tujuan yang dicanangkan dalam program itu ada lah 
pembinaan kecintaan dan apresiasi masyarakat sebagai warga 
negara dan bangsa terhadap hasil kreasi bangsa sendiri, baik 
yang diekspresikan melalui bahasa nasional maupun bahasa 
daerah . 
Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tingkat 
tinggi bangsa, selanjutnya dapat mengarahkan kecintaan dan 
daya apresias i masyarakat terhadap karya ke arah pengang­
katan kehidupan sastra daerah ke tingkat nasional dan dunia. 
Cara yang ditempuh dapat dilakukan dengan jalan memper­
kenalkan karya-karya tingkat nasional dan dunia pada penulis­
penulis sastra derah, dengan jalan memberi mereka kesempatan 
untuk membaca karya-karya itu dalam bahasa asli maupun 
te~emahannya. Di samping itu, lembaga pendidikan dapat pula 
mencari kemungkinan untuk menerjemahkan karya-karya 
sastra Jawaldaerah ke dalam bahasa nasional atau asing. 
Kecintaan dan daya apresiasi masyarakat terhadap 
karya sastra akhirnya juga akan mempermudah pembinaan dan 
pengembangan bahasa Jawaldaerah itu sendiri. Kecintaan dan 
daya apresiasi itu pada akhirnya juga akan meningkatkan 
kemampuan berbahasa yang dimiliki masyarakat. Di samping 
itu, sikap masyarakat terhadap keberadaan dan fungsi bahasa 
Jawa sebagai bahasa daerah juga akan semakin baik. Dengan 
demikian, dalam penggunaannya pun relatif menjadi baik pula. 
Keterampilan berbahasa yang sesungguhnya adalah 
kemampuan seseorang dalam beralih kode sejalan dengan 
konteks sosial kebahasaan bahasa tertentu. Dalam konteks ini , 
penutur bahasa Jawa yang baik adalah yang mampu menerap­
kan ragam sosial bahasa Jawa - undha uSliking basa - sesuai 
dengan konteks kepentingannya. 
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Pendidikan bahasa Jawa --dalam rangka pembinaan 
dan pengembangannya--, baik secara formal maupun infor­
mal, hendaknya menanamkan kesadaran akan adanya ragam­
ragam seperti itu, untuk meningkatkan dan menetapkan 
penguasaan dan penggunaan bahasa J awa yang dianggap lebih 
umum; misalnya dalarn ragarn ngoko. 
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RUMUSAN KONGRES BAHASA BALI IV 

Kongres yang berlangsung selama tiga hari dapat menghasil­
kan rumusan sebagai berikut. 
I . Pendahuluan 
Mengacu Penjelasan Pasal 36, Bab XV, Undang­
Undang Dasar 1945, amanat Garis-Garis Besar Haluan Negara, 
rumusan Kongres Bahasa Bal i sebelumnya, dan beberapa 
pertimbangan lainnya, panitia menyelenggarakan Kongres 
Bahasa Bali IV, 7- 9 November 1996 di Denpasar. Upacara 
Pembukaannya di Taman Budaya, diresmikan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, sedangkan 
pembahasan makalah dan upacara penutupannya di Balai 
Penataran Guru Denpasar. 
Dalam kongres yang bertema "Mengukuhlcan Fungsi 
Bahasa Bali sebagai Kebudayaan Nasional untuk Memantap­
kan Iati Diri Memasuki Era Industrialisasi dan Peradaban 
Global" disajikana tiga makalah kunci dan sembilan belas 
makalah topik. Materi tersebut dibahas oleh ± 200 peserta, 
baik pakar bahasa, pencinta, pemerhati, maupun yang lainnya 
melalui sidang lengkap dan sidang kelompok. 
Kongres berjalan Jancar berkat kesigapan panitia yang 
terdiri atas Pemerintah daerah Tingkat I Bali; Fakultas Sastra 
Universitas Udayana; Badan Pembina Bahasa, Aksara, dan 
Sastra Bali; Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Tingkat I Bali; Balai Penelitian Bahasa; dan 
Sekolah Tinggi Seni Indonesia Denpasar. Karena kongres 
bermakna sarna dengan pesamuhan agung, ditetapkan hanya 






a. Sambutan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repu­
blik Indonesia. 
b. Sambutan Gubernur Kepala daerah Tingkat I Bali. 
c. Laporan Ketua Panitia Penyelenggara. 
d. Pembahasan tiga makalah kunci dan sembi Ian belas 
makalah topik. 
e. Pemikiran dan gagasan yang berkembang dalam si­
dang, baik sidang lengkap maupun sidang kelompok. 
3. 	 Ketetapan 
Ketetapan I 
"Pasang Aksara Bali" dijadikan pedoman penulisan 
hurufBali. 
Ketetapan 2 
Kongres Bahasa Bali V diselenggarakan tahun 2001. 
4. 	 Simpulan 
a. 	 Bahasa Bali sebagai jati diri kedaerahan semakin 
dijauhi oleh sebagian penuturnya. 
b. 	 Fungsi bahasa Bali sudah semakin menyusut dalam 
berbagai ranah kehidupan, 
c, Sikap penutur bahasa Bali senderung melemah terha­
dap rasa cinta, bangga, dan setia terhadap bahasanya. 
d, 	 Kondisi bahasa Bali belum mampu menasional, lebih­
lebih menginternasional karena keterbatasannya. 
e. 	 Keluarga sebagai pilar pemertahanan bahasa Bali 
mulai mengendor. 
f 	 Bahasa Bali memiliki potensi dan rnasih mampu 
menghidupkan tradisi budaya sebagai warna daerah. 
g. 	 Bahasa Bali masih digunakan sebagai identitas 
berbagai lembaga sosial di Bali. 
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h. 	 Bahasa Bali memiliki tradisi lulis dengan akar sejarah 
yang panJang. 
1. 	 Seni dan kebudayaan Bali diminati secara nasional dan 
internasional membuka peluang bagi pengembangan 
bahasa dan sastra Bali. 
J. 	 Aksara Bali mampu beradaptasi dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
k. 	 Perkembangan dan kemajuan zaman dengan dinamika 
yang bersifat lokal, nasional, dan global mempenga­
ruhi terjadinya transformasi pola hidup masyarakat 
penutur bahasa Bali. Demikian pula arus informasi 
yang deras melalui media cetak dan elektronik meru­
pakan tantangan bagi kedudukan dan fungsi bahasa 
Bali. 
I. 	 Penutur bahasa Bali tidak hanya berada di Bali, tetapi 
juga sudah banyak berada di sejumlah propinsi lain di 
Indonesia. 
m. 	 Pemahaman, penghayatan, dan pendalaman terhadap 
bahasa, aksara, dan sastra Bali, mampu memperoleh jati 
diri. 
5. 	 Rekomendasi 
a. Peningkatan sumber daya manusia (SDM) berbahasa 
Bali perlu terus dilakukan melalui penyuluhan, pena­
taran dan sejenisnya, baik melalui jalur pendidikan 
formal, maupun melalui jalur pendidikan informal . 
b. Muatan lokal yang berfokus pada bahasa, aksara, dan 
sastra Bali perlu dijadikan bagian strategi Pemerintah 
Daerah Bali untuk menghasilkan SDM yang lebih 
tangguh dan berjati diri. 
c . Pemerlengkap sarana dan prasarana pembinaan, pe­
ngembangan, pendidikanlpengajaran bahasa Bali perlu 
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dilakukan untuk menjangkau penutur bahasa Bali yang 
telah menyebar di sejumlah propinsi di Indonesia . 
d . Penyediaan dana tetap untuk menunjang pelaksanaan 
program kegiatan mutlak diperlukan demi keseim­
bangan pembinaan, pengembangan, dan pendidikanJ 
pengajaran bahasa Bali secara menyeluruh. 
e. Untuk menperdalam dan memperluas wawasan penu­
tur bahasa Bali agar tetap dilaksanakan kegiatan pener­
bitan, lomba, keteladanan, hadiah sastra secara konsis­
ten. 
f. Perlu dipersiapkan penyusunan program pola pendi­
dikanJpengajaran bahasa Bali yang mantap terutama 
untuk orang asing dan yang bukan penutur bahasa 
Bali . 
g Kewenangan Badan Pembina Bahasa, Aksra, dan 
Sastra Bali perlu dikembangkan sehingga mencakup 
fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian 
dan penelitian dapat dilakukan secara terpadu dengan 
pihak terkait, seperti STKlP, Fakultas Sastra, Balai 
Penelitian Bahasa, dan Sekolah Tinggi Seni Indonesia. 
h. Dalam momen tertentu seperti pelaksanaan Pesta 
Kesenian Bali (PKB) dapat dilakukan berbagai semi­
nar hasil penelitian kebahasaan dan kesusastraan. 
I. 	 Penyusunan kamus berbagai istilah sudah saatnya di­
lakukan untuk keajekan pelestarian dan pengembang­
annya. 
J. 	 Pengembangan bahasa Bali sedapat-dapatnya me man­
faatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang terus berkembang. 
k. 	 Penyebarluasan informasi kebahasaan, keaksaraan, dan 
kesastraan Bali memerlukan wadah tertentu antara lain 
penerbitan majalah khusus. 
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I. 	 Menindaklanjuti keputusan Kongres Bahasa Bali se­
belumnya yang belum terlaksana. 
Oenpasar. 9 November 1996 
LAMPIRAN I 

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA 

DAERAH TINGKAT I BALI 

TANGGAL 3 JUNI1996 NOMOR 356 TAHUN 1996 

TENTANG PEMBENTUKAN DAN SUSUNAN 

KEANGGOTAAN PANITIA PELAKSANA KONGRES 

BAHASA, AKSARA, DAN SASTRA BALI PROPINSI 

DAERAH TINGKAT I BALI TABUN 1996 

Susunan Keanggotaan Panitia Pelaksana 

Kongres Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali 

Propinsi Daerah Tingkat I Bali Tahun 1996 

Pelindung : Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Bali 
Pengarah : I. Asisten Sekretaris WilayahIDaerah Tingkat 
I Bali Bidang Kesejahteraan Sosial (Asis­
ten III) 
2. 	Ketua Bappeda Propinsi daerah Tingkat I 
Bali 
3. 	Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan Propinsi Bali 
4 . Prof. Dr. I Gusti Ngurah Bagus 
5. 	Prof. Dr. Tjokorda Rai Sudartha 
6. 	Drs. I Wayan Geriya 
7. 	Drs. [Nyoman Sulaga, M.S. 
8. Drs. Ida Bagus Udara Narayana 
Ketua Umum Kepala Dinas Kebudayaan Propinsi Daerah 
Tingkat I Bali 
Ketua I : Drs. [Nengah Medera 
Ketua ([ : [ Gusti Ayu Janawati, S.H. 
Ketua II[ : AA.A. Mas, S.H. 
Sekretaris I : Drs. Dewa Gede Windu Sancaya, M Hum. 
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Sekretaris 11 : I Gusti Ngurah Djelantik, S.H. 

Bendahara [ : Ni Nyoman Tresniwedari 

Bendahara 11 : I Gusti Ayu Oka Parmini 

Sekretariat : I . Drs. I Ketut Nuarca, M.S. (Ketua) 

2. Drs. I Ketut Jirnaya, M.S. 
3. Drs. 1 Nyoman Duana Sutika 
4. Drs. I G. D. Sridarma 
5. Ni Luh Putu Praharsini, S.H. 
6. Ni Made Artini 
Seksi Sidang : I. Drs. 1 Nengah Sukarta, S.u. (Ketua) 
2. Dra. Si Luh Suarsi 
3. Drs. A.A. Gede Aryana 
4. Drs. Putu Sutama, M.S. 
5. Drs. Anak Agung Gede Geriya 
6. I Made Dama, BSc. 
Seksi AkomodasiITransportasi : 
1. Drs. I Wayan Mustikanaya (Ketua) 
2. Drs. Nyoman Supatra 
3. Wayan Alit Arsana 
4. Drs. I Gusti Made Budiantara 
5. Drs. Ida Bagus Ketut Agung Ludra 
6. I Wayan Astana 
Seksi Konsumsi: 
1. Dra. Ida Ayu Putu Rupini (Ketua) 
2. Dra. N"l Ketut Adi 
3. Dra. Cok. Istri Mul iawati 
4. Dra. Ema Erawati 
5. I Gusti Ayu Warti 
6. Ni Ketut Rebit 
Seksi UpacaraIProtokol : 
1. I Made Astana, S.H. (Ketua) 
2. Drs. I Nyoman Puasa Aryana 
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3. Ketut Gde Paramartha 
4. I Gusti Made Sunendra, S.H. 
5. [Gusti Ngurah Rai Byamawa Putra, S.H. 
6. Ida Ayu Putu Manik. S.H. 
Seksi Publikasi : l. Drs. I Ketut Wita 
2. I Gusti Ngurah Supartha, SE 
3. Drs. Made Suarsa, S.U. 
4. Drs. Komang Para martha, M.S. 
5. Dra. Ida Ayu Suryaningsih. M. 
6. Ni Made Ayu Hariwati Wijaya 
GUBERNUR KEPALA 
DAERAH TINGKAT I BALI 





KEPALA DAERAH TINGKAT J BALl 

TANGGAL 3 JUNI 1996 NOMOR 356 TAHUN 1996 

TENTANG PEMBENTUKAN DAN SUSUNAN 

KEANGGOTAAN PANITlA PELAKSANAAN 

KONGRES BAHASA, AKSARA, DAN SASTRA BALI 

PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI TAHUN 1996 

Tugas-tugas Panitia Pelaksana 

Kongres Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali 

Propinsi Daerah Tingkat I Bali Tahun 1996 

I. 	 Ketua umum mempunyai tugas menyelenggarakan Kong­
res Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali Propinsi Daerah 
Tingkat I Bali dan bertanggung jawab kepada Gubernur 
Kepala Daerah Tingkat I Bali . 
n. Ketua I. II, dan III membantu Ketua Umum mengkoor­
dinir dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas 
masing-masing seksi sesuai dengan pembagian tugas 
sebagai berikut: 
I . 	 Ketua I 
Bertugas mengkoordinir serta bertanggung jawab ter­
hadap pelaksanaan tugas-tugas yang dilaksanakan oleh : 
a. 	 Sekretariat 
Bertugas menyelenggarakan segal a sesuatunya yang 
berkaitan dengan kesekretariatan selama Kongres 
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali, Propinsi Daerah 
Tingkat I Bali. 
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b Seksi Sidang 
Bertugas menyiapkan segala sesuatunya yang 
berkaitan terselenggaranya sidang-sidang selama 
Kongres Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali, Propinsi 
Daerah Tingkat I Bali 
2. 	 Ketua II 
Bertugas mengkoordinir serta bertanggung jawab ter­
hadap pelaksanaan tugas-tugas yang dilaksanakan 
oleh: 
a. Seksi AkomodasiiTransportasi 
Bertugas mempersiapkan dan menyediakan kenda­
raan yang diperlukan oleh semua seksi yang ada 
dalam rangka pelaksanaan Kongres Bahasa, Aksara, 
dan Sastra Bali, Propinsi Daerah Tingkat I Bali 
b. Seksi Konsumsi 
Bertugas mempersiapkan segal a sesuatunya yang 
berkaitan dengan konsumsi pada Kongres Bahasa, 
Aksara, dan Sastra Bali, Propinsi Daerah Tingkat I 
Bali 
3. 	 Ketua ill 
Bertugas mengkoordinir serta bertanggung jawab ter­
hadap pelaksanaan tugas-tugas yang dilaksanakan 
oleh: 
a. 	 Seksi UpacaraIProtokol 
Bertugas menerima tamu-tamu yang hadir dan 
mengatur upacara Kongres Bahasa, Aksara, dan 
Sastra Bali, Propinsi Daerah Tingkat I Bali 
b. 	 Seksi Publikasi 
Bertugas mengadakan publikasi untuk menyebarlu­
askan informasi tentang Kongres Bahasa, Aksara, 
dan Sastra Bali, Propinsi Daerah Tingkat I Bali 
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Dan mengadakan pendokumentasian terhadap 
hasil-hasil Kongres Bahasa, Aksara, dan Sastra 
Bali, Propinsi Daerah Tingkat I Bali 
III. 	 Sekretaris 
Sekretaris I 
Bertugas mengkoordinir serta bertanggung jawab terhadap 
segala kegiatan surat-menyurat termasuk pekerjaan­
Rekerjaan yang menyangkut kesekretariatan. 
Sekretaris II 
Bertugas membantu dan ikut bertanggung jawab terhadap 
tugas yang dilaksanakan oleh Sekretari s I. 
IV. 	Bendahara 
Bendahara I 
Bertugas mengkoordinir serta bertanggung jawab terha­
dap segala kegiatan surat-menyurat termasuk pekerjaan­
pekerjaan yang menyangkut kebendaharaan. 
Bendahara II 
Bertugas membantu dan ikut bertanggung jawab terhadap 
tugas yang dilaksanakan oleh Bendahara 1. 
GUBERNUR KEPALA 
DAERAH TINGKAT TBAll 
IDA BAGUS OKA 
SUSUNAN KEANGGOTAAN 

TIM PERUMUS KONGRES BAHASA BALl IV 

Ketua : Prof Dr. I Gusti Ngurah Bagus 
Sekretatis : Drs. I Nyoman Sulaga, M.S. 
Anggota : I . Drs . I Wayan Geriya 
2. Drs. I Ketut Nuarca, M. S. 
3. Drs. Ida Bagus Pangdjaja 
4. Drs. I Gusti Ketut Anom, M.Hum. 
5. Drs. I Made Denes 
6. Drs. Komang Astita, MA. 
7. Drs. I Nengah Medera 
8. Drs. Ida Bagus Mayun 





KONGRES BAHASA BALI IV 

Kamis,7 November 1996 
I. 	12.00 - 14 .00 Penerimaan Pesena di BPG 
Yang Batu Denpasar 
2. 1400 - 15 .00 	 Snak 
3. 1500 - 16.00 	 Istirahat 
4. 16.00 - 17.30 	 Makan malam 
5. 17.30 -	 18.30 Berangkat menuju tempat 
Upacara Pembukaan di Gedung Ksiramawa 
Taman Budaya Denpasar 
6. 18 .30 - 19.00 	 Persiapan Upacara Pembukaan 
7. 	 19.00 - 19.45 Peninjauan Pameran oleh 
Bapak Menteri P dan K 
8. 19.45 -	 20.45 Upacara Pembukaan 
- Pembukaan 
- Tan penyambutan 
- Laporan Ketua Panitia Pelaksana 
- Sambutan Bapak Gubernur KDH Tingkat I 
Bali 
- Sambutan Bapak Menteri P dan K R1 
sekaligus membuka kongres 
9 . 20.45 - 21.45 	 HiburanIPentas Seni 
10. 21.45 - 22 .15 Kembali ke tempat penginapan BPG 
II. 22. 15 -	 Istirahat 
Jumat, 8 November 1996 
1. 06.00 - 07 .00 	 Sarapan/snak 
2. 08.00 - 09 .00 SIDANG PLENO I 
Penyajian Makalah Dirjen Kebudayaan R1 
Prof Dr. Edi Sedyawati 
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3. 09.00 - 10.30 SIDANG PLENO n 
Penyajian Makalah Kepala Pusal Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan A1wi 
4. 10.30 -12.00 SIDANG PLENO ill 
Penyaj ian Makalah 
Prof. Dr. I Gusli Nguran Bagus 
5. 12.00 - 13 .00 	 lstirahat 




(a) Prof. Dr. Harimurti KIidalaksana 
(b) Prof. Dr. Yus Rusyana 
(e) Dr. I Kuntara Wiryamartana 
7. 15 .00 -1 5.30 	 Rehat 
8. 	15.30 - 17 .30 SIDANG PLENO V 

Penyaj ian Makalan: 

(a) Drs. I Nyoman Sulaga, M.S. 
(b) Dekan FPBS Univ . Mataram 
(e) Drs. I G. K. Anom, M.Hum. 
9. 17.30 - 19.00 	 IstiranatIMandiIMakan Malam 






(a) Dr. I Wayan Jendra, SU 
(b) Prof. Dr. I Made Bandem 
(e) Prof. dr. I G. N . Nala, M.pn. 
KOMISI B 
(a) D r. Thomas M. Hunter, Jr. 
(b) Dr. Helen Creese 
(e) Dr. I Made Suastika 
11. 2 LOO - 21.30 	Rehal 
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12 . 21-30 - 23 .00 SIDANG-SIDANG KOMlSI (Lanjutan) 
KOMISI A: 
Penyaj ian Makalah: 
(a) Tim Dinas Kebudayaan Bali 
(b) Drs. I B 	 G. Agastia dan Drs Windhu 
Sancaya, M.Hum. 






(a) Dr. I Ketut Artawa, MA 

(b) 	Dr. Angelia 

(c) Dr. Ir. Tjok Raka Sukawati 

(d) Ir. Made Suatjana 

13 . 23.00 - 00. 00 Rapat Tim Perumus 
Sabtu,9 November 1996 
I. 06.00 -07.00 Sarapan 
2. 08.00 - 10.00 SIDANG PLENO VI 
Penyajian Hasil-Hasil Rumusan Tim Pe­
rumus Penyampaian Rencana Ketetapan 
Kongres 
3. 10.00 - 10.30 Rehat 
4. 10.3 0 - 11.30 Upacara Penutupan 
Laporan Ketua Panitia Pelaksana 
Pembacaan dan Penyerahan Hasil-Hasil 
Kongres 
- Sambutan Penutupan oleh Bapak Guber­
nur KDH Tingkat I Bali 
S. 1130 ­ 13 .00 Makan Siang 
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6. 	13.00- Ko ngres Selesai 
Peserta kembali ke asalnya masing-masing 
Catatan: ladwal sewaklll-waktll dapat din/bah sesuai dengan 
kebutuhan. 
PEMAKALAH, PEMANDU, DAN PENCATAT 

KONGRES BAHASA BALI IV 7-9 NOVEMBER 1998 

J umat, 8 November 1996 
SIDANG PLENO I .08.00 ­ 09.00 WITA 
PEMAKALAH • Prof Dr. Edi Sedyawati 
PEMANDU • Drs. I Nyoman Geriya 
PENCATAT • 1. Ora. Tjok Istri Agung Mulyawati R. 
2. Ora. LA Mahyuni 
SIDANG PLENO U • 09.00 - 10.30 WlTA 
PEMAKALAH : Dr. Hasan Alwi 
PEMANDU • Prof Dr. I Wayan Bawa 
PENCATAT • 1. Ni Made Sri Satyawati, S.S. 
2. Ora. Ni Ketut Ratna Erawati 
SIDANGPLENOIII . 10.30-12.00WlTA 
PEMAKALAH • Prof. Dr. I Gusti Ngurah Bagus 
PEMANDU • Drs. A.A. Bagus Wirawan, SU 
PENCA TAT • I . Drs. I G. N. Tara Wiguna, M.Hum. 
2. Drs. AA. Gede Geriya 
SIDANGPLENO IV . \3.00-IS.00WlTA 
PEMAKALAH • Prof. Dr. Harimurti Kridalaksana 
Dr. N.L Sutjiati Berata 
Dr. I Kuntara Wiryamartana 
PEMANDU • Dr. A. A Gede PutraAgung, SUo 
PENCATAT : I . Drs. I Made Madia, M.Hum. 
2. Drs. I Nyoman Supatra 
391 
392 






• 1530 - 1730 WITA 
• Drs . I Nyoman Sulaga, M.S. 
Drs. I G.K. Anom, M.Hum. 
Drs. Sudirman, M.Pd . 
• Dr. I G.M. Sutjaya, MA 
• I. Drs. Putu Sutama, M.S. 










. 19 .00 - 2IOOWITA 
• Dr. I Wayan Iendra, S.U. 
Prof Dr. I Made Bandem 
Prof dr . I G.N . Nala, M.Ph. 
: Komang Astita, MA. 
: 1. Drs. Sridarma 
2. Drs. Nyoman Suarka 
: 19.00-2IOOwita 
: Dr. Thomas M. Hunter, Ir. 
Dr. Helen Creese 
Dr. I Made Suastika, Su. 
• Dr. N. L. Suthiati Beratha, M. A 
: I. Drs. LB. lelantik Suthanegara, M.Hum. 
2. Drs. I Nyoman Udayana, M.Litt 
Sabtu,9 November 1996 
KOMISI A . 08 .00 - 09.30 WlTA 
PEMAKALAH • Tim Dinas Kebudayaan Bali 
Drs . I B.G. Agastya dan 
Drs. I G.D. Windu S, M.Hum. 













: Drs. [ Nengah Medera 
: I. Drs. Wayan Suteja 
2. Drs. Duana Sutika 
: 08 .00 - 09.30 WIT A 
: Dr. I Ketut Artawa, MA 
Ir. Made Suatjana 
Drs. Suhana 
: Drs. I Nengah Sudipa, MA 
: 1. Drs . Pande Suputra, M.Hum. 
2 . Drs. I Made Suarsa, M.S. 
: 09.30 - 10.00 WIT A 

: 1000 - 11.30 WITA 

- Upacara Penutupan Kongres Bahasa 
Bali IV oleh Gubernur Kepala Da­
erah Tingkat I Bali 
PESERTA KONGRES BAHASA BALI IV [996 
I. 	 Pemakalah Luar Bali 
L Prof Edi Sedyawati (Dirjen Kebudayaan Rl) - Jakarta 
2. Dr. Hasan Alwi (KpL Pst. Pengem. Bhs. Rl) - Jakarta 
3. Prof Dr. Harimurti Kridalaksana (UI) - Jakarta 
4. Drs. Surana, SS. (IKIP Surabaya) - Surabaya 
5. Dr. Kuntara Wiryamartana (0. G.M) - Jogjakarta 
6. Drs. Sudirman (UNRAM) - Lombok 
2. 	 Pemakalah Asing 
7. Dr. Thomas M. Hunter, Jr. - USA 
8. Dr. Helen Creese - Australia 
3. 	 Pemakalah Daerah 
9 . Drs. 1 Nyoman Sulaga, M.S. (UNUD) - Denpasar 
10. Drs. I GK Anom, M.Hum. (IKIP PGRI) - Denpasar 
I L Dr. I Wayan Jendra, SU. (UNUD) - Denpasar 
12. Prof Dr. Made Bandem (STSI) - Denpasar 
13. Prof. Dr. 1 G. N. Nala (UNHl) - Denpasar 
14. Drs Ida Bagus Made Suasta (Tim Dinas Kebudayaan) 
- Denpasar 
15 . Drs. Windhu Sancaya, M.Hum (FS UNUD)- Denpasar 
16. Prof. Dr. 1 G. N. Bagus 
17. Dr. 1 Made Suastika 
18 . Ir. Made Nuarca 
19 . Dr. r Ketut Artawa, MA 
(UNUD) - Denpasar 
(UNUD) - Denpasar 
(Wiraswasta)- Denpasar 
(Bank Aken)- Denpasar 
20 . Drs. I G.P. Putu Antara, M .Pd. (STKIP) - Denpasar 
21. Dr N. L Sutjiati Berata, MA (UNUD) - Denpasar 
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PANITIA KONGRES PELlNDUNG 

DAN PENGARAH (OC) 

1. Prof Dr. Ida Bagaus Oka - Gubernur KDH. Tk. I Bali 
2. Drs. I Gusti Agung Mayun Eman - Asisten III Sekwilda 
J. Drs. Ida Bagus Ardana - Bappeda 
4. Drs. Beratha Subawa - Kanwil Depdikbud 
S. Prof Dr. Tjok Rai Sudarta - UNUD 
6. Drs. I Nengah Medera - UNUD 
7. Drs. I Wayan Geriya - UNUD 
8. [Gusti Ayu Ianawati - Biro Binsos 
9. AA Mas, S.H. -Bappeda 
Peserta dari Kabupaten 
1. Kabag. Sosial Kabupaten se-Kabupaten - 9 orang 
2. Depdikbud Kabupaten se-Bali - 9 orang 
J. Widya Sabha Kabupaten se-Bali - 9 orang 
4. Parisadha Kabupaten se-Bali - 9 !lrang 
S. Dinas Pendidikan Dasar Kab. Se-Bali - 9 orang 
6. BP?LA Kabupaten se-Bali - 9 orang 
Iumlah S4 orang 
Instansi Tingkat Propinsi Dati I Bali 
I . PI·IDr Pusat - 1 orang 
2. PHDr Propinsi Bali - 1 rang 
J. Kanwil Agama - I orang 
4. Kanwil Depdikbud - 2 orang 
S. Dinas Pendidikan Dasar • 1 orang 
6. Balai Arkeologi - I orang 
7. Museum Bali - I orang 




9. Gedung Kertya 
10 . Sadha Sastra 
I I. MPLA Propinsi Bali 
12. Balai Bahasa 
13. Perpustakaan Daerah 
14. Suaka Purbakala 

IS . Dinas Pariwisata Propinsi Bali 

16. Kanwil Penerangan 
17. RRl Denpasar 
18. TVRI Denpasar 
19. Biro Sosial Setwilda Tk. I Bali 
20 . Pengurus Badan Pembina Bahasa Prop. Bali 
PAKAR-PAKAR BAHASA 
1. Anak Agung Ketut Agung (Kab. Karangasem) 
2. Ida Bagus Sunu (Kab. Klungkung) 
3. Ida Bagus Windia (Kab. Klungkung) 
4. Made Sanggara (Kab. Gianyar) 
5. Drs. I Nyoman Manda (Kab. Gianyar) 
6. Anak Agung Raka Payadnya (Kab. Gianyar) 
7. Drs. Ida Bagus Putra (Denpasar) 
8. Drs. I Nyoman Suija (F.H. Denpasar) 
9. I Nengah Tinggen (Kab. Singaraja) 
10. I Made Riken (Denpasar) 
II. Drs. I Nyoman Suteja (Fak. Sastra) 
12. Drs. LB. Udara Naryana (Fak. Sastra) 
13 . Drs. I Nyoman Suarka (Fak. Sastra) 
14. Dr. AA Gede Putra Agung, SU (Fak. Sastra) 
15 . Drs. Wayan Madra Aryasa (SMMN) 
16. Dr. I Gusti Made Sutjaya (Fak. Sastra) 
17. Dr. Luh Suciati Brata (Fak. Sastra) 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- 3 orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- 7 orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- 1 orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
- I orang 
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18 . Dr. Wayan Ardika (Fak . Sastra) - I orang 
19. Drs. I Nyornan Sujana (Dwijendra) - lorang 
20. Drs. AA Putra Sernadi (Dwijendra) - lorang 
21. AA Alit Wiska (IKIP PGRJ) 
- I orang 
22. Drs. Ida Wayan Oka Granoka (Fak. Sastra) - I orang 
23 . Drs. I Gst. Ngr. Oka Supartha (Penulis Sastra) - I orang 
24. Drs. I Wayan Japa (Tabanan) - I orang 
25. Drs. I Gusti Putu Rai Andayana (Denpasar) - I orang 
26. Drs. I Wayan Warna (Denpasar) - I orang 
27. Prof Dr. I Wayan Bawa (Fak . Sastra) 
- I orang 
28 . Prof Drs. Ketut Rinjin (STKIP Singaraja) - I orang 
29 . Prof Dr. Md . Anggan S. (STKIP Singaraja) - I orang 
30. Prof. Dr. Surnarsono (STKIP Singaraja) - 1 orang 
31 . Prof Dr. Heru Suparman (STKIP Singaraja) 
- I orang 
32 . Drs. I Ketut Sarna (STKIP Singaraja) 
- I orang 
33 . Ida Bagus Maka (Kab. Karangasern) - 1 orang 
34 . Dewa Gede Catra (Kab. Karangasern) - 1 orang 
35. I Wayan Tusan (Kab. Karangasern) - 1 orang 
36. I Nengah Tono (Kab. Karangasem) - 1 orang 
37. Ida Bagus Rai (Kab. Karangasem) - 1 orang 
38. Putu Janjiadhi (Kab. Negara) - I orang 
39. Drs. I Wayan Tapa (Denpasar) 
- I orang 
40. Ni Wayan Andriani (Denpasar) 
- I orang 
41 . Ida Bagus Suasta (Denpasar) 
- 1 orang 
42 . Drs. N . Karya (Denpasar) 
- 1 orang 
43 . AA Made Mandra (Denpasar) - I orang 
44. Bagil Santosa (Jakarta) 
- I orang 
45 . Drs Made Sutaba (Denpasar) - I orang 
46. Drs. I Made Purwa (Denpasar) - I orang 
47. Drs. Budia Pradipta (Kab. Gianyar) 
- I orang 
48. Drs. I G K Arsana (Fak. Sastra) 
- I orang 
49. Pengasuh Dagang Gantal (RR! Denpasar) - I orang 
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Perguruan Tinggi 
I Fakultas Sastra UNUD 
2 Universitas Warmadewa 
3. Universitas Dwijendra 
4. Universitas Mahasaraswati 
5. Universitas Hindu Dharma 
6. APGAR Denpasar 
7. !KIP PGRI Denpasar 
8. STSI Denpasar 
9. APGAR Singaraja 
10. Universitas Ngurah Rai Denpasar 
11. STKIP Singaraja 













Jumlah Seluruhnya 200 orang 
Denpasar, 24 November 1996 
. ; • . ' P"u .ut,, · -Panitia Kongres Bahasa Bali II dan 
. ;------..:~/J'esamuhan Agung Bahasa Bali IV 
, - J<'efua mum, 
. ::: \ ' I ~ 
J I .. t c. 1}u /, 'f " ,.. ·1 ,_' 
.. .-- ' pr, . Ida Bagus Pangdjaja 
~ '-....______ ./ , 'mbina Tingkat I 
'. 
I' ~_ \ 
UNDANGAN UNTUK MENGHADIRI PEMBUKAAN 

KONGRES BAHASA BALI IV 

TANGGAL 7-9 NOVEMBER 1996 

I. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
2. Dirjen Kebudayaan 
3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
4. Gubernur Kepala daerah Tingkat 1 Bali 
5. Ketua DPRD Tingkat I Bali 
6. Pangdam IX Udayana 
7. KapoJda Bali 
8. Kepala Pengadilan Tinggi Bali 
9. Rektor Universitas Udayana 
10. Ketua STSl 
11 . Kepala Kejaksanaan Tinggi Bali 
12. Setwilda Tingkat I Bali 
i3 . Asisten III Setwilda Tingkat I Bali 
14. BupatiIWalikotamadya se-Bali 
15. Ketua DPRD Tingkat 1I se-Bal i 
16. Ketua Bappeda Propinsi Bali 
17. Kepala !twil Propinsi Bali 
18. Kepala Kakanwil Depdikbud Propinsi Bali 
19. Kepala Biro Keuangan 
20. Kepala Dinas Pendidikan Dasar Propinsi Bali 
21. Kepala Taman Budaya 
22. Kepala BPG Yang Batu Denpasar 
23. Kepala Pusat Dokumentasi Propin. i Bali 
24. Kepala Balai Bahasa Propinsi Bali 
25 . Karo Binsos Mantal 
26. Dekan Fakultas Sastra Unud 
27 . Wartawan Bali Post 
28. Wanawan Nusa Tenggara 
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29. PT Upada Sastra 
30. Kanwil Agama Propinsi Bali 

3 I. Dinas Pariwisata Propinsi Bah 

32. Kanwil Penerangan Propinsi Bali 
33 . Warlawan Karya Bhakti 
34. TVRI Stasiun Denpasar 
35. RR1 Denpasar 
36. Ketua MPLA Propinsi Bali 
37. Ketua Widya Sabha Propinsi Bali 
38. SMA Sidha Maha 
39. Kepala Infeksi Depdikbud Kabupaten Badung 
40. Karo HumaslProtokol 

4 L Biro Umum Propinsi Bali 

42. Sekretaris DPRD Tingkat rBali 
43. Ketua Komisi E DPRD Tingkat I Bali 
44. Karo Umum 
45 . Kasubdis Bina Program Disbud 
46. Kasubdis Adat Istiadat Disbud 
47. Kasubdis Kesenian daerah Disbud 
48. Kasubdis Sarana Seni Budaya Disbud 
49. Kepala Bagian Tata Usaha Disbud 
50. Pengasuh Dagang Gantal RRl 
51. Ketua DPD Tingkat I Bali Peradah Indonesia 
. "~~~"v/Kepala Dinas Kebudayaan Propinsi 
. . " . J?aerah T ngkat I Bait 
- - --' )'-"' 1C \ . ,., ": " - - I 
_1'1: ' ... '1 ­
.. "" '--- , 
., -- , I!r I Ida Bagus Pangdjaja 
- , __ " • rilbina Tingkat I 
,------ NIP 0 10068919 PE~~lInHA'~ 
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